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KATA PENGANTAR
SEKRETARIS DINAS KESEHATAN

Profil Kesehatan Tahun 2016 ini merupakan salah satu wujud
akuntabilitas dari Dinas Kesehatan Kota Depok yaitu sebagai salah
satu keluaran dari upaya peningkatan sistem informasi kesehatan,
sebagai gambaran tentang kondisi dan situasi secara ringkas derajat
kesehatan masyarakat, upaya kesehatan dan sumber daya kesehata
serta sebagai acuan untuk memantau pencapaian pembangunan

kesehatan di Kota Depok.

Profil Kesehatan Kota Depok disusun berdasarkan ketersediaan
data, informasi dan indikator kesehatan yang bersumber dari Sistem Informasi Puskesmas
(SIMPUS) dan unit teknis lingkungan Dinas Kesehatan Kota Depok serta institusi lain terkait
seperti Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Depok, Dinas Perlindungan Anak Pemberdayaan
Masyarakat dan Keluarga (DPAPMK) Kota Depok dan Badan Perencanaan Pembangunan
dan Penelitian Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kota Depok.

Dalam Profil Kesehatan Kota Depok Tahun 2016 ini, pembaca dapat memperoleh data dan
informasi mengenai demografi, sarana kesehatan dan pola penyakit yang didapat dari
kompilasi laporan seluruh sarana kesehatan yang ada di Kota Depok yang disajikan dalam
bentuk grafik dan tabel.

Semoga Profil Kesehatan Kota Depok Tahun 2016 ini diharapkan dapat menjadi salah satu
bahan evaluasi program-program kesehatan dan sebagai bahan perencanaan dalam
merumuskan kebijakan pembangunan kesehatan, serta dapat berguna bagi semua pihak baik

pemerintah, organisasi profesi, akademisi dan masyarakat.

Depok,
Sekretaris Dinas Kesehatan
Kota Depok

drg. Ernawati S.S, M.Kes
NIP. 196712011993012002
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KATA SAMBUTAN
KEPALA DINAS KESEHATAN

Puji syukur atas kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas selesainya
penyusunan Profil Kesehatan Kota Depok Tahun 2016. Terima kasih
kepada semua pihak yang telah berkontribusi dalam penyusunan
Profil Kesehatan Kota Depok Tahun 2016 ini.

Profil Kesehatan Kota Depok Tahun 2016 sebagai media publikasi
data dan informasi kesehatan terus melakukan perbaikan dan

pembenahan sehingga dapat menyajikan data dan informasi yang

lebih berkualitas,valid dan konsisten. Mengingat manfaat yang
besar, saya harap di masa yang akan datang arus laporan dari Puskesmas dan sarana
pelayanan kesehatan lain serta seluruh program yang ada dapat dikumpulkan secara lengkap
dan tepat waktu sehingga profil kesehatan ini dapat terbit lebih awal.

Pada kesempatan ini, saya mengucapkan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-
tingginya kepada semua pihak yang telah membantu dan memberikan kontribusinya dalam
penyusunan Profil Kesehatan Kota Depok Tahun 2016. Saya berharap profil ini dapat
dimanfaatkan dalam pengambilan keputusan yang didasari kepada data dan informasi dalam
upaya peningkatan sistem informasi kesehatan untuk menyelenggarakan pembangunan
kesehatanguna tercapainya sasaran pembangunan kesehatan yang berbasis data.

Depok,
Kepala Dinas Kesehatan
Kota Depok

dr. N. Lies Karmawati, M.Kes
NIP. 195808161987112001
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BAB I
PENDAHULUAN

Profil Dinas Kesehatan Kota Depok Tahun 2016 merupakan salah satu bentuk
dokumentasi tahunan dari produk Sistem Informasi Kesehatan yang dapat memberikan
gambaran perkembangan situasi kesehatan di Kota Depok. Dalam era pembangunan ini
keberadaan data dan informasi memegang peran yang sangat penting. Data yang benar-
benar akurat, terpercaya, berkesinambungan, tepat waktu dan mutakhir, sangat diperlukan
dalam pengelolaan program, perencanaan, pemantauan pelaksanaan program serta kegiatan
yang akan dilakukan taun berikutnya.

Instrumen dasar untuk penyusunan Profil Kesehatan Kota Depok mengacu kepada
Buku Petunjuk Teknis Penyusunan Profil Kesehatan Bagi Kabupaten/Kota oleh
Kementerian Kesehatan RI Tahun 2014. Mekanisme penyusunan profil kesehatan
melibatkan 35 Puskesmas, 1 UPT Jamkesda, 20 Rumah Sakit dan lintas sektor terkait
lainnya seperti BAPPEDA, BLH, BPMK, Dinas Pendidikan, BPS, BPJS Kesehatan, PMI
dengan melakukan sinkronisasi data melalui kegiatan pertemuan validasi data profil dan
pemutakhiran data profil, secara berjenjang.

Indikator yang ditampilkan pada profil kesehatan antara lain:

a. Derajat Kesehatan
Indikator Derajat Kesehatan merupakan indikator outcome yang meliputi mortalitas dan
morbiditas serta Angka Harapan Hidup.

b. Upaya Kesehatan
Indikator Upaya Kesehatan merupakan indikator output Hasil Pelayanan Kesehatan
Dasar dan Rujukan.

¢. Sumber Daya Kesehatan
Indikator Sumber Daya Kesehatan merupakan indikator input yang merupakan syarat
pokok dalam pelaksanaan pembangunan kesehatan.

Bentuk penguatan dan pengembangan Sistem Informasi Kesehatan guna
mendapatkan data yang valid dan relaible, salah satu diantaranya melalui pengumpulan
data, dimana dalam pelaksanaannya masih terdapat kendala yang dihadapi baik ditingkat

kelurahan, kecamatan maupun di tingkat Kkota.
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Kementerian Kesehatan R.I memberikan upaya pemecahan masalah dalam
pengumpulan data dengan melakukan penyempurnaan Sistem Pencatatan dan Pelaporan
Puskesmas (SP3). Di lingkungan Pemerintah Kota Depok SP3 diadopsi untuk kemudian
dimasukkan dalam sebuah aplikasi sistem informasi yang dikenal dengan SIMPUS (Sistem
Informasi Puskesmas).

Untuk memberikan gambaran situasi kesehatan yang lebih jelas, Dinas Kesehatan
Kota Depok menyusun data dan informasi kesehatan ke dalam buku profil kesehatan yang
telah dilakukan secara berkala setiap tahunnya. Profil kesehatan merupakan salah satu
bentuk pengembangan Sistem Informasi kesehatan (SIK) yang berupaya menggambarkan
secara umum tentang kondisi derajat kesehatan, upaya kesehatan, sumber daya kesehatan,
dan faktor-faktor terkait dan diharapkan mampu memenuhi kebutuhan informasi baik
sektor kesehatan sendiri maupun sektor non kesehatan, terutama dalam proses manajemen
yang meliputi perencanaan, penggerakan pengendalian dan monitoring serta evaluasi
pembangunan kesehatan. Selain itu merupakan bahan untuk evaluasi pencapaian
pembangunan kesehatan di Kota Depok dan sebagai penunjang perencanaan di tahun
berikutnya.

Beberapa keterbatasan yang mempengaruhi kecepatan dan ketepatan penyelesaian
profil kesehatan diantaranya adalah:

1. Banyaknya data yang harus dikumpulkan

2. Banyaknya sumber data yang menyebabkan mekanisme pengelolaan data dan
informasi menjadi berbeda

3. Pencatatan yang belum rapi

4. Belum semua variabel, indikator kesehatan yang dibutuhkan tersedia dalam pencatatan
dan pelaporan rutin sektor kesehatan seperti Angka Kematian Bayi (AKB) dan Angka
Kematian lbu (AKI).

5. Batasan waktu yang tidak ditepati pada saat update data sehingga membuat data
seringkali berubah.
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Sistematika penulisan Profil Kesehatan Kota Depok ini terdiri dari :

Bab I

Bab 11

Bab 111

Bab IV

Bab V

Bab VI

Bab VII

Lampiran

Pendahuluan, bab ini berisi penjelasan tentang maksud dan tujuan profil
kesehatan dan sistematika dari penyajiannya

Tentang Visi, Misi Pembangunan Kesehatan, serta Program dan
Kegiatan tahun 2016

Gambaran umum, bab ini menyajikan tentang gambaran umum Kota
Depok. Selain uraian tentang letak geografis, administratif, dan
informasi umum lainnya, bab ini mengulas faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap kesehatan dan faktor-faktor lainnya misal

kependudukan, ekonomi, pendidikan, sosial budaya dan lingkungan.

Situasi Derajat Kesehatan, bab ini berisi uraian tentang indikator
mengenai angka harapan hidup, angka kematian dan angka kesakitan.
Situasi Upaya Kesehatan, bab ini menguraikan tentang pelayanan
kesehatan dasar, pelayanan kesehatan rujukan dan penunjang,
pemberantasan penyakit menular, pembinaan kesehatan lingkungan dan
sanitasi dasar, perbaikan gizi masyarakat, pelayanan kefarmasian dan
alat kesehatan. Upaya pelayanan kesehatan yang diuraikan dalam bab
ini juga mengakomodir indikator kinerja Standar Pelayanan Minimal
(SPM) bidang kesehatan serta upaya kesehatan lainnya yang
diselenggarakan oleh Dinas Kesehatan Kota Depok dan angka status
gizi masyarakat.

Situasi Sumber Daya Kesehatan, bab ini menguraikan tentang sarana
kesehatan, tenaga kesehatan, pembiayaan kesehatan dan sumber daya
kesehatan lainnya.

Kesimpulan, bab ini diisi dengan sajian tentang hal-hal penting yang
perlu disimak dan ditelaah lebih lanjut dari Profil Kesehatan Kota
Depok. Selain keberhasilan-keberhasilan yang perlu dicatat, bab ini juga
mengemukakan hal-hal yang di anggap masih kurang dalam rangka
penyelenggaraan pembangunan kesehatan.

Pada lampiran ini berisi tabel angka pencapaian Kota Depok dan 80
(delapan puluh) tabel data kesehatan dan data terkait kesehatan yang

responsif gender.
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BAB |1

VISI MISI PEMBANGUNAN KESEHATAN KOTA DEPOK

A. VISI MISI KOTA DEPOK

Visi pembangunan Kota Depok sesuai dengan Rencana Pembangunan Jangka

Panjang Daerah Kota Depok Tahun 2006-2025 adalah “Depok Kota Niaga dan Jasa,

yang Religius dan Berwawasan Lingkungan”. Visi tersebut diwujudkan melalui 5

(lima) misi pembangunan yaitu:

1.

Mengelola perekonomian daerah secara fokus, efisien dan efektif, dengan
mengutamakan perhatian kepada sektor-sektor yang memberikan nilai tambah dan
pertumbuhan tinggi

Memanfaatkan dan mengelola secara optimal seluruh potensi letak geografis
sesuai dengan daya dukung lingkungan

Membangun sumberdaya manusia yang berdaya saing di lingkungan nasional dan
internasional melalui peningkatan kualitas pendidikan, yang dilandasi oleh nilai-
nilai keagamaan, hukum dan sosial budaya

Menyediakan sarana dan prasarana kota dalam jumlah dan kualitas yang memadai
dan diselaraskan dengan Rencana Tata Ruang

Menata sistem pemerintahan yang profesional, baik, bersih, transparan,

demokratis dan bertanggung jawab.

Dengan mempertimbangkan potensi, kondisi, permasalahan, tantangan dan

peluang yang ada di Kota Depok serta mempertimbangkan budaya yang hidup dalam

masyarakat, maka visi Pemerintah Kota Depok tahun 2016-2021 yang hendak dicapai

dalam tahapan ketiga Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kota Depok adalah “Kota

Depok yang Unggul, Nyaman dan Religius”.

Agar visi tersebut dapat diwujudkan dan dapat mendorong efektifitas dan

efisiensi pemanfaatan sumber daya yang dimiliki, ditetapkan misi Kota Depok sebagai

berikut:

1. Mewujudkan pelayanan kualitas publik yang profesional dan transparan
2. Mengembangkan sumber daya manusia yang kreatif dan berdaya saing
3. Mengembangkan ekonomi yang mandiri, kokoh dan berkeadilan
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4. Membangun infrastruktur dan ruang publik yang merata, berwawasan lingkungan
dan ramah keluarga

5. Meningkatkan kesadaran masyarakat dalam melaksanakan nilai-nilai agama dan
menjaga kerukunan antar umat beragama serta meningkatkan kesadaran hidup
berbangsa dan bernegara.

Dinas Kesehatan merupakan salah satu Satuan Kerja Perangkat Daerah Kota
Depok berkepentingan untuk menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan
aksesibilitas dan mutu pelayanan kesehatan masyarakat. Maka misi, tujuan dan sasaran
pembangunan kesehatan adalah misi 2 yaitu Mengembangkan sumber daya manusia
yang kreatif dan berdaya saing, dengan tujuan:

1. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang memiliki kompetensi serta
kreativitas

2. Meningkatkan derajat kesehatan masyarakat

3. Membangun ketahanan keluarga sebagai basis peningkatan kualitas sumber daya
manusia

Dengan sasaran utama dari tujuan 2 yaitu:

1) Terwujudnya pelayanan kesehatan yang berkualitas menuju Smart Healthy City

2) Meningkatnya jaminan kesehatan universal.

B. STRATEGI DAN KEBIJAKAN
1. Strategi

Strategi bidang kesehatan untuk melaksanakan program dan kegiatan-

kegiatan sesuai dengan arah Kkebijakan yang tercantum dalam Rencana

Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kota Depok adalah

1. Peningkatan Upaya kesehatan terutama promotif dan preventif melalui
penguatan pemberdayaan masyarakat, kerjasama dengan stake holder dan mitra
kesehatan

2. Peningkatan kemandirian masyarakat untuk mencapai kualitas lingkungan
yang sehat serta Perilaku Hidup Bersih dan sehat

3. Penguatan pelayanan kesehatan pencegahan, pengendalian penyakit menular

dan tidak menular, gangguan mental serta kesehatan khusus
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4. Akselerasi pemenuhan akses pelayanan kesehatan ibu, anak, remaja dan lanjut
usia yang berkualitas

5. Percepatan Perbaikan Gizi Masyarakat

6. Peningkatan kualitas dan kuantitas SDM Kesehatan yang professional dan
Sumber daya Kesehatan Yang memenuhi standar

7. Penguatan regulasi, manajemen kesehatan akuntabel, efektiv pada berbagai
tingkat administrasi serta pengembangan Sistem Informasi Kesehatan

8. Pemerataan akses pelayanan kesehatan dasar dan rujukan yang berkualitas dan
terjangkau

9. Pemantapan Sistem Jaminan Sosial Nasional (SJSN) bidang kesehatan.

2. Kebijakan

Dalam upaya mencapai visi dan melaksanakan misi yang diemban, maka

ditetapkan kebijakan yaitu :

1.

v 0 N @

10.

Meningkatkan upaya kesehatan terutama promotif dan preventif, berorientasi
pada proses dan kemandirian masyarakat serta peran serta seluruh stake holder
dan mitra kesehatan

Meningkatkan kualitas kesehatan lingkungan serta Perilaku Hidup Bersih dan
sehat berbasis masyarakat

Meningkatkan upaya pelayanan kesehatan pencegahan, pengendalian penyakit
menular dan tidak menular, gangguan mental, imunisasi serta kesehatan khusus
Meningkatkan kualitas layanan kesehatan keluarga yang komprehensif bagi
ibu, bayi, anak, remaja hingga lansia

Meningkatkan perlindungan bagi masyarakat dari permasalahan gizi serta
pangan berbahaya

Meningkatkan dan mengembangkan layanan kesehatan dasar dan rujukan
Penguatan standarisasi layanan kesehatan dasar dan rujukan

Meningkatkan akses pelayanan kesehatan dasar dan rujukan

Meningkatkan sumber daya manusia kesehatan dan sumber daya kesehatan
yang berkualitas

Meningkatkan sistem manajemen, kebijakan, dan peraturan daerah untuk

menjamin kualitas layanan kesehatan yang merata
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11. Pengembangan sistem informasi kesehatan dan pusat integrasi data (online)

12. Meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan dengan penyediaan sarana dan
SDM pelayanan yang baik serta sistem pelayanan yang berpihak pada peserta
JKN

13. Meningkatkan pembiayaan, layanan serta sistem pelayanan kesehatan bagi

peserta JKN secara paripurna.

C. KESELARASAN PROGRAM DINAS KESEHATAN DENGAN MISI KOTA
DEPOK

Berdasarkan Misi Pembanguan Kota Depok yang telah dijabarkan menjadi

tujuan dan sasaran maka Dinas Kesehatan Kota Depok selanjutnya melakukan

identifikasi terhadap 21 (dua puluh satu) program kesehatan yang telah dibuat dan

dihubungkan untuk memperjelas dukungannya terhadap pencapaian misi yang telah

ditetapkan itu. Hasil dari identifikasi itu dituangkan dalam tabel sebagai berikut:

TABEL 2.1
KESELARASAN PROGRAM DINAS KESEHATAN KOTA DEPOK DENGAN
MISI KOTA DEPOK TAHUN 2016-2021

No Program Wajib Pelaksanaan Misi
Kota Depok yang
Didukung
1 Program Peningkatan Promosi Kesehatan 2 dan 4
2 Program Pengembangan Kota Sehat 1,2 dan 4
3 | Program Pencegahan dan Pengendalian Penyakit 1 dan 2
Menular dan Tidak Menular
4 Program Peningkatan Kesehatan Keluarga 1,2 dan 4
5 Program Peningkatan dan Pengembangan Jaminan 1,2 dan 4

Pemeliharaan Kesehatan

6 Program Peningkatan Kesehatan Lingkungan 1,2 dan 4
7 Program Peningkatan Kewaspadaan Pangan dan Gizi 1,2 dan 4
8 Program Peningkatan Kualitas SDM Aparatur 1 dan 4
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No Program Wajib Pelaksanaan Misi
Kota Depok yang
Didukung

9 Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 1 dan 2

10 | Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 1 dan 4

11 | Program Peningkatan Sistem Pelaporan Kinerja dan 1 dan 4
Keuangan

12 | Program  Peningkatan  Kualitas  Perencanaan 1 dan 2
Pembangunan

13 | Program Pembentukan Penataan Hukum, Kesadaran 1,2dan 5
Hukum dan HAM

14 | Program  Pengembangan Layanan  Teknologi 1 dan 2
Informasi

15 | Program Standardisasi Pelayanan Publik 1 dan 2

16 | Program Peningkatan Pelayanan Kesehatan Dasar 1 dan 2
dan Rujukan

17 | Program Pengembangan dan Pengelolaan BLUD 1 dan 2

18 | Progam Pengembangan Kota Ramah Lansia 1 dan 2

19 | Program Pengembangan Kota Layak Anak 1,2 dan 4

20 | Program Peningkatan Sarana Prasarana Kesehatan 1 dan 4

21 | Program Pencegahan dan Penanggulangan Bahaya 1,2 dan 4
Narkoba
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BAB Il
GAMBARAN UMUM

A. GAMBARAN UMUM DAN KEPENDUDUKAN
1. Gambaran Umum Wilayah

GAMBAR 3.1
PETA WILAYAH KOTA DEPOK

JI. Radar AURI

Secara geografis Kota Depok terletak pada koordinat: 6°19°00” — 6°28°00”
Lintang Selatan dan 106°43°00” — 106°55°30” Bujur Timur. Kota Depok memiliki

luas wilayah 200,29 km? atau 0,58% dari luas Provinsi Jawa Barat, yang berbatasan

langsung dengan tiga kabupaten/kota dan dua provinsi yaitu:

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Tangerang Selatan, Propinsi
Banten dan Wilayah Daerah Khusus Ibukota Jakarta

b. Sebelah Timur Berbatasan dengan Kecamatan Pondok Gede Kota Bekasi dan
Kecamatan Gunung Putri Kabupaten Bogor

c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecmatan Cibinong dan Kecamatan
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Bojonggede Kabupaten Bogor
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Parung dan Kecamatan Gunung
Sindur Kabupaten Bogor.

Bentang alam Kota Depok dari Selatan ke Utara merupakan dataran
rendah — perbukitan bergelombang lemah, dengan elevasi antara 50 — 140 meter
diatas permukaan laut dengan kemiringan lahannya kurang berkisar 8-15%.

Berdasarkan Perda No. 8 tahun 2008 tentang pembentukan wilayah
Kecamatan di Kota Depok, Pemerintah Kota Depok terbagi menjadi 11 kecamatan,
diantaranya : Kecamatan Sawangan, Kecamatan Bojongsari, Kecamatan Pancoran
Mas, Kecamatan Cipayung, Kecamatan Sukmajaya, Kecamatan Cilodong,
Kecamatan Cimanggis, Kecamatan Tapos, Kecamatan Beji, Kecamatan Limo dan

Kecamatan Cinere.

TABEL 3.1
GAMBARAN LUAS WILAYAH KOTA DEPOK
MENURUT KECAMATAN TAHUN 2016

Nama Jumlah Jumlah Jumlah Luas Wilayah

Kecamatan Kelurahan RW RT (km2)
Sawangan 7 72 342 26,13
Bojongsari 7 72 282 19,56
Pancoran Mas 6 102 596 18,17
Cipayung 5 52 274 11,66
Sukmajaya 6 122 873 17,99
Cilodong 5 55 291 16,14
Cimanggis 6 91 634 21,30
Tapos 7 127 622 32,24
Beji 6 72 371 14,30
Limo 4 44 206 12,12
Cinere 4 41 198 10,68
Kota Depok 63 850 4.689 200,29

Sumber : Disdukcapil Kota Depok, 2016
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2. Pertumbuhan Penduduk

Jumlah penduduk mengalami peningkatan dari tahun 2013-2016. Tahun
2013 jumlah penduduk sebanyak 1.962.160 jiwa dengan jumlah laki-laki: 990.286
jiwa dan jumlah perempuan: 971.874 jiwa. Tahun 2014 jumlah penduduk sebanyak
2.033.508 jiwa yang terdiri dari jumlah laki-laki: 1.025.784 jiwa dan perempuan:
1.007.724 jiwa. Tahun 2015 jumlah penduduk sebanyak 2.106.102 jiwa dengan
jumlah laki-laki: 1.061.889 jiwa dan perempuan: 1.044.213 jiwa. Tahun 2016
jumlah penduduk sebanyak 2.179.813 jiwa dengan jumlah laki-laki: 1.099.054 jiwa
dan perempuan: 1.080.759 jiwa. Dapat disimpulkan peningkatan jumlah penduduk
Kota Depok dari tahun 2013 ke tahun 2016 sebesar 11,09%.

Sebagai gambaran jumlah penduduk tahun 2013-2016 dapat dilihat pada

gambar berikut ini:

GAMBAR 3.2
JUMLAH PENDUDUK DI KOTA DEPOK TAHUN 2013-2016

2.179.813
2.150.000 /
2.100.000 / 2.106.102
2.050.000
/33.508

2.000.000

1.962.160
1.950.000

2013 2014 2015 2016

2.200.000

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Depok, 2016

Untuk gambaran jumlah penduduk Kota Depok tahun 2016 menurut jenis
kelamin dan kelompok umur dapat dilihat pada Tabel 3.2.
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JUMLAH PENDUDUK MENURUT JENIS KELAMIN DAN

TABEL 3.2

KELOMPOK UMUR KOTA DEPOK TAHUN 2016

KELOMPOK JUMLAH PENDUDUK RASIO
NO UMUR JENIS
(TAHUN) | LAKI-LAKI | PEREMPUAN ;Qgg;ﬁ&; SELAIY
1 0-4 110,259 103,628 213,887 106.40
2 SEL 96,764 92,346 189,110 104.78
3 10-14 86,606 83,413 170,019 103.83
4 8= 1 90,517 95,111 185,628 95.17
5 20-24 99,911 101,241 201,152 98.69
6 25-29 100,750 103,765 204,515 97.09
7 30 - 34 107,359 107,370 214,729 99.99
8 35-39 100,634 98,057 198,691 102.63
9 40 - 44 88,838 83,345 172,183 106.59
10 45 - 49 68,709 66,557 135,266 103.23
11 50 - 54 52,720 51,439 104,159 102.49
12 55-59 39,223 37,077 76,300 105.79
13 60 - 64 24,205 23,067 47,272 104.93
14 65 - 69 16,020 15,407 31,427 103.98
15 70-74 9,180 9,435 18,615 97.30
16 75+ 6,778 10,082 16,860 67.23
JUMLAH 1.099.054 1.080.759 2.179.813

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Depok, 2016

Untuk mengetahui komposisi penduduk Kota Depok berdasarkan struktur

umur dan jenis kelamin berikut digambarkan piramida penduduk seperti dibawah

ini.
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GAMBAR 3.3
PIRAMIDA PENDUDUK KOTA DEPOK TAHUN 2016

Laki-laki

Perempuan

150.000 100.000 50.000 0 50.000 100.000 150.000

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Depok, 2016

Dengan melihat gambar diatas menunjukkan median umur penduduk Kota
Depok adalah 30 sampai dengan 34 tahun. Angka ini menunjukkan bahwa
penduduk Kota Depok termasuk kategori tua. Penduduk suatu wilayah
dikategorikan penduduk muda bila median umur < 20, penduduk menengah jika
median umur 20-30, dan penduduk tua jika median umur > 30 tahun.

Berikut gambaran jumlah rumah tangga kecamatan dan rata-rata jiwa/
rumah tangga di Kota Depok tahun 2016 seperti terlihat pada Tabel 3.3.
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TABEL 3.3
JUMLAH RUMAH TANGGA MENURUT KECAMATAN
DAN RATA-RATA JIWA/RUMAH TANGGA

DI KOTA DEPOK TAHUN 2016

RATA_RATA
NO KECAMATAN JUM.IITQNH G%UAMAH JIWA/RUMAH
TANGGA

1 Pancoran Mas 30.012 5,16
2 Cipayung 27.745 4,51
8 Beji 58.141 4,54
4 Sukmajaya 36.493 4,39
9 | Gl 47219 6,17
6 Sawangan 41.366 3,79
7 Bojongsari 54.205 5,60
8 Cimanggis 55.427 4,89
9 Tapos 32.259 6,45
10| Cinere 26.815 4,11
11 | Limo 19.475 6,92
TOTAL 429.157 5,08

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2016

3. Persebaran dan Kepadatan Penduduk

GAMBAR 3.4
KEPADATAN PENDUDUK DAN LUAS WILAYAH
DI KOTA DEPOK TAHUN 2016

35
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Sawan | Bojon | Panco | Cipay |Sukma | Cilodo | Ciman | Tapos | Beji | Limo | Cinere
gan | gsari ran ung | jaya ng ggis
Mas
M Luas 26,13 | 19,56 | 18,17 | 11,66 | 17,99 | 16,14 | 21,3 | 32,24 | 14,3 | 12,12 | 10,68
B Kepadatan Penduduk | 5,929 | 6,393 [14,526|13,755|16,190( 9,711 | 14,244 | 8,408 (14,546| 9,099 |12,616

Sumber: BPS Kota Depok, 2016
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Dari gambar di atas terlihat bahwa wilayah kecamatan terbesar terdapat di
Kecamatan Tapos dengan luas wilayah 32,24 km?, dengan kepadatan penduduk
sebesar 8.408/km? Wilayah terkecil di Kota Depok adalah Kecamatan Cinere
dengan luas 10,68 km2 dengan kepadatan penduduk 12.616/km2. Untuk wilayah
dengan jumlah kepadatan penduduk tertinggi adalah Kecamatan Sukmajaya
sebanyak 16.190 orang tiap km?, disusul Kecamatan Beji sebanyak 14.546 orang
tiap kmz2,

Kecamatan Sawangan dan Kecamatan Bojongsari merupakan dua
kecamatan yang memiliki kepadatan penduduk terendah, yakni 5.929 orang tiap
km? dan 6.393 orang tiap km?.

4. Laju Pertumbuhan Penduduk

Laju Pertumbuhan Penduduk atau Population Growth Rate digunakan untuk
mengukur kecepatan pertambahan penduduk. Kota Depok selain sebagai kota
otonom yang berbatasan langsung dengan Daerah Khusus Ibu Kota Jakarta juga
merupakan wilayah penyangga lbu Kota Negara yang diarahkan untuk kota
pemukiman, kota pendidikan, pusat pelayanan perdagangan dan jasa, kota
pariwisata, dan sebagai kota resapan air.

Laju Pertumbuhan Penduduk (LPP) Kota Depok tahun 2013 sebesar 3,35 %,
meningkat di tahun 2014 menjadi 3,64%. Kenaikan pertumbuhan penduduk ini
bisa disebabkan oleh berbagai faktor misalnya karena tingkat kelahiran yang tinggi
dan angka kematian yang rendah, umur harapan hidup yang semakin meningkat
serta arus urbanisasi yang melesat.

Tahun 2016 Laju Pertumbuhan Penduduk (LPP) Kota Depok berada di
angka 3,38%, sedikit menurun dibandingkan tahun sebelumnya, 2015 sebesar
3,57%.
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GAMBAR 3.5
LAJU PERTUMBUHAN PENDUDUK (LPP) KOTA DEPOK
TAHUN 2013- 2016

3,7
3,6 3,64
3,57
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Sumber: BAPPEDA Kota Depok, 2016

B. GAMBARAN SOSIAL EKONOMI
1. Laju Pertumbuhan Ekonomi

Kota Depok merupakan daerah yang memiliki potensial sosial ekonomi
yang tinggi. Potensi tersebut karena letaknya yang sangat strategis, menjadi
penyangga Ibukota Negara. Letaknya demikian berdampak positif bagi para
investor untuk menanamkan modalnya di wilayah ini, terutama yang berkaitan
dengan pengembangan kawasan di Kota Depok sebagai kota permukiman,
perdagangan dan jasa. Adanya Universitas Indonesia (Ul) dan universitas swasta
lainnya yang cukup berkualitas, menjadikan investor berbondong — bondong untuk
membuka berbagai macam perdagangan (wisata kuliner) serta investasi lahan untuk
dijadikan apartemen ataupun rumah.

Berdasarkan buku Depok Dalam Angka tahun 2017 yang dipublikasikan
oleh BPS Kota Depok, untuk menghitung pendapatan regional digunakan indikator
Produk Domestik Bruto (PDB) dan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB).
Produk domestik bruto pada tingkat nasional serta produk domestik regional bruto

pada tingkat regional (provinsi) menggambarkan kemampuan suatu wilayah untuk
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menciptakan nilai tambah pada suatu waktu tertentu. Untuk menyusun PDB
maupun PDRB digunakan 2 pendekatan, yaitu lapangan usaha dan pengeluaran.

Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga Berlaku Menurut
Lapangan Usaha Di Kota Depok pada tahun 2013 sebesar 38.627.195,7 juta rupiah,
tahun 2014 sebesar 43.806.034,6 juta rupiah dan tahun 2015 sebesar 48.553.157,9
juta rupiah.

Kota Depok juga memiliki berbagai produk potensial yang memiliki
keunggulan komparatif, antara lain komoditas belimbing, ikan hias, tanaman hias,

serta beberapa produk ekonomi kreatif.

2. Pengeluaran Per Kapita

Pengeluaran rata-rata per kapita adalah biaya yang dikeluarkan untuk
konsumsi semua anggota rumah tangga selama sebulan baik yang berasal dari
pembelian, pemberian maupun produksi sendiri dibagi dengan banyaknya anggota
rumah tangga dalam rumah tangga tersebut.

Besarnya pendapatan yang diterima/diperoleh rumah tangga dapat
menggambarkan kesejahteraan suatu masyarakat. Namun demikian data pendapatan
yang akurat sulit diperoleh, sehingga dalam Survey/kegiatan Sosial Ekonomi
Daerah (Suseda) didekati melalui pengeluaran rumah rangga. Berdasarkan
penghitungan metode baru, pengeluaran perkapita masyarakat Kota Depok pada
tahun 2013 sebesar 14.160,63, tahun 2014 sebesar 14.238,65, tahun 2015 sebesar
14.424,49 dan tahun 2016 sebesar 14.564. Pada gambar 3.6 dapat dilihat
pengeluaran perkapita penduduk Kota Depok tahun 2013 sampai dengan tahun
2016.
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GAMBAR 3.6
PENGELUARAN PERKAPITA PENDUDUK KOTA DEPOK
TAHUN 2013- 2016
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Sumber : Bappeda Kota Depok, 2016

3. Penduduk Miskin

Penduduk miskin adalah penduduk yang memiliki rata-rata pengeluaran
perkapita perbulan dibawah garis kemiskinan. Indikator kemiskinan ditentukan
dengan nilai rupiah yang dibelanjakan untuk 2.100 kalori per kapita per hari
ditambah dengan pemenuhan kebutuhan pokok minuman lainnya seperti
perumahan, bahan bakar, sandang, pendidikan, kesehatan dan transportasi. Jumlah
penduduk miskin tahun 2016 sebanyak 469.603 jiwa (21,5%), dimana sebanyak
188.660 jiwa adalah peserta Jaminan Kesehatan Daerah (Jamkesda) dan 280.943

jiwa adalah peserta Jaminan Kesehatan Masyarakat (Jamkesmas).

4. Tingkat Pendidikan
Tingkat pendidikan merupakan salah satu indikator yang digunakan dalam
menghitung Indeks Pembangunan Manusia. Dalam hal ini, variabel yang digunakan
adalah angka harapan lama sekolah dan rata-rata lama sekolah.
Angka harapan lama sekolah adalah lamanya sekolah (dalam tahun) yang
diharapkan akan dirasakan oleh anak pada umur tertentu dimasa mendatang. Dari

sebelas kecamatan yang ada di Kota Depok, angka harapan lama sekolah yang
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paling tinggi ada di kecamatan Beji sebesar 15,26. Kemudian disusul oleh
kecamatan Sukmajaya dan Kecamatan Cimanggis. Untuk angka harapan lama
sekolah Kota Depok adalah sebesar 13,86, artinya lamanya sekolah yang
diharapkan akan dirasakan oleh anak-anak di Kota Depok adalah selama 13,86
tahun atau setara pendidikan Diploma I. Berikut gambaran angka harapan lama
sekolah menurut kecamatan di Kota Depok tahun 2016.

GAMBAR 3.7
ANGKA HARAPAN LAMA SEKOLAH MENURUT KECAMATAN
DI KOTA DEPOK TAHUN 2016
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Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Depok, 2016

Rata-rata lama sekolah adalah jumlah tahun yang digunakan oleh penduduk
dalam menjalani pendidikan formal. Dari hasil perhitungan yang diperoleh dari
Badan Pusat Statistik, rata-rata lama sekolah Kota Depok adalah sebesar 10,76.
Artinya rata-rata lama sekolah penduduk Kota Depok adalah 10,76 tahun atau
setara pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA) tingkat pertama (kelas 1). Hal ini
bisa menjadi perhatian Pemerintah Kota Depok untuk dapat menetapkan prioritas
pendidikan, misalnya pendidikan gratis sampai dengan SLTA. Sedangkan menurut
kecamatan rata-rata lama sekolah tertinggi adalah kecamatan Cinere.
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GAMBAR 3.8
RATA-RATA LAMA SEKOLAH (TAHUN) DI KOTA DEPOK
BERDASARKAN KECAMATAN TAHUN 2016
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Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Depok, 2016

5. Status Pembangunan Manusia
Pembangunan manusia menurut United Nation Development Programme

(UNDP) tahun 1990, adalah proses perluasan pilihan bagi penduduk (a process of

enlarging the choices of people). Pada tahun 2010, UNDP memperkenalkan

perhitungan IPM dengan metode baru. Tahun 2011 dan 2014 dilakukan
penyempurnaan metodologi (IPM Metode Baru). Alasan yang dijadikan dasar
perubahan metodologi penghitungan IPM yaitu:

a) Beberapa indikator sudah tidak tepat untuk digunakan dalam penghitungan IPM.
Angka Melek Huruf (AMH) sudah tidak relevan dalam mengukur pendidikan
secara utuh karena tidak dapat menggambarkan kualitas pendidikan. Selain itu,
karena AMH disebagian besar daerah sudah tinggi, sehingga tidak dapat
membedakan tingkat pendidikan antar daerah dengan baik.

b) Produk Domesstik Bruto (PDB) per kapita tidak dapat menggambarkan

pendataan masyarakat pada suatu wilayah.
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c) Penggunaan rumus rata-rata aritmatik dalam penghitungan IPM menggambarkan
bahwa capaian yang rendah disuatu dimensi dapat ditutupi oleh capaian tinggi
dimensi lain.

Indikator yang digunakan dalam penghitungan IPM metode baru yaitu
angka Harapan Lama Sekolah (HLS) dan Produk Nasional Bruto (PNB) perkapita.
Metode perhitungannya menggunakan metode agregasi dari rata-rata geometrik.

Perkembangan Indeks Pembangunan manusia (IPM) Kota Depok
berdasarkan penghitungan BPS (menggunakan metode baru) secara umum dari
tahun 2013 sampai dengan 2016 mengalami peningkatan. IPM Kota Depok tahun
2013 sebesar 78,27 %, tahun 2014 sebesar 78,58%, tahun 2015 sebesar 79,11% dan
tahun 2016 sebesar 79,60%.

Tahun 2016 angka harapan lama sekolah di Kota Depok sebesar 13,86.
Angka rata-rata lama sekolah sebesar 10,76. Angka Harapan Hidup sebesar 74,01.
Dan pengeluaran perkapita sebesar 14.564 rupiah per bulan artinya bahwa
masyarakat Kota Depok tahun 2016 mengeluarkan uang untuk biaya konsumsi
sebesar 14.564 rupiah setiap orang selama satu bulan yang telah disesuaikan.

Kota Depok mempunyai IPM tertinggi di Jawa Barat tetapi masih terdapat
balita yang kurang gizi atau anak usia sekolah dasar tetapi tidak bersekolah. Mereka
adalah harapan di masa depan yang harus Kkita perjuangkan di masa kini. Modal
sosial dan kerjasama yang baik dari semua pihak, pemerintah dan masyarakat
sangat diharapkan untuk membangun Kota Depok yang tercinta ini. Berikut
gambaran IPM Kota Depok dari Tahun 2013 sampai dengan 2016 seperti pada
gambar di bawabh ini.
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GAMBAR 3.9
IPM KOTA DEPOK TAHUN 2013 - 2016
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Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Depok, 2016

Kecamatan dengan IPM tertinggi di Kota Depok adalah Kecamatan
Sukmajaya sebesar 85,16. Gambaran IPM Kota Depok menurut Kecamatan di Kota
Depok Tahun 2016 dapat dilihat pada Gambar 3.10 berikut.

GAMBAR 3.10
IPM KOTA DEPOK MENURUT KECAMATAN
DI KOTA DEPOK TAHUN 2016
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Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Depok, 2016
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C. GAMBARAN LINGKUNGAN FISIK

Faktor terbesar yang mempengaruhi derajat kesehatan masyarakat adalah
lingkungan. Gambaran beberapa faktor resiko lingkungan yang dapat disajikan
dibawah ini antara lain cakupan rumah sehat, cakupan keluarga dengan sumber air
minum terlindung, cakupan jamban sehat, Sanitasi Total Berbasis Masyarakat
(STBM), cakupan tempat-tempat umum (TTU) dan tempat pengolahan makanan
(TPM).

Dalam pembahasan indikator penyehatan lingkungan dilakukan analisis
deskriptif dan dilakukan secara parsial, belum dilakukan upaya untuk menghubungkan
faktor resiko dengan outcome penyakit.

1. Rumah Sehat

Rumah sehat adalah bangunan rumah tinggal yang memenuhi syarat
kesehatan yaitu rumah yang mempunyai layak sanitasi, mempunyai sarana air
bersih, mempunyai tempat pembuangan sampah, mempunyai sarana pembuangan
limbah, mempunyai ventilasi rumah yang baik, memiliki kepadatan hunian yang
sesuai dan mempunyai lantai rumah yang tidak terbuat dari tanah.

Tahun 2013 jumlah rumah yang ada sebanyak 362.681 unit dengan rumah
yang dibina 61.598, jumlah rumah yang memenuhi syarat sebanyak 47.789
(77,52%) dan jumlah Rumah sehat sebanyak 292.404 (80,62%). Capaian tersebut
sudah memenuhi target Indonesia sehat sebesar 80%, hal ini tentunya harus tetap
dilakukan upaya pembinaan yang lebih intensif kepada masyarakat agar
memperhatikan kesehatan rumahnya karena rumah yang sehat dan nyaman akan
berdampak bagi penghuninya dalam meningkatkan produktivitasnya.

Tahun 2014 jumlah seluruh rumah sebanyak 419.025 unit dengan jumlah
rumah yang memenuhi syarat kesehatan (rumah sehat) sebanyak 335.440 (83,45%).
Tahun 2015 jumlah seluruh rumah sebanyak 419.025 unit, jumlah rumah dibina
sebanyak 31.470, rumah dibina memenuhi syarat sebanyak 22.020, dan jumlah
rumah sehat sebanyak 360.086 (85,93%).

Pada tahun 2016 cakupan rumah sehat mengalami kenaikan menjadi sebesar
87,10% dengan jumlah rumah sehat sebanyak 379.743 unit dari jumlah seluruh
rumah sebanyak 435.982 unit. Berikut cakupan rumah sehat tahun 2013-2016.
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GAMBAR 3.11
CAKUPAN RUMAH SEHAT DI KOTA DEPOK TAHUN 2013 — 2016

88
) / 87,10
86

/ 85,93
85 /
84 =¢= Capaian
/{3,45 P
83 /
82 /
81

T/so,az

80 ¥

2013 2014 2015 2016

Sumber: Seksi Kesehatan Lingkungan Dinas Kesehatan Kota Depok, 2016

2. Cakupan keluarga dengan akses air bersih

Alternatif masyarakat untuk mendapatkan sumber air minum di Kota
Depok sangat bervariasi. Sumber mata air di kota Depok ada yang berasal dari
sumber yang terlindung dan yang tidak terlindung. Yang dimaksud sumber air
bersih yang terlindung adalah sumber air minum keluarga yang bersumber dari
sarana air bersih yang telah memenuhi persyaratan baik biologis, kimia dan fisik.
Sumber air minum yang terlindung antara lain : sumber air PDAM, sumur gali dan
sumur pompa.

Air Minum Dalam Kemasan (AMDK) merupakan air yang diolah dengan
teknologi khusus seperti teknologi sterilisasi kemudian dikemas dalam botol plastik
atau wadah lainnya. 1zin untuk perusahaan ini biasanya baru akan dikeluarkan bila
hasil uji laboratorium baik.

Air bersih merupakan sumberdaya berbasis air yang bermutu baik yang
harus memenuhi persyaratan, baik kualitas dan sarananya. Syarat-syarat air bersih
agar dapat dikonsumsi adalah tidak berasa, tidak berbau dan tidak berwarna. Jenis
sarana air bersih antara lain: kemasan yakni air bersih yang diperjualbelikan oleh

produsen tertentu kemudian di kemas dalam botol atau galon, PDAM, SPT (Sumur
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Pompa Tangan), SGL (Sumur Gali Lobang) dan Mata Air.

Tahun 2013, penduduk yang memiliki akses air minum sebesar 1.326.596
jiwa, dimana penduduk yang menggunakan sumur gali yang memenuhi syarat
sebanyak 211.278, penduduk yang menggunakan sumur gali dengan pompa yang
memenuhi syarat sebanyak 562.442, penduduk yang menggunakan sumur bor
dengan pipa yang memenuhi syarat sebanyak 310.319, penduduk yang
memanfaatkan mata air terlindung yang memenuhi syarat sebanyak 437 orang.
Penduduk yang memanfaatkan perpipaan (PDAM) yang memenuhi syarat sebanyak
242.120. Secara keseluruhan jumlah penduduk yang memiliki akses air minum
layak tahun 2013 sebesar 70%.

Tahun 2014, penduduk yang memiliki akses air minum sebesar 1.513.887
jiwa, penduduk yang menggunakan sumur gali yang memenuhi syarat sebanyak
90.794, penduduk yang menggunakan sumur gali dengan pompa yang memenuhi
syarat sebanyak 532.209, penduduk yang menggunakan sumur bor dengan pipa
yang memenuhi syarat sebanyak 618.992, penduduk yang memanfaatkan mata air
terlindung yang memenuhi syarat sebanyak 630 orang, penduduk yang
memanfaatkan perpipaan (PDAM) yang memenuhi syarat sebanyak 271.262 jiwa.
Sehingga jumlah penduduk yang memiliki akses air minum layak tahun 2014
sebesar 74,45%.

Tahun 2015, penduduk yang memiliki akses air minum sebesar 1.549.587
jiwa, dimana penduduk yang menggunakan sumur gali yang memenuhi syarat
sebanyak 48.467, penduduk yang menggunakan sumur gali dengan pompa yang
memenuhi syarat sebanyak 511.700, penduduk yang menggunakan sumur bor
dengan pipa yang memenuhi syarat sebanyak 742.079, penduduk yang
memanfaatkan mata air terlindung yang memenuhi syarat sebanyak 61 jiwa,
penduduk yang memanfaatkan perpipaan (PDAM) yang memenuhi syarat sebanyak
247.259. Sehingga jumlah penduduk yang memiliki akses air minum layak tahun
2015 sebesar 73,57%.

Tahun 2016, penduduk yang memiliki akses air minum sebesar 2.179.813
jiwa, dimana penduduk yang menggunakan sumur gali yang memenuhi Syarat
sebanyak 71.215, penduduk yang menggunakan sumur gali dengan pompa yang

memenuhi syarat sebanyak 617.476, penduduk yang menggunakan sumur bor
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dengan pipa yang memenuhi syarat sebanyak  801.966, penduduk yang
memanfaatkan mata air terlindung yang memenuhi syarat sebanyak 212 jiwa,
penduduk yang memanfaatkan perpipaan (PDAM) yang memenuhi syarat sebanyak
256.005. Secara keseluruhan jumlah penduduk yang memiliki akses air minum
layak tahun 2016 sebesar 80,14%. Berikut gambaran cakupan jumlah penduduk
yang memiliki akses air minum tahun 2013 sampai dengan tahun 2016.

GAMBAR 3.12
CAKUPAN AKSES AIR MINUM YANG LAYAK
DI KOTA DEPOK TAHUN 2013-2016
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Sumber: Seksi Kesehatan Lingkungan Dinas Kesehatan Kota Depok, 2016

Sedangkan cakupan akses air minum yang layak menurut kecamatan di
Kota Depok tertinggi dicapai oleh Kecamatan Limo sebesar 99,71% dan capaian
terendah berada pada Kecamatan Cimanggis yaitu sebesar 72,01%. Gambaran
cakupan akses air minum yang layak menurut kecamatan di Kota Depok tahun
2016 dapat dilihat pada gambar 3.13.
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GAMBAR 3.13
CAKUPAN AKSES AIR MINUM YANG LAYAK
MENURUT KECAMATAN DI KOTA DEPOK TAHUN 2016
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Sumber: Seksi Kesehatan Lingkungan Dinas Kesehatan Kota Depok, 2016

3. Akses Sanitasi Layak

Sanitasi yang baik merupakan elemen penting yang menunjang kesehatan
manusia. Sanitasi berhubungan dengan kesehatan lingkungan yang mempengaruhi
derajat kesehatan masyarakat. Buruknya kondisi sanitasi akan berdampak negatif di
banyak aspek kehidupan, mulai dari turunnya kualitas lingkungan hidup
masyarakat, tercemarnya sumber air minum bagi masyarakat, meningkatnya jumlah
kejadian diare dan munculnya beberapa penyakit.

Berdasarkan konsep dan definisi MDGs, rumah tangga yang memiliki akses
sanitasi layak apabila fasilitas sanitasi yang digunakan memenuhi syarat kesehatan,
antara lain dilengkapi dengan leher angsa, tanki septic (septic tank) atau Sistem
Pengolahan Air Limbah (SPAL), yang digunakan sendiri atau bersama. Metode
pembuangan tinja yang baik yaitu menggunakan jamban dengan syarat sebagai
berikut :

1. Tanah permukaan tidak boleh terjadi kontaminasi
2. Tidak boleh terjadi kontaminasi pada air tanah yang mungkin memasuki mata
air atau sumur

3. Tinjatidak boleh terjangkau oleh lalat dan hewan lain
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4. Tidak boleh terjadi penanganan tinja segar, atau bila memang benar-benar
diperlukan harus dibatasi seminimal mungkin
5. Jamban harus bebas dari bau atau kondisi yang tidak sedap dipandang

6. Metode pembuatan dan pengoperasian harus sederhana dan tidak mahal

Pada tahun 2013 cakupan penduduk dengan akses terhadap fasilitas sanitasi
yang layak (jamban sehat) di Kota Depok sebesar 66,9%, tahun 2014 sebesar
67,67%, tahun 2015 sebesar 73,5% dan tahun 2016 sebesar 79,78%. Untuk lebih
jelas dapat dilihat pada gambar 3.14.

GAMBAR 3.14
CAKUPAN PENDUDUK DENGAN AKSES TERHADAP FASILITAS
SANITASI YANG LAYAK (JAMBAN SEHAT)
DI KOTA DEPOK TAHUN 2013-2016
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Sumber : Seksi Kesehatan Lingkungan Dinas Kesehatan Kota Depok, 2016

Sedangkan cakupan penduduk dengan akses terhadap fasilitas sanitasi yang
layak (jamban sehat) menurut kecamatan di Kota Depok tertinggi dicapai oleh
Kecamatan Limo sebesar 91,64% dan capaian terendah berada pada Kecamatan

Bojongsari sebesar 58,61%. Gambaran tersebut dapat dilihat pada gambar 3.15.
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GAMBAR 3.15
CAKUPAN PENDUDUK DENGAN SANITASI YANG LAYAK
(JAMBAN SEHAT) MENURUT KECAMATAN
DI KOTA DEPOK TAHUN 2016
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Sumber : Seksi Kesehatan Lingkungan Dinas Kesehatan Kota Depok, 2016

4. Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (STBM)

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 3 Tahun 2014, tentang
Sanitasi Total Berbasis Masyarakat, yang dimaksud dengan STBM adalah
pendekatan untuk mengubah perilaku higienis dan sanitasi melalui pemberdayaan
masyarakat dengan cara pemicuan. Pemicuan adalah cara untuk mendorong
perubahan perilaku higiene dan sanitasi individu atau masyarakat atas kesadaran
sendiri dengan menyentuh perasaan, pola pikir, perilaku, dan kebiasaan individu
atau masyarakat.

Penyelenggaraan STBM bertujuan untuk mewujudkan perilaku yang
higienis dan saniter secara mandiri dalam rangka meningkatkan derajat kesehatan
masyarakat yang setinggi-tingginya. Dalam pelaksanaan STBM berpedoman pada
lima pilar yaitu :

1. Stop Buang Air Besar Sembarangan (BABS)

2. Cuci tangan pakai sabun

3. Pengelolaan air minum dan makanan rumah tangga
4. Pengamanan sampah rumah tangga

5. Pengamanan limbah cair rumah tangga
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Jumlah kelurahan yang melaksanakan Saniasi Total Berbasis Masyarakat
adalah jumlah kumulatif kelurahan yang terverifikasi sebagai desa melaksanakan
STBM dengan memenuhi Kriteria :

1. Telah dilakukan pemicuan STBM
2. Telah memiliki natural leader
3. Telah memiliki Rencana Kerja Masyarakat (RKM)

Kelurahan yang melaksanakan Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (STBM)
adalah kelurahan yang sudah melakukan pemicuan minimal 1 dusun, mempunyai tim
kerja masyarakat/Natural Leader, dan telah mempunyai rencana tindak lanjut untuk
menuju Sanitasi Total. Pada tahun 2013 jumlah kelurahan yang melaksanakan
STBM berjumlah 33 kelurahan (52,4%). Tahun 2014 meningkat menjadi 59
kelurahan (93,7%), tahun 2015 jumlah kelurahan yang melaksanakan STBM
mencapai 61 kelurahan (96,8%). Dan di tahun 2016 kelurahan yang melaksanakan
STBM meningkat menjadi 62 kelurahan (98,4%).

Kelurahan STBM adalah kelurahan yang telah mencapai 100% penduduk
melaksanakan 5 pilar STBM. Tahun 2013 hingga tahun 2015 cakupan kelurahan
STBM masih 0%. Sedangkan di tahun 2016 telah tercapai 20,63% (13 kelurahan
STBM).

Kelurahan Stop Buang Air Besar Sembarangan (Stop BABS) adalah kelurahan
yang peduduknya 100% mengakses jamban sehat. Pada taun 2013 cakupan kelurahan
stop BABS sebesar 1,59% (1 kelurahan), tahun 2014 sebesar 3,17% (2 kelurahan),
tahun 2015 dan tahun 2016 sebesar 6,35% (4 kelurahan).
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GAMBAR 3.16
CAKUPAN KELURAHAN YANG MELAKSANAKAN STBM,
KELURAHAN STBM DAN KELURAHAN STOP BABS
DI KOTA DEPOK TAHUN 2013-2016
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Sumber : Seksi Kesehatan Lingkungan Dinas Kesehatan Kota Depok, 2016

5. Tempat-Tempat Umum (TTU) Yang Memenuhi Syarat Kesehatan

Tempat-tempat umum adalah tempat atau sarana umum yang dipergunakan
untuk kegiatan masyarakat dan diselenggarakan oleh pemerintah/swasta atau
perorangan antara lain pasar rakyat, sekolah, fasyankes, terminal, bandara, stasiun,
pelabuhan, bioskop, hotel dan tempat umum lainnya

TTU yang memenuhi syarat kesehatan adalah tempat dan fasilitas umum,
dimana Kementerian Kesehatan menetapkan minimal sarana pendidikan dan pasar
rakyat memenuhi syarat kesehatan. TTU dinyatakan sehat apabila memenuhi
persyaratan dalam pencegahan terjadinya masalah kesehatan.

Sarana pendidikan dasar yang dimaksud adalah Sekolah Dasar (SD/MI),
Sekolah Menegah Pertama (SMP/Mts) dan yang sederajat milik pemerintah dan
swasta terintegrasi.

Pasar rakyat yang dimaksud adalah pasar yang berlokasi permanen, ada
pengelola, sebagian besar barang yang diperjualbelikan yaitu kebutuhn dasar
sehari-hari dengan fasilitas infrastruktur sederhana, dan dikelola oleh Pemerintah
Daerah dan Badan Usaha Milik Daerah (BUMD).
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Sebagai upaya mengurangi resiko Tempat-Tempat Umum (TTU) menjadi
tempat penularan/sumber penyakit, maka dilakukan pemantauan terhadap TTU
tersebut, hal ini dikarenakan cakupan tempat-tempat umum menjadi salah satu hal
yang diperhitungkan pada indikator kesehatan lingkungan.

Pada 2013 jumlah selurun TTU yang memenuhi syarat sebanyak 69,1%.
Tahun 2014 jumlah seluruh TTU yang memenuhi syarat sebanyak 714 unit
(74,84%), tahun 2015 jumlah seluruh TTU yang memenuhi syarat sebanyak 737
unit (74,89%), dan pada tahun 2016 meningkat menjadi 782 unit (77,43%).
Gambaran Cakupan TTU tahun 2013 sampai dengan tahun 2016 disajikan pada
pada gambar 3.17.

GAMBAR 3.17
CAKUPAN TTU YANG MEMENUHI SYARAT KESEHATAN
DI KOTA DEPOK TAHUN 2013-2016
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Sumber : Seksi Kesehatan Lingkungan Dinas Kesehatan Kota Depok, 2016

Cakupan TTU yang memenuhi syarat kesehatan menurut kecamatan di Kota
Depok tahun 2016 tertinggi berada di tiga kecamatan yaitu Kecamatan Cipayung,
Kecamatan Limo dan Kecamatan Cinere dengan capaian sebesar 100%. Sedangkan
cakupan terendah berada pada Kecamatan Bojongsari sebesar 52,79%. Berikut
gambaran cakupan TTU yang memenuhi syarat kesehatan menurut kecamatan di
Kota Depok tahun 2016.
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GAMBAR 3.18
PERSENTASE TTU YANG MEMENUHI SYARAT KESEHATAN
MENURUT KECAMATAN DI KOTA DEPOK TAHUN 2016
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Sumber: Seksi Kesehatan Lingkungan Dinas Kesehatan Kota Depok, 2016

6. Tempat Pengelolaan Makanan (TPM)

Tempat Pengelolaan Makanan (TPM) adalah usaha pengelolaan makaanan
yang meliputi jasaboga atau katering, rumah makan dan restoran, depot air minum,
kantin dan makanan jajanan. TPM dinyatakan sehat sesuai dengan Kepmenkes
Nomor 1098/MENKES/SK/VI11/2003 tentang Persyaratan Higiene Sanitasi Rumah
Makan dan Restoran.

Persyaratan higiene sanitasi yang harus dipenuhi meliputi :
Persyaratan lokasi dan bangunan
Persyaratan fasilitas sanitasi
Persyaratan dapur, rumah makan dan gudang makanan
Persyaratan bahan makanan dan makanan jadi
Persyaratan pengolahan makanan
Persyaratan penyimpanan bahan makanan dan makanan jadi
Persyaratan penyajian makanan jadi

© N o 0o B~ WINE

Persyaratan peralatan yang digunakan
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Pelaksanaan kegiatan higiene sanitasi pangan merupakan salah satu aspek
dalam menjaga keamanan pangan yang harus dilaksanakan secara terstruktur dan
terukur dengan kegiatan, sasaran dan ukuran kinerja yang jelas, salah satunya
dengan mewujudkan Tempat Pengelolaan Makanan (TPM) yang memenuhi syarat
kesehatan. TPM adalah tempat pengelolaan makanan siap saji yang terdiri dari
rumah makan/restoran, jasaboga, depot air minum, sentra makanan jajanan dan
kantin sekolah. TPM yang memenuhi persyaratan higiene sanitasi dibuktikan
dengan sertifikat laik higiene sanitasi yang diberikan oleh Dinas Kesehatan Kota
Depok.

Pada tahun 2015 TPM yang memenuhi syarat higiene sanitasi yaitu 264
unit (14,11%) dari 1.871 unit TPM yang ada, yang terdiri dari jasa boga sebanyak
51 unit, rumah makan sebanyak 87 unit, depot air minum sebanyak 114 unit dan
makanan jajanan sebanyak 14 unit. Sedangkan TPM yang tidak memenuhi syarat
higiene sanitasi sebanyak 1.607 unit (85,89%).

Pada tahun 2016 TPM yang memenuhi syarat higiene sanitasi yaitu 1.008
unit (39,47%) dari 2.554 unit TPM yang ada, yang terdiri dari jasa boga sebanyak
100 unit, rumah makan sebanyak 498 unit, depot air minum sebanyak 242 unit dan
makanan jajanan sebanyak 168 unit. Sedangkan TPM yang tidak memenuhi syarat
higiene sanitasi sebanyak 1.546 unit (60,53%).

Sedangkan cakupan tempat-tempat pengelolaan makanan yang memenubhi
syarat kesehatan menurut kecamatan di Kota Depok tahun 2016 tertinggi dicapai
oleh Kecamatan Limo sebesar 85,45%, kemudian disusul oleh Kecamatan Cilodong
sebesar 70,36%. Sedangkan cakupan terendah berada pada Kecamatan Cinere

sebesar 4,9%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 3.19.
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GAMBAR 3.19
CAKUPAN TEMPAT-TEMPAT PENGELOLAAN MAKANAN
YANG MEMENUHI SYARAT KESEHATAN MENURUT KECAMATAN
DI KOTA DEPOK TAHUN 2016

90 85,45

80 69,04 70,36

70 61,51 62,43
60 51,89

50 42,86

40
30 (23,25 24,87

20
9,34
10 4,9

39,47

3 "0 .
P S

Sumber : Seksi Kesehatan Lingkungan Dinas kesehatan Kota Depok, 2016

D. GAMBARAN PERILAKU MASYARAKAT

Gambaran perilaku masyarakat tercermin dari perilaku hidup bersih dan sehat
(PHBS). Pelaksanaan program perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) secara
langsung maupun tidak langsung berpengaruh terhadap penanggulangan masalah
kesehatan melalui pencegahan terjadinya kesakitan maupun kematian. Program PHBS
merupakan upaya belajar bagi perorangan, keluarga, kelompok dan masyarakat untuk
meningkatkan pengetahuan sikap dan perilaku dalam hidup bersih dan sehat, yang
menjadikan seseorang atau keluarga yang turut menangani masalah dalam bidang
kesehatan dan dapat berperan aktif dalam mewujudkan kesehatan masyarakatnya.
PBHS mencakup tatanan Rumah tangga, tempat kerja, tempat umum dan sarana
kesehatan.

Cakupan Rumah tangga berperilaku Bersih dan Sehat (PHBS) tahun 2013
sebesar 74%, tahun 2014 sebesar 77,2%, tahun 2015 sebesar 77,5% dan tahun 2016
77,2%. Cakupan rumah tangga berperilaku bersih dan sehat (PHBS) dari tahun 2013
sampai dengan tahun 2016 disajikan pada gambar 3.20.
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GAMBAR 3.20
CAKUPAN RUMAH TANGGA BERPERILAKU BERSIH DAN SEHAT (PHBS)
MENURUT KECAMATAN DI KOTA DEPOK TAHUN 2013 - 2016
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Sumber : Seksi Kesehatan Lingkungan Dinas Kesehatan Kota Depok, 2016

Pada tahun 2016, cakupan tertinggi rumah tangga berperilaku bersih dan sehat
berdasarkan kecamatan, terdapat pada wilayah kerja Kecamatan Pancoran Mas sebesar
92,1 % dan cakupan terendah terdapat di wilayah kerja Kecamatan Sawangan sebesar
59.3 %. Cakupan Rumah Tangga Berperilaku Bersih dan Sehat (PHBS) disajikan pada
gambar 3.21 berikut.

GAMBAR 3.21
CAKUPAN RUMAH TANGGA BERPERILAKU BERSIH DAN SEHAT (PHBS)
MENURUT KECAMATAN KOTA DEPOK TAHUN 2016

120
96,2 97,7 99,4 98,9 100 99,4 96,2 100 97,5
100 88,5

80
60 5

40

M Dipantau HBerPHBS

Sumber: Seksi Kesehatan Lingkungan Dinas Kesehatan Kota Depok, 2016

Profil Dinas Kesehatan Kota Depok 2017 Page 36



BAB IV

SITUASI DERAJAT KESEHATAN

A. ANGKA HARAPAN HIDUP
Angka Harapan Hidup Waktu Lahir (AHH) adalah salah satu indikator derajat

kesehatan dalam menghitung indeks pembangunan manusia. AHH menggambarkan

lamanya usia seorang bayi lahir diharapkan hidup. Indikator ini dipandang dapat

menggambarkan taraf hidup suatu bangsa. Faktor yang mempengaruhi AHH antara

lain kesehatan, ekonomi, pendidikan, geografis. Angka Harapan Hidup (AHH) dari

tahun 2013 sampai dengan 2016 dapat dilihat pada gambar berikut ini :

GAMBAR 4.1
ANGKA HARAPAN HIDUP DI KOTA DEPOK TAHUN 2013- 2016
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Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Depok, 2016

Secara keseluruhan Kota Depok mempunyai AHH di Tahun 2016 sebesar

74,01 tahun. Artinya warga Kota Depok yang lahir di Tahun 2016 mempunyai

harapan hidup sampai dengan 74 tahun.

Tingginya Angka Harapan Hidup di Kota Depok ditunjang dengan sarana dan

prasarana kesehatan yang sudah memadai. Kondisi yang sudah bagus ini tentu saja

harus dipertahankan dan bila perlu bisa ditingkatkan lagi. Dengan pelayanan prima
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dari petugas kesehatan serta ditunjang dengan adanya BPJS kesehatan diharapkan bisa
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat Kota Depok di masa yang akan datang.
AHH kecamatan yang paling tinggi terdapat di Kecamatan Sukmajaya sebesar 77,32
dan yang paling rendah adalah Angka Harapan Hidup di Kecamatan Cipayung sebesar
70,41. Dari Angka Harapan Hidup ini maka pemerintah Kota Depok dapat
menetapkan prioritas kesehatan di Kecamatan Cipayung tanpa meninggalkan
kecamatan yang lain. Seperti terlihat pada Gambar 4.2 di bawabh ini.

GAMBAR 4.2
ANGKA HARAPAN HIDUP (AHH) MENURUT KECAMATAN
DI KOTA DEPOK TAHUN 2016
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Sumber : Bappeda Kota Depok, 2016

B. MORTALITAS (KEMATIAN)

Angka kematian merupakan indikator outcome pembangunan kesehatan.
Angka kematian dapat menggambarkan seberapa tinggi derajat kesehatan masyarakat
di suatu wilayah. Di samping itu kejadian kematian juga dapat digunakan sebagai
indikator dalam penilaian keberhasilan pelayanan kesehatan dan program
pembangunan kesehatan lainnya. Jumlah kematian pada umumnya dapat dihitung
dengan melakukan berbagai survei dan penelitian.

Berbagai faktor yang berkaitan dengan penyebab kematian, baik langsung
maupun tidak langsung, antara lain dipengaruhi oleh tingkat sosial ekonomi, kualitas

lingkungan hidup, upaya pelayanan kesehatan dan lain-lain.
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Di Propinsi Jawa Barat beberapa faktor penyebab kematian perlu mendapat
perhatian khusus, diantaranya yang berhubungan dengan kematian ibu dan bayi yaitu
besarnya tingkat kelahiran, umur masa paritas, jumlah anak yang dilahirkan serta
penolong persalinan.

Indikator kematian yang paling sering digunakan adalah Angka Kematian Ibu
(AKI), Angka Kematian Bayi (AKB) dan Angka Kematian Balita (Akaba).

1. Jumlah Kematian Bayi

Kematian bayi adalah kematian yang terjadi antara saat setelah bayi lahir
sampai bayi belum berusia tepat satu tahun. Banyak faktor yang dikaitkan dengan
kematian bayi. Secara garis besar, dari sisi penyebabnya, kematian bayi ada dua
macam yaitu endogen dan eksogen. Kematian bayi endogen atau yang umum
disebut dengan kematian neonatal adalah kematian bayi yang terjadi pada bulan
pertama setelah dilahirkan, dan umumnya disebabkan oleh faktor-faktor yang
dibawa anak sejak lahir, yang diperoleh dari orang tuanya pada saat konsepsi atau
didapat selama kehamilan. Kematian bayi eksogen atau kematian post neo-natal,
adalah kematian bayi yang terjadi setelah usia satu bulan sampai menjelang usia
satu tahun yang disebabkan oleh faktor-faktor yang bertalian dengan pengaruh
lingkungan luar.

Angka kematian yang terjadi dalam suatu wilayah dapat menggambarkan
derajat kesehatan wilayah tersebut. Penyebab kematian ada yang langsung dan
tidak langsung. Walaupun dalam kenyataannya dapat dipengaruhi oleh berbagai
faktor yang mempengaruhi tingkat kematian di masyarakat.

Faktor yang berkaitan dengan penyebab kematian maupun kesakitan di
suatu daerah antara lain tingkat sosial ekonomi, tingkat pendidikan, kualitas
lingkungan hidup serta upaya pelayanan kesehatan baik preventif, kuratif, promotif
dan rehabilitatif. Data kematian yang terdapat pada suatu komunitas dapat
diperoleh melalui survei, karena sebagian besar kematian terjadi di rumah,
sedangkan data kematian di fasilitas kesehatan hanya memperlihatkan kasus
rujukan. Untuk data kematian bayi di Kota Depok didapatkan dari laporan

puskesmas, rumah sakit, bidan praktek swasta dan kader kesehatan.
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GAMBAR 4.3
SEBARAN JUMLAH KEMATIAN BAYI MENURUT KECAMATAN
DI KOTA DEPOK TAHUN 2016
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Sumber : Seksi Kesga Dinas Kesehatan Kota Depok, 2016

Gambar 4.3 diatas menunjukkan bahwa sebaran jumlah kematian bayi di
Kota Depok tahun 2016 tertinggi pada Kecamatan Sukmajaya yaitu sebanyak 19
kematian bayi, sedangkan kecamatan dengan jumlah kematian bayi terendah adalah
Kecamatan Cipayung dan Kecamatan Cilodong yaitu 2 kasus kematian bayi.

Bila dihitung rasio angka kematian bayi (AKB) per 1000 kelahiran hidup,
maka pada tahun 2013 sebesar 2,34/1000 KH, tahun 2014 sebesar 1,78/1000 KH,
tahun 2015 sebesar 1,54/1000 KH dan tahun 2016 sebesar 2,20/1000KH. Tabel 4.1
menggambarkan rasio angka kematian bayi di Kota Depok tahun 2013 sampai
dengan tahun 2016.

TABEL 4.1
RASIO ANGKA KEMATIAN BAYI DI KOTA DEPOK
TAHUN 2013 — 2016

Tahun Jumlah Kematian  Jumlah Kelahiran Rasio AKB
Bayi Hidup
2013 113 42.661 2,34/1000 KH
2014 83 46.679 1,78/1000 KH
2015 62 40.186 1,54/1000 KH
2016 92 41.187 2,2/1000 KH

Sumber : Seksi Kesga Dinas Kesehatan Kota Depok, 2016
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Ada banyak faktor yang mempengaruhi jumlah kematian bayi tetapi tidak
mudah untuk menentukan faktor yang paling dominan dan faktor yang kurang
dominan. Dari beberapa rangkaian peristiwa kematian bayi faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap jumlah kematian bayi diantaranya tersedianya berbagai
fasilitas atau faktor aksesibilitas dan pelayanan kesehatan dari tenaga medis yang
terampil, serta kesediaan masyarakat untuk merubah pola perilaku hidup.

Jumlah kematian bayi tahun 2016 meningkat dari tahun sebelumnya. Hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor antara lain BBLR, asfiksia, infeksi, serta
permasalahan laktasi.

Gambar 4.4 berikut menampilkan jumlah kasus kematian bayi di kota depok
tahun 2013 - 2016.

GAMBAR 4.4
JUMLAH KASUS KEMATIAN BAY| DI KOTA DEPOK TAHUN 2013-2016
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Sumber : Seksi Kesga Dinas Kesehatan Kota Depok,2016

2. Jumlah Kematian Balita
Jumlah kasus kematian balita (usia 0 sampai 59 bulan 29 hari) di Kota
Depok pada tahun 2013 sebanyak 124 orang, tahun 2014 sebanyak 99 orang, tahun
2015 sebanyak 63 orang dan tahun 2016 sebanyak 98 orang. Gambar 4.5
menampilkan grafik jumlah kasus kematian balita di Kota Depok tahun 2013

sampai dengan 2016.
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GAMBAR 4.5
JUMLAH KEMATIAN BALITA DI KOTA DEPOK TAHUN 2013-2016
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Sumber: Seksi Kesga Dinas Kesehatan Kota Depok, 2016

Sedangkan kasus kematian anak balita (usia 12-59 bulan 29 hari) di Kota
Depok pada tahun 2013 sebanyak 11 orang, tahun 2014 sebanyak 16 orang, tahun
2015 sebanyak 1 orang dan tahun 2016 sebanyak 6 orang. Berikut gambar Jumlah
kematian anak balita di kota depok tahun 2013-2016.

GAMBAR 4.6
JUMLAH KEMATIAN ANAK BALITA DI KOTA DEPOK TAHUN 2013-2016
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Sumber: Seksi Kesga Dinas Kesehatan Kota Depok, 2016
Dapat disimpulkan bahwa kematian balita lebih besar terjadi pada usia 0-1

tahun (kematian bayi) yaitu sebanyak 93,9%.
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3. Jumlah Kematian Ibu
Kematian ibu adalah kematian perempuan pada saat hamil atau kematian
dalam kurun waktu 42 hari sejak terminasi kehamilan tanpa memandang lamanya
kehamilan atau tempat persalinan, yakni kematian yang disebabkan karena
kehamilannya atau pengelolaannya, tetapi bukan karena sebab-sebab lain seperti
kecelakaan, terjatuh dll. Data kematian Ibu dari tahun 2013-2016 terlihat pada
Tabel 4.2 berikut.

TABEL 4.2
DATA KEMATIAN IBU DI KOTA DEPOK TAHUN 2013 — 2016
Tahun Jumlah Jumlah Kelahiran Rasio AKI
Kematian Ibu Hidup
2013 17 42.661 39,84/100.000 KH
2014 17 46.679 36,42/100.000 KH
2015 14 40.186 34,83/100.000 KH
2016 16 41.187 38,85/100.000 KH

Sumber : Seksi Kesga Dinas Kesehatan Kota Depok, 2016

Pada tabel diatas Terlihat bahwa pada tahun 2016 jumlah kematian ibu
mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya menjadi 16 kasus. Rasio kematian
ibu dapat dilihat pada Gambar 4.7.

GAMBAR 4.7
RASIO KEMATIAN IBU DI KOTA DEPOK TAHUN 2013-2016
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Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Depok, 2016
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Gambar 4.7 menunjukkan rasio angka kematian ibu tahun 2013 sebesar

39,84/100.000 KH, tahun 2014 sebesar 36,42/100.000 KH, tahun 2015 sebesar
34,83/100.000 KH dan pada tahun 2016 sebesar 38,85/100.000 KH.

Dari tahun 2013 hingga tahun 2016, tren penyebab kematian ibu di Kota

Depok disebabkan oleh perdarahan post partum, eklampsia dan infeksi suspect

emboli air ketuban. Penjelasan penyebab kematian ibu dapat dilihat pada tabel

dibawah ini:
TABEL 4.3
PENYEBAB KEMATIAN IBU DI KOTA DEPOK
TAHUN 2013-2016
No Penyebab Kematian 2013 2014 Y 2016
(orang) | (orang) | (orang) | (orang)
1 | Pre Eklampsi Berat (PEB) 1 5 3
2 | Perdarahan Post Partum/HPP 5 5 6 3
3 | Infeksi Suspect Emboli Air 1 1 2
Ketuban
4 | Ca Mamae
5 | Jantung 1 1 2
6 | Eklampsia 1
7 | DBD 3
8 | Hipertensi 4
9 | TBC 1
10 | Jantung Bawaan 3
11 | Infeksi 2
12 | Pneumonia 1
13 | Edema Paru Akut 1
14 | Hypertiroid 1
15 | Acute Infark 1
16 | Decomp Cordis 1
17 | Sesak,Asma 2
18 | Hepatitis 1
19 | Diabetes Melitus 1
20 | Lain-Lain 1 1 2 1
Total 17 17 14 16
Sumber: Seksi Kesga dan Gizi Dinas Kesehatan, 2016
Profil Dinas Kesehatan Kota Depok 2017 Page 44




Gambar 4.8 dibawah ini menjelaskan penyebaran jumlah kematian ibu di
masing-masing kecamatan se-Kota Depok pada tahun 2016.

GAMBAR 4.8
JUMLAH KEMATIAN IBU MENURUT KECAMATAN
DI KOTA DEPOK TAHUN 2016
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Sumber : Seksi Kesga Dinas Kesehatan Kota Depok, 2016

Jumlah kematian ibu tahun 2016 terbesar berada di wilayah Kecamatan

Pancoran Mas dan Kecamatan Beji, masing-masing sebanyak 3 kasus.

4. Penyakit Penyebab Kematian Penderita di Rumah Sakit
Pada tahun 2016 penyakit terbanyak penyebab kematian penderita di Rumah
Sakit pada golongan umur < 1 tahun, Penyakit Dead On Arrival atau pasien sudah
meninggal saat tiba di rumah sakit menyumbang penyebab kematian terbesar yaitu
sebesar 30,08%. Disusul dengan Intra Uterine Fetal Deadth (IUFD) atau kematian
janin dalam kandungan sebesar 18,70 % dan Respiratory distress syndrome sebesar
10,57 %. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.9.
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GAMBAR 4.9
POLA PENYAKIT PENYEBAB KEMATIAN PENDERITA RS
MENURUT GOLONGAN UMUR <1 TAHUN DI KOTA DEPOK TAHUN 2016
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Sumber: Laporan RL.5 SIRS, 2016

Untuk golongan umur 1-4 tahun, penyebab kematian terbesar adalah
diagnosa Bronchopneumonia sebesar 22,58%. Urutan kedua adalah Dengue Shock
Syndrome (DSS) sebesar 16,13 %. Diurutan ketiga adalah penyakit Septicaema
sebesar 12,90%. Dapat dilihat pada gambar 4.10 berikut.

GAMBAR 4.10
POLA PENYAKIT PENYEBAB KEMATIAN PENDERITA RS
MENURUT GOLONGAN UMUR 1-4 TAHUN DI KOTA DEPOK TAHUN 2016
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Sumber: Laporan RL 5 SIRS, 2016
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Pola penyakit penyebab kematian pada kelompok umur 5-14 tahun,
didominasi oleh penyakit Dengue Shock Syndrome (DSS) sebesar 40,43%, disusul
Dengue Haemorrhagic Fever (DHF) sebesar 21,28 % dan diurutan ketiga adalah
Dead On Arrival (DOA) sebesar 6,38 %.

GAMBAR 4.11
POLA PENYAKIT PENYEBAB KEMATIAN PENDERITA RS MENURUT
GOLONGAN UMUR 5-14 TAHUN DI KOTA DEPOK TAHUN 2016

4,26% 2,13% mDSS

4,26% 4,26% 2,13% \ 2,13% ® Dengue haemorrhagic fever

4,26% = DOA

B Septicaemia

M penyakit tidak menular

W ILEUS OBSTRUCTIVE
COMMOTIO CEREBRI
Cidera Kepala Berat

6,38% Kejang Berulang

FEBRILE CONVULSION

Sumber: Laporan RL 5 SIRS, 2016

Sedangkan pada kelompok umur 15-44 tahun, penyakit penyebab kematian
penderita di rumah sakit yang paling banyak ditemui adalah Dead On Arrival
(DOA) sebesar 22,81%, disusul dengan Stroke Haemorrhagic sebesar 14,04%
kemudian posisi tiga adalah cardiac arrest sebesar 7,89 %. Dapat dilihat pada
gambar 4.12.

GAMBAR 4.12
POLA PENYAKIT PENYEBAB KEMATIAN PENDERITA RS MENURUT
GOLONGAN UMUR 15-44 TAHUN DI KOTA DEPOK TAHUN 2016
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Sumber: Laporan RL 5 SIRS, 2016
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Pada golongan umur 45-75 tahun, penyakit penyebab kematian penderita di
rumah sakit adalah septicaemia sebesar 21,16%, disusul dengan stroke haemorhagic
sebesar 12,18% kemudian Chronic Kidney Disease (CKD) sebesar 11,18%, yang
dapat dilihat pada gambar 4.13 berikut.

GAMBAR 4.13
POLA PENYAKIT PENYEBAB KEMATIAN PENDERITA RS MENURUT
GOLONGAN UMUR 45-75 TAHUN DI KOTA DEPOK TAHUN 2016
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Sumber: Laporan RL 5 SIRS, 2016

Pola penyakit penyebab kematian penderita di rumah sakit terbanyak yang
tersebar di 20 Rumah Sakit di Kota Depok adalah Septicaema, yaitu sebanyak 109
kasus (16,67%). Data 10 besar penyakit tersebut berdasarkan laporan seluruh rumah
sakit yang ada di Kota Depok pada tahun 2016. Data tersebut dapat dilihat pada
tabel dibawah ini.

TABEL 4.4
POLA SEPULUH (10) BESAR PENYAKIT PENYEBAB KEMATIAN
PENDERITA DI RUMAH SAKIT DI KOTA DEPOK TAHUN 2016

1  Septicaemia 109 16.67%
2 Dead On Arrival (DOA) 72 11.01%
3 Chronic Kidney Disease (CKD) 63 9.63%
4  Stroke Hemoragic 38 5.81%
5  Stroke Non Hemoragic 37 5.66%
6 Dengue Shock Syndrome 35 5.35%
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7  Death occurring less than 24 hours from 33 5.05%
onset of symptoms

8 Gangguan Maternal 29 4.43%

9 Cardiac Arrest 27 4.13%

10 Gagal Jantung 26 3.98%

Sumber: Laporan RL 5 SIRS, 2016

C. MORBIDITAS
Morbiditas adalah angka kesakitan, baik insiden maupun prevalen dari suatu
penyakit. Morbiditas menggambarkan kejadian penyakit dalam suatu populasi pada
kurun waktu tertentu. Morbiditas juga berperan dalam penilaian terhadap derajat
kesehatan masyarakat. Data penyakit diperoleh dari 20 Rumah Sakit yang ada di Kota
Depok.
1. Pola Penyakit Di Pelayanan
a. Pola Sepuluh (10) Besar Penyakit Terbanyak Rawat Jalan di Rumah Sakit
Pada golongan umur 0<1 tahun, penyakit Infeksi Saluran Pernafasan
Atas (ISPA) menduduki posisi pertama sebesar 31,35%, kemudian disusul
dengan Observasi Febris sebesar 12,95% dan Diare sebesar 6,11%.

GAMBAR 4.14
POLA PENYAKIT PENDERITA RAWAT JALAN RS MENURUT
GOLONGAN UMUR <1 TAHUN DI KOTA DEPOK TAHUN 2016
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Sumber : Laporan RL SIRS, 2016
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Untuk golongan umur 1-4 tahun, penyakit terbesar adalah Infeksi Saluran
Pernafasan Atas sebesar 31,96%, kemudian Observasi Febris sebesar 12,94%
dan Diare sebesar 7,71%. Dapat dilihat pada gambar 4.15 dibawabh ini.

GAMBAR 4.15
POLA PENYAKIT PENDERITA RAWAT JALAN RS MENURUT
GOLONGAN UMUR 1-4 TAHUN DI KOTA DEPOK TAHUN 2016
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Sumber : Laporan RL 5 SIRS , 2016

Sama halnya pada golongan umur sebelumnya, maka gambar 4.16
menjelaskan bahwa untuk penyakit golongan umur 5-14 tahun masih di
dominasi oleh diagnosa Infeksi Saluran Pernafasan Atas sebesar 30,78%%,
kemudian DBD sebesar 10,74% dan Observasi Febris sebesar 10,59%.

GAMBAR 4.16
POLA PENYAKIT PENDERITA RAWAT JALAN RS MENURUT
GOLONGAN UMUR 5-14 TAHUN DI KOTA DEPOK TAHUN 2016
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Sumber : Laporan RL 5 SIRS, 2016
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Pada Gambar 4.17 dijelaskan bahwa untuk penyakit golongan umur 15-
44 tahun di dominasi oleh diagnosa Infeksi Saluran Pernafasan Atas sebesar
15,64%, kemudian Gastroenteritis akut sebesar 9,03% dan Demam typoid
sebesar 8,23%.
GAMBAR 4.17

POLA PENYAKIT PENDERITA RAWAT JALAN RS MENURUT
GOLONGAN UMUR 15-44 TAHUN DI KOTA DEPOK TAHUN 2016
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Sumber : Laporan RL 5 SIRS, 2016

Untuk pola penyakit penderita rawat jalan rumah sakit menurut golongan
umur 45-75 tahun didominasi oleh penyakit tidak menular/penyakit degeneratif.
Diurutan pertama adalah Hipertensi sebesar 18,41% kemudian disusul oleh
Diabetes Melitus sebesar 11,24% dan diurutan ketiga adalah Katarak dan

gangguan lensa sebesar 10,95%. Dapat dilihat pada gambar 4.18 berikut.

GAMBAR 4.18
POLA PENYAKIT PENDERITA RAWAT JALAN RS MENURUT
GOLONGAN UMUR 45-75 TAHUN DI KOTA DEPOK TAHUN 2016

Infark

Osteoartrhitis |

Observasi Febris |

Gastroenteritis akut (GEA) |
Penyakit jantung iskemik lainnya |
ISPA |

Dyspepsia |

Katarak dan gangguan lain lensa | 10,95%
Diabetes Mellitus | 11,24%

Hipertensi 18,41%

0,00%

3,14%
,26%
43%
A47%
5,91%
6,25%
6,78%

5,00% 10,00% 15,00% 20,00%

Sumber : Laporan RL 5 SIRS, 2016
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Sedangkan untuk pola penyakit penderita rawat jalan rumah sakit
menurut semua golongan umur, didapatkan bahwa penyakit Infeksi Saluran
Pernafasan Atas (ISPA) berada pada urutan pertama sebesar 41.686 kasus
(23,29%) kemudian Observasi Febris berada di urutan kedua sebesar 15.943
kasus (8,91%) dan diposisi ketiga adalah Hipertensi esensial (primer) sebesar
11.617 kasus (6,49%). 10 besar penyakit rawat jalan di kota Depok tahun 2016
dapat dilihat pada tabel 4.5

TABEL 4.5
10 BESAR PENYAKIT TERBANYAK PADA PASIEN RAWAT JALAN
RUMAH SAKIT DI KOTA DEPOK TAHUN 2016

1 ISPA 41.686 23.29%
2 Observasi Febris 15.943 8.91%
3 Hipertensi esensial (primer) 11.617 6.49%
4 Thypoid 9.570 5.35%
5 DHF/DBD/Demam Dengue 9.560 5.34%
6 GEA 8.951 5.00%
7 Dyspepsia 8.821 4.93%
8 Diabetes melitus 8.516 4.76%
9 Penyakit pulpa dan periapikal 7.708 4.31%
10  Faringitis Akut 7.198 4.02%

Sumber : Laporan RL 5 SIRS 6, 2016

b. Pola Sepuluh (10) Besar Penyakit Terbanyak Rawat Jalan di Puskesmas
Berdasarkan laporan SIMPUS dari 35 Puskesmas se-Kota Depok,
diagnosa penyakit terbanyak pada kelompok umur 0-<1 tahun seperti terlihat
pada gambar 4.19, penyakit Nasofaringitis Akuta menduduki peringkat pertama
sebesar 32,32%, kemudian disusul penyakit Infeksi Saluran Pernafasan Atas
(ISPA) sebesar 26,17%, kemudian diposisi ketiga diagnosa Demam sebesar
7,06%.
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GAMBAR 4.19
POLA PENYAKIT PENDERITA RAWAT JALAN DI PUSKESMAS
MENURUT GOLONGAN UMUR 0 -<1 TAHUN
DI KOTA DEPOK TAHUN 2016

Dispepsia

Gejala Dan Tanda Umum Lainnya
Gangguan Lain Pada Kulit Dan Jaringan..

Dermatitis Lain, Tidak Spesifik (eksema)

Diare Dan Gastroenteritis

Faringitis Akuta

Demam Yang Tidak Diketahui Sebabnya

Penyakit Infeksi Saluran Pernafasan Atas.. 26,17%

Nasofaringitis Akuta (Common Cold) 30 3004
s (]

Sumber data : LB1 SIMPUS, 2016

Sedangkan pada golongan umur 1-4 tahun penyakit Infeksi Saluran
Pernafasan Atas (ISPA) menduduki posisi teratas sebesar 28,24%, kemudian
disusul nasofaringitis akut sebesar 27,50% dan diposisi ketiga Faringitis Akut
sebesar 8,04%.

GAMBAR 4.20
POLA PENYAKIT PENDERITA RAWAT JALAN DI PUSKESMAS
MENURUT GOLONGAN UMUR 1-4 TAHUN
DI KOTA DEPOK TAHUN 2016

Penyakit Pulpa Dan Jaringan Periapikal
Dispepsia

Gangguan Lain Pada Kulit Dan Jaringan..
Dermatitis Lain, Tidak Spesifik (eksema)
Diare Dan Gastroenteritis
Demam Yang Tidak Diketahui Sebabnya
Faringitis Akuta

L ,50%
Nasofaringitis Akuta (Common Cold)

Penyakit Infeksi Saluran Pernafasan Atas.. 28.24%

Sumber data : LB1 SIMPUS, 2016
Pada golongan umur 5-14 tahun, diposisi pertama adalah Penyakit Infeksi

Saluran Pernafasan Atas sebesar 21,44%. Kemudian diposisi kedua adalah
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penyakit Nasofaringitis Akut (Common Cold) Sebesar 18,09% dan diposisi
ketiga adalah penyakit Faringitis Akut sebesar 10,28%.

GAMBAR 4.21
POLA PENYAKIT PENDERITA RAWAT JALAN DI PUSKESMAS
MENURUT GOLONGAN UMUR 5-14 TAHUN
DI KOTA DEPOK TAHUN 2016

Gangguan Lain Pada Kulit Dan Jaringan Subkuta
Dermatitis Lain, Tidak Spesifik (eksema)
Tonsilitis Akuta
Penyakit Pulpa Dan Jaringan Periapikal
Dispepsia
Gangguan Gigi Dan Jaringan Penunjang Lainnya
Demam Yang Tidak Diketahui Sebabnya
Faringitis Akuta

Nasofaringitis Akuta (Common Cold) 18,09%
21,44%

Penyakit Infeksi Saluran Pernafasan Atas Akut

Sumber data: LB1 SIMPUS, 2016

Untuk golongan umur 15-44 tahun penyakit Infeksi Saluran Pernafasan
Atas (ISPA) menduduki posisi pertama sebesar 15,19%, kemudian diposisi
kedua adalah penyakit Nasofaringitis Akut sebesar 12,40% dan diposisi ketiga
adalah penyakit Dispepsia sebesar 10,22%. Terilhat pada gambar 4.22 berikut.

GAMBAR 4.22
POLA PENYAKIT PENDERITA RAWAT JALAN DI PUSKESMAS
MENURUT GOLONGAN UMUR 15-44 TAHUN
DI KOTA DEPOK TAHUN 2016

Dermatitis Lain, Tidak Spesifik (eksema)
Gejala Dan Tanda Umum Lainnya
Myalgia

Demam Yang Tidak Diketahui Sebabnya
Hipertensi Primer (esensial)

Faringitis Akuta

Penyakit Pulpa Dan Jaringan Periapikal
Dispepsia

Nasofaringitis Akuta (Common Cold)

Penyakit Infeksi Saluran Pernafasan Atas Akut

Sumber data: LB1 SIMPUS, 2016

Pada golongan umur 45-75 tahun sudah mulai di dominasi oleh penyakit
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tidak menular, yaitu Hipertensi Primer sebesar 27,08% kemudian penyakit ISPA
menduduki posisi kedua sebesar 9,07% dan penyakit Dispepsia sebesar 8,11%

pada posisi ketiga.

GAMBAR 4.23
POLA PENYAKIT PENDERITA RAWAT JALAN DI PUSKESMAS
MENURUT GOLONGAN UMUR 45-75 TAHUN
DI KOTA DEPOK TAHUN 2016

Rematisme, Tidak Spesifik

Penyakit Pulpa Dan Jaringan Periapikal
Faringitis Akuta

Artritis Lainnya

Diabetes Mellitus Tidak Spesifik
Myalgia

Nasofaringitis Akuta (Common Cold)
Dispepsia

Penyakit Infeksi Saluran Pernafasan Atas Akut

Hipertensi Primer (esensial) 27,08%
) 0

Sumber data: LB1 SIMPUS, 2016

Untuk pola sepuluh (10) penyakit terbanyak pada pasien rawat jalan

semua golongan umur di Puskesmas dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut.

TABEL 4.6
POLA 10 BESAR PENYAKIT TERBANYAK PADA
PASIEN RAWAT JALAN PUSKESMAS DI KOTA DEPOK TAHUN 2016

1 Penyakit Infeksi Saluran Pernafasan Atas 122,407 15.96
Akut
2 Nasofaringitis Akuta (Common Cold) 106,175 13.85
3 Hipertensi Primer (esensial) 97,819 12.76
4 Dispepsia 61,862 8.07
5 Faringitis Akuta 55,428 7.23
6 Penyakit Pulpa Dan Jaringan Periapikal 42,865 5.59
7 Demam Yang Tidak Diketahui Sebabnya 35,400 4.62
8 Myalgia 33,941 4.43
9 Dermatitis Lain, Tidak Spesifik (eksema) 28,920 3.77
10  Gangguan Lain Pada Kulit Dan Jaringan 21,685 2.83
Subkuta

Sumber : Data LB 1 SIMPUS, 2016
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c. Pola Sepuluh (10) Besar Penyakit Terbanyak Rawat Inap di Rumah Sakit
Pada gambar 4.24 berikut dijelaskan bahwa penyakit Diare menduduki
posisi pertama untuk pola penyakit penderita rawat inap rumah sakit menurut
golongan umur <1 tahun yaitu sebesar 19,20%. Kemudian diposisi kedua adalah
Demam Berdarah Dengue (DBD) sebesar 10,37% dan diposisi ketiga adalah
Hyperbillirubin sebesar 9,18%.

GAMBAR 4.24
POLA PENYAKIT PENDERITA RAWAT INAP RS
MENURUT GOLONGAN UMUR <1 TAHUN
DI KOTA DEPOK TAHUN 2016

Infeksi saluran napas bagian atas akut...
NCB-SMK (BAYI LAHIR SEHAT)
Penyakit bakteri lainnya
Pneumonia
Demam tifoid dan paratifoid

Broncho Pneumoniae 6,98%

Observasi Febris 7,88%

Hyperhbill 9,18%

DBD/DHF/Demam dengue 10,37%

Diare dan Gastroenteritis — 19,20%

Sumber : Laporan RL 5 SIRS, 2016

Berbeda dengan golongan umur <1 tahun, untuk golongan umur 1-4
tahun penyakit terbanyak disusuki oleh penyakit Demam Berdarah Dengue
(DBD) sebesar 19,18%. Diurutan kedua adalah Diare sebesar 16,82% dan posisi
ketiga adalah Demam Tifus sebesar 10,80%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada gambar 4.25.
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GAMBAR 4.25
POLA PENYAKIT PENDERITA RAWAT INAP RS MENURUT
GOLONGAN UMUR 1-4 TAHUN DI KOTA DEPOK TAHUN 2016

Kejang Demam

Bacterial infection, unspecified
Pneumonia

Observasi Febris
Morbili/campak/MEASLES
ISPA

Broncho Pneumoniae

Demam Tifus

Diare dan Gastroenteritis

DBD/DHF/Demam dengue

_ 3,90%

e 4,14%
hesd 4,65%
fed  5,20%
hed 5,71%

d 6,04%

hed  6,25%

d 10,80%

d 16,82%

Sumber : Laporan RL 5 SIRS, 2016

Sedangkan untuk golongan umur 5-14 tahun dan golongan umur 15-44
tahun penyakit terbanyak didominasi oleh Demam Berdarah Dengue (DBD).
Kemudian diposisi kedua adalah Demam Tifus dan diposisi ketiga adalah Diare

dan Gastroenteritis. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.26 dan

gambar 4.27.

GAMBAR 4.26
POLA PENYAKIT PENDERITA RAWAT INAP RS MENURUT
GOLONGAN UMUR 5-14 TAHUN DI KOTA DEPOK TAHUN 2016

Observasi Febris

Ispa
Morbili/measles/campak
Bronchopneumonia
Viral Infection
Pneumonia

Kejang Demam

Diare dan Gastroenteritis

2,36%
2,44%
2,77%
2,93%
2,94%
3,04%
4,59%
5,83%

Demam Tifus fed 18,48%

DBD/DHF/Demam dengue

440,66%

Sumber : Laporan RL 5 SIRS, 2016
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GAMBAR 4.27
POLA PENYAKIT PENDERITA RAWAT INAP RS MENURUT
GOLONGAN UMUR 15-44 TAHUN DI KOTA DEPOK TAHUN 2016

Letak Lintang 3,05%

Penyakit sistem kemih lainnya 3,18%
Stt Facialis 3,41%

Hipertensi 3,42%

Viral Infection 3,43%

Dyspepsia 4,92%

Observasi Febris 4,93%

Diare dan Gastroenteritis 8,14%
Demam Tifus 22,28%
DBD/DHF/Demam dengue

,64%

Sumber : Laporan RL 5 SIRS, 2016

Untuk penyakit terbanyak penderita rawat inap golongan umur 45-75
tahun adalah Hipertensi sebesar 10,96% disusul oleh penyakit Diabetes mellitus
sebesar 9,38% dan penyakit Chronic Kidney Disease (CKD) atau Gagal Ginjal
Kronis sebesar 9,24% diurutan ketiga, dimana penyakit tersebut merupakan

penyakit degenerative, yang dapat dilihat pada gambar 4.28 berikut.

GAMBAR 4.28
POLA PENYAKIT PENDERITA RAWAT INAP RS MENURUT
GOLONGAN UMUR 45-75 TAHUN DI KOTA DEPOK TAHUN 2016

|
B F 4,99%

Dyspepsia F 6,36%
Demam Tifus P 6,93%
Penyakit sistem kemih lainnya P 7,14%
Strok tak menyebut perdarahan atau infark F 7,26%

DBD/DHF/Demam dengue 7,34%

Diare dan Gastroenteritis 8,47%
CKD — 9,24%

Diabetes Mellitus — 9,38%

Hipertensi S
10,96%

Sumber : Laporan RL 5 SIRS, 2016
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Pola penyakit penderita rawat inap semua golongan umur terbanyak yang
tersebar di 20 Rumah Sakit di Kota Depok adalah Demam Berdarah Dengue
(DBD) yaitu sebanyak 12.759 kasus (23,21%), kemudian disusul oleh penyakit
Hipertensi dan Demam Tifus. Data 10 besar penyakit tersebut berdasarkan
laporan seluruh rumah sakit yang ada di Kota Depok pada tahun 2016. Data
tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

TABEL 4.7
10 BESAR PENYAKIT TERBANYAK PADA PASIEN RAWAT INAP
DI RUMAH SAKIT DI KOTA DEPOK TAHUN 2016

1 DBD/DHF/Demam dengue 12.759 23.21%
2 Hipertensi 5.453 9.92%
3 Demam Tifus 5.146 9.36%
4 Diare dan Gastroenteritis 4,958 9.02%
5 Strok tak menyebut perdarahan atau 3.392 6.17%
infark
6 TB Paru 2.533 4.61%
7 ISPA 2.218 4.03%
8 Dyspepsia 2.118 3.85%
9 Ostheo Artritis 2.009 3.65%
10 Broncho Pneumoniae 1.978 3.60%

Sumber : Laporan RL 5 SIRS, 2016

2. Gambaran Penyakit Menular
a. Penyakit Tular Vektor dan Zoonis
1). Demam Berdarah Dengue

Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah penyakit yang
disebabkan oleh virus dengue yang ditularkan melalui gigitan nyamuk
Aedes Aegypti dan Aedes Albopictus yang hidup digenangan air bersih di
sekitar rumah. Penyakit DBD ini dapat muncul sepanjang tahun dan dapat
menyerang seluruh kelompok umur. Penyakit ini berkaitan dengan kondisi
lingkungan dan perilaku masyarakat.

Upaya pemberantasan demam berdarah terdiri dari 3 hal yaitu: 1)

peningkatan kegiatan surveilans penyakit dan surveilans vektor; 2)
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diagnosis dini dan pengobatan dini; 3) Peningkatan upaya pemberantasan
vektor penular penyakit DBD.

Upaya pemberantasan vektor ini dengan Pemberantasan Sarang
Nyamuk (PSN) dan pemeriksaan jentik berkala. Keberhasilan kegiatan PSN
antara lain dapat diukur dengan angka bebas jentik. Surveilans vektor
dilakukan melalui kegiatan pemantauan jentik oleh petugas kesehatan
maupun kader jumantik. Pengembangan sistem surveilans vektor secara
berkala perlu dilakukan terutama dalam kaitannya dengan perubahan iklim
dan pola penyebaran kasus.

Gambaran kasus DBD yang ditemukan di Kota Depok dapat dilihat

pada gambar berikut ini :

GAMBAR 4.29
GAMBARAN KASUS DBD DI KOTA DEPOK TAHUN 2013-2016

2827/0
2500 /
2000
/84
1500
1450
1000 \/

980

3000

500

O T T 1
2013 2014 2015 2016

Sumber : Seksi P2P Dinas Kesehatan Kota Depok, 2016

Dari gambar 4.29 di atas dapat dilihat jumlah kasus DBD yang
dilaporkan pada tahun 2013 sebanyak 1.450 kasus dengan jumlah
meninggal sebanyak 2 orang, tahun 2014 terdapat sebanyak 980 kasus
DBD, meninggal sebanyak 4 orang, tahun 2015 sebanyak 1.784 kasus DBD,
meninggal 3 orang. Tahun 2016 kasus DBD meningkat dari tahun
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sebelumnya, dimana ditemukan sebanyak 2.827 kasus DBD, meninggal
sebanyak 7 orang.

Kasus DBD terbanyak terdapat di Kecamatan Sukmajaya sebanyak
681 kasus dan kasus DBD terendah di Kecamatan Cinere sebanyak 59
kasus. Gambaran Jumlah kasus DBD pada masing-masing Kecamatan dapat
dilihat pada gambar 4.30.

GAMBAR 4.30
GAMBARAN KASUS DBD MENURUT KECAMATAN
DI KOTA DEPOK TAHUN 2016

681
700

600 477
500 424

400 -
300 213 225

200 141 112 142
100

Sumber : Seksi P2P Dinas Kesehatan Kota Depok, 2016

2). Filariasis
Filariasis (penyakit kaki gajah) adalah penyakit menular menahun
yang disebabkan oleh parasit berupa cacing filaria, yang terdiri dari tiga
spesies yaitu Wuchereria Bancrofti, Brugia Malayi, dan Brugia Timori.
Penyakit ini menginfeksi jaringan limfe (getah bening). Filariasis ditularkan
melalui gigitan nyamuk yang mengandung cacing filaria dalam tubuhnya.
Cacing filaria yang menetap di dalam jaringan limfe dapat menimbulkan
cacat menetap (seumur hidup) berupa pembesaran kaki, lengan dan alat
kelamin.
WHO menetapkan kesepakatan global untuk mengeliminasi filariasis
pada tahun 2020. Program eliminasi filariasis di Indonesia dilaksanakan atas
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dasar kesepakatan Global WHO tahun 2000 yaitu” the global goal of
elimination of lymphatic filariasis as a public health problem the year 2020
yang merupakan realisasi dari resolusi WHA pada tahun 1997.

Program eliminasi ini dilaksanakan melalui dua pilar kegiatan yaitu:

1. Pemberian obat massal pencegahan (POMP) filariasis kepada semua
penduduk endemis filariasis dengan menggunakan DEC 6 mg/Kg BB
dikombinasikan dengan albendazole 400 mg sekali setahun selama 5
tahun, guna memutuskan rantai penularan

2. Penatalaksanaan kasus klinis filariasis guna mencegah dan mengurangi
kecacatan.

Untuk memutus mata rantai penularan, sasaran pemberian obat
adalah semua penduduk kecuali anak berumur <2 tahun, lansia berumur >
65 tahun, ibu hamil, orang yang sedang sakit berat, penderita Kkronis
filariasis yang dalam  serangan  akut, dan balita dengan
marasmus/kwashiorkor.

Berikut gambaran angka kesakitan filariasis per 100.000 penduduk
tahun 2013 sampai dengan tahun 2016.

GAMBAR 4.31
GAMBARAN ANGKA KESAKITAN FILARIASIS
PER 100.000 PENDUDUK DI KOTA DEPOK TAHUN 2013 —- 2016

3

2 =2~

0 T T 0
2013 2014 2015 2016

Sumber : Seksi P2P Dinas Kesehatan Kota Depok, 2016

Dari gambar 4.31 di atas dapat dilihat bahwa angka kesakitan
filariasis per 100.000 penduduk di Kota Depok tahun 2013 dan 2014
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sebanyak 2 kasus, tahun 2015 sebanyak 1 kasus dan tahun 2016 tidak
ditemukan kasus baru.
b. Penyakit Menular Langsung
1). Penyakit Diare

Penyakit diare merupakan penyakit endemis di Indonesia dan juga
merupakan penyakit potensial KLB yang sering disertai dengan kematian.
Diare merupakan penyebab kematian nomor 4 (13.2%) pada semua umur
dalam kelompok penyakit menular. Proporsi diare sebagai penyebab
kematian nomor 1 pada bayi post neonatal (31.4%) dan pada anak balita
(25.2%) (Riskesdas, 2007).

Sarana air bersih dan BAB (Buang air Besar) serta perilaku manusia
yang tidak sehat merupakan faktor dominan penyebab penyakit diare.
Penyakit ini dapat dihubungkan dengan perbaikan higiene sanitasi dan
perilaku hidup bersih dan sehat, karena secara umum penyakit diare sangat
berkaitan dengan kedua faktor tersebut.

Upaya penanggulangan diare dilakukan dengan pemberian oralit dan
penggunaan infus pada penderita, penyuluhan kepada masyarakat agar
meningkatkan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) dalam kehidupan
sehari-hari serta melibatkan peran serta kader dalam tatalaksana diare
karena dengan penanganan yang tepat dan cepat ditingkat rumah tangga
maka diharapkan dapat mencegah terjadinya kasus dehidrasi berat yang
dapat mengakibatkan kematian. Tindakan penanganan segera dilaksanakan
dengan melibatkan lintas sektor dan lintas program serta dengan
meningkatkan kesiagaan melalui kegiatan surveilans kasus diare yang
dilaporkan setiap minggu dari laporan puskesmas dan rumah sakit yang ada
di wilayah Kota Depok.

Cakupan kasus diare yang ditangani dan ditemukan selama empat
tahun terakhir, sangat fluktuatif. Hal ini dapat dilihat pada gambar 4.32.
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GAMBAR 4.32
CAKUPAN KASUS DIARE YANG DITEMUKAN DAN DITANGANI
DI KOTA DEPOK TAHUN 2013-2016

90
*— 79,4

jz 85,35 \ /;O,g
60 \ /
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p NS
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Sumber : Seksi LB3 P2P, 2016

Pada tahun 2013 kasus diare yang ditemukan dan ditangani sebesar
34.676 (85,35%), tahun 2014 sebesar 34.548 (79,4%), tahun 2015 sebesar
18.109 (40,2%) dan tahun 2016 sebesar 37.690 (80,8%).

2). Kusta
Penyakit kusta adalah penyakit menular menahun yang disebabkan
oleh Mycobacterium Leprae yang ditandai dengan adanya bercak putih atau
kemerahan pada kulit yang disertai mati rasa/anastesi, penebalan syaraf tepi
juga disertai gangguan fungsi syaraf berupa mati rasa dan
kelemahan/kelumpuhan pada otot tangan, kaki dan mata, kulit kering serta
pertumbuhan rambut yang terganggu dan adanya kuman Mycobacterium

Leprae pada pemeriksaan kerokan pada jaringan kulit (silt-skin smears)

e Jumlah Kasus Kusta Tipe Pausi Basiler (PB)/Kusta Kering dan
Multi Basiler (MB)/Kusta Basah di Kota Depok

Gambaran penderita kusta di Kota Depok tahun 2013-2016
berdasarkan tipe kasus Kusta dapat dilihat pada gambar berikut ini :
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GAMBAR 4.33
JUMLAH KASUS BARU KUSTA TIPE PB DAN MB
DI KOTA DEPOK TAHUN 2013-2016
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Sumber : Seksi P2P Dinas Kesehatan Kota Depok, 2016

Dari gambar di atas terlihat bahwa kasus kusta tipe MB (Kusta
Basah) lebih banyak dibandingkan kasus kusta tipe PB (kusta kering).
Tahun 2013 kasus kusta PB sebanyak 3 kasus kusta MB sebanyak 49
kasus, tahun 2014 kasus kusta PB sebanyak 9 kasus dan kasus baru kusta
MB sebanyak 58 kasus, tahun 2015 kasus baru kusta PB sebanyak 3
kasus dan kasus baru kusta MB sebanyak 54 kasus dan tahun 2016 kasus
baru kusta PB sebanyak 12 kasus dan kasus baru kusta MB sebanyak 85
kasus.

Kasus kusta baik tipe MB maupun tipe PB mengalami
peningkatan ditahun 2016. Hal ini disebabkan karena tenaga dokter di
Puskesmas telah mendapatkan pelatihan kusta, sehingga lebih banyak

kasus kusta yang terjaring (screening).

e Jumlah Kasus Baru Kusta Menurut Kecamatan

Pada tahun 2016 ini, kasus baru kusta terbanyak ditemukan di
wilayah kecamatan Tapos sebesar 17 kasus baru, kemudian disusul
penemuan kasus kusta baru di kecamatan Cipayung, Sukmajaya dan

Cimanggis sebesar 12 kasus dan di posisi ketiga penemuan kasus baru di
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wilayah kecamatan Bojongsari. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
gambar 4.34.

GAMBAR 4.34
JUMLAH KASUS BARU KUSTA MENURUT KECAMATAN
DI KOTA DEPOK TAHUN 2016
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Sumber : Seksi P2P Dinas Kesehatan Kota Depok, 2016

e Angka Cacat Tingkat 2

Pengendalian kasus kusta antara lain dengan meningkatkan
deteksi kasus sejak dini. Indikator yang digunakan untuk menunjukkan
keberhasilan dalam mendeteksi kasus baru kusta yaitu angka cacat
tingkat 2. Angka Cacat Tingkat 2 merupakan kecacatan kusta yang
menyebabkan dua (2) syaraf atau lebih yang menyerang kusta. Angka
Cacat Tingkat 2 tahun 2016 sebesar 0,37 per 100.000 penduduk. Angka
ini menurun dibanding tahun sebelumnya sebesar 0,38 per 100.000

penduduk.

e Persentase Kasus Cacat Tingkat 2.

Persentase kecacatan kusta yang menyebabkan dua (2) syaraf atau
lebih yang menyerang kusta di tahun 2013 sebesar 17,31% atau sebesar
9 kasus. Tahun 2014 sebesar 11,9 % atau 8 kasus. Tahun 2015 sebesar
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14.04 % atau sebesar 8 kasus. Dan tahun 2016 sebesar 8,25% atau 8
kasus. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.35.

GAMBAR 4.35
PERSENTASE KASUS CACAT TINGKAT 2 DI KOTA DEPOK
TAHUN 2013-2016
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Sumber : Seksi P2P Dinas Kesehatan Kota Depok, 2016

3). Tuberkulosis

Tuberkulosis (TB) adalah suatu penyakit infeksi menular yang
disebabkan bakteri mycobacterium tuberculosis yang dapat menyerang
berbagai organ, terutama paru-paru. Sumber penularan yaitu pasien TB
BTA (Bakteri Tahan Asam) positif melalui percik renik dahak yang
dikeluarkannya. TB dengan BTA negatif juga masih memiliki kemungkinan
menularkan penyakit TB meskipun dengan tingkat penularan yang kecil.

Pada tahun 1995, program nasional pengendalian TB mulai
menerapkan strategi pengobatan jangka pendek dengan pengawasan
langsung/Directly Observed Treatment Short-Course (DOTS) yang
dilaksanakan di Puskesmas secara bertahap. Semenjak tahun 2000 strategi
DOTS dilaksanakan secara nasional di seluruh fasilitas pelayanan kesehatan
dasar terutama puskesmas.

TB merupakan salah satu penyakit menular yang wajib dilaporkan.
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Setiap fasilitas kesehatan yang memberikan pelayanan TB wajib mencatat
dan melaporkan kasus TB yang ditemukan dan diobati sesuai dengan format
pencatatan dan pelaporan yang ditentukan. Pencatatan dan pelaporan
dilakukan mulai dari fasilitas pelayanan kesehatan dasar (Puskesmas,
Dokter Praktek Swasta, Klinik) dan rujukan dilaporkan secara berjenjang ke
tingkat kab/kota, propinsi, sampai ke pusat.

Pencatatan TB menggunakan formulir standar secara manual
didukung dengan sistem informasi secara elektronik, sedangkan pelaporan
TB menggunakan sistem informasi elektronik yang disebut Sistem
Informasi TB Terpadu (SITT) yang berbasis web dan terintegrasi dengan

sistem informasi kesehatan nasional.

» Kasus Tuberkulosis

Pada tahun 2016 ditemukan jumlah seluruh kasus tuberkulosis
sebanyak 2.823 kasus, meningkat bila dibandingkan dengan kasus seluruh
tuberkulosis tahun 2015 sebanyak 2.563 kasus. Jumlah kasus tertinggi yang
dilaporkan berasal dari Rumah Sakit Sentra Medika yakni sebesar 425
kasus, kemudian laporan dari puskesmas Cipayung sebesar 174 kasus. Dari
tiga puluh lima (35) puskesmas dan empat (4) Rumah Sakit penyelenggara
DOTS kasus lebih banyak laki-laki dibandingkan perempuan.

Penggunaan sistem DOTS yang mulai di sosialisasikan ke beberapa
rumah sakit, berpengaruh pada penemuan kasus baru BTA Positif. Tahun
tahun 2013 penemuan kasus TB BTA Positif sebesar 55,49%, tahun 2014
penemuan kasus TB BTA Positif sebesar 44,1%, tahun 2015 sebesar
57,55% dan di tahun 2016 penemuan kasus TB BTA Positif sebesar
62,94%.

Pada tahun 2014 penemuan kasus baru TB BTA Positif jauh
dibawah tahun-tahun sebelumnya, hal ini dikarenakan belum semua Rumah
Sakit yang ada di Kota Depok melaksanakan sistem DOTS. Berikut
gambaran persentase penemuan kasus TB BTA Positif dari tahun 2013

sampai dengan tahun 2016.
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GAMBAR 4.36
PERSENTASE PENEMUAN KASUS TB BTA POSITIF
DI KOTA DEPOK TAHUN 2013 — 2016
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Sumber : Laporan SITT Seksi P2P, 2016

» Angka Notifikasi Kasus atau Case Notification Rate (CNR)

Angka Notifikasi Kasus adalah angka yang menunjukkan jumlah
pasien baru yang ditemukan dan tercatat di antara 100.000 penduduk di
suatu wilayah tertentu. Angka ini apabila dikumpulkan serial akan
menggambarkan kecenderungan penemuan kasus dari tahun ke tahun di
wilayah tersebut. Angka ini berguna untuk menunjukkan kecenderungan
(tren) meningkat atau menurunnya penemuan pasien pada wilayah tersebut.

Angka Notifikasi Kasus Baru TB BTA Positif tahun 2016 sebesar
62,94 per 100.000 penduduk, meningkat dari tahun 2015 sebesar 57,55 per
100.000 penduduk. Sedangkan Angka Notifikasi seluruh kasus TB per
100.000 penduduk sebesar 129,51 per 100.000 penduduk, meningkat dari
tahun 2015 sebesar 121,69 per 100.000 penduduk. CNR dianggap baik jika

terjadi peningkatan minimal 5 % dibandingkan dengan tahun sebelumnya.

» Angka Keberhasilan Pengobatan (Success Rate)

Salah satu upaya untuk mengendalikan tuberkulosis yaitu dengan
pengobatan. Indikator yang digunakan sebagai evakuasi pengobatan yaitu
angka keberhasilan pengobatan (Success Rate). Angka keberhasilan
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pengobatan ini dibentuk dari penjumlahan angka kesembuhan (Cure Rate)
dan angka pengobatan lengkap.

Angka kesembuhan adalah angka yang menunjukkan persentase
pasien TBC paru BTA positif yang sembuh setelah selesai masa pengobatan
di antara pasien TBC Paru BTA Positif yang tercatat. Angka kesembuhan
dihitung tersendiri untuk pasien baru TBC Paru BTA positif yang mendapat
pengobatan kategori 1 atau pasien TBC Paru BTA Positif pengobatan ulang
dengan kategori 2, angka ini dihitung untuk mengetahui keberhasilan
program dan masalah potensial, angka indiktor kesembuhan menurut

program adalah >85 %.

» Angka Pengobatan Lengkap (Complete Rate)

Angka pengobatan lengkap (complete rate) adalah pasien yang telah
menyelesaikan pengobatannya secara lengkap tetapi tidak memenuhi
persyaratan sembuh atau gagal. Tahun 2016 angka pengobatan lengkap
(complete rate) sebanyak 56 kasus (5,9%), meningkat dari tahun

sebelumnya yakni 40 kasus (4,18%).

» Angka Kesembuhan (Cure Rate)

Angka Kesembuhan (Cure Rate) tahun 2016 sebesar 81,9 (776
kasus) dari 947 kasus BTA positif diobati. Persentase angka kesembuhan
menurun dibandingkan tahun sebelumnya yaitu 93,51% (894 kasus) dari
BTA positif yang diobati sebanyak 969.

» Angka Keberhasilan Pengobatan TB (Treatment Success Rate)

Angka keberhasilan pengobatan TB adalah angka yang menunjukkan
prosentase pasien baru, TB Paru terkonfirmasi bacteriologis yang
menyelesaikan pengobatan (baik yang sembuh maupun yang lengkap)
diantara pasien baru TB Paru terkonfirmasi bacteriologis yang tercatat.
Persentase Success Rate keberhasilan pengobatan TB Paru BTA Positif
tercatat pada tahun 2013 sebesar 93,78%, tahun 2014 sebesar 93,89%, tahun
2015 sebesar 97,70% dan tahun 2016 sebesar 87,9%.
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GAMBAR 4.37
PERSENTASE SUCCES RATE PENGOBATAN TB PARU BTA POSITIF
DI KOTA DEPOK TAHUN 2013 - 2016
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Sumber data : Laporan SITT, 2016

4). Pneumonia

Pneumonia merupakan sebuah penyakit pada paru-parudi
mana pulmonary alveolus (alveoli) yang bertanggung jawab
menyerap oksigen dari atmosfer meradang dan terisi oleh cairan. Radang
paru-paru dapat disebabkan oleh beberapa penyebab. Bisa terjadi karena
infeksi yang disebabkan oleh bakteria, virus, jamur, atau pasilan (parasite).
Radang paru-paru yang disebabkan oleh bakteri biasanya diakibatkan oleh
bakteri streptococcus dan mycoplasma pneumoniae. Radang paru-paru
dapat juga disebabkan oleh zat-zat kimia atau cedera jasmani pada paru-paru
atau sebagai akibat dari penyakit lainnya, seperti kanker paru-
paru atau berlebihan minum alkohol.

Cakupan penemuan kasus pneumonia dan yang ditangani di Kota
Depok tahun 2013 sebesar 17,40%. Tahun 2014 sebanyak 3017 kasus
(19,3%). Tahun 2015 sebanyak 3.662 (17%), dan tahun 2016 sebanyak
4.579 kasus (22,17%).

Cakupan penderita kasus pneumonia yang ditemukan dan ditangani
di Kota Depok dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2016 disajikan pada
gambar 4.38.
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GAMBAR 4.38
CAKUPAN PENEMUAN PENDERITA KASUS PNEUMONIA
DAN YANG DITANGANI DI KOTA DEPOK TAHUN 2013- 2016
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Sumber : Laporan Data Seksi P2P, 2016

5). HIV/AIDS

HIV/AIDS merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh
infeksi Human Immunodeficiency Virus (atau disingkat HIV) yaitu virus
yang memperlemah kekebalan pada tubuh manusia. Orang yang terkena
virus ini akan menjadi rentan terhadap infeksi berbagai macam penyakit
lain. Meskipun penanganan yang telah ada dapat memperlambat laju
perkembangan virus, namun penyakit ini belum benar-benar bisa
disembuhkan.

Estimasi dan proyeksi jumlah orang dengan HIV/AIDS di Indonesia
pada tahun 2016 adalah sebanyak 785.821 orang dengan jumlah infeksi baru
sebanyak 90.915 orang (Estimasi dan Proyeksi HIV/AIDS di Indonesia
Tahun 2011-2016 Kemenkes RI).

Berdasarkan hasil evaluasi program HIV/AIDS menunjukkan bahwa
penyakit ini tidak hanya menyerang pada usia produktif tetapi sudah
meningkat pada usia non produktif (anak-anak bahkan bayi), hal ini
menunjukan bahwa tren penyebaran penyakit ini sudah berubah sehingga
harus mengupayakan program penanggulangan yang lebih tepat agar

penderita yang terinfeksi pada usia non produktif dapat terjaring.
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» Jumlah Kasus HIV

Sebelum memasuki fase AIDS, penderita lebih dulu dinyatakan
sebagai HIV positif. Jumlah HIV positif yang ada di masyarakat dapat
diketahui melalui 3 metode yaitu: layanan Voluntary, Counseling, and
Testing (VCT), sero survey, dan Survey Terpadu Biologis dan Perilaku
(STBP). Jumlah kasus HIV di Kota Depok pada tahun 2013 sebanyak 55
kasus, tahun 2014 sebanyak 49 kasus, tahun 2015 sebanyak 146 kasus, dan
tahun 2016 kasus HIV meningkat menjadi 278 kasus. Perkembangan jumlah
kasus baru HIV positif per tahun dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2016
disajikan pada gambar berikut.

GAMBAR 4.39
JUMLAH KASUS BARU HIV POSITIF DI KOTA DEPOK
TAHUN 2013-2016
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Sumber : Seksi P2P Dinas Kesehatan Kota Depok, 2016

Penyumbang jumlah kasus HIV terbesar pada tahun 2016 didominasi
pada kelompok umur 25-49 tahun sebesar 220 kasus (79,14%), kemudian
disusul oleh kelompok umur 20-24 tahun, sebesar 40 kasus (14,39%).
Kelompok umur tersebut masuk ke dalam kelompok umur produktif yang
aktif secara seksual dan termasuk dalam kelompok umur yang
menggunakan NAPZA suntik.
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» Kasus AIDS

Acquired Immunodeficiency Syndrome atau Acquired Immune
Deficiency Syndrome (disingkat AIDS) adalah sekumpulan gejala dan
infeksi yang timbul karena menurunnya sistem kekebalan tubuh manusia
akibat infeksi virus HIV(Human Immunodeficiency Virus).

Pada tahun 2013 tidak ditemukan kasus, tahun 2014 kasus AIDS
dilaporkan sebanyak 34 kasus, tahun 2015 kasus AIDS ditemukan dan
dilaporkan sebanyak 6 kasus dan tahun 2016 tidak ditemukan kasus AIDS.

Jumlah penderita HIV/AIDS vyang tidak dilaporkan ke Dinas
Kesehatan Kota Depok seperti fenomena gunung es, bahwa yang
terlaporkan jumlahnya lebih sedikit dibandingkan kejadian yang
sebenarnya. Namun hal ini lambat laun mulai muncul dipermukaan,
dikarenakan semenjak tahun 2013 sistem pencatatan dan pelaporan sudah
lebih baik dari tahun sebelumnya sehingga mempermudah dalam pencarian
data dan hal ini berdampak pada penemuan jumlah kasus HIV/AIDS yang
lebih tinggi dibanding tahun-tahun sebelumnya.

Selain itu sebagai upaya dalam penanggulangan ketergantungan obat
Psikotropika, Dinas Kesehatan Kota Depok menyelenggarakan kegiatan
Mobile VCT. Mobile VCT ini bertujuan untuk mendatangi target-target dari
populasi kunci (Waria, PSK, LSL, Penasun) dan juga populasi umum (ibu
hamil, masyarakat umum). Penyelenggaraan mobile VCT, dilaksanakan
minimal 1 bulan sekali di kecamatan, kelurahan, rutan, atau tempat karaoke.
Dalam hal penjangkauan populasi khusus, Dinas Kesehatan dibantu oleh
LSM KAKI dan untuk pendampingan ODHA, Dinas Kesehatan dibantu
oleh LSM Kuldesak.

c. Penyakit Yang Dapat Dicegah Dengan Imunisasi (PD3I)
Surveilans penyakit yang dapat dicegah oleh imunisasi, mempunyai
peran menentukan daerah rawan/resiko tinggi. Memantau kemajuan
penanggulangan dan memberikan rekomendasi kegiatan penanggulangan dengan

strategi pelaksanaan program imunisasi, fokus terhadap eradikasi polio (upaya
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menghilangkan angka insiden di dunia), eliminasi (upaya menurunkan insiden

menjadi 0) campak, surveilans diptheri dan tetanus neonatorum.

1). Difteri

Difteri merupakan penyakit menular akut pada tonsil, faring, hidung,
dan kadang-kadang pada selaput mukosa dan kulit. Penyakit ini disebabkan
oleh bakteri corynebacterium, dimana terdapat 3 tipe corynebacterium
diphteria, yaitu :tipe mitis, intermedius dan gravis. Penyakit ini sering kali
menjadi penyebab kematian pada anak-anak, namun penyakit ini dapat
dicegah dengan pemberian imunisasi Diftri, Pertusis dan Tetanus (DPT).
Gejala klinis difteri diantaranya demam >38’c disertai pseudo membran
(selaput tipis) putih keabu-abuan pada tenggorok yang tak mudah lepas dan
mudah berdarah di faring, laring dan tonsil, sakit waktu menelan, leher
membengkak seperti leher sapi (bullneck) dan sesak nafas disertai stridor.

Sumber dan cara penularan difteri melalui manusia, baik sebagai
penderita atau carrier, dan menyerang melalui pernafasan. Berikut gambaran
kasus difteri dari tahun 2010 sampai dengan tahun 2015 disajikan pada tabel
4.8 berikut ini.

TABEL 4.8
GAMBARAN KASUS DIFTERI DI KOTA DEPOK
TAHUN 2013 - 2016

2013 1
2014 0
2015 0
2016 8

Sumber : Seksi P2P Dinas Kesehatan Kota Depok, 2016

Dari tabel 4.8 terlihat bahwa tren penyakit difteri mengalami

kenaikan menjadi 8 kasus.
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2). Tetanus dan Tetanus Neonatorum

Tetanus adalah penyakit yang disebabkan oleh basil Clostridium
tetani, yang masuk ke tubuh melalui luka. Penyakit ini menginfeksi bayi
baru lahir yang salah satunya disebabkan oleh pemotongan tali pusat dengan
alat yang tidak steril. Kasus tetanus neonatorum banyak ditemukan di
negara berkembang khususnya negara dengan cakupan persalinan oleh
tenaga kesehatan yang rendah.

Agar tercapainya eliminasi kasus tetanus neonatorum (ETN) maka
sampai saat ini dilakukan kegiatan imunisasi untuk memberikan
perlindungan baik terhadap neonatus dengan DPT, terhadap anak SD
dengan TT BIAS, terhadap WUS dengan TT WUS, terhadap ibu hamil
dengan TT Bumil yang memungkinkan setiap neonatus dan wanita
mempunyai kekebalan seumur hidupnya terhadap ancaman.

Penemuan dan pelaporan kasus tetanus neonatorum dilakukan
melalui pendekatan W1, artinya satu kasus tetanus neonatorum masuk
dalam kondisi KLB. Berdasarkan laporan, pada tahun 2011 — 2016 tidak
terjadi kasus tetanus maupun kasus tetanus neonatorum.

Kejadian kasus tetanus neonatorum sebenarnya dapat dicegah
dengan upaya pertolongan persalinan yang higienis ditunjang dengan

imunisasi Tetanus Toxoid (TT) pada ibu hamil.

3). Campak

Penyakit campak disebabkan oleh virus campak golongan
Paramyxovirus. Penularan dapat terjadi melalui udara yang telah
terkontaminasi oleh droplet (ludah) orang yang terinfeksi. Sebagian besar
kasus campak menyerang anak-anak usia pra sekolah dan usia SD. Jika
seseorang pernah menderita campak, maka dia akan mendapatkan kekebalan
terhadap penyakit tersebut seumur hidupnya. Penyakit campak akan
semakin mudah menyerang tubuh orang yang defisiensi vitamin A. Karena
vitamin A berperan penting untuk menjaga kekebalan tubuh dari infeksi

virus.
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Meski penyakit campak biasa dan banyak terjadi pada anak-anak,
penyakit ini tidak dapat diremehkan. WHO mencatat, pada tahun 2001
sebanyak 30 juta anak terserang campak dan 700 ribu diantaranya
meninggal. Sebagian besar kasus ini terjadi di negara-negara berkembang.
Penyakit ini menelan banyak korban yang mengalami komplikasi dengan
penyakit lainnya, seperti pneumonia, diare dan malnutrisi.

Pada tahun 2013 kasus campak sebanyak 235 kasus, pada tahun
2014 dilaporkan kasus campak sebanyak 312, tahun 2015 sebanyak 512
kasus, sedangkan pada tahun 2016 kasus campak meningkat menjadi 565
kasus. Gambaran kasus campak disajikan pada gambar 4.40 berikut ini :

GAMBAR 4.40
GAMBARAN KASUS CAMPAK DI KOTA DEPOK
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Sumber: Seksi P2P Dinas Kesehatan Kota Depok, 2016

4). Hepatitis B

Hepatitis B adalah penyakit yang disebabkan oleh virus Hepatitis B
yang dapat merusak hati. Penyebaran penyakit tersebut bisa melalui
suntikan yang tidak aman, dari ibu ke bayi selama proses persalinan dan
melalui hubungan seksual. Infeksi pada anak-anak biasanya tidak
menimbulkan gejala dan kalaupun ada biasanya adalah gangguan pada
perut, lemah dan urine menjadi kuning. Penyakit ini bisa menjadi kronis dan
menimbulkan cirrhosis hepatis (kanker hati) dan dapat menimbulkan
kematian. Tahun 2016 tidak ditemukan kasus Hepatitis B dari Puskesmas.
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5). Pertusis
Pertusis adalah penyakit yang disebabkan oleh bakteri Bardetella
Pertusis yang ditandai dengan gejala batuk beruntun dan disertai tarikan
nafas hup yang khas serta disertai muntah. Lama batuk bisa sampai 1-3
bulan sehingga sering disebut batuk 100 hari. Serangan batuk lebih sering
pada malam hari. Semenjak tahun 2013 hingga tahun 2016 tidak terjadi

kasus pertusis.

6). Polio dan AFP (Acute Flaccid Paralysis)

Polio disebabkan oleh infeksi virus yang menyerang sistem syaraf,
utamanya menyerang anak balita dan menular, terutama melalui fekal-oral.
Polio ditandai dengan gejala awal demam, lelah, sakit kepala, mual, kaku di
leher, serta sakit di tungkai dan lengan. Pada 1 dari 200 infeksi
menyebabkan kelumpuhan permanen (biasanya pada tungkai), 5-10 % dari
yang menderita kelumpuhan meninggal karena kelumpuhan pada otot-otot
pernafasan.

Indonesia telah berhasil mendapatkan sertifikasi bebas polio bersama
negara-negara South East Asia Region (SEARO) pada tanggal 27 Maret
2014. Saat ini tinggal 2 negara, yaitu Afghanistan dan Pakistan yang masih
endemik polio. Setelah Indonesia dinyatakan bebas polio, bukan berarti
Indonesia menurunkan upaya imunisasi dan surveilans AFP, upaya
pencegahan harus terus ditingkatkan hingga seluruh dunia benar-benar
terbebas dari polio.

Surveilans AFP ((Acut Paralysis Flaccid ) merupakan kegiatan untuk
menjaring anak dengan usia <15 tahun yang lumpuh pada lengan/kaki atau
keduanya, kelumpuhan bersifat layu, terjadi mendadak (dari awal sehat
menjadi lumpuh dalam waktu 2 minggu) dengan tujuan untuk mendeteksi
sirkulasi virus polio liar.Surveilans AFP merupakan indikator sensitivitas
deteksi virus polio liar. Surveilans AFP juga penting untuk dokumentasi
tidak adanya virus polio liar untuk sertifikasi bebas polio.

Non Polio AFP adalah kasus lumpuh layuh akut yang diduga kasus
polio sampai dibuktikan dengan pemeriksaan laboratorium bukan kasus
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polio. Kementerian Kesehatan menetapkan Non Polio AFP Rate minimal
2/100.000 populasi anak usia <15 tahun. Pada tahun 2015, secara nasional
non polio AFP rate sebesar 1.93/100.000 populasi anak <15 tahun yang
berarti belum mencapai standar minimal penemuan.

Pola kerja yang dilakukan selama ini yaitu setelah mendapatkan
laporan penemuan kasus AFP selanjutnya kasus dilacak dan diambil
spesimen tinjanya untuk mengetahui ada tidaknya virus polio liar. Untuk itu
diperlukan spesimen adekuat yang sesuai dengan persyaratan yaitu diambil
dari < 14 hari setelah kelumpuhan dan suhu spesimen 0° C - 8°C sampai di
laboratorium.

Pada tahun 2013, kasus AFP dilaporkan dan ditemukan sebesar 8
kasus, tahun 2014 ditemukan dan dilaporkan sebesar 3 kasus, tahun 2015
dilaporkan dan ditemukan sebanyak 9 kasus, dan tahun 2016 sebanyak 13
kasus. Target penemuan kasus AFP setiap tahunnya sebesar 10 kasus.
Dalam kurun waktu tiga (3) tahun terakhir, penemuan kasus AFP mulai
meningkat dan telah memenuhi target. Berikut gambaran jumlah kasus AFP
dan target penemuan kasus AFP di Kota Depok tahun 2013 sampai dengan
tahun 2016 disajikan dalam gambar 4.41 dibawabh ini.

GAMBAR 4.41
JUMLAH PENEMUAN KASUS AFP DI KOTA DEPOK
TAHUN 2013 — 2016

14 13
12

10 9

2013 2014 2015 2016

Sumber : Seksi P2P Dinas Kesehatan Kota Depok, 2016
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d. Penyakit Tidak Menular
Penyakit Tidak Menular (PTM) adalah penyakit non infeksi yang
penyebabnya bukan mikroorganisme tetapi terjadi karena pola hidup yang
kurang sehat, seperti merokok, penyakit bawaan, cacat fisik, penuaan, usia, dan
gangguan kejiwaan. Penyakit Tidak Menular ini juga menjadi salah satu
penyebab kematian terbesar di Indonesia. Ketika permasalahan penyakit menular
masih menjadi sorotan dalam masalah kesehatan dan dalam waktu bersamaan
morbiditas, mortalitas PTM makin meningkat. Hal ini akan menjadi tantangan
yang harus dihadapi dalam pembangunan bidang kesehatan di Indonesia
khususnya di Kota Depok.
Berdasarkan hasil dari laporan LB1 Puskesmas se-Kota Depok dan
Laporan SIRS RS se-Kota Depok, pola sepuluh (10) besar penyakit tidak
menular di Kota Depok, disajikan pada gambar 4.42.

GAMBAR 4.42
POLA PENYAKIT TIDAK MENULAR DI KOTA DEPOK TAHUN 2016

Penyakit jantung iskemik lainnya
Otitis media dan gangguan mastoid dan...
Penyakit esopagus, lambung dan...
Gastroduodenitis Tidak Spesifik
Migren Dan Sindrom Nyeri Kepala Lainnya
Rematisme, Tidak Spesifik
Artrisis
Diabetes Mellitus
Myalgia
Dispepsia
140.642

Hipertensi esensial (primer)

Sumber : Laporan LB1 Puskemas dan laporan Rumah Sakit, 2016

Dari gambar 4.42 di atas terlihat bahwa diagnosa penyakit hipertensi
primer (esensial) mendominasi pola penyakit sepuluh (10) besar terbanyak,
yakni sebesar 140.642 kasus disusul dengan penyakit dispepsia sebesar 90.076
kasus dan di posisi ketiga diduduki oleh penyakit myalgia sebesar 44.412 kasus.
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1) Hipertensi

Hipertensi adalah kondisi medis kronis dengan tekanan darah di
arteri meningkat. Peningkatan ini menyebabkan jantung harus bekerja lebih
keras dari biasanya untuk mengedarkan darah melalui pembuluh darah.
Tekanan darah melibatkan dua (2) pengukuran, sistolik dan diastolik,
tergantung apakah otot jantung berkontraksi (sistole) dan berelaksasi di
antara denyut (diastole). Tekanan darah normal pada saat istirahat adalah
kisaran sistolik 100-140 mmHg dan diastolik 60-90 mmHg. Hipertensi
terjadi bila terus menerus berada pada 140/90 mmHg atau lebih.

Berdasarkan hasil pengukuran tekanan darah pasien di usia > 18
tahun pada tahun 2016 pasien yang terlaporkan dengan penyakit hipertensi
sebesar 34.244 Kkasus dari 759.710 pasien yang dilakukan pengukuran
tekanan darah.

Kasus Hipertensi tertinggi dilaporkan oleh Puskesmas Tugu sebesar
3.488 kasus, disusul oleh Puskesmas Kalimulya sebesar 2.597 kasus, dan

Puskesmas Jatijajar sebesar 1.986 kasus. (Terlampir pada tabel 24).

2) Obesitas
Obesitas adalah suatu kondisi medis berupa kelebihan lemak tubuh
yang terakumulasi sedemikian rupa sehingga menimbulkan dampak
merugikan bagi kesehatan. Seseorang dianggap menderita kegemukan
(obese) bila Indeks Massa Tubuh (IMT) lebih dari 30kg/m2.
Di tahun 2016 pengunjung puskesmas dan jaringannya yang
terdiagnosa obesitas sebesar 4.751 orang dari 70.839 orang yang dilakukan

pemeriksaan obesitas.

3) Deteksi Kanker Leher Rahim dan Payudara
Kanker Leher Rahim atau disebut juga dengan kanker serviks adalah
sejenis kanker yang 99.7 % disebabkan oleh Human Papiloma Virus (HPV)
onkogenik, yang menyerang leher rahim. Di Indonesia hanya 5 % yang
melakukan penapisan kanker leher rahim, sehingga 76,6 % pasien ketika

sudah memasuki stadium lanjut (I11B ke atas) baru melakukan penapisan.
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Penapisan dapat dilakukan dengan melakukan test Pap Smear dan juga
Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA).

Kanker payudara adalah kanker pada jaringan payudara. Kanker ini
umumnya diderita oleh perempuan, akan tetapi kaum laki-laki juga dapat
terserang kanker payudara walaupun kemungkinannya lebih kecil.

Pada tahun 2016, deteksi Kanker Leher Rahim dengan menggunakan
metode IVA dilakukan oleh lima belas (15) puskesmas pada kelompok
umur perempuan di rentang umur 30-50 tahun dengan jumlah sebesar 776
pemeriksaan. Dari 776 pemeriksaan, ditemukan dan dilaporkan 20 kasus
IVA Positif. Puskesmas Abadi Jaya melaporkan kasus terbanyak yaitu 6
kasus IVA Positif.

e. Kejadian Luar Biasa
Kejadian Luar Biasa (KLB) adalah timbulnya atau meningkatnya
kejadian kesakitan/kematian yang bermakna secara epidemiologi pada suatu
daerah dalam kurun waktu tertentu, dan merupakan keadaan yang dapat
menjurus pada terjadinya wabah.

1). Chikungunya
Pada tahun 2011 terjadi kasus KLB di 8 kecamatan di Kota Depok.
Kasus tersebut sudah ditangani < 24 jam. Chikungunya dilaporkan
sebanyak 280 kasus yang tersebar di Kecamatan Limo (Kel. Grogrol), Beji
(Kel. Tanah Baru), Cipayung. Di tahun 2012 terjadi KLB Chikungunya
sebanyak 216 kasus, pada tahun 2014 kasus KLB Chikungunya sebanyak
1 kasus, terdapat di wilayah kerja puskesmas Duren Seribu. Pada tahun
2015 dan tahun 2016 tidak ditemukan kasus KLB Cikungunya di seluruh

Kota Depok.

2). Keracunan Makanan
Tahun 2011 kasus keracunan makan dilaporkan sebanyak 209
kasus yang berada di Kecamataan Sukmajaya (Kel. Baktijaya), tahun 2012
kasus keracunan makanan sebanyak 88 kasus. Tahun 2013 keracunan

makanan terjadi di 2 kelurahan yaitu Kelurahan Sawangan dan Kelurahan

Profil Dinas Kesehatan Kota Depok 2017 Page 82



Duren Seribu. Tahun 2014 kasus KLB keracunan makanan sebanyak 1
kasus di wilayah kerja Puskesmas Sawangan. Pada tahun 2015 dan tahun

2016 tidak ditemukan kasus KLB Keracunan Makanan di seluruh Kota
Depok.
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BAB V
SITUASI UPAYA KESEHATAN

Upaya kesehatan terdiri dari upaya kesehatan masyarakat dan upaya kesehatan
perorangan. Upaya kesehatan masyarakat adalah setiap kegiatan yang dilakukan
pemerintah dan masyarakat serta swasta, untuk memelihara dan meningkatkan kesehatan
serta mencegah dan menanggulangi timbulnya masalah kesehatan di masyarakat.
Sedangkan upaya perorangan adalah setiap kegiatan yang dilakukan pemerintah dan
masyarakat serta swasta, untuk memelihara dan meningkatkan kesehatan serta mencegah
dan menyembuhkan penyakit serta memulihkan kesehatan perorangan.

Kualitas pelayanan kesehatan ditentukan dengan berbagai faktor diantaranya
sarana fisik, tenaga kesehatan, alat penunjang pelayanan kesehatan, obat-obatan dan
standar pelayanan kesehatan. Dalam rangka mencapai tujuan pembangunan kesehatan
yaitu meningkatkan derajat kesehatan masyarakat, telah dilakukan berbagai upaya

pelayanan kesehatan masyarakat.

A. PELAYANAN KESEHATAN DASAR
Upaya pelayanan kesehatan dasar merupakan langkah penting dalam
penyelenggaraan pelayanan kesehatan bagi masyarakat. Dengan pelayanan kesehatan
dasar secara cepat dan tepat diharapkan sebagian besar masalah kesehatan masyarakat
dapat diatasi. Berbagai pelayanan kesehatan dasar yang dilaksanakan adalah sebagai
berikut:

1. PELAYANAN KESEHATAN IBU DAN ANAK
a. Pelayanan Kesehatan Ibu Hamil
Pelayanan Antenatal merupakan pelayanan kesehatan oleh tenaga
kesehatan profesional (dokter spesialis kandungan dan kebidanan, dokter umum,
bidan dan perawat) kepada ibu hamil sesuai pedoman. Kegiatan pelayanan
antenatal meliputi pengukuran berat badan dan tekanan darah, pemeriksaan
tinggi fundus uteri, imunisasi Tetanus Toxoid (TT) serta pemberian tablet besi

pada ibu hamil selama masa kehamilannya. Titik berat kegiatan adalah promotif
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dan preventif yang hasilnya terlihat dari cakupan kunjungan pertama ibu hamil
(K1) dan kunjungan ke empat ibu hamil (K4).

Hasil pelayanan antenatal dapat dilihat dari cakupan pelayanan K1 dan
K4. Cakupan K1 atau juga disebut akses pelayanan ibu hamil merupakan
gambaran besaran ibu hamil yang telah melakukan kunjungan pertama ke
fasilitas pelayanan kesehatan untuk mendapatkan pelayanan antenatal.
Sedangkan cakupan K4 ibu hamil adalah gambaran besaran ibu hamil yang telah
mendapatkan pelayanan ibu hamil sesuai dengan standar serta paling sedikit
empat kali kunjungan, dengan distribusi sekali pada trimester pertama, sekali
pada trimester dua, dan dua kali pada trimester ketiga. Angka ini dapat
dimanfaatkan untuk melihat kualitas pelayanan kesehatan kepada ibu hamil.

Cakupan K1 dan K4 dalam empat tahun terakhir dapat dilihat pada gambar 5.1

di bawah ini:
GAMBARS.1
CAKUPAN K1 DAN K4 KOTA DEPOK TAHUN 2013 — 2016
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Sumber: Seksi Kesga dan Gizi Dinas Kesehatan Kota Depok, 2016

Pada tahun 2013 jumlah K1 sebesar 447.821 (95,4%) dan K4 sebesar
45.907 (91,6%). Tahun 2014 jumlah K1 sebesar 52.433(97,6%) dan K4 sebesar
50.118(93,3%). Tahun 2015 jumlah K1 sebesar 44.903 (99,1%) dan K4 sebesar
42.757 (94,3%). Dan tahun 2016 jumlah K1 sebesar 46.201 (100,2) dan K4
sebesar 43.924 (95,3). Dari gambar diatas terlihat jumlah kunjungan K1 dan K4
Ibu hamil di Kota Depok meningkat setiap tahunnya. Cakupan kunjungan K1
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tahun 2016 tercapai lebih dari 100%, hal ini disebabkan karena jumlah
kunjungan pertama ibu hamil lebih besar dari target/sasaran yang ditetapkan.
Kondisi Kota Depok yang merupakan kota penyangga ibukota Negara, menjadi
rujukan bagi masyarakat untuk memeriksakan kandungannya diwilayah Kota
Depok sehingga kunjungan K1 tidak hanya berasal dari dalam wilayah
melainkan berasal dari luar wilayah pula.

Cakupan K4 mengalami peningkatan tiap tahunnya. Hanya saja cakupan
K4 tidak sebesar K1, hal ini disebabkan karena sebagian penduduk Kota Depok
merupakan penduduk urban dimana sebagian ibu hamil lebih memilih untuk
melakukan persalinan didaerah asal/kampung halaman mereka sehingga hal ini
mempengaruhi pula cakupan kunjungan K4 Kota Depok pada kurun waktu yang
sama.

Peningkatan capaian ini menunjukkan bahwa kesadaran masyarakat
untuk memeriksakan kehamilan sedini mungkin sangat baik. Namun demikian,
upaya dari tenaga kesehatan untuk kembali meningkatkan cakupan, baik itu
pelayanan K1 dan K4 ibu hamil tetap diperlukan.

Dalam memberikan pelayanan khususnya oleh bidan di kelurahan dan
puskesmas, sekitar 20% diantara ibu hamil yang ditemui dan diperiksa tergolong
dalam kasus resiko tinggi/komplikasi yang membutuhkan rujukan. Kasus resiko
tinggi/komplikasi adalah keadaan penyimpangan dari normal yang secara
langsung menyebabkan kesakitan dan kematian ibu maupun bayi, meliputi Hb<
8 g%, tekanan darah tinggi (sistole >140 mmHg, diastole >90 mmHg), oedema
nyata, eklampsia, ketuban pecah dini, perdarahan pasca persalinan, letak lintang
pada usia kehamilan > 32 minggu, letak sungsang pada primigravida, infeksi
berat / sepsis dan persalinan prematur.

Dari laporan LB3 KIA didapatkan bahwa jumlah ibu hamil resiko
tinggi/komplikasi di Kota Depok tahun 2013 sebanyak 10.028, dengan jumlah
ibu hamil komplikasi yang ditangani sebanyak 7653 (79,3%), tahun 2014 jumlah
ibu hamil resiko tinggi sebanyak 10.742 dan ibu hamil komplikasi yang
ditangani sebanyak 7.236 (67,4%). Tahun 2015 jumlah ibu hamil resiko tinggi
sebanyak 9.065 dan ibu hamil komplikasi yang ditangani sebanyak 7.233
(79,8%). Dan tahun 2016 jumlah ibu hamil resiko tinggi sebanyak 9.219 dan
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ibu hamil komplikasi yang ditangani sebanyak 8.273 (89,74%). Pada dasarnya
ibu hamil resiko tinggi/komplikasi yang terjadi dilapangan ditangani 100%.
Gambaran cakupan ibu hamil komplikasi yang ditangani dapat dilihat pada
gambar 5.2.

GAMBAR 5.2
CAKUPAN IBU HAMIL KOMPLIKASI YANG DITANGANI
DI KOTA DEPOK TAHUN 2013-2016
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Sumber: Seksi Kesga dan Gizi Dinas Kesehatan Kota Depok, 2016

Cakupan ibu hamil komplikasi yang ditangani menurut kecamatan di
Kota Depok Tahun 2016 bervariasi. Dari 11 kecamatan, terdapat 3 kecamatan
(Beji, Sawangan, dan Bojongsari) menunjukkan bahwa data ibu hamil
komplikasi yang ditangani justru melebihi target proyeksi yang ditetapkan.
Cakupan ibu hamil komplikasi yang ditangani menurut kecamatan di Kota
Depok untuk Tahun 2016 sebagaimana gambar 5.3.

GAMBAR 5.3
CAKUPAN I1BU HAMIL KOMPLIKASI YANG DITANGANI MENURUT
KECAMATAN DI KOTA DEPOK TAHUN 2016
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Sumber: Seksi Kesga dan Gizi Dinas Kesehatan Kota Depok, 2016
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Pada saat periksa kehamilan di sarana kesehatan, ibu hamil akan
mendapatkan tablet Fe yang bertujuan untuk mengatasi dan mencegah terjadinya
kasus anemia serta meminimalkan dampak buruk akibat kekurangan Fe, karena
kekurangan Fe pada ibu hamil dapat mengakibatkan terjadinya abortus,
kecacatan bayi atau bayi lahir dengan berat badan rendah (BBLR). Pemberian
tablet diberikan sebanyak 30 tablet (Fel) dan sebanyak 90 tablet (Fe3). Berikut
digambarkan cakupan Pemberian Fel dan Fe3 pada Ibu Hamil di Kota Depok
tahun 2013-2016.

GAMBAR 5.4
CAKUPAN PEMBERIAN FE1 DAN FE3 PADA IBU HAMIL
DI KOTA DEPOK TAHUN 2013-2016
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Sumber : Seksi Kesga dan Gizi Dinas Kesehatan Kota Depok, 2016

Pada tahun 2013 cakupan Fel sebesar 95,37% dan cakupan Fe3 sebesar
91,4%. Tahun 2014 cakupan Fel sebesar 94,15% dan Fe3 sebesar 93,54%.
Tahun 2015 cakupan Fel sebesar 96,9% dan Fe3 sebesar 92,09%. Dan tahun
2016 cakupan Fel sebesar 96,8% dan Fe3 sebesar 92,72%.

b. Pelayanan Kesehatan Ibu Bersalin
Komplikasi dan kematian ibu maternal serta bayi baru lahir sebagian
besar terjadi pada masa persalinan, hal ini antara lain disebabkan pertolongan

persalinan tidak dilakukan oleh tenaga kesehatan yang punya kompetensi
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kebidanan (profesionalisme). Cakupan persalinan adalah persalinan yang
ditangani oleh tenaga kesehatan. Angka cakupan ini menggambarkan tingkat
penghargaan masyarakat terhadap tenaga penolong persalinan dan manajemen
persalinan KIA dalam memberikan pertolongan persalinan secara professional.
Pada tahun 2013 jumlah ibu bersalin yang ditolong oleh tenaga kesehatan
masih sebanyak 42.546 (84,52%) dari seluruh ibu hamil yang ada di Kota
Depok. Di tahun 2014 jumlah pertolongan persalinan oleh tenaga kesehatan
sebesar 46.632 dan jumlah ibu bersalin sebesar 51.267 (91%). Angka ini telah
memenuhi target SPM yaitu sebesar 89%. Tahun 2015 jumlah pertolongan
persalinan oleh tenaga kesehatan sebanyak 40.184 (92,9%) dan jumlah ibu
bersalin sebanyak 40.186. Dan di tahun 2016 jumlah pertolongan persalinan oleh
tenaga kesehatan sebanyak 41.794 (94,9%) dari 44.056 ibu hamil. Cakupan ini
diperoleh dengan membandingkan jumlah persalinan oleh tenaga kesehatan
dengan jumlah ibu hamil yang ada di wilayah kota depok. Dalam hal ini jumlah
ibu hamil yang digunakan adalah data riil yang ada dilapangan. Cakupan
persalinan ditolong oleh tenaga kesehatan di Kota Depok Tahun 2013-2016

ditunjukkan dalam gambar 5.5 dibawah ini.

GAMBAR 5.5
CAKUPAN LINAKES DENGAN MENGGUNAKAN DATA RIIL
DI KOTA DEPOK TAHUN 2013-2016

96
4,9
o /0
2,59
92
/91/
90 /
88 /
86
94,52
84 T T T 1
2013 2014 2015 2016

Sumber: Seksi Kesga dan Gizi Dinas Kesehatan Kota Depok, 2016
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Cakupan pertolongan persalinan oleh tenaga kesehatan di Kota Depok
menurut kecamatan dapat dilihat pada gambar 5.6.

GAMBAR 5.6
CAKUPAN LINAKES MENURUT KECAMATAN
DI KOTA DEPOK TAHUN 2013-2016
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Sumber: Seksi Kesga dan Gizi Dinas Kesehatan Kota Depok, 2016

c. Pelayanan Kesehatan Ibu Nifas

Setelah melahirkan, ibu masih perlu mendapat perhatian. Masa nifas
masih beresiko mengalami perdarahan atau infeksi yang menyebabkan kematian
ibu. Masa nifas adalah masa 6-8 minggu setelah persalinan dimana organ
reproduksi mulai mengalami masa pemulihan untuk kembali normal, walau pada
umumnya organ reproduksi akan kembali normal dalam waktu 3 bulan pasca
persalinan. Dalam masa nifas, ibu seharusnya memperoleh pelayanan kesehatan
yang meliputi pemeriksaan kondisi umum, payudara, dinding perut, perineum,
kandung kemih dan organ kandungan, karena dengan perawatan nifas yang tepat
akan memperkecil resiko kelainan bahkan kematian ibu nifas.

Cakupan pelayanan ibu nifas tahun 2013 sebesar 84,52%, tahun 2014
sebesar 85,2%, tahun 2015 sebesar 92,9%, dan tahun 2016 cakupan pelayanan
ibu nifas turun menjadi 90% dengan jumlah ibu nifas yang mendapatkan
pelayanan kesehatan sebesar 39.644 orang dari 44.056 ibu nifas. Berikut
gambaran cakupan pelayanan ibu nifas dari tahun 2013 sampai dengan tahun
2016
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GAMBAR 5.7
CAKUPAN PELAYANAN IBU NIFAS
DI KOTA DEPOK TAHUN 2013-2016
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Sumber: Seksi Kesga dan Gizi Dinas Kesehatan Kota Depok, 2016

d. Pelayanan Kesehatan Neonatal

Upaya tenaga kesehatan sangat diperlukan untuk memberikan kesadaran
dan pengertian kepada masyarakat tentang pentingnya pemeriksaan dini kepada
neonatus, sehingga dapat mendeteksi secara dini penyakit maupun kelainan yang
dialami neonatus. Cakupan kunjungan neonatal (KN) adalah persentase neonatal
(bayi kurang dari 1 bulan) yang memperoleh pelayanan kesehatan minimal 3 kali
dari tenaga kesehatan. Dua kali pada umur 0-7 hari dan 1 kali pada umur 8-28
hari.

Bayi hingga usia kurang satu bulan merupakan golongan umur yang
memiliki risiko gangguan kesehatan paling tinggi. Upaya kesehatan yang
dilakukan untuk mengurangi risiko tersebut antara lain dengan melakukan
pertolongan persalinan oleh tenaga kesehatan dan pelayanan kesehatan pada
neonatus (0-28 hari) minimal 3 kali, satu kali pada umur 0-2 hari (KN1), KN2
pada umur 3-7 hari dan KN3 pada umur 8-28 hari.

Dalam melaksanakan pelayanan neonatus, petugas kesehatan disamping
melakukan pemeriksaan kesehatan bayi juga melakukan konseling perawatan
bayi kepada ibu. Pelayanan tersebut meliputi pelayanan kesehatan neonatal dasar
(tindakan resusitasi, pencegahan hipotermia, pemberian ASI dini dan ekslusif,

pencegahan infeksi berupa perawatan mata, tali pusat, kulit dan pemberian
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imunisasi); pemberian vitamin K; manajemen terpadu balita muda (MTBM); dan
penyuluhan perawatan neonatus di rumah menggunakan buku KIA.

Pada tahun 2016, pelayanan KN1 di Kota Depok sebesar sebesar 41.775
jiwa (97,6%). Berikut gambaran kunjungan neonatus 1 kali (KN1) menurut
Kecamatan di Kota Depok tahun 2016 dan cakupan kunjungan neonatal (KN
Lengkap) Kota Depok tahun 2013-2016.

GAMBAR 5.8
CAKUPAN KUNJUNGAN NEONATAL (KN1) MENURUT KECAMATAN
DI KOTA DEPOK TAHUN 2016
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Sumber: Seksi kesga dan gizi Dinas Kesehatan Kota Depok, 2016

GAMBAR 5.9
CAKUPAN KUNJUNGAN NEONATAL (KN LENGKAP)
DI KOTA DEPOK TAHUN 2013-2016
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Sumber: Seksi Kesga dan Gizi Dinas Kesehatan Kota Depok, 2016
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Dari Gambar 5.9 terlihat bahwa kunjungan neonatus lengkap di Kota
Depok tahun 2013 sampai dengan tahun 2016 terus mengalami peningkatan.
Pada tahun 2013 sebesar 40.282 jiwa (88%), tahun 2014 sebesar 38.595 jiwa
(89%), tahun 2015 sebesar 38.150 jiwa (90,7%), dan tahun 2016 sebesar 38.902
jiwa (90,8%). Untuk kunjungan neonatus lengkap di kota depok per kecamatan

dapat dilihat pada gambar berikut.

GAMBAR 5.10
CAKUPAN KUNJUNGAN NEONATAL (KN LENGKAP)
MENURUT KECAMATAN DI KOTA DEPOK TAHUN 2016

99,3

Sumber: Seksi Kesga dan gizi Dinas Kesehatan Kota Depok, 2016

e. Pelayanan Kesehatan Bayi
Pelayanan kesehatan bayi adalah pelayanan kesehatan sesuai standar
yang diberikan oleh tenaga kesehatan kepada bayi minimal 4 kali kunjungan
selama periode 29 hari sampai dengan 11 bulan, yaitu satu kali pada umur 29
hari - 3 bulan, satu kali pada umur 6-9 bulan dan satu kali pada umur 9-11 bulan.
Cakupan kunjungan bayi tahun 2013 sebesar 91,60%, tahun 2014
sebesar 93,3%, tahun 2015 sebesar 95,5 % dan pada tahun 2016 menurun

menjadi sebesar 91,7 % sebagaimana terlihat pada gambar 5.11.
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GAMBAR 5.11
CAKUPAN KUNJUNGAN BAYI DI KOTA DEPOK
TAHUN 2013- 2016
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Sumber: Seksi Kesga dan gizi Dinas Kesehatan Kota Depok, 2016

Berdasarkan gambar 5.11 terlihat bahwa cakupan kunjungan bayi untuk
tahun 2016 mengalami penurunan namun capaian tersebut masih melebihi target
yang ditentukan pemerintah pusat sesbesar 87%. Pada tahun 2016, cakupan
kunjungan bayi untuk hampir seluruh kecamatan di Kota Depok melebihi target,
hanya Kecamatan Bojongsari yang berada dibawah target. Berikut gambaran
kunjungan bayi menurut kecamatan di Kota Depok tahun 2016

GAMBAR 5.12
CAKUPAN KUNJUNGAN BAYI
MENURUT KECAMATAN DI KOTA DEPOK TAHUN 2016

120,0
101,6 101,4
100,0 -
80,0 -
60,0 -
40,0 -
20,0 -
0,0 -
QO \ > 2
> N N\ )
N °<‘5’ @ \ > P <\°°°o «'b \> \°
\éb . \OQ (b(\ . \Q’b \{50 (.}0 ) @Q O
P <P Qco C N (&
P

Sumber: Seksi Kesga dan Gizi Dinas Kesehatan Kota Depok, 2016
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f. Pelayanan Kesehatan Anak Balita

Lima tahun pertama kehidupan, pertumbuhan mental dan intelektual
berkembang pesat. Masa ini merupakan masa terbentuknya dasar-dasar
kemampuan berfikir, berbicara serta pertumbuhan mental intelektual yang
intensif dan awal pertumbuhan moral.

Cakupan pelayanan kesehatan anak balita (1-4 tahun) pada tahun 2013
yaitu sebesar 76,9%, tahun 2014 sebesar 69,6%, tahun 2015 sebesar 53,5% dan
tahun 2016 meningkat menjadi sebesar 71,1%.

Cakupan pelayanan kesehatan anak balita tahun 2013 sampai dengan
2016 di Kota Depok sebagaimana gambar 5.13 dibawah ini.

GAMBAR 5.13
CAKUPAN KUNJUNGAN ANAK BALITA
DI KOTA DEPOK TAHUN 2013-2016
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Sumber: Seksi Kesga dan Gizi Dinas Kesehatan Kota Depok, 2016

Gambaran cakupan pelayanan kesehatan anak balita dari setiap

kecamatan tahun 2016 adalah sebagaimana ditunjukkan dalam gambar 5.14.
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GAMBAR 5.14
CAKUPAN KUNJUNGAN ANAK BALITA
DI KOTA DEPOK TAHUN 2016

100,0 90,6
90,0
80,0
70,0
60,0
50,0
40,0
30,0
20,0
10,0

0,0 -

Sumber : Seksi Kesga dan Gizi Dinas Kesehatan Kota Depok, 2016

g. Pelayanan Kesehatan Anak Sekolah

Pelayanan kesehatan pada kelompok anak bayi, balita, pra sekolah, usia
sekolah dan remaja dilakukan melalui Stimulasi, Deteksi dan Intervensi Dini
Tumbuh Kembang (SDIDTK) pada bayi, balita dan anak pra sekolah serta
pemeriksaan penjaringan kesehatan anak sekolah di Sekolah Dasar
(SD)/Madrasah Ibtidayah (MI) dan pelayanan kesehatan pada remaja di Sekolah
Menengah Pertama (SMP)/Madrasah Tsanawiyah dan Sekolah Menengah Atas
(SMA)/Madrasah Aliyah (MA)/Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).

Cakupan SDIDTK bayi, balita dan anak pra sekolah adalah cakupan anak
umur 0-5 tahun yang dilakukan stimulasi serta deteksi maupun intervensi dini
terhadap kesehatan dan tumbuh kembangnya yang sesuai standar, dilakukan oleh
dokter, bidan, perawat maupun petugas kesehatan lainnya yang terlatih, paling
sedikit 2 (dua) kali dalam 1 (satu) tahun, baik di dalam gedung puskesmas
maupun di luar gedung, seperti posyandu, taman kanak-kanak maupun panti
asuhan.

Cakupan pemeriksaan penjaringan kesehatan anak sekolah di Sekolah
Dasar adalah cakupan SD/MI yang dilakukan pemeriksaan kesehatan terhadap
peserta didik baru masuk SD/MI oleh tenaga kesehatan atau tenaga terlatih (guru
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UKS/dokter kecil) di satu wilayah kerja pada kurun waktu yang sama.

Cakupan pemeriksaan penjaringan kesehatan anak sekolah di SD/MI
Kota Depok yang mendapat pelayanan kesehatan tahun 2013 sebesar 92%, tahun
2014 sebesar 93,3%, tahun 2015 sebesar 92,1% dan tahun 2016 sebesar 94,7%.
Berikut gambaran cakupan pemeriksaan penjaringan siswa SD/MI di Kota
Depok dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2016.

GAMBAR 5.15
CAKUPAN PENJARINGAN ANAK SEKOLAH
DAN MENDAPAT PELAYANAN KESEHATAN
DI KOTA DEPOK TAHUN 2013-2016
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Sumber : Seksi Kesga dan Gizi Dinas Kesehatan Kota Depok, 2016

2. PELAYANAN KELUARGA BERENCANA

Masa subur seorang wanita memiliki peran penting bagi terjadinya
kehamilan sehingga peluang wanita melahirkan menjadi cukup tinggi. Menurut
hasil penelitian, usia subur seorang wanita biasanya antara 15- 49 tahun. Oleh
karena itu untuk mengatur jumlah Kkelahiran atau menjarangkan kelahiran,
wanita/pasangan ini lebih diprioritaskan untuk menggunakan alat/cara KB. Tingkat
pencapaian pelayanan Keluarga Berencana dapat digambarkan melalui cakupan
peserta KB yang ditunjukan melalui kelompok sasaran program yang
sedang/pernah menggunakan alat kontrasepsi menurut daerah tempat tinggal,

tempat pelayanan serta jenis kontrasepsi yang digunakan akseptor.
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Pada tahun 2013 jumlah peserta KB aktif sebanyak 226.688 orang dengan
rincian jumlah pengguna MKJP sebanyak 54.814 (24,2%) yang terdiri dari 1UD
sebanyak 37.056 (16,3%), MOP sebanyak 1.662 (0,7%), MOW sebanyak 7.233
(3,2%), dan Implant sebanyak 8.863 (3,9%). Peserta KB non MKJP sebanyak
171,874 (75,8%) yang terdiri dari pengguna KB suntik sebanyak 102.560 (45,2%),
Pil sebanyak 64.085 (28,3%), dan kondom sebanyak 5.229 (2,3%).

Tahun 2014 peserta KB aktif sebesar 206.849, pengguna MKJP sebanyak
52,041 (25,1%) yang terdiri dari pengguna kontrasepsi IUD sebanyak 35.855
(17,3%), MOP sebanyak 1.468 (0,7%), MOW sebanyak 5.955 (2,9%), dan Implant
sebanyak 8.763 (4,2%). Jumlah peserta KB Aktif non MKJP sebanyak 154,808
(74,9%) yang terdiri dari pengguna kondom sebanyak 5.202 (2,5%), KB suntik
sebanyak 92.906 (44,9%), pengguna pil sebanyak 56.700 (27,4%).

Tahun 2015 peserta KB aktif 239.974, pengguna MKJP sebanyak 55,619
(23,2%) yang terdiri dari pengguna kontrasepsi IUD sebanyak 36.705 (15,3%),
MOP sebanyak 1.364 (0,6%), MOW sebanyak 6.595 (2,7%), dan Implant sebanyak
10.955 (4,6%). Jumlah peserta KB aktif non MKJP sebesar 184.355 (76,8%) yang
terdiri dari pengguna kondom sebanyak 8.512 (3,5%), KB suntik sebanyak 112.748
(47%), pengguna pil sebanyak 63.095 (26%).

Tahun 2016 peserta KB aktif 246.450, pengguna MKJP sebanyak 60.202
(24,4%) yang terdiri dari pengguna kontrasepsi IUD sebanyak 37.790 (15,3%),
MOP sebanyak 1.342 (0,5%), MOW sebanyak 6.655 (2,7%), dan Implant sebanyak
14.415 (5,8%). Jumlah peserta KB aktif non MKJP sebesar 186.248 (75,6%) yang
terdiri dari pengguna kondom sebanyak 9.083 (3,7%), KB suntik sebanyak 114.055
(46,3%), pengguna pil sebanyak 63.110 (25,6%). Gambaran pengguna KB suntik
dan pil di Kota Depok tahun 2013 sampai dengan 2016 sebagaimana gambar 5.16.
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GAMBAR 5.16
CAKUPAN PENGGUNA KB SUNTIK DAN PIL
DI KOTA DEPOK TAHUN 2013 — 2016
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Sumber : BPMK Kota Depok, 2016

Berikut gambaran persentase cakupan jumlah pengguna KB Aktif MKJP
dan non MKJP menurut kecamatan di Kota Depok tahun 2016.

GAMBAR 5.17
CAKUPAN PENGGUNA KB AKTIF MKJP MENURUT KECAMATAN
DI KOTA DEPOK TAHUN 2016
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Sumber: BPMK Kota Depok, 2016

Profil Dinas Kesehatan Kota Depok 2017 Page 99



GAMBAR 5.18
CAKUPAN PENGGUNA KB AKTIF NON MKJP MENURUT KECAMATAN
DI KOTA DEPOK TAHUN 2016
8357

Zgjgg 173,87 g4 7567 76,14 77,85 76,69 © " i 75,57
70,00 -
60,00 -
50,00 -
40,00 -
30,00 -
20,00 -
10,00 -

0,00 -

Sumber: BPMK Kota Depok, 2016

Di tahun 2016 peserta KB baru sebesar 37.649, peserta KB baru MKJP
sebesar 7.127 (18.9 %) dengan rincian menggunakan IUD sebesar 11,9%, MOW
sebesar 1,5%, dan Implant sebesar 5,8%. Jumlah peserta KB baru non MKJP
sebanyak 30.522 (81,1%) dengan rincian menggunakan kondom sebesar 4,0%,
suntik sebesar 59,6%, pil sebesar 17,4 %. Berikut gambaran cakupan pengguna KB
baru MKJP menurut Kecamatan di Kota Depok pada tahun 2016:

GAMBAR 5.19
CAKUPAN PENGGUNA KB BARU MKJP MENURUT KECAMATAN
DI KOTA DEPOK TAHUN 2016
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Sumber : BPMK Kota Depok, 2016
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GAMBAR 5.20
CAKUPAN PENGGUNA KB BARU NON MKJP MENURUT KECAMATAN
DI KOTA DEPOK TAHUN 2016
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Sumber: BPMK Kota Depok, 2016

Berikut gambaran cakupan peserta KB baru dan KB Aktif tahun 2013

sampai dengan tahun 2016.

GAMBAR5.21
CAKUPAN PESERTA KB BARU DAN KB AKTIF
DI KOTA DEPOK TAHUN 2013-2016
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Sumber: BPMK Kota Depok, 2016
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3. PELAYANAN IMUNISASI
Program Imunisasi merupakan salah satu program prioritas yang dinilai
sangat efektif untuk menurunkan angka kesakitan dan kematian bayi akibat
penyakit —penyakit yang dapat dicegah oleh imunisasi.
a. Imunisasi Bayi
Kegiatan imunisasi rutin meliputi pemberian imunisasi BCG, DPT, polio,
campak, dan HBO. Pencapaian Universal Child Immunization (UCI) pada
dasarnya merupakan proyeksi terhadap cakupan atas imunisasi secara lengkap
pada sekelompok bayi. Bila cakupan UCI dikaitkan dengan batasan suatu
wilayah tertentu, berarti dalam wilayah tersebut tergambar besarnya tingkat
kekebalan masyarakat atau bayi (herd immunity) terhadap penularan penyakit
yang dapat dicegah dengan imunisasi (PD3I). Pada tahun 2013 sebesar 98%,
tahun 2014 sebesar 96%, tahun 2015 sebesar 102 % dan tahun 2016 sebesar
99,75%. Berikut ini tergambar data cakupan imunisasi BCG tahun 2016.

GAMBAR 5.22
CAKUPAN IMUNISASI BCG DI KOTA DEPOK TAHUN 2013-2016
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Sumber: Seksi P2P Dinkes Dinas Kesehatan Kota Depok, 2016

Berikut gambaran cakupan imunisasi BCG menurut kecamatan di Kota
Depok tahun 2016.
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GAMBAR 5.23
CAKUPAN IMUNISASI BCG MENURUT KECAMATAN
DI KOTA DEPOK TAHUN 2016
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Sumber: Seksi P2P Dinas Kesehatan Kota Depok, 2016

Cakupan imunisasi campak tahun 2013 sebesar 93,5%, tahun 2014
sebesar 93,2%, tahun 2015 sebesar 96,7% dan tahun 2016 sebesar 94,2%.

Berikut gambar cakupan imunisasi campak dari tahun 2013 sampai dengan
tahun 2016.

GAMBAR 5.24
CAKUPAN IMUNISASI CAMPAK DI KOTA DEPOK TAHUN 2013-2016
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Sumber :Seksi P2P Dinas Kesehatan Kota Depok, 2016
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Pemerintah menargetkan pencapaian Universal Child Immunization
(UCI) pada wilayah administrasi kelurahan. Suatu kota telah mencapai target
UCI apabila >80% kelurahan telah mencapai target imunisasi yang masuk dalam
kategori penetapan UCI.

Beberapa Jenis antigen yang masuk dalam perhitungan UCI suatu
wilayah antara lain DPT-HB1, DPT-HB3, Polio 4, BCG, Campak, HBO. Target
jangkauan imunisasi bayi ditunjukan dengan cakupan imunisasi DPT1 karena
imunisasi ini merupakan salah satu antigen kontak pertama dari semua imunisasi
yang diberikan kepada bayi. Saat ini vaksin imunisasi DPT telah digabungkan
dengan vaksin imunisasi HB yang lebih dikenal dengan imunisasi DPT-HB
(combo). Sehingga cakupan imunisasi kedua vaksin ini ditampilkan bersamaan.

Cakupan imunisasi DPT3+HB3 tahun 2013 sebesar 96,1%, tahun 2014
sebesar 92,1%, tahun 2015 sebesar 95% dan tahun 2016 sebesar 94%. Berikut
gambaran cakupan imunisasi DPT3+HB3 di Kota Depok tahun 2013-2016.

GAMBAR 5.25
CAKUPAN IMUNISASI DPT3+HB3 DI KOTA DEPOK
TAHUN 2013 - 2016
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Sumber: Seksi P2P Dinas Kesehatan Kota Depok, 2016

Gambaran cakupan imunisasi DP3+HB3 menurut kecamatan di Kota
Depok tahun 2016 dapat dilihat pada gambar 5.26.

Profil Dinas Kesehatan Kota Depok 2017 Page 104



GAMBAR 5.26
CAKUPAN IMUNISASI DPT3+HB3 MENURUT KECAMATAN
DI KOTA DEPOK TAHUN 2016
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Sumber : Seksi P2P Dinas Kesehatan Kota Depok, 2016

Cakupan imunisasi polio tahun 2013 sebesar 94,2%, tahun 2014 sebesar
91%, tahun 2015 sebesar 95% dan tahun 2016 menurun sebesar 93,9% namun
capaian tersebut masih diatas target nasional yang telah ditetapkan sebesar 90%.
Cakupan imunisasi polio tahun 2013 sampai dengan tahun 2016 terlihat pada
gambar dibawah ini.

GAMBAR 5.27
CAKUPAN IMUNISASI POLIO
DI KOTA DEPOK TAHUN 2013-2016
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Sumber :Seksi P2P Dinas Kesehatan Kota Depok tahun 2016

Profil Dinas Kesehatan Kota Depok 2017 Page 105



Cakupan Imunisasi Polio menurut Kecamatan di Kota Depok tahun 2016
terlihat pada gambar 5.28.

GAMBAR 5.28
CAKUPAN IMUNISASI POLIO MENURUT KECAMATAN
DI KOTA DEPOK TAHUN 2016
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Sumber :Seksi P2P Dinas Kesehatan Kota Depok, 2016

b. Imunisasi Ibu Hamil

Pemberian imunisasi Tetanus Toksoid (TT) berkaitan erat dengan ANC
sebagai upaya untuk mencegah terjadinya tetanus neonatorum, ibu hamil harus
mendapat imunisasi TT. Pada saat kontak pertama, ibu hamil mengikuti skrining
status imunisasi TT. Pemberian imunisasi TT pada ibu hamil disesuaikan dengan
status ibu hamil saat ini.

Cakupan imunisasi TT1 dan TT2 ibu hamil pada tahun 2013 sampai
dengan tahun 2016 dapat dilihat pada gambar 5.29.
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GAMBAR 5.29
CAKUPAN IMUNISASI TT1 DAN TT2
DI KOTA DEPOK TAHUN 2013-2016
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Sumber: Seksi P2P Dinas Kesehatan Kota Depok, 2016

Tahun 2016 cakupan TT1 sebesar 71,8%, TT2 sebesar 66,5%, TT3
sebesar 27,5%, TT4 sebesar 20,1%, dan TT5 sebesar 18,5%. Cakupan imunisasi
TT1 sampai dengan TT5 dapat dilihat pada gambar 5.30 berikut.

GAMBAR 5.30
CAKUPAN IMUNISASI TT1-TT5 IBU HAMIL
DI KOTA DEPOK TAHUN 2016
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Sumber :Seksi P2P Dinas Kesehatan Kota Depok, 2016
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B. PELAYANAN KESEHATAN

Meningkatnya kesadaran dan pengetahuan masyarakat tentang pentingnya
kesehatan, peningkatan sosial ekonomi sebagian masyarakat serta adanya subsidi
anggaran pemerintah untuk jaminan pemeliharaan kesehatan masyarakat berpengaruh
terhadap kemampuan masyarakat untuk memilih pelayanan kesehatan.

Di Kota Depok terdapat dua rumah sakit milik pemerintah yaitu Rumah Sakit
Umum Daerah dan Rumah Sakit Polri. Selain itu di Kota Depok juga terdapat 18
rumah sakit swasta, sedangkan Puskesmas yang ada sebanyak 35 Puskesmas.

Tahun 2013 kunjungan rawat jalan ke Rumah Sakit dan Puskesmas sebanyak
2.466.296 orang, tahun 2014 sebanyak 2.459.751 orang, tahun 2015 sebanyak
2.578.452 orang dan tahun 2016 sebanyak 3.243.646 orang. Berikut kunjungan rawat
jalan ke Rumah Sakit dan Puskesmas tahun 2013 sampai dengan 2016.

GAMBAR 5.31
GAMBARAN KUNJUNGAN RAWAT JALAN RUMAH SAKIT
DAN PUSKESMAS DI KOTA DEPOK TAHUN 2013-2016
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Sumber : Puskesmas dan Rumah Sakit di Kota Depok, 2016

Dari grafik diatas terlihat bahwa kunjungan rawat jalan dari tahun ke tahun
mengalami peningkatan. Berbeda dengan kunjungan rawat inap, di tahun 2016
mengalami penurunan. Berikut kunjungan rawat inap di Rumah Sakit dan Puskesmas
tahun 2013 sampai dengan 2016.
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GAMBAR 5.32
GAMBARAN KUNJUNGAN RAWAT INAP RUMAH SAKIT
DAN PUSKESMAS DI KOTA DEPOK TAHUN 2013-2016
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Sumber : Puskesmas dan Rumah Sakit di Kota Depok, 2016

1. Kunjungan di Rumah Sakit
a. Kunjungan Rawat Jalan
Kunjungan rawat jalan baik kasus baru ataupun kasus lama pada seluruh
Rumah Sakit di Kota Depok tahun 2013 berdasarkan data laporan RL 5
sebanyak 1.295.009 orang (66%), tahun 2014 sebanyak 1.254.335 orang
(61,7%), tahun 2015 sebanyak 1.415.769 orang (54,9%) dan tahun 2016 sebesar
1.775.389 orang (54,73%). Tend kunjungan rawat jalan di Rumah Sakit dapat
dilihat dari Gambar dibawah ini:

GAMBAR 5.33
GAMBARAN KUNJUNGAN RAWAT JALAN RUMAH SAKIT
DI KOTA DEPOK TAHUN 2013-2016
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Sumber : Rumah sakit di Kota Depok, 2016
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b. Kunjungan Rawat Inap

Beberapa indikator standar terkait dengan pelayanan kesehatan di Rumah
Sakit yang dipantau antara lain pemanfaatan tempat tidur (Bed Occupancy
Rate/BOR), rata-rata lama hari perawatan (Length of stay/LOS), rata-rata tempat
tidur yang dipakai (Bed Turn Over/BTO), rata-rata selang waktu pemakaian
tempat tidur (Turn of Interval/TOI) Persentase pasien keluar meninggal (Gross
death Rate/GDR) dan persentase pasien keluar yang meninggal >48 jam
perawatan (Net Death Rate/NDR).

TABEL 5.1
INDIKATOR PELAYANAN RUMAH SAKIT MENURUT PEMILIK
DI KOTA DEPOK TAHUN 2016

13 530K

+ w

3 | RSSWASTA 18 94,4 3,2 &l 68,5
Sumber : Rumah Sakit di Kota Depok, 2016

Gambaran kunjungan rawat inap rumah sakit dapat dilihat pada gambar
5.34 berikut.

GAMBAR 5.34
GAMBARAN KUNJUNGAN RAWAT INAP RUMAH SAKIT
DI KOTA DEPOK TAHUN 2013-2016
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Sumber : Rumah sakit di Kota Depok, 2016
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2. Kunjungan di Puskesmas
a. Kunjungan Rawat Jalan
Kunjungan rawat jalan baik kasus baru ataupun kasus lama pada seluruh
Puskesmas di Kota Depok tahun 2013 berdasarkan data laporan bulanan
puskesmas sebanyak 1.171.287 orang, tahun 2014 sebanyak 1.205.416 orang,
tahun 2015 sebanyak 1.130.537 orang dan tahun 2016 sebesar 1.468.257 orang.
Trend kunjungan rawat jalan di Puskesmas dapat dilihat dari Gambar 5.35

dibawah ini:

GAMBAR 5.35
GAMBARAN KUNJUNGAN RAWAT JALAN PUSKESMAS
DI KOTA DEPOK TAHUN 2013-2016
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Sumber : Puskesmas di Kota Depok, 2016

b. Kunjungan PONED dan Rawat Inap

Kunjungan PONED dan rawat inap pada seluruh Puskesmas di Kota
Depok tahun 2013 berdasarkan data laporan bulanan puskesmas sebanyak 985
orang, tahun 2014 sebanyak 1.589 orang, tahun 2015 sebanyak 2.050 orang dan
tahun 2016 meningkat menjadi sebesar 2.043 orang. Hal ini disebabkan karena
pada tahun 2016 Puskesmas PONED dan Rawat Inap telah bertambah menjadi 7
puskesmas yaitu Puskesmas Cimanggis, Puskesmas Sukmajaya, Puskesmas
Pancoran Mas, Puskesmas Beji, Puskesmas Kedaung, Puskesmas Bojongsari dan
Puskesmas Tapos. Trend kunjungan PONED dan Rawat Inap di Puskesmas
dapat dilihat pada Gambar 5.36.
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GAMBAR 5.36
GAMBARAN KUNJUNGAN PONED DAN RAWAT INAP PUSKESMAS
DI KOTA DEPOK TAHUN 2013-2016
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Sumber : Puskesmas di Kota Depok, 2016

C. PERBAIKAN GIZI MASYARAKAT
1. Status Gizi
Status gizi merupakan salah satu indikator yang digunakan untuk
menentukan derajat kesehatan, dimana kondisi gizi seseorang sangat erat kaitannya
dengan permasalahan kesehatan karena disamping merupakan faktor predisposisi
yang dapat memperparah penyakit infeksi, kondisi gizi juga secara langsung dapat
menyebabkan terjadinya gangguan kesehatan pada individu. Untuk itu dilakukan
pemantauan terhadap status gizi bayi dan balita, karena masa tersebut merupakan
masa emas perkembangan kecerdasan dan pertumbuhan fisik.
a. Status Gizi Bayi
Masalah status gizi ibu hamil akan berpengaruh terhadap kesehatan janin
yang dikandungnya dan akan berdampak pada berat badan bayi yang dilahirkan
serta juga akan berpengaruh pada perkembangan otak dan pertumbuhan fisik
bayi.
BBLR adalah bayi dengan berat lahir kurang dari 2.500 gram, merupakan
salah satu faktor utama yang berpengaruh terhadap kematian perinatal dan
neonatal. BBLR dibedakan dalam 2 kategori yaitu BBLR karena premature (usia

kandungan < 37 minggu) dan BBLR karena intrauterine growth retardation
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(IUGR) yaitu bayi yang lahir cukup bulan tetapi berat badannya kurang dimana
BBLR karena IUGR umumnya disebabkan karena status gizi ibu hamil yang
buruk atau menderita sakit yang memperberat kehamilan.

Berdasarkan laporan tahun 2013 terdapat BBLR sebanyak 501 (1,2%),
tahun 2014 kasus BBLR sebanyak 442 (0,9%) dari 46.679 bayi baru lahir yang
ditimbang. Tahun 2015 jumlah bayi baru lahir yang ditimbang sebanyak 40.186
dengan jumlah BBLR sebanyak 393 (1,0%). Dan tahun 2016 jumlah BBLR
sebanyak 411 (1,0%) dari 41.817 bayi baru lahir yang ditimbang.

Untuk menekan angka BBLR dibutuhkan penanganan terpadu dengan
lintas program dan lintas sektor karena timbulnya masalah penyakit dan status
gizi berkaitan erat dengan tingkat kesejahteraan masyarakat. Berikut gambaran
persentase Jumlah BBLR di Kota Depok Tahun 2013-2016.

GAMBAR 5.37
PERSENTASE BAYI| BERAT BADAN RENDAH (BBLR)
DI KOTA DEPOK TAHUN 2013-2016
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Sumber: Seksi Kesga dan Gizi Dinas Kesehatan Kota Depok, 2016

Kasus BBLR paling banyak ditemukan di Kecamatan Beji dan paling
rendah berada di Kecamatan Cilodong. Berikut gambaran kasus BBLR menurut

kecamatan di Kota Depok tahun 2016 terlihat pada gambar 5.38.
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GAMBAR 5.38
JUMLAH BAYI BERAT BADAN LAHIR RENDAH (BBLR) MENURUT
KECAMATAN DI KOTA DEPOK TAHUN 2016
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Sumber : Seksi Kesga dan Gizi Dinas Kesehatan Kota Depok, 2016

b. Status Gizi Balita

Salah satu cara penilaian status gizi balita adalah dengan pengukuran
antropometri yang menggunakan indeks berat badan menurut umur (BB/U) dan
dikategorikan dalam gizi lebih, gizi baik, gizi kurang dan gizi buruk.

Tahun 2013 diketahui dari hasil penimbangan pada 111.370 balita
terdapat 7.970 balita gizi lebih (7,16%), balita gizi baik sebanyak 98.262
(88,23%), balita gizi kurang sebanyak 5.051 (4,54%), dan balita gizi buruk
sebanyak 87 (0,08%).

Tahun 2014 jumlah balita yang ditimbang sebanyak 121.046, jumlah
balita gizi lebih sebanyak 7.137 (5,89%), jumlah balita gizi baik sebanyak
109.557 (90,5%), jumlah balita gizi kurang sebanyak 4.277 (3,5%), jumlah
balita gizi buruk sebanyak 75 (0,06%).

Tahun 2015 balita yang ditimbang sebanyak 124.067 balita. Jumlah
balita gizi lebih sebanyak 6.842 (5,5%), jumlah balita gizi baik sebanyak
112.999 (91%), jumlah balita gizi kurang sebanyak 4.149 (3,34%), dan kasus
balita gizi buruk sebanyak 77 balita.

Pada tahun 2016 balita yang ditimbang sebanyak 133.466 balita. Jumlah
balita gizi lebih sebanyak 8.094 (6,06%), jumlah balita gizi baik sebanyak
121.397 (90,96%), jumlah balita gizi kurang sebanyak 4.029 (3,02%), dan kasus
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balita gizi buruk sebanyak 85 balita. Balita Gizi Buruk tahun 2013-2016
seluruhnya memperoleh perawatan 100%.

GAMBAR 5.39
JUMLAH GIZI BURUK DI KOTA DEPOK TAHUN 2013-2016
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Sumber : Seksi Kesga dan Gizi Dinas Kesehatan Kota Depok, 2016

Kondisi pada tahun 2016 ini gizi baik jauh lebih banyak dan gizi buruk
mengalami kenaikan. Hal ini disebabkan oleh semakin banyaknya balita yang
ditimbang sehingga semakin banyak balita yang terjaring. Usaha dan kerja keras
tetap dilakukan oleh tenaga gizi untuk menindaklanjuti apabila terdapat kasus

BGM dilapangan sehingga kasus tidak berkembang menjadi gizi buruk.

2. Distribusi Vitamin A

Tujuan pemberian kapsul vitamin A pada balita adalah untuk menurunkan
prevalensi dan mencegah kekurangan vitamin A pada balita. Kapsul vitamin A
dosis tinggi terbukti efektif untuk mengatasi masalah kekurangan vitamin A pada
masyarakat.

Peranan vitamin A juga dibuktikan dalam menurunkan secara bermakna
angka kematian anak, maka selain untuk mencegah kebutaan, pentingnya
pemberian vitamin A saat ini lebih dikaitkan dengan kelangsungan hidup,
kesehatan dan pertumbuhan anak.

Vitamin A penting untuk kesehatan mata dan mencegah kebutaan, serta
meningkatkan daya tahan tubuh. Anak-anak yang mendapat cukup vitamin A, bila
terkena diare, campak atau penyakit infeksi lain, maka penyakit-penyakit tersebut

tidak mudah menjadi parah, sehingga tidak membahayakan jiwa anak.
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Sasaran pemberian kapsul vitamin A dosis tinggi adalah bayi (umur 6-11
bulan) diberikan kapsul vitamin A 100.000 SI, anak balita (umur 1-5 tahun)
diberikan kapsul vitamin A 200.000 SI, dan ibu nifas diberikan kapsul vitamin A
200.000 SI, sehingga bayinya akan memperoleh vitamin A yang cukup melalui
ASI.

Pada bayi (6-11 bulan) diberikan setahun sekali pada bulan Februari atau
Agustus; dan untuk anak balita (12-59 bulan) enam bulan sekali, yang diberikan
secara serentak pada bulan Februari dan Agustus. Sedangkan pemberian kapsul
vitamin A pada ibu nifas, diharapkan dapat dilakukan terintegrasi dengan pelayanan
kesehatan ibu nifas. Namun dapat pula diberikan di luar pelayanan tersebut selama
ibu nifas tersebut belum mendapatkan kapsul vitamin A.

Dari hasil laporan LB3 Gizi tahun 2013 cakupan pemberian kapsul vitamin
A pada bayi sebesar 18.805 (41,3%) dan anak balita sebesar 97.793 (50,1%). Pada
tahun 2014 bayi yang mendapatkan vitamin A sebanyak 17.913 (73,37%) dan anak
balita yang mendapatkan vitamin A sebanyak 107.592 (74,06%). Tahun 2015 bayi
yang mendapatkan vitamin A sebanyak 33.059 (78,61%) dan pada anak balita yang
mendapatkan vitamin A sebanyak 106.197 (68,46%). Dan pada tahun 2016 bayi
yang mendapatkan vitamin A sebanyak 33.435 (78,08%) dan pada anak balita yang
mendapatkan vitamin A sebanyak 104.809 (64,02%). Berikut gambaran cakupan
pemberian kapsul vitamin A pada anak balita dari tahun 2013 sampai dengan tahun
2016.

GAMBAR 5.40
CAKUPAN PEMBERIAN KAPSUL VITAMIN A PADA ANAK BALITA
DI KOTA DEPOK TAHUN 2013-2016
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Sumber : Seksi Kesga dan Gizi Dinas Kesehatan Kota Depok, 2016
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Sedangkan cakupan pemberian kapsul vitamin A pada ibu nifas pada tahun
2013 sebesar 38,966 (91,2%), tahun 2014 sebesar 44.591(87%), tahun 2015 sebesar
39.561 (91,4%), dan tahun 2016 sebesar 40.383 (91,66%). Berikut gambaran
cakupan pemberian kapsul vitamin A pada ibu nifas di Kota Depok tahun 2013
sampai dengan tahun 2016.

GAMBAR 5.41
CAKUPAN PEMBERIAN KAPSUL VITAMIN A PADA IBU NIFAS
DI KOTA DEPOK TAHUN 2013-2016
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Sumber : Seksi Kesga dan Gizi Dinas Kesehatan Kota Depok, 2016

3. Pemberian ASI Eksklusif

Air Susu Ibu (ASI) Ekslusif adalah pemberian ASI saja pada bayi sejak lahir
sampai berusia 6 bulan dalam rangka mencukupi kebutuhan gizi yang diperlukan
untuk pertumbuhan dan perkembangan bayi. ASI merupakan makanan yang
sempurna dan terbaik bagi bayi karena mengandung unsur gizi yg dibutuhkan bayi
guna pertumbuhan dan perkembangannya secara optimal. Oleh sebab itu ASI
diberikan secara ekslusif hingga 6 bulan, dan diteruskan sampai usia 2 tahun. Dinas
Kesehatan Kota Depok melalui seksi kesga dan gizi menyelenggarakan pelatihan
konselor menyusui guna mendongkrak cakupan pemberian ASI Ekslusif serta
memberikan pengetahuan dan keterampilan  bagi konselor yang turun ke
masyarakat akan pentingnya ASI Ekslusif dan pemberian ASI sampai dengan 2
tahun.
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Tahun 2013 jumlah bayi yang diberi asi eksklusif sebanyak 3.559 (53,8%),
tahun 2014 sebanyak 9.949 (50,4%), tahun 2015 sebanyak 10.269 (46,7%) dan
tahun 2016 sebanyak 4.711 (41,9%). Berikut gambaran cakupan ASI Eksklusif
tahun 2013 sampai dengan tahun 2016.

GAMBAR 5.42
CAKUPAN ASI EKSKLUSIF
DI KOTA DEPOK TAHUN 2013 — 2016
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Sumber: Seksi Kesga dan Gizi Dinas Kesehatan Kota Depok, 2016

Untuk cakupan ASI Eksklusif per Kecamatan di Kota Depok tahun 2016
dapat dilihat pada gambar 5.43 berikut.

GAMBAR 5.43
CAKUPAN ASI EKSKLUSIF MENURUT KECAMATAN
DI KOTA DEPOK TAHUN 2016
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Sumber : Seksi Kesga dan Gizi Dinas Kesehatan Kota Depok, 2016
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D. PELAYANAN KESEHATAN KHUSUS

1. Pelayanan Kesehatan Gigi dan Mulut
Kegiatan kesehatan gigi dan mulut meliputi upaya promotif (penyuluhan),
preventif (pemeriksaan gigi) dan kuratif sederhana seperti pencabutan gigi,
pengobatan dan penambalan gigi sementara dan tetap. Pada tahun 2013 jumlah
tumpatan gigi tetap sebanyak 27.708 dan jumlah pencabutan gigi tetap sebanyak
6.892 kasus dengan rasio 4,0. Pada tahun 2014 jumlah tumpatan gigi tetap
sebanyak 31.995 kasus dan pencabutan gigi tetap sebanyak 7.838 kasus dengan
rasio 4,1. Tahun 2015 jumlah tumpatan gigi tetap sebanyak 33.388 kasus dan
pencabutan gigi tetap sebanyak 7.102 kasus dengan rasio tumpatan dan pencabutan
sebesar 4,7. Sedangkan pada tahun 2016 jumlah tumpatan gigi tetap sebanyak
40.518 kasus dan pencabutan gigi tetap sebanyak 8.675 kasus dengan rasio
tumpatan dan pencabutan sebesar 4,7. Rasio tumpatan merupakan hasil perhitungan
dari tumpatan gigi tetap di bagi dengan pencabutan gigi tetap. Berikut diperlihatkan

gambaran rasio tumpatan dan pencabutan gigi di Kota Depok tahun 2013-2016.

GAMBAR 5.44
RASIO TUMPATAN DAN PENCABUTAN GIGI
DI KOTA DEPOK TAHUN 2013-2016
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Sumber : Seksi Yandasru Dinas Kesehatan Kota Depok, 2016

Berikut gambaran rasio tumpatan dan pencabutan gigi menurut kecamatan
di Kota Depok tahun 2016.
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GAMBAR 5.45
RASIO TUMPATAN DAN PENCABUTAN GIGI MENURUT KECAMATAN
DI KOTA DEPOK TAHUN 2016
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Sumber : Seksi Yandasru Dinas Kesehatan Kota depok, 2016

Gigi dan mulut merupakan bagian dari tubuh kita yang sangat vital, karena
disanalah tempat masuknya makanan dan gigitan yang akan menghancurkan
makanan sehingga sari-sarinya dapat kita terima. Beberapa penyakit kesehatan gigi
dan mulut antara lain :

1. Stomatitis atau radang mulut, radang ini disebabkan oleh jamur.

1. Karies gigi atau plak (gigi berlubang) adalah salah satu penyakit yang dapat
merusak kesehatan serta struktur gigi.

2. Pulpitis adalah peradangan pada pulpa gigi yang menimbulkan rasa nyeri

3. Periodontitis adalah seperangkat peradangan penyakit yang mempengaruhi
periodontium yaitu jaringan yang mengelilingi dan mendukung gigi.

4. Gingivitis adalah peradangan pada gusi.

5. Abses gigi adalah kumpulan nanah yang dapat menyebabkan seseorang
mengalami sakit gigi dan gangguan lainnya.

6. Tonsilitis adalah peradangan tonsil palatina yang merupakan bagian dari cincin

Waldeyer.
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2. Pelayanan Kesehatan Jiwa

Penyakit kejiwaan atau disebut dengan gangguan mental adalah pola
psikologis atau perilaku yang pada umumnya terkait dengan stress atau kelainan
mental yang tidak dianggap sebagai bagian dari perkembangan normal manusia.
Gangguan tersebut didefinisikan sebagai kombinasi afektif, perilaku, komponen
kognitif, atau persepsi yang berhubungan dengan fungsi tertentu pada daerah otak
atau sistem saraf yang menjalankan fungsi sosial manusia.

Guna mendukung program pengelolaan penyakit kejiwaan di Wilayah Kota
Depok, Dinas Kesehatan Kota Depok bekerjasama dengan Fakultas Psikologi
Universitas Indonesia membuka layanan konseling di UPT Puskesmas Sukmajaya.
Layanan ini buka setiap hari kerja dengan di kelola oleh para psikolog yang berasal
dari Fakultas Psikologi Univesitas Indonesia.

Berdasarkan laporan LB1 SIMPUS dapat dijelaskan sebagai berikut
a. Jumlah kunjungan gangguan jiwa tahun 2013 di Puskesmas sebanyak 3.001

kasus. Gangguan  jiwa  terbanyak  adalah  gangguan  emosi
(neurotik/psikosomatik) sebesar 24,5%, kemudian skizofrenia sebesar 19.9%.

b. Jumlah kunjungan gangguan jiwa tahun 2014 di Puskesmas sebanyak 10.034
kasus. Gangguan jiwa terbanyak adalah skizofrenia sebesar 48,8% disusul
dengan gangguan emosi (neurotik/psikosomatik) sebesar 36,4%.

c. Jumlah kunjungan gangguan jiwa tahun 2015 di Puskesmas sebanyak 2.914
kasus. Kunjungan terbanyak adalah Skizofrenia sebesar 25,77%, kemudian
depresi sebesar 5,01%, serta gangguan psikotik akut dan sementara sebanyak
2,64%. Selain itu, gangguan jiwa yang lainnya adalah gangguan somatoform,
gangguan emosi dan retardasi mental tidak spesifik.

d. Jumlah kunjungan gangguan jiwa tahun 2016 di Puskesmas sebanyak 2.538
kasus. Kunjungan terbanyak adalah Skizofrenia sebesar 36,49%. Kemudian
gangguan neurotik sebesar 33,88%. Selain itu, gangguan jiwa yang lainnya
adalah epilepsi, gangguan depresif, gangguan psikotik akut, gangguan mental
organik, gangguan bipolar, gangguan penggunaan NAPZA, retardasi mental

dan gangguan kesehatan jiwa anak dan remaja.
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3. Pelayanan Kesehatan Pra Lansia (45-59 TH) dan Lansia (>60 TH)

Seiring bertambahnya Umur Harapan Hidup (UHH) maka keberadaan para
lanjut usia tidak dapat diabaikan, sehingga perlu diupayakan peningkatan kualitas
hidup bagi kelompok umur lanjut usia. Pelayanan kesehatan pra lansia dan lansia
adalah penduduk usia 45 tahun ke atas yang mendapatkan pelayanan kesehatan
sesuai standar yang dilakukan oleh tenaga kesehatan baik di puskesmas, di
posyandu lansia maupun di kelompok usia lanjut.

Kegiatan yang berkaitan dengan peningkatan pelayanan lansia adalah
dengan melakukan pelatihan kader posbindu yang dilaksanakan oleh seksi kesga
dan gizi guna meningkatkan keterampilan kader-kader dalam melayani lansia.

Dimulai dari tahun 2013 telah dilaksanakan Puskesmas santun lansia, antara
lain di Puskesmas Sukmajaya, Pancoran Mas, Cimanggis, Tapos dan Abadi Jaya.
Berikut gambaran cakupan pelayanan kesehatan pada lansia di Puskesmas Kota
Depok tahun 2013-2016.

GAMBAR 5.46
CAKUPAN LANSIA >60 TAHUN YANG MENDAPAT
PELAYANAN KESEHATAN DI KOTA DEPOK
TAHUN 2013-2016
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Sumber : Seksi Kesga dan Gizi Dinas Kesehatan Kota Depok, 2016

Dari gambar diatas dapat disimpulkan bahwa cakupan pelayanan kesehatan
bagi lansia pada tahun 2013 sebesar 37,53%, tahun 2014 sebesar 23,62%, tahun
2015 sebesar 69,34% dan tahun 2016 sebesar 11,8%.
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E. PENYULUHAN KESEHATAN

Kegiatan penyuluhan kesehatan merupakan kegiatan penambahan pengetahuan
yang diperuntukkan bagi masyarakat melalui penyebaran pesan. Tujuan kegiatan
penyuluhan kesehatan vyaitu untuk mencapai tujuan hidup sehat dengan cara
mempengaruhi perilaku masyarakat baik itu secara indvidu ataupun secara kelompok
dengan cara menyampaikan pesan. Penyuluhan kesehatan merupakan gabungan dari
berbagai kegiatan dan kesempatan yang berlandaskan prinsip-prinsip belajar sehingga
diharapkan dengan adanya penyuluhan kesehatan dapat membuat masyarakat lebih
sadar akan pentingnya pola hidup yang sehat. Sasaran penyuluhan kesehatan
mencakup individu, keluarga, kelompok, dan masyarakat. Penyuluhan kesehatan
biasanya dilakukan di rumah sakit, klinik, puskesmas, posyandu, keluarga binaan dan
masyarakat binaan.

Trend penyuluhan kesehatan dari tahun 2013 sampai dengan 2016 mengalami
kenaikan. Tahun 2013 kegiatan penyuluhan kesehatan sebanyak 92.794 kali, tahun
2014 sebanyak 122.379 kali, tahun 2015 sebanyak 106.637 kali dan tahun 2016
meningkat menjadi sebanyak 231.487 Kkali.
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BAB VI
SITUASI SUMBER DAYA KESEHATAN

Penentu keberhasilan pembangunan kesehatan adalah ketersediaan sumber daya
kesehatan yang sesuai dengan kebutuhan baik secara kuantitas maupun secara kualitas.
Sumber daya kesehatan yang diperlukan di dalam pembangunan kesehatan antara lain

tenaga, dana, sarana dan prasarana serta teknologi.

A. TENAGA KESEHATAN

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2014 tentang Tenaga Kesehatan
menyatakan bahwa tenaga kesehatan memegang peranan penting dalam meningkatkan
kualitas pelayanan kesehatan yang maksimal kepada masyarakat agar masyarakat
mampu untuk meningkatkan kesadaran, kemauan dan kemampuan hidup sehat
sehingga akan terwujud derajat kesehatan yang setinggi-tingginya sebagai investasi
bagi pembangunan sumber daya manusia yang produktif secara sosial dan ekonomi
serta sebagai salah satu unsur kesejahteraan umum sebagaimana dimaksud dalam
Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.

Tenaga Kesehatan adalah setiap orang yang mengabdikan diri dalam bidang
kesehatan serta memiliki pengetahuan dan/atau keterampilan melalui pendidikan di
bidang kesehatan yang untuk jenis tertentu memerlukan kewenangan untuk melakukan
upaya kesehatan. Tenaga kesehatan dikelompokan kedalam 13 (tiga belas) jenis, yang
terdiri dari ; tenaga medis, tenaga keperawatan, tenaga kefarmasian, tenaga fisiologis
klinis, tenaga bidan, tenaga kesehatan masyarakat, tenaga kesehatan lingkungan,
tenaga gizi, tenaga keterafian fisik, tenaga keteknisan medis, tenaga teknik biomedika,
tenaga kesehatan tradisional, dan tenaga kesehatan lainya.

Jumlah data tenaga kesehatan ini dihasilkan dari hasil validasi data kesehatan
dari Puskesmas dan Rumah Sakit se-Kota Depok. Beberapa keterbatasan dalam
validasi data tenaga kesehatan antara lain belum semua tenaga kesehatan dapat
diidentifikasi, antara lain kemungkinan adanya laporan tenaga kesehatan (terutama
tenaga medis) lebih dari satu kali, belum teridentifikasinya tenaga medis yang bekerja
secara penuh waktu dengan yang paruh waktu, adanya perubahan pada tingkat dan
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latar belakang pendidilkan terakhir terutama yang mengikuti jenjang pendidikan yang
berbeda dari jenis tenaga awalnya.

Tersedianya tenaga kesehatan yang bermutu dapat mencukupi kebutuhan,
terdistribusi secara adil dan merata, serta termanfaatkan secara berhasil guna dan
berdaya guna untuk menjamin terselenggaranya pembangunan kesehatan guna
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat yang tinggi-tingginya.

Berdasarkan Keputusan Menteri Koordinator Bidang Kesejahteraan Rakyat
Nomor 54 Tahun 2013 tentang Rencana Pengembangan Tenaga Kesehatan Tahun
2011- 2025, telah ditetapkan sejumlah target rasio tenaga kesehatan terhadap jumlah
penduduk. Target rasio terbagi menjadi 3, yaitu target rasio tahun 2014, 2019 dan
2025. Berikut gambaran kebutuhan tenaga kesehatan berdasarkan target rasio tahun
2014,

TABEL 6.1
KEBUTUHAN TENAGA KESEHATAN BERDASARKAN TARGET RASIO
KEPMENKOKESRA NO.54 TAHUN 2013

No Jenis Tenaga Kesehatan Rasio/100.000 Penduduk
1  Dokter spesialis 10
2 | Dokter umum 40
3 Dokter gigi 12
4 | Perawat 158
5 Bidan 100
6 | Perawat gigi 15
7 Apoteker <)
8 | Tenaga Teknis Kefarmasian 18
9  Kesehatan Masyarakat 13
10 | Sanitarian 15
11 Gizi 10
12 | Keterapian Fisik 4
13  Keteknisian medis 14

Sumber: Kepmenkokesra no.54, 2013
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Tenaga kesehatan dan tenaga non kesehatan yang bekerja di sarana kesehatan

setiap tahunnya selalu meningkat. Pada tahun 2014 jumlah tenaga kesehatan di Kota

Depok sebanyak 5.590 orang dan tenaga non kesehatan sebanyak 1.616 orang. Tahun

2015 jumlah tenaga kesehatan di Kota Depok sebanyak 5.465 orang dan tenaga non

kesehatan sebanyak 1.603 orang. Sedangkan pada tahun 2016 terjadi kenaikan jumlah

tenaga kesehatan menjadi 6.128 orang dan tenaga non kesehatan menurun menjadi

1.375 orang.

GAMBAR 6.1

JUMLAH TENAGA KESEHATAN DAN NON KESEHATAN

DI KOTA DEPOK TAHUN 2013-2016
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Sumber : Seksi Regulasi Dinas Kesehatan Kota Depok, 2016

1. Tenaga Medis

Pada tahun 2016 data ketersediaan tenaga medis yang dilaporkan oleh

Puskesmas dan Rumah Sakit yaitu terdiri dari dokter spesialis yang bertugas di
rumah sakit sebanyak 722 dokter, 29 dokter di klinik swasta dan tidak ada dokter

spesialis yang bertugas di puskesmas. Data dokter umum terdiri dari dokter di

rumah sakit sebanyak 234 orang, 134 dokter bertugas di puskesmas dan sebanyak

282 dokter di klinik swasta. Sedangkan untuk dokter gigi, sebanyak 67 dokter

bertugas di rumah sakit, 51 dokter di puskesmas dan 121 dokter di klinik swasta.

Dokter gigi spesialis hanya ada di rumah sakit sebanyak 103 dokter

swasta di Kota Depok pada tahun 2016.

Berikut tabel jumlah tenaga medis di Puskesmas, Rumah Sakit dan klinik

Profil Dinas Kesehatan Kota Depok 2017

Page 126



TABEL 6.2
JUMLAH TENAGA MEDIS DI KOTA DEPOK TAHUN 2016

Fasilitas Dokter Dokter gigi Dokter Dokter
Spesialis spesialis Umum Gigi
Puskesmas - - 134 51
Rumah Sakit 722 103 234 67
Klinik Swasta 29 - 282 121

Sumber : Seksi Regulasi Dinas Kesehatan Kota Depok, 2016

Tahun 2016 rasio tenaga dokter spesialis di Kota Depok sebesar 33,12 per
100.000 penduduk sedangkan target Indikator Indonesia Sehat tahun 2010 sebesar
10 per 100.000 penduduk. Hal ini berarti jumlah dokter spesialis yang ada di Kota
Depok sudah melebihi target yang ditentukan.

Rasio dokter umum tahun 2016 sebesar 17,52 per 100.000 penduduk,
sedangkan target rasio dokter umum sebesar 40 per 100.000 penduduk. Dilihat dari
rasio dokter umum tersebut, maka ketersediaan dokter umum di Kota Depok masih
sangat kurang. Rasio dokter gigi dan dokter gigi spesialis sebesar 10,32 per 100.000
penduduk. Target rasio dokter gigi sebesar 12 per 100.000 penduduk. Hal ini
menunjukkan bahwa ketersediaan tenaga dokter gigi masih kurang. Sebaran tenaga
medis yang cukup diharapkan dapat memberikan pelayanan kesehatan kepada
masyarakat secara optimal.

GAMBAR 6.2
RASIO TENAGA MEDIS PER 100.000 PENDUDUK
DI KOTA DEPOK TAHUN 2016
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Sumber : Seksi Regulasi Dinas Kesehatan Kota Depok, 2016
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2. Tenaga Keperawatan

Berdasarkan Permenkes No. 49 tahun 2013 dalam pasal 3 yang dimaksud
dengan tenaga keperawatan sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 meliputi perawat
dan bidan. Perawat adalah seseorang yang telah lulus pendidikan perawat, baik di
dalam maupun luar negeri, sesuai dengan ketentuan peraturan perundangan yang
berlaku. Bidan adalah seseorang yang telah menyelesaikan program pendidikan
kebidanan yang diakui secara resmi oleh negara, telah memenuhi kualifikasi yang
dipersyaratkan untuk didaftarkan dan/atau memiliki izin yang sah untuk melakukan
praktik kebidanan dan menggunakan gelar/hak sebutan sebagai “bidan”, serta
mampu menunjukkan kompetensinya di dalam praktik kebidanan.

Pada tahun 2014 tenaga perawat berjumlah 2.211 orang dengan rasio tenaga
perawat 108,7 per 100.000 penduduk. Sedangkan untuk perawat gigi berjumlah 105
orang. Tahun 2015 tenaga perawat meningkat menjadi 2.379, rasio perawat sebesar
112,91 per 100.000 penduduk.

Sepanjang tahun 2013 hingga tahun 2015, jumlah tenaga bidan terus
mengalami peningkatan. Tahun 2013 jumlah tenaga bidan sebanyak 465 orang
dengan tenaga bidan di puskesmas sebanyak 117 orang dan di rumah sakit
sebanyak 348 orang. Di tahun 2014 meningkat menjadi 568 orang, dimana tenaga
bidan di puskesmas sebanyak 177 orang dan di rumah sakit sebanyak 391 orang.
Tahun 2015 tenaga bidan meningkat menjadi 629 orang, dengan sebaran tenaga
bidan di puskesmas sebanyak 177 orang dan tenaga bidan di rumah sakit sebesar.

Pada tahun 2016, bidan di puskesmas, rumah sakit dan klinik swasta
berjumlah 683 orang, perawat sebanyak 2.563 orang dan perawat gigi sebanyak 97

orang. Berikut rincian jumlah tenaga keperawatan di Kota Depok tahun 2016.

TABEL 6.3
JUMLAH TENAGA KEPERAWATAN DI KOTA DEPOK TAHUN 2016
Fasilitas Bidan Perawat Perawat Gigi
Puskesmas 182 146 27
Rumah Sakit 424 2.250 59
Klinik Swasta 77 167 11
Jumlah 683 2.563 97

Sumber : Seksi Regulasi Dinas Kesehatan Kota Depok, 2016
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Tahun 2016 rasio bidan di Kota Depok mencapai angka 56,69 per 100.000
penduduk. Hal ini masih sangat kurang dari target rasio Kepmenkokesra no. 54
tahun 2013 sebesar 100 per 100.000 penduduk. Rasio perawat di Kota Depok
sebesar 110,47 per 100.000 penduduk. Sedangkan target rasio perawat sebesar 158
per 100.000 penduduk, hal ini berarti bahwa ketersediaan tenga perawat masih
kurang. Demikian juga dengan tenaga perawat gigi di Kota Depok mencapai rasio
3,95 sedangkan target rasio perawat gigi yaitu 15 per 100.000 penduduk. Dengan
demikian masih dibutuhkan lebih banyak tenaga perawat dan perawat gigi di Kota

Depok. Berikut gambaran rasio tenaga keperawatan di Kota Depok tahun 2016.

GAMBAR 6.3
RASIO TENAGA KEPERAWATAN PER 100.000 PENDUDUK
DI KOTA DEPOK TAHUN 2016
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Sumber : Seksi Regulasi Dinas Kesehatan Kota Depok, 2016

3. Tenaga Kefarmasian

Tenaga kefarmasian adalah tenaga yang melakukan pekerjaan kefarmasian,
yang terdiri atas Apoteker dan Tenaga Teknis Kefarmasian. Apoteker adalah
sarjana farmasi yang telah lulus sebagai Apoteker dan telah mengucapkan sumpah
jabatan Apoteker. Sedangkan Tenaga Teknis Kefarmasian adalah tenaga yang
membantu Apoteker dalam menjalani Pekerjaan Kefarmasian, yang terdiri atas
Sarjana Farmasi, Ahli Madya Farmasi, Analis Farmasi, dan Tenaga Menengah
Farmasi/Asisten Apoteker (menurut PMK 51 tahun 2009).

Tenaga Kefarmasian sebagai salah satu tenaga kesehatan pemberi pelayanan

kesehatan kepada masyarakat mempunyai peranan penting karena terkait langsung
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dengan pemberian pelayanan, khususnya pelayanan kefarmasian. Pelayanan
kefarmasian telah mengalami perubahan yang semula hanya berfokus kepada
pengelolaan obat (drug oriented) berkembang menjadi pelayanan komprehensif
meliputi pelayanan obat dan pelayanan farmasi klinik yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas hidup pasien.

Dilihat trend tenaga kefarmasian dari tahun 2013 hingga tahun 2015
mengalami peningkatan. Dari data yang dilaporkan oleh puskesmas dan rumah
sakit, maka jumlah tenaga kefarmasian sebesar 334 orang dengan Klasifikasi
apoteker sebesar 45 orang dan tenaga teknis kefarmasian sebanyak 289 orang.
Peningkatan tenaga kefarmasian di tahun 2014 sebesar 450 orang. Porsi terbesar
disumbang oleh tenaga teknis kefarmasian sebesar 377 orang. Di tahun 2015 tenaga
kefarmasian meningkat menjadi 460 orang atau meningkat 12,2% dari tahun
sebelunya. Masih seperti tahun sebelumnya, tenaga penyumbang terbesar adalah
tenaga teknis kefarmasian sebesar 385 orang.

Pada tahun 2016, jumlah tenaga kefarmasian di Kota Depok sebanyak 637
orang yang terdiri dari 470 orang tenaga teknis kefarmasian dan 167 orang
apoteker. Jumlah tenaga kefarmasian di Kota Depok tahun 2016 disajikan dalam
tabel berikut ini :

TABEL 6.4
JUMLAH TENAGA KEFARMASIAN DI KOTA DEPOK TAHUN 2016
Fasilitas Tenaga Teknis Apoteker
Kefarmasian
Puskesmas 55 12
Rumah sakit 365 80
Klinik Swasta 50 75
Jumlah 470 167

Sumber : Seksi Regulasi Dinas Kesehatan Kota Depok, 2016

Rasio tenaga kesehatan terhadap jumlah penduduk merupakan indikator
untuk mengukur Kketersediaan tenaga kesehatan untuk mencapai target
pembangunan kesehatan tertentu. Rasio tenaga kefarmasian ini merupakan
akumulatif dari seluruh tenaga kefarmasian di seluruh kota Depok yang terdiri dari

puskesmas, rumah sakit dan klinik swasta.
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Untuk rasio tenaga kefarmasian berdasarkan laporan yang masuk dari
puskesmas, rumah sakit dan klinik disajikan pada gambar berikut ini.

GAMBAR 6.4
RASIO TENAGA KEFARMASIAN PER 100.000 PENDUDUK
DI KOTA DEPOK TAHUN 2016
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Sumber : Seksi Regulasi Dinas Kesehatan Kota Depok, 2016

Rasio apoteker di Kota Depok sebesar 4,5 per 100.000 penduduk,
sedangkan target rasio 9 per 100.000 penduduk. Hal ini berarti bahwa di Kota
Depok apoteker masih sangat kurang. Rasio tenaga teknis kefarmasian telah
melibihi target yaitu sebesar 19,5 per 100.000 penduduk. Dari gambaran diatas
dapat disimpulkan bahwa tenaga kefarmasian di Kota Depok sudah tercukupi.

4. Tenaga Kesehatan Masyarakat dan Kesehatan Lingkungan

Tenaga kesehatan masyarakat adalah salah satu tenaga di bidang kesehatan
yang memiliki ilmu manajemen yang berkaitan dengan kesehatan masyarakat.
Tenaga kesehatan masyarakat merupakan bagian dari sumber daya manusia yang
sangat penting peranannya dalam pembangunan kesehatan pada Sistem Kesehatan
Nasional (SKN). Pembangunan kesehatan dengan paradigma sehat merupakan
upaya meningkatkan kemandirian masyarakat dalam menjaga kesehatan, melalui
kesadaran yang leih tinggi pada pentingnya pelayanan kesehatan yang bersifat
promotif dan preventif. Menurut buku petunjuk teknis penyusunan profil kesehatan

oleh Kementerian Kesehatan RI, yang termasuk tenaga kesehatan masyarakat adalah
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tenaga promosi kesehatan dan ilmu perilaku, pembimbing kesehatan kerja, tenaga
biostatistik dan kependudukan, tenaga kesehatan reproduksi dan keluarga, tenaga
administrasi dan kebijakan kesehatan serta epidemiolog kesehatan.

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 32 tahun 2013 tentang
Penyelenggaraan Pekerjaan Tenaga Sanitarian, yang dimaksud tenaga sanitarian
atau tenaga kesehatan lingkungan adalah setiap orang yang telah lulus pendidikan
di bidang kesehatan lingkungan sesuai ketentaun perundang-undangan.

Tahun 2014 jumlah tenaga kesehatan masyarakat sebanyak 21 orang dan
jumlah tenaga kesehatan lingkungan sebanyak 27 orang. Jumlah ini berdasarkan
laporan yang berasal dari puskesmas dan rumah sakit.

Tahun 2015 jumlah tenaga kesehatan masyarakat yang disajikan
berdasarkan laporan dari puskesmas dan rumah sakit. Tenaga kesehatan masyarakat
berjumlah 69 orang dan tenaga sanitarian sebesar 37 orang.

Pada tahun 2016 jumlah tenaga kesehatan masyarakat di Kota Depok
sebanyak 64 orang dan tenaga kesehatan lingkungan sebanyak 36 orang. Adapun
pembagian sebaran tenaga kesehatan masyarakat dan tenaga kesehatan lingkungan

tahun 2016 disajikan pada tabel dibawah ini.

TABEL 6.5
JUMLAH TENAGA KESEHATAN MASYARAKAT DAN KESEHATAN
LINGKUNGAN DI KOTA DEPOK TAHUN 2016

Fasilitas Kesehatan Masyarakat Kesehatan Lingkungan
Puskesmas 10 14
Rumah Sakit 54 22

Sumber : Seksi Regulasi Dinas Kesehatan Kota Depok, 2016

Untuk mengukur ketersediaan tenaga kesehatan masyarakat dan kesehatan
lingkungan, maka dipergunakanlah rasio bagi tenaga kesehatan masyarakat. Rasio
tenaga kesehatan masyarakat di Kota Depok tahun 2016 sebesar 4,04 per 100.000
penduduk dan target rasio tenaga kesehatan masyarakat sebesar 13 per 100.000
penduduk. Sedangkan rasio tenaga kesehatan lingkungan sebesar 1,88 per 100.000
penduduk dengan target rasio sebesar 15 per 100.000 penduduk. Jumlah tenaga ini

sangat jauh dari target sehingga diperlukan penambahan tenaga kesehatan
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masyarakat maupun tenaga kesehatan lingkungan.
Berikut gambaran rasio tenaga kesehatan masyarakat dan tenaga kesehatan
lingkungan di Kota Depok tahun 2016.

GAMBAR 6.5
RASIO KESEHATAN MASYARAKAT DAN KESEHATAN LINGKUNGAN
PER 100.000 PENDUDUK DI KOTA DEPOK TAHUN 2016

16 15

14 13

12 +——

10 ——

8 ~— Target Rasio

= Rasio

4,04

1,88
2 +— —

Kesehatan Masyarakat Kesehatan Lingkungan

Sumber : Seksi Regulasi Dinas Kesehatan Kota Depok, 2016

5. Tenaga Gizi

Tenaga Gizi merupakan tenaga profesional medis yang mengkhususkan diri
dalam dietetika, yaitu studi tentang gizi dan penggunaan diet khusus untuk
mencegah dan mengobati penyakit. Tugas pokok tenaga gizi adalah melaksanakan
pelayanan di bidang gizi, makanan, dan dietetik yang meliputi pengamatan,
penyusunan program, pelaksanaan, penilaian gizi bagi perorangan, kelompok di
masyarakat dan rumah sakit manapun di institusi kesehatan lainnya. Tenaga gizi
berperan dalam mendukung peningkatan pelayanan gizi sekaligus status gizinya.
Yang termasuk tenaga gizi yaitu nutrisionis dan dietisien.

Menurut definisi operasional dalam buku petunjuk teknis penyusunan profil
kesehatan, yang dimaksud nutrisionis adalah tenaga kesehatan lulusan sekolah
pembantu ahli gizi (SPAG), diploma Ill, diploma IV, strata 1, dan strata 2 bidang gizi.
Sedangkan dietisien adalah tenaga kesehatan lulusan diploma IV dan strata 1 bidang
gizi yang telah mengikuti program intenship gizi.
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Dilihat dari trend tenaga gizi, selama kurun waktu 3 tahun terakhir, yakni
dari tahun 2014 hingga tahun 2015, jumlah tenaga tenaga gizi terus mengalami
peningkatan. Tahun 2014, dari 65 orang tenaga gizi meningkat menjadi 80 orang.
Dietisien rumah sakit yang semula berjumlah 4 orang bertambah menjadi 13 orang .
Dan pada tahun 2015 ini, dari laporan yang disampaikan oleh puskesmas dan
rumah sakit, total tenaga gizi berjumlah 72 orang. Pada tahun 2016 tenaga gizi
berjumlah 105 orang termasuk 8 orang tenaga gizi di klinik swasta. Berikut data

jumlah tenaga gizi di Kota Depok tahun 2016.

TABEL 6.6
JUMLAH TENAGA GIZI DI KOTA DEPOK TAHUN 2016
Fasilitas Nutrisionist Dietisien
Puskesmas 29 -
Rumah Sakit 32 36
Klinik Swasta 8 -

Sumber : Seksi Regulasi Dinas Kesehatan Kota Depok, 2016

Rasio tenaga gizi tahun 2016 di Kota Depok sebesar 4,45 per 100.000
penduduk yang terdiri dari tenaga nutrisionis dan dietisien. Sedangkan target tenaga
gizi 10 per 100.000 penduduk, hal ini menunjukkan rasio tenaga gizi di Kota Depok
masih jauh dari target.

6. Tenaga Keterapian Fisik
Tenaga keterapian fisik merupakan tenaga kesehatan yang menangani
masalah kesehatan dan rehabilitasi seputar fisik manusia. Tenaga keterapian fisik
meliputi:

a. Fisioterapi, merupakan bentuk pelayanan kesehatan yang ditujukan kepada
individu atau kelompok untuk mengembangkan, memelihara dan memulihkan
gerak dan fungsi tubuh sepanjang daur kehidupan dengan menggunakan
penanganan secara manual, peningkatan gerak, peralatan (fisik, elekterapeutis
dan mekanis), pelatihan fungsi,komunikasi.

b. Okupasi Terapi, merupakan profesi kesehatan yang bertujuan membantu
individu dengan kelainan mental, sosial, gangguan fisik, yang meliputi aspek

sensomotorik dan proses neurologis.
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c. Terapi Wicara, merupakan suatu ilmu yang mempelajari perilaku komunikasi
normal atau abnormal yang dipergunakan untuk memberikan terapi pada
penderita gangguan perilaku komunikasi, yaitu kelainan kemampuan bahasa,
bicara, suara, irama/kelancaran sehingga penderita mampu berinteraksi dengan
lingkungan secara wajar.

Pada tahun 2016 jumlah tenaga keterapian fisik sebanyak 124 orang yang

terdiri dari 1 orang fisioterapis di puskesmas, 113 orang tenaga keterapian fisik di

rumah sakit dan 10 orang di klinik swasta. Sedangkan rasio tenaga keterapian fisik

di Kota Depok sebasar 5,23 per 100.000 penduduk dari target rasio 4 per 100.000

penduduk. Hal ini menunjukkan bahwa tenaga keterapian fisik telah memenuhi

target. Jumlah tenaga keterapian fisik di Kota Depok dapat dilihat pada tabel

dibawah ini :
TABEL 6.7
JUMLAH TENAGA KETERAPIAN FISIK DI KOTA DEPOK TAHUN 2016
Fasilitas Fisioterapi Terapi Terapi Akupunktur Total
Okupasi Wicara
Puskesmas 1 = - - 1
Rumah Sakit 86 13 10 4 113

Sumber : Seksi Regulasi Dinas Kesehatan Kota Depok, 2016

. Tenaga Keteknisian Medis

Tenaga keteknisian medis atau lebih dikenal dengan teknik elektromedik
adalah seorang yang berpendidikan dalam bidang teknik elektromedik dan diberi
tugas, tanggung jawab, wewenang dan hak oleh pejabat yang berwenang untuk
melakukan kegiatan pelayanan teknik elektromedik, berdasarkan rekomendasi atau
akreditasi organisasi profesi teknik elektromedik.

Pelayanan teknik elektromedik mencakup perencanaan, pelaksanaan,
pengawasan dan pengendalian berperan serta dalam pengadaan/penerimaan,
evaluasi dan pendayagunaan alat kesehatan serta bimbingan pengoperasian alat
kesehatan. Yang termasuk dalam tenaga keteknisian medis meliputi radiografer,
radioterapis, teknisi gigi, teknisi elektromedis, analis kesehatan, refraksionis
optisien, othotik prostetik, teknisi tranfusi dan perekam medis.

Tahun 2016, jumlah tenaga keteknisian medis dapat dilihat pada tabel
berikut ini 6.8.
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TABEL 6.8

JUMLAH TENAGA KETEKNISIAN MEDIS DI KOTA DEPOK TAHUN 2016

Keteknisian Medis Puskesmas Rumah Sakit Klinik Swasta
Radiografer 1 104 4
Radioterapis - 12 -
Teknisi Elektromedis - 17 -
Teknik Gigi 1 8 -
Analis Kesehatan 36 229 30
Refraksionis Optisien - 5 -
Ortetik prostetik - 1 -
Rekam medis dan 2 152 -
infokes
Teknisi transfusi darah - 2 -
Teknik Kardiovaskuler - 2 -

Sumber : Seksi Regulasi Dinas Kesehatan Kota Depok, 2016

Rasio tenaga keteknisian medis yang terdiri dari tenaga di puskesmas,

rumah sakit dan Kklinik swasta di Kota Depok sebesar 24 per 100.000 penduduk.

Angka ini telah melebihi target yaitu 14 per 100.000 penduduk. Namun bila dilhat

dari Permenkes no.75 tahun 2014, jumlah tenaga rekam medis dan infokes di

Puskesmas sangat jauh dibawah standar.

8. Tenaga Kesehatan Lain

Berdasarkan data yang dilaporkan dari puskesmas dna rumah sakit, pada

tahun 2016 jumlah tenaga kesehatan sebagai pengelola program di puskesmas

sebanyak 15 orang dan tenaga kesehatan lainnya sebanyak 4 orang. Sedangkan

yang bertugas di rumah sakit sebagai pengelola program sebanyak 4 orang dan

tenaga kesehatan lainnya sebanyak 260 orang.

B. SARANA KESEHATAN
Sarana kesehatan yang disajikan dalam bab ini meliputi sarana puskesmas,

rumah sakit, dan beberapa sarana pelayanan kesehatan yang ada di Kota Depok.
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Sarana pelayanan kesehatan yang ada di Kota Depok sampai dengan tahun 2016 yang

tercatat di Dinas Kesehatan Kota Depok adalah sebagai berikut.

TABEL 6.9
JUMLAH SARANA PELAYANAN KESEHATAN
DI KOTA DEPOK TAHUN 2016

No Fasilitas Kesehatan Pemerintah Swasta Jumlah
1 | Rumah Sakit Umum 2 14 16
2 | Rumah Sakit Khusus Jantung - 1 1
3 | Rumah Sakit Khusus lainnya - 3 3
4 | Puskesmas Perawatan 7 - 7
5 | Puskesmas non Perawatan 28 - 28
6 | Puskesmas Pembantu 5 - 4
7 | Klinik Pratama 1 92 93
8 | Klinik Utama - 25 25
9 | Praktek dokter perorangan - 2.136 2.136
10 | Praktek pengobatan tradisional - 14 14
12 | Posyandu - 1.018 1.018
13 | Apotek - 255 255
14 | Toko obat - 41 -
15 | Gudang Farmasi Kesehatan 1 - 1
16 | Industri kecil obat tradisional - 5 5
17 | Produsen industri rumah tangga - 366 366

pangan (PIRTP)

18 | Produsen alat kesehatan - 6 6
19 | Pedagang besar farmasi (PBF) - 3 3
20 | Industri farmasi - 6 6

Sumber : Dinas Kesehatan Kota Depok, 2016

1. Rumah Sakit
Menurut WHO (World Health Organization), rumah sakit adalah bagian

integral dari suatu organisasi sosial dan kesehatan dengan fungsi menyediakan

pelayanan paripurna (komprehensif),

penyembuhan penyakit (kuratif) dan

pencegahan penyakit (preventif) kepada masyarakat. Rumah sakit juga merupakan

pusat pelatihan bagi tenaga kesehatan dan pusat penelitian medik.

Sedangkan menurut Undang-Undang No. 44 Tahun 2009 tentang rumah

sakit, yang dimaksudkan dengan rumah sakit adalah institusi pelayanan kesehatan
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yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna yang

menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat. Rumah sakit

mempunyai fungsi :

a. Penyelenggaraan pelayanan pengobatan dan pemulihan kesehatan seuai dengan
standar pelayanan rumah sakit.

b. Pemeliharaan dan peningkatan kesehatan perorangan melalui pelayanan
kesehatan yang paripurna tingkat kedua dan ketiga sesuai kebutuhan medis.

c. Penyelenggaaan pendidikan dan pelatihan sumber daya manusia dalam rangka
peningkatan kemampuan dalam pemberian pelayanan kesehatan.

d. Penyelenggaraan penelitian dan pengembangan serta penapisan teknologi bidang
kesehatan dalam rangka peningkatan pelayanan kesehatan dengan
memperhatikan etika ilmu pengetahan bidang kesehatan.

Beberapa Indikator yang digunakan untuk mengetahui tingkat pemanfaatan
sarana pelayanan, mutu pelayanan dan tingkat efisiensi pelayanan rumah sakit
adalah Bed Occupancy Rate (BOR) atau tingkat hunian rumah sakit, Length Of
Stay (LOS) atau rata-rata lama hari rawat di rumah sakit, Turn Over Interval (TOI)
atau jarak pemanfaatan tempat tidur antara satu pasien dengan pasien lainnya, Bed
Turn Over (BTO) atau frekuensi penggunaan tempat tidur, Gross Death Rate
(GDR) atau seluruh kematian di rumah sakit, Net Death Rate (NDR) atau kematian
di rumah sakit kurang dari 48 jam.

Jumlah seluruh rumah sakit baik milik Pemerintah daerah, POLRI, Swasta
di Kota Depok tahun 2016 berjumlah 20 unit. Rumah sakit milik Pemerintah di
Kota Depok sebanyak 2 rumah sakit dan 18 rumah sakit swasta. Berikut daftar

rumah sakit di Kota Depok.

TABEL 6.10
DAFTAR RUMAH SAKIT DI KOTA DEPOK
TAHUN 2016
No [ RSU/RS | NAMA RUMAH KEPEMILIKAN | KECAMATAN
Khusus SAKIT
1 RSU RSUD Kota Depok | Pemerintah Daerah | Sawangan
Kota Depok
2 RSU RS Bhayangkara POLRI Cimanggis
Brimob
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No | RSU/RS | NAMA RUMAH | KEPEMILIKAN | KECAMATAN
Khusus SAKIT

3 RSU RSU Hermina Swasta Pancoran Mas
Depok

4 RSU RSU Puri Cinere Swasta Cinere

5 RSU RSU Sentra Swasta Cimanggis
Medika

RSU RSU Meilia Swasta Cimanggis
RSU RSU Bunda Swasta Beji

Margonda

9 RSU RSU Grha Permata | Swasta Beji
lbu

10 RSU RSU Permata Swasta Sawangan
Depok

11 RSU RSU Tugu lbu Swasta Cimanggis

12 RSK RSIA Tumbuh Swasta Cimanggis
Kembang

13 RSU RSU Citra Medika | Swasta Cilodong
Depok

14 RSU RSU Bhakti Yudha | Swasta Pancoran Mas

15 RSU RSU Mitra Swasta Pancoran Mas
Keluarga Depok

16 RSK RSIA Asyifa Swasta Pancoran Mas
Depok

17 RSU RSU Hasanah Swasta Sukmajaya
Graha Afiah

18 RSK RSIA Setya Bhakti | Swasta Cimanggis

19 RSU RSU Simpangan Swasta Cilodong
Depok

20 RSK RS Jantung Swasta Cinere
Diagram

Sumber: Subbag PEP Dinas Kesehatan Kota Depok, 2016

2. Puskesmas
Berdasarkan Permenkes Nomor 75 Tahun 2014, Pusat Kesehatan
Masyarakat yang selanjutnya disebut Puskesmas adalah fasilitas pelayanan
kesehatan yang menyelenggarakan upaya kesehatan masyarakat dan upaya

kesehatan perseorangan tingkat pertama, dengan lebih mengutamakan upaya
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promotif dan preventif, untuk mencapai derajat kesehatan masyarakat yang
setinggi-tingginya di wilayah kerjanya. Puskesmas mempunyai tugas melaksanakan
kebijakan kesehatan untuk mencapai tujuan pembangunan kesehatan di wilayah
kerjanya dalam rangka mendukung terwujudnya kecamatan sehat
Puskesmas merupakan unit pelaksana teknis kesehatan di bawah Dinas
Kesehatan. Secara umum, mereka harus memberikan pelayanan preventif, promotif,
kuratif sampai dengan rehabilitatif baik melalui upaya kesehatan perorangan (UKP)
atau upaya kesehatan masyarakat (UKM). Puskesmas dapat memberikan pelayanan
rawat inap selain pelayanan rawat jalan. Hal ini disepakati oleh puskesmas dan
dinas kesehatan. Dalam memberikan pelayanan di masyarakat, puskesmas memiliki
jenjang pelayanan yaitu puskesmas pembantu dan jejaringnya yaitu posyandu dan
posbindu.
Fungsi Puskesmas meliputi:
a) Pusat penggerak pembangunan berwawasan kesehatan
Puskesmas selalu berupaya menggerakkan dan memantau penyelenggaraan
pembangunan lintas sektor termasuk oleh masyarakat dan dunia usaha di
wilayah kerjanya, sehingga berwawasan serta mendukung pembangunan
kesehatan. Di samping itu aktif memantau dan melaporkan dampak kesehatan
dari penyelenggaraan setiap pembangunan di wilayah kerjanya.
Khusus untuk pembangunan kesehatan, upaya yang dilakukan puskesmas
adalah mengutamakan pemeliharaan kesehatan dan pencegahan penyakit tanpa
mengabaikan penyembuhan penyakit dan pemulihan kesehatan.
b) Pusat pemberdayaan masyarakat
Puskesmas selalu berupaya agar perorangan terutama pemuka masyarakat,
keluarga dan masyarakat termasuk dunia usaha memiliki kesadaran, kemauan
dan kemampuan melayani diri sendiri dan masyarakat untuk hidup sehat,
berperan aktif dalam memperjuangkan kepentingan kesehatan termasuk
sumber pembiayaannya, serta ikut menetap, menyelenggarakan dan memantau
pelaksanaan program kesehatan. Pemberdayaan perorangan, keluarga dan
masyarakat ini diselenggarakan dengan memperhatikan kondisi dan situasi,

khususnya sosial budaya masyarakat setempat.
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c) Pusat strata pelayanan kesehatan strata pertama

Puskesmas bertanggung jawab menyelenggarakan pelayanan kesehatan tingkat

pertama secara menyeluruh, terpadu dan berkesinambungan. Pelayanan

kesehatan tingkat pertama yang menjadi tanggung jawab puskesmas meliputi:

1. Pelayanan kesehatan perorangan
Pelayanan kesehatan perorangan adalah pelayanan yang bersifat
pribadi dengan tujuan utama menyembuhkan penyakit dan pemulihan
kesehatan perorangan, tanpa mengabaikan pemeliharaan kesehatan dan
pencegahan penyakit. Pelayanan perorangan tersebut adalah rawat jalan
dan untuk puskesmas tertentu di tambahkan dengan rawat inap.

2. Pelayanan kesehatan masyarakat
Pelayanan kesehatan masyarakat adalah pelayanan yang bersifat publik
dengan tujuan utama memelihara dan meningkatkan kesehatan serta
mencegah penyakit tanpa mengabaikan penyembuhan penyakit dan
pemulihan kesehatan. Pelayanan kesehatan masyarakat tersebut antara lain
promosi kesehatan, pemberantasan penyakit, penyehatan lingkungan,
perbaikan gizi, peningkatan kesehatan keluarga, keluarga berencana,
kesehatan jiwa masyarakat serta berbagai program kesehatan masyarakat
lainnya.

Puskesmas di Kota Depok pada umumnya relatif mudah dijangkau oleh
masyarakat baik dengan jalan kaki, kendaraan roda dua maupun roda empat dengan
jarak terjauh maksimal 5,5 km dan waktu tempuh yang diperlukan maksimal 25
menit dengan roda dua dan 35 menit dengan roda empat.

Tahun 2016 puskesmas di Kota Depok berjumlah 35 puskesmas, terdiri dari
7 puskesmas sebagai puskesmas perawatan (PONED) yaitu Puskesmas Beji,
Puskesmas Pancoran Mas, Puskesmas Sukmajaya, Puskesmas Cimanggis,
Puskesmas Tapos, Puskesmas Kedaung, Puskesmas Bojongsari dan 28 puskesmas
non perawatan. Puskesmas 24 jam berjumlah 11 puskesmas yang berada di UPT

Puskesmas Kecamatan. Sedangkan jumlah puskesmas pembantu sebanyak 5 unit
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TABEL 6.11
GAMBARAN WILAYAH PUSKESMAS DAN WILAYAH KERJA
PUSKESMAS DI KOTA DEPOK TAHUN 2016

No. Nama Kode Nama Wilayah Kerja
Kecamatan | Puskesmas Puskesmas Puskesmas
1 | Sawangan P3276010201 | UPT Puskesmas | Kelurahan Sawangan
Kecamatan Lama
Sawangan Kelurahan Sawangan
Baru
P3276010203 | UPF Puskesmas Kelurahan Pasir Putih
Pasir Putih
P3276010204 | UPF Puskesmas Kelurahan Kedaung
Kedaung Kelurahan Cinangka
P3276010205 | UPF Puskesmas Kelurahan Pengasinan
Pengasinan Kelurahan Bedahan
2 | Bojongsari | P3276010206 | UPT Puskesmas | Kelurahan Pondok Petir
Kecamatan
Bojongsari Kelurahan Curug
Kelurahan Serua
Kelurahan Bojongsari
Baru
P3276010202 | UPF Puskesmas Kelurahan Duren seribu
Duren Seribu Kelurahan Duren
Mekar
Kelurahan Bojongsari
Lama
3 | Pancoran P3276020201 | UPT Puskesmas | Kelurahan Depok
Mas Kec. Pancoran  ["ikelyrahan Pancoran
Mas Mas
P3276020202 | UPF Puskesmas Kelurahan Depok Jaya
Depok Jaya Kelurahan Mampang
P3276020203 | UPF Puskesmas Kelurahan Rangkapan
Rangkapan Jaya | Jaya Lama
Baru Kelurahan Rangkapan
Jaya Baru
4 | Cipayung P3276020204 | UPT Puskesmas | Kelurahan Cipayung
Kecamatan Jaya
Cipayung Kelurahan Pondok
Terong
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Kelurahan cipayung

UPF Puskesmas
Ratu Jaya

Kelurahan Ratu Jaya

Kelurahan Pondok jaya

Kecamatan

5 | Sukmajaya | P3276030101 | UPT Puskesmas | Kelurahan Sukmajaya
Kecamatan
Sukmajaya
P3276030202 | UPF Puskesmas Kelurahan Abadijaya
Abadi Jaya Kelurahan Cisalak
P3276030203 | UPF Puskesmas Kelurahan Bhaktijaya
Bakti Jaya
P3276030206 | UPF Puskesmas Kelurahan Tirtajaya
Pondok Kelurahan Mekarjaya
Sukmajaya
6 | Cilodong P3276030207 | UPT Puskesmas | Kelurahan Cilodong
Kecamatan
Cilodong Kelurahan Kalibaru
P3276030204 | UPF Puskesmas Kelurahan Sukamaju
Villa Pertiwi
P3276030205 | UPF Puskesmas Kelurahan Kalimulya
Kalimulya Kelurahan Jatimulya
7 | Cimanggis | P3276040101 | UPT Puskesmas | Kelurahan Curug
Kecamatan
Cimanggis
P3276040204 | UPF Puskesmas Kelurahan Tugu
Tugu
P3276040206 | UPF Puskesmas Kelurahan Harjamukti
Harjamukti
P3276040207 | UPF Puskesmas Kelurahan Pasir
Pasir Gunung Gunung Selatan
Selatan
P3276040208 | UPF Puskesmas Kelurahan Mekarsari
Mekarsari
UPF Puskesmas Kelurahan Cisalak
Cisalak Pasar Pasar
8 | Tapos P3276040202 | UPT Puskesmas | Kelurahan Tapos

Kelurahan
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Tapos

Leuwinanggung

P3276040203

UPF Puskesmas
Sukatani

Kelurahan Sukatani

Sukamaju Baru

P3276040205 | UPF Puskesmas | Kelurahan Jatijajar
Jatijajar

P3276040209 | UPF Puskesmas Kelurahan Cilangkap
Cilangkap

P3276040210 | UPF Puskesmas | Kelurahan Cimpaeun
Cimpaeun
UPF Puskesmas Kelurahan Sukamaju

Baru

9 | Beji P3276050201 | UPT Puskesmas | Kelurahan Beji Timur
Kecamatan Beji | Kelurahan Beji
P3276050202 | UPF Puskesmas Kelurahan Tanah Baru
Tanah Baru Kelurahan Kukusan
P3276050203 | UPF Puskesmas Kelurahan Kemiri
Kemiri Muka Muka
Kelurahan Pondok Cina
10 | Limo P3276060201 | UPT Puskesmas | Kelurahan Meruyung
Kecamatan Kelurahan Grogol
Limo
Kelurahan Krukut
Kelurahan Limo
11 | Cinere P3276060202 | UPT Puskesmas | Kelurahan Cinere
Kecamatan Kelurahan gandul
Cinere

Kelurahan Pangkalan
Jati

Kelurahan pangkalan
Jati Baru

Sumber : Subbag PEP Dinas Kesehatan Kota Depok, 2016

Rasio puskesmas di Kota Depok tahun 2016 terhadap 30.000 penduduk
belum memenuhi target ideal yaitu sebanyak 30.000 penduduk terdapat 1
puskesmas. Dari grafik berikut menunjukkan rasio puskesmas di Kota Depok
mencapai angka 0,48 dan kecamatan yang paling mendekati ideal yaitu Kecamatan

Sawangan dengan rasio 0,77.
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GAMBAR 6.6
RASIO PUSKESMAS TERHADAP 30.000 PENDUDUK
MENURUT KECAMATAN DI KOTA DEPOK TAHUN 2016

1,2

0,77

0,8

Sumber : Subbag PEP Dinas Kesehatan Kota Depok, 2016

a. Puskesmas Pembantu
Dalam rangka perluasan jangkauan pelayanan kesehatan yang diberikan
pada unit pelayanan dan tuntutan dari masyarakat atas pelayanan yang cepat dan
terjangkau sudah menjadi kebutuhan mendesak sehingga berdiri puskesmas
pembantu yang tersebar disesuaikan dengan kebutuhan pelayanan. Tahun 2013
Di kota depok terdapat 6 puskesmas pembantu yaitu: Pustu Rangkapan Jaya
(Kec. Pancoran Mas), Pustu Bojong Pondok Terong (Kec. Cipayung), Pustu
Kukusan (Kec. Beji), Pustu Sukamaju Baru (Kec. Tapos), Pustu Cinangka (Kec.
Sawangan) dan Pustu Cisalak pasar (Kec. Cimanggis). Tahun 2014, 2015 jumlah
pustu di Kota Depok berkurang menjadi 4 unit hal ini dikarenakan Pustu Cisalak
pasar dan Pustu Sukamaju Baru sudah naik tingkat menjadi Puskesmas. Tahun
2016 jumlah pustu bertambah satu yaitu Pustu Tanah Baru (Kec. Beji) sehingga
total pustu sebanyak 5 unit.
b. Sarana Transportasi
Pada tahun 2016 sarana transportasi pendukung pelayanan puskesmas
yaitu 6 unit ambulans keliling, 24 unit ambulans siaga dan 142 unit kendaraan
bermotor.

c. Sarana Kesehatan Bersumber Daya Masyarakat
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Dalam rangka meningkatkan cakupan pelayanan kesehatan kepada
masyarakat berbagai upaya dilakukan diantaranya dengan memanfaatkan potensi
dan sumber daya yang ada di masyarakat. Upaya kesehatan bersumber daya
masyarakat (UKBM) diantaranya adalah Posyandu, Posbindu, kelurahan siaga,
dan lain sebagainya. Posyandu merupakan salah satu bentuk UKBM yang paling
di kenal di masyarakat.

Menurut Kemenkes RI, Posyandu merupakan salah satu bentuk Upaya
Kesehatan Bersumberdaya Masyarakat (UKBM) yang dikelola dari, oleh,
untuk, dan bersama masyarakat, guna memberdayakan masyarakat dan
memberikan kemudahan kepada masyarakat dalam memperoleh pelayanan
kesehatan dasar. Upaya peningkatan peran dan fungsi Posyandu bukan semata-
mata tanggungjawab pemerintah saja, namun semua komponen yang ada di
masyarakat, termasuk kader. Peran kader dalam penyelenggaraan Posyandu
sangat besar karena selain sebagai pemberi informasi kesehatan kepada
masyarakat juga sebagai penggerak masyarakat untuk datang ke Posyandu dan
melaksanakan perilaku hidup bersih dan sehat.

Posyandu menyelenggarakan minimal 5 program prioritas, yaitu
kesehatan ibu dan anak, keluarga berencana, perbaikan gizi, imunisasi, dan
penanggulangan diare. Untuk memantau perkembangannya, Posyandu
dikelompokan ke dalam 4 strata, yaitu Posyandu Pratama, Posyandu Madya,
Posyandu Purnama, dan Posyandu Mandiri.

Perkembangan jumlah posyandu di Kota Depok dalam kurun waktu
2007-2013 mengalami peningkatan dimana jumlah posyandu 877 buah
posyandu tahun 2007 dan pada tahun 2011 sudah mencapai 974 buah posyandu.
Tahun 2014 jumlah posyandu 999 unit dan jumlah posyandu aktif sebesar 717
unit. Tahun 2015 jumlah posyandu 1.007 unit dan jumlah posyandu aktif
sebanyak 819 unit. Tahun 2016 jumlah posyandu mengalami peningkatan
menjadi 1.018 posyandu dengan posyandu aktif berjumlah 907. Berikut grafik
yang menggambarkan perkembangan jumlah posyandu dari tahun 2013 sampai
tahun 2016.
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GAMBAR 6.7
PERKEMBANGAN JUMLAH POSYANDU DAN
POSYANDU AKTIF KOTA DEPOK TAHUN 2013-2016
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Sumber : Seksi Promkes Dinas Kesehatan Kota Depok, 2016

Rasio Posyandu dengan jumlah balita di Kota Depok masih jauh dari ideal
yaitu mencapai rasio 0,49 dimana rasio ideal yaitu 1:100. Rasio puskesmas yang
mendekati target tersebut hanya Kecamatan Bojongsari dengan rasio 0,74, posisi
kedua yaitu Kecamatan Sawangan dan Cilodong dengan rasio 0,58. Berikut grafik
yang menunjukkan rasio posyandu per kecamatan di Kota Depok.

GAMBAR 6.8
RASIO POSYANDU MENURUT KECAMATAN
DI KOTA DEPOK TAHUN 2016
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Sumber : Seksi Promosi Kesehatan Dinas Kesehatan Kota Depok, 2016
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Strata atau tingkat perkembangan posyandu dapat dilihat pada pola
pembinanan posyandu yang dikenal dengan telaah kemandirian posyandu yaitu
semua posyandu didata tingkat pencapaiannya dari segi pengorganisasian dan
pencapaian programnya. Strata posyandu dari terendah sampai tertinggi sebagai
berikut :

1. Posyandu Pratama (warna merah) merupakan posyandu yang belum mantap,
kegiatan belum rutin dengan kader terbatas, kurang dari 5 (lima) orang.

2. Posyandu Madya (warna kuning) merupakan posyandu dengan kegiatan lebih
teratur yaitu lebih dari 8 (delapan) kali per tahun dengan jumlah kader 5 orang
atau lebih, tetapi cakupan 5 (lima) kegiatan pokok masih rendah yaitu kurang
dari 50%.

3. Posyandu Purnama (warna hijau) merupakan posyandu madya yang cakupan
kelima kegiatan pokoknya lebih dari 50%, mampu melaksanakan program
tambahan dan sudah memperoleh sumber pembiyaaan dari dana sehat yang
dikelola masyarakat yang jumlah peserta masih terbatas yakni kurang dari 50%
kepala keluarga (KK) di wilayah kerja posyandu.

4. Posyandu Mandiri (warna biru) merupakan posyandu purnama yang sumber
pembiayaannya diperoleh dari dana sehat yang dikelola oleh masyarakat
dengan jumlah peserta lebih dari 50% KK di wilayah kerja posyandu.

Cakupan strata posyandu di Kota Depok tahun 2016 yaitu Pratama 0,20%,
Madya 10,71%, Purnama 47,74%, Mandiri 41,36%. Berikut gambar cakupan strata
posyandu di Kota Depok.
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GAMBAR 6.9
CAKUPAN POSYANDU MENURUT STRATA POSYANDU
DI KOTA DEPOK TAHUN 2016
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Sumber : Seksi Promosi Kesehatan Dinas Kesehatan Kota Depok, 2016

3. Apotek, Toko Obat dan IRTP

Apotek merupakan salah satu sarana pelayanan kesehatan dalam membantu
mewujudkan tercapainya derajat kesehatan yang optimal bagi masyarakat.
Berdasarkan Permenkes Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Standar Pelayanan
Kefarmasian di Apotek. Apotek adalah sarana pelayanan kefarmasian tempat
dilakukan praktik kefarmasian oleh Apoteker. Sedangkan pelayanan kefarmasian
adalah suatu pelayanan langsung dan bertanggung jawab kepada pasien yang
berkaitan dengan sediaan farmasi dengan maksud mencapai hasil yang pasti untuk
meningkatkan mutu kehidupan pasien.

Toko obat adalah orang atau badan hukum yang memiliki izin untuk
menyimpan obat-obat bebas dan obat-obat bebas terbatas untuk dijual secara eceran
di tempat tertentu sebagaimana tercantum dalam surat izin. Toko obat hanya
sebatas diizinkan untuk menjual obat-obatan bebas dan alat kesehatan ringan seperti
plester, perban, kapas, dan sebagainya. Penanggung jawab toko obat ialah asisten
apoteker yakni minimal seseorang yang telah lulus SMK jurusan teknik farmasi.
Sedangkan apotek diperbolehkan untuk menjual semua jenis obat, mulai dari obat
bebas hingga obat dengan resep dokter. Seorang apoteker minimal lulusan fakultas
farmasi menjadi penanggung jawab utama dari apotek.
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Berdasarkan Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan
Republik Indonesia Nomor HK.03.1.23.04.12.2205 Tahun 2012 Tentang Pedoman
Pemberian Sertifikat Produksi Pangan Industri Rumah Tangga, Industri Rumah
Tangga Pangan, yang selanjutnya disebut IRTP adalah perusahaan pangan yang
memiliki tempat usaha di tempat tinggal dengan peralatan pengolahan pangan
manual hingga semi otomatis.

Tahun 2013 jumlah apotek sebanyak 225 unit, toko obat 71 unit dan IRTP
462 unit. Tahun 2014 jumlah apotek sebanyak 228 unit, toko obat 60 unit dan IRTP
252 unit. Tahun 2015 jumlah apotek sebanyak 282 unit, toko obat 68 unit dan IRTP
276 unit. Tahun 2016 jumlah apotek dan toko obat mengalami penurunan, hal ini
disebabkan banyak apotek yang tidak memperpanjang Surat 1zin Apotek (SIA) dan
izin usaha toko obat. Berikut gambaran data sarana apotek, toko obat dan IRTP di
Kota Depok tahun 2013-2016.

GAMBAR 6.10
DATA SARANA APOTEK, TOKO OBAT DAN IRTP TAHUN 2013 -2016
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Sumber : Seksi POM Dinas Kesehatan Kota Depok, 2016

Dinas Kesehatan Kota Depok melakukan pembinaan terhadap sarana
apotek, toko obat yang bertujuan agar para pemilik sarana swasta, apoteker selaku
penaggung jawab apotek dan asisten apoteker selaku penanggung jawab toko obat
dapat lebih memahami dan mengetahui informasi dan wawasan mengenai hal yang

berkaitan dengan penggunaan obat-obatan, serta penyalahgunaan obat-obatan.
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Berikut data sarana yang mendapat pembinaan tahun 2013-2016 yang disajikan
dalam tabel 6.12.

TABEL 6.12
DATA SARANA YANG MENDAPAT PEMBINAAN
TAHUN 2013-2016

No | Nama Sarana Capaian
2013 2014 2015 2016
1 | Apotik 75 65 40 48
2 | Toko obat 15 27 20 10
3 | IRTP 50 68 62 27

Sumber : Seksi POM Dinas Kesehatan Kota Depok, 2016

Dinas Kesehatan mempunyai peranan penting dalam hal pembuatan
perizinan sarana kesehatan. Untuk pembuatan izin apotek dan took obat, Dinas
perizinan kepada BPMP2T (Badan
Penanaman Modan dan Pelayanan Perizinan Terpadu) Kota Depok. Rekomendasi

Kesehatan memberikan rekomendasi
klinik, IFRS, dan griya tradisional ditujukan kepada Seksi Pelayanan Dasar dan
Rujukan Dinas Kesehatan Kota Depok. Sedangkan Rekomendasi PAK dan PKRT

ditujukan kepada BPMP2T (Badan Penanaman Modan dan Pelayanan Perizinan

Terpadu) Provinsi Jawa Barat.

Tabel berikut menunjukkan data rekomendasi yang dikeluarkan oleh Seksi

Pengawasan Obat dan Makanan Dinas Kesehatan Kota Depok dari tahun 2013

sampai dengan tahun 2016.

TABEL 6.13

DATA REKOMENDASI PERIZINAN SARANA YANG DIKELUARKAN
OLEH SEKSI POM TAHUN 2013-2016

No Nama sarana 2013 2014 2015 2016
1 | Apotek 70 65 53 75
2 IFRS 10 5 1 0
3 | Toko obat 2 2 1 8
4 | Ruang farmasi Klinik 25 13 31 20
5 |PAK 0 0 0 1
6 | Griya tradisional 9 6 3 1

Sumber : Seksi POM Dinas Kesehatan Kota Depok, 2016
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Berdasarkan Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan
Republik Indonesia Nomor HK.03.1.23.04.12.2205 Tahun 2012 Tentang Pedoman
Pemberian Sertifikat Produksi Pangan Industri Rumah Tangga, Sertifikat Produksi
Pangan Industri Rumah Tangga, yang selanjutnya disingkat SPP-IRT adalah
jaminan tertulis yang diberikan oleh Bupati/Walikota terhadap pangan produksi
IRTP di wilayah kerjanya yang telah memenuhi persyaratan pemberian SPP-IRT
dalam rangka peredaran Pangan Produksi IRTP. Ada beberapa tahapan yang harus
dilaksanakan oleh Dinas Kesehatan sebelum menerbitkan sertifikat IRTP yaitu :

1. Penerimaan Pengajuan Permohonan SPP-IRT

2. Penyelenggaraan Penyuluhan Keamanan Pangan

3. Pemeriksaan Sarana Produksi Pangan Industri Rumah Tangga
4. Pemberian Nomor P-IRT

Tabel berikut menunjukkan data sertifikat PIRT yang diterbitkan oleh Dinas
Kesehatan Kota Depok.

TABEL 6.14
DATA SERTIFIKAT PIRT YANG DITERBITKAN
TAHUN 2013-2016

No Tahun Jumlah
1 2013 72
2 2014 57
3 2015 84
4 2016 89

Sumber : Seksi POM Dinas Kesehatan Kota Depok, 2016

Pada tahun 2016 terdapat 3 sarana yang dilakukan pengambilan sampel
yaitu sarana IRTP, Pasar Tradisional dan Pasar Modern. Dari hasil sampling
tersebut tidak ditemukan bahan-bahan berbahaya. Tabel berikut menunjukkan hasil
pengambilan sampel dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2016.
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TABEL 6.15
HASIL SAMPLING PADA SEKSI POM TAHUN 2013-2016

No Nama 2013 2014 2015 2016
sarana
1 |IRTP Dari 50 sarana 11 Memenuhi | Dari semua | Dari 22
terdapat 10 sarana | Syarat sarana yang | sarana yang
yang Tidak diambil diambil
memenuhi syarat sampel sampel tidak
tidak terdapat
terdapat temuan
temuan
2 | Restoran Dari 33 sarana Dari 11 Tahun 2015 | Tahun 2016
terdapat 30 sarana | sarana tidak tidak
yang tidak terdapat 10 dilakukan dilakukan
memenuhi syarat | saranayang | pengambila | pengambilan
dengan sampel: memenuhi n sampel sampel
Formalin 29 syarat dan 1
sampel, E coli 11 | sarana yang
sampel, Boraks 6 | tidak
sampel, memenuhi
Rhodamin 2 syarat
sampel
3 | Pasar Dari 8 sarana | Ditemukan | Tidak
Tradisional terdapat 2 Siklamat 2 | terdapat
sarana yang | (2%0 dan temuan
memenuhi Benzoat 5
syaratdan 6 | (45,45%)
sarana yang
tidak
memenuhi
syarat
4 | Pasar Dari 10 sarana Dari 10 Dari 12 Dari 12
modern ditemukan 6 sarana sarana sarana yang
sarana yang tidak | terdapat 4 diambil diambil
memenuhi saranayang | sampel sampel tidak
Syarat,temuan memenuhi sebanyak terdapat
formalin 12 syaratdan 6 | 148 temuan
sampel sarana yang | ditemukan
tidak Benzoat 7
memenuhi (29,16%)
syarat dan
Siklamat 1
(4,5%)
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No Nama 2013 2014 2015 2016
sarana
5 | Toko Dari 20 sarana Dari 11 sarana 22 Tahun 2016
kelontong ditemukan 1 sarana diambil tidak
sarana yang tidak | terdapat 8 sampel 131, | dilakukan
memenuhi syarat | sarana yang | terdapat pengambilan
dengan temuan memenuhi temuan sampel
boraks syaratdan 3 | Benzoat 1
sarana yang | (4,5%) dan
tidak Siklamat 2
memenuhi (12,5%)
syarat
6 | Minimarket | Dari 33 sarana Dari 11 Dari saran Tahun 2016
terdapat temuan Sarana yang tidak | tidak
fruktusa 29 Terdapat 6 memenuhi | dilakukan
sampel,glukosa Sarana Yang | syarat pengambilan
28,sukrosa 5 Memenuhi ditemukan | sampel
sampel Syarat Dan 5 | Siklamat 3
Sarana Yang | (13,63%)
Tidak dan Benzoat
Memenuhi 1 (4,5%)
Syarat

Sumber : Seksi POM Dinas Kesehatan Kota Depok, 2016

C. PEMBIAYAAN KESEHATAN

1. Anggaran Kesehatan

Pembiayaan kesehatan adalah besarnya dana yang harus dikeluarkan untuk

menyelenggarakan dan atau memanfaatkan berbagai upaya kesehatan yang
diperlukan oleh perorangan, keluarga, kelompok dan masyarakat (Azrul A, 1996).
Pembiayaan kesehatan ini memegang peranan sangat penting dalam pencapaian
tujuan pembangunan kesehatan di Kota Depok.

Dalam membicarakan pembiayaan kesehatan yang penting adalah
bagaimana memanfaatkan biaya tersebut secara efektif dan efisien baik ditinjau dari
aspek ekonomi maupun sosial dengan tujuan dapat dinikmati oleh seluruh
masyarakat yang membutuhkan. Dengan demikian suatu pembiayaan kesehatan
dikatakan baik, bila jumlahnya mencukupi untuk menyelenggarakan pelayanan

kesehatan yang dibutuhkan dengan penyebaran dana sesuai kebutuhan serta
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pemanfaatan yang diatur secara seksama, sehingga tidak terjadi peningkatan biaya
yang berlebihan.

Anggaran kesehatan di Kota Depok terdiri dari anggaran Dinas Kesehatan
Kota Depok dan anggaran RSUD Kota Depok. Total anggaran kesehatan di Kota
Depok tahun 2016 dari berbagai sumber mengalami peningkatan jika dibandingkan
dengan tahun-tahun sebelumnya. Anggaran kesehatan untuk tahun 2013 sebesar
Rp. 217.467.993.514,- tahun 2014 Rp. 284.776.433.369,- tahun 2015 Rp.
328.848.476.492,- dan tahun 2016 sebesar Rp. 409.583.036.661,-.

TABEL 6.16
ANGGARAN KESEHATAN MENURUT BERBAGAI SUMBER
TAHUN 2013-2016

SUMBER Anggaran (Rp) Tahun
2013 2014 2015 2016

APBD 198.166.323.514 | 223.770.551.607 | 284.641.930.680 | 360.489.271.661
KOTA

APBD 6.107.249.000 5.000.000.000 18.234.544.800 2.754.664.000
PROVINSI

APBN 13.194.421.000 56.005.881.762 25.972.001.012 46.339.101.000
TOTAL 217.467.993.514 | 284.776.433.369 | 328.848.476.492 | 409.583.036.661

Sumber: Subbag PEP Dinas Kesehatan Kota Depok, 2016

Anggaran Kesehatan Kota Depok tahun 2016 terdiri dari:
1. Dana APBD Kota Depok tahun 2016 untuk Dinas Kesehatan sebanyak
Rp.360.489.271.661,-
2. Dana APBD Provinsi untuk Dinas Kesehatan Kota Depok dialokasikan dalam
bentuk dana Bantuan Gubernur (PBI) tahun 2016 sebanyak Rp. 2.754.664.000,-
3. Dana APBN untuk Dinas Kesehatan Kota Depok dialokasikan dalam bentuk:
a. Dana DAK (Dana Alokasi Khusus) sebesar Rp. 9.816.850.000 (2,39%)
b. Dana Pajak Rokok sebesar Rp. 36.522.251.000,- (8,89%).
Berikut gambaran persentase jumlah anggaran tahun 2016 pada Dinas

Kesehatan Kota Depok yang berasal dari berbagai sumber dana.
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GAMBAR 6.11
PERSENTASE JUMLAH ANGGARAN DINAS KESEHATAN
DARI BERBAGAI SUMBER DANA TAHUN 2016
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Sumber : Subbag PEP Dinkes Kota Depok, 2016

Dari tahun ke tahun alokasi anggaran kesehatan dari APBD Kota Depok
selalu meningkat. Pada tahun 2013 anggaran APBD kesehatan terhadap APBD
Kota Depok mencapai angka 6,5%. Pada tahun 2014 sebesar 8,3% dari total APBD,
tahun 2015 sebesar 9% dan tahun 2016 sebesar 11,34%. Hal ini sudah sesuai
dengan undang-undang kesehatan nomor 36 tahun 2009 tentang pembiayaan
kesehatan pada pasal 171 ayat 1 yang berbunyi besarnya anggaran Kesehatan
pemerintah dialokasikan minimal 5% dari Anggaran Pendapatan Belanja Negara
diluar gaji dan ayat 2 yang berbunyi besar anggaran kesehatan pemerintah daerah
provinsi kabupaten/kota dialokasikan minimal 10% (sepuluh persen dari anggaran
pendapatan dan belanja daerah diluar gaji.

Berikut gambaran persentase anggaran APBD kesehatan terhadap APBD
Kota Depok tahun 2013-2016.
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GAMBAR 6.12

PERSENTASE ANGGARAN APBD KESEHATAN TERHADAP APBD
KOTA DEPOK TAHUN 2014-2016
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Sumber : Subbag PEP Dinas Kesehatan Kota Depok, 2016

Berdasarkan data yang didapatkan dari Sub Bagian Perencanaan, Evaluasi

dan Pelaporan, maka didapatkan bahwa total APBD Kota Depok tahun 2016
meningkat dibandingkan tahun 2015 yang semula sebesar Rp.3.163.054.626.434,42
menjadi Rp. 3.178.323.409.788,01 dimana dari total APBD Kota Depok tahun
2016 tersebut, untuk total anggaran kesehatan sebesar Rp. 409.583.036.661
meningkat dibandingkan tahun sebelumnya sebesar Rp. 328.848.476.492.

Dari total anggaran kesehatan yang berasal dari APBD Kota Depok tahun
2016 sebesar Rp.360.489.271.661, yang termasuk APBD murni belanja langsung
sebesar Rp.286.727.036.733 dan belanja tidak langsung sebesar Rp.73.762.234.928.
Adapun persentase jumlah anggaran kesehatan dari APBD murni Kota Depok dapat

dilihat pada gambar berikut.
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GAMBAR 6.13
PERSENTASE JUMLAH ANGGARAN KESEHATAN
DI KOTA DEPOK TAHUN 2016
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Sumber : Subbag PEP Dinas Kesehatan Kota Depok, 2016

2. Pembiayaan Jaminan Kesehatan

Sejalan dengan diundangkannya UU Nomor 40 Tahun 2004 tentang Sistem
Jaminan Sosial Nasional dan UU Nomor 24 Tahun 2011 tentang Badan
Penyelenggara Jaminan Sosial, terhitung sejak 1 Januari 2014 program jaminan
kesehatan nasional diselenggarakan oleh BPJS Kesehatan. Jaminan Kesehatan
Nasional (JKN) di Kota Depok terbagi menjadi dua yaitu:

1. Penerima Bantuan luran (PBI)
Menurut sumber pembiayaannya, PBI dibagi menjadi dua yaitu PBI APBN dan
PBI APBD (PBI APBD Il Kota Depok dan PBI APBD I/Bantuan Gubernur).

2. Non Penerima Bantuan luran (Non PBI)
Yang termasuk dalan Non PBI adalah Pekerja Penerima Upah (PPU), Pekerja
bukan penerima upah (PBPU)/mandiri dan Bukan pekerja (BP).

Pada tahun 2014 peserta BPJS Pekerja Penerima Upah (PPU) sebanyak
130.075 jiwa (52%), dan Peserta Pekerja Bukan Penerima Upah (PBPU)/Mandiri
sebanyak 136.443 jiwa (48%). Pada tahun 2015 peserta BPJS Penerima Bantuan
luran (PBI) APBN sebanyak 282.487 jiwa. Peserta Pekerja Penerima Upah (PPU)
sebanyak 204.200 jiwa, Peserta Pekerja Bukan Penerima Upah (PBPU)/Mandiri
sebanyak 287.298 jiwa, Peserta Bukan Pekerja (BP) sebanyak 45.700 jiwa.
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Pada tahun 2016 Penerima Bantuan luran (PBI) APBN sebanyak 287.829
jiwa, PBlI APBD sebanyak 154.824 jiwa. Sedangkan peserta BPJS Pekerja
Penerima Upah (PPU) sebanyak 192.045 jiwa, Pekerja bukan penerima upah
(PBPU)/mandiri sebanyak 52.845 jiwa dan Bukan pekerja (BP) sebanyak 46.860

jiwa. Berikut gambaran cakupan Jaminan Kesehatan Nasional di Kota Depok.

GAMBAR 6.14
CAKUPAN JAMINAN KESEHATAN NASIONAL
DI KOTA DEPOK TAHUN 2016
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Sumber : UPT Jamkesda, 2016

Pemerintah Kota Depok juga menyelenggarakan Jaminan Kesehatan Daerah
(Jamkesda) dalam memberikan bantuan pembiayaan berupa jaminan kesehatan bagi
masyarakat miskin atau tidak mampu di Kota Depok. Program Jamkesda telah ada
sejak tahun 2010 dengan jumlah peserta yang ditanggung sebanyak 188.660 jiwa,
dan di tahun 2016 ini telah dilaksanakan integrasi Jamkesda ke BPJS Kesehatan
menjadi sebanyak 154.824 jiwa. Bagi penduduk miskin yang tidak tercover baik
oleh PBI APBN maupun PBI APBD, maka diberikan pembiayaan jaminan
kesehatan masyarakat miskin diluar kuota PBI dan bantuan sosial tidak terencana
bagi orang terlantar atau disebut Non Kuota PBI dan OT. Di tahun 2016 jumlah
Non Kuota PBI sebanyak 400 Surat Jaminan Pelayanan (SJP) dan Orang Terlantar
sebanyak 21 SJP.

Penyelenggaraan pelayanan kesehatan bagi masyarakat miskin mempunyai
arti penting, karena beberapa alasan pokok yakni:
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1. Kesehatan masyarakat menjamin terpenuhinya keadilan sosial khususnya bagi
masyarakat miskin sehingga pelayanan kesehatan bagi masyarakat miskin
mutlak mengingat kematian bayi dan kematian balita 3 (tiga) kali dan 5 (lima)
kali lebih tinggi dibanding keluarga tidak miskin. Di sisi lain penyelenggaraan
pelayanan kesehatan yang baik bagi masyarakat miskin dapat mencegah 8
(delapan) juta kematian tiap tahunnya.

2. Untuk kepentingan politis nasional yakni menjaga keutuhan integrasi bangsa
dengan meningkatkan upaya pembangunan (termasuk kesehatan) di daerah
miskin dan kepentingan politis internasional untuk menggalang kebersamaan
dalam memenuhi komitmen global guna menurunkan angka kemiskinan melalui
upaya perbaikan pelayanan kesehatan bagi keluarga miskin.

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesehatan penduduk yang baik,
pertumbuhan ekonomi akan baik pula dengan demikian upaya mengatasi
kemiskinan akan lebih mudah dengan prospek ke depan yang jauh lebih berhasil.

Berikut rincian pembiayaan kesehatan bagi masyarakat miskin di Kota

Depok tahun 2016.

TABEL 6.17
PEMBIAYAAN KESEHATAN BAGI MASYARAKAT MISKIN
DI KOTA DEPOK TAHUN 2016

JUMLAH
No KEGIATAN ANGGARAN
1 |Pembiyaan Jaminan Kesehatan Masyarakat Rp. 3.496.502.952
Miskin diluar Kuota PBI dan Orang Terlantar
2 | Pelayanan Jamkesda dan Jamkesmas Bagi Warga
[Miskin atau Kurang mampu
- Pembayaran Premi BPJS PBI APBD Kota Rp. 30.528.659.000
- Pembayaran Klaim Peserta Jamkesda Rp. 9.303.747.027
3 | Jaminan Kesehatan Bagi Penerima Bantuan luran Rp. 2.754.664.000
(PBI) Provinsi Jawa Barat (Bantuan Keuangan
Provinsi Jawa Barat TA. 2016)
Total Rp 46.083.572.979

Sumber : UPT Jamkesda, 2016
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Peserta yang memerlukan perawatan lanjutan (rawat inap, operasi dan lain-
lain) dapat berobat ke PPK 11 (rumah sakit) yang telah melakukan kerjasama (MoU)
dengan Pemerintah Kota Depok. Daftar PPK Il yang bekerjasama dengan
Pemerintah Kota Depok dapat dilihat pada tabel berikut:

TABEL 6.18
DAFTAR PPK Il KOTA DEPOK TAHUN 2016
Wilayah Depok Wilayah Luar Depok

1. RSUD Kota Depok 1. RSUP Cipto Mangunkusumo
2. RS Bhayangkara Brimob 2. RSUP Fatmawati
3. RS Tugu Ibu 3. RSJPD Harapan Kita
4. RS Bhakti Yudha 4. RSAB Harapan Kita
5. RS Tumbuh Kembang 5. RSUD Cibinong
6. RS Sentra Medika 6. RS Paru Dr. M. Goenawan
7. RS Meilia Partowidiedo (Cisarua)
8. RS Simpangan Depok 7. RS Persahabatan
9. RS Hasanah Graha Afiah 8. RS Marzoeki Mahdi
10. RS Permata depok
11. RS Setya Bhakti
12. RS Hermina Depok
13. RS Harapan Depok
14. RS Graha Permata Ibu
15. RS Citra Medika
16. RS Citra Arafiq

Sumber : UPT Jamkesda, 2016

Berdasarkan sumber dari UPT Jamkesda, pada tahun 2016 tercatat
kunjungan peserta Jamkesda di PPK 11 dari bulan Januari sampai dengan Desember
sebanyak 2.098 peserta. Kunjungan terbanyak peserta Jamkesda berada di bulan
Januari dan di bulan Desember merupakan kunjungan paling sedikit yaitu 23

kunjungan. Berikut gambaran kunjungan peserta Jamkesda di PPK |1 tahun 2016.
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GAMBAR 6.15

KUNJUNGAN PESERTA JAMKESDA DI PPK Il TAHUN 2016
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Sumber : UPT Jamkesda, 2016
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BAB VII
PENUTUP

Data dan informasi merupakan sumber daya yang strategis bagi pimpinan dan
organisasi dalam pelaksanaan manajemen, maka penyediaan data dan informasi yang
berkualitas sangat diperlukan sebagai masukan dalam proses pengambilan keputusan.
Selain itu penyajian data dan informasi yang berkualitas sangat dibutuhkan baik oleh
jajaran kesehatan, lintas sektor maupun masyarakat. Dibidang kesehatan, data dan
informasi ini diperolen melalui penyelenggaraan sistem informasi kesehatan. Namun
sangat disadari, sistem informasi kesehatan yang ada saat ini masih belum dapat memenubhi
kebutuhan data dan informasi kesehatan secara optimal.

Hal ini berimplikasi pada kualitas data dan informasi yang disajikan dalam Profil
Kesehatan Kota yang diterbitkan saat ini belum sesuai dengan harapan. Walaupun
demikian, diharapkan Profil Kesehatan Kota Tahun 2016 dapat memberikan gambaran
secara garis besar dan menyeluruh tentang seberapa jauh keadaan kesehatan masyarakat
yang telah dicapai. Walaupun Profil Kesehatan sering kali belum mendapatkan apresiasi
yang memadai, karena belum dapat menyajikan data dan informasi yang sesuai dengan
harapan, namun ini merupakan salah satu publikasi data dan informasi yang meliputi data
capaian Standar Pelayanan Minimal. Oleh karena itu dalam rangka meningkatkan kualitas
Profil, perlu dicari terobosan dalam mekanisme pengumpulan data dan informasi secara

cepat untuk mengisi kekosongan data sehingga kualitas data menjadi lebih baik.
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RESUME PROFIL KESEHATAN
KABUPATEN/KOTA DEPOK

TAHUN 2016
ANGKA/NILAI .
NO INDIKATOR i 5 L+ p Satuan No. Lampiran
A.|GAMBARAN UMUM
1|Luas Wilayah 200 |Km? Tabel 1
2[Jumlah Desa/Kelurahan 63|Desa/Kel Tabel 1
3|Jumlah Penduduk 16.860 |Jiwa Tabel 2
4|Rata-rata jiwa/rumah tangga 5,1 |Jiwa Tabel 1
S|Kepadatan Penduduk /Km? 10884,4|Jiwa/Km? Tabel 1
6[Rasio Beban Tanggungan #REF!|per 100 penduduk produktif Tabel 2
7|Rasio Jenis Kelamin 67,2 Tabel 2
8[Penduduk 10 tahun ke atas melek huruf 99,32 97,57 98,44 (% Tabel 3
9|Penduduk 10 tahun yang memiliki ijazah tertinggi
a. SMP/ MTs HHHTHEHHHE | I | R Y Tabel 3
b. SMA/ SMK/ MA HHHTHEHHE | I | R Y Tabel 3
c. Sekolah menengah kejuruan BHABHHHHE | HHHHHHHH | A Y% Tabel 3
d. Diploma I/Diploma Il 13.103,74 | 11.057,29 | 24.161,04 |% Tabel 3
e. Akademi/Diploma IlI 30.900,04 | 35.504,28 | 66.404,32 (% Tabel 3
f. Universitas/Diploma IV HHHHER | 97.787,93 | #HH#HHH# Y Tabel 3
g. S2/S3 (Master/Doktor) 20.009,77 | 7.083,58 | 27.093,35 (% Tabel 3
B.|DERAJAT KESEHATAN
B.1|Angka Kematian
10|Jumlah Lahir Hidup 20.997 20.820 41.817 Tabel 4
11]Angka Lahir Mati (dilaporkan) 1 1 1|per 1.000 Kelahiran Hidup Tabel 4
12|Jumlah Kematian Neonatal 39 29 68 [neonatal Tabel 5
13|Angka Kematian Neonatal (dilaporkan) 2 1 2|per 1.000 Kelahiran Hidup Tabel 5
14|Jumlah Bayi Mati 55 37 92 |bayi Tabel 5
15]Angka Kematian Bayi (dilaporkan) 3 2 2|per 1.000 Kelahiran Hidup Tabel 5
16|Jumlah Balita Mati 59 39 98 |Balita Tabel 5
17]Angka Kematian Balita (dilaporkan) 3 2 2|per 1.000 Kelahiran Hidup Tabel 5
18|Kematian lbu
Jumlah Kematian Ibu - 16 -Ibu Tabel 6
Angka Kematian Ibu (dilaporkan) 38 per 100.000 Kelahiran Hidup Tabel 6




ANGKA/NILAI

NO INDIKATOR L P L+ p Satuan No. Lampiran
B.2|Angka Kesakitan
19| Tuberkulosis
Jumlah kasus baru TB BTA+ 830 542 1.372 |Kasus Tabel 7
Proporsi kasus baru TB BTA+ 60,50 39,50 % Tabel 7
CNR kasus baru BTA+ 75,52 50,15 62,94 |per 100.000 penduduk Tabel 7
Jumlah seluruh kasus TB 1.667 1.156 2.823 |Kasus Tabel 7
CNR seluruh kasus TB 151,68 106,96 129,51 |per 100.000 penduduk Tabel 7
Kasus TB anak 0-14 tahun 8,08 |% Tabel 7
Persentase BTA+ terhadap suspek 0,00 0,00 17,85 | % Tabel 8
Angka kesembuhan BTA+ 90,91 83,33 88,89 |% Tabel 9
Angka pengobatan lengkap BTA+ 3,03 8,33 4,44 % Tabel 9
Angka keberhasilan pengobatan (Success Rate) BTA+ 93,94 91,67 93,33 (% Tabel 9
Angka kematian selama pengobatan 0,00 0,00 0,00 |per 100.000 penduduk Tabel 9
20|Pneumonia Balita ditemukan dan ditangani 21,87 22,49 22,17|% Tabel 10
21{Jumlah Kasus HIV 234 44 278 |Kasus Tabel 11
22(Jumlah Kasus AIDS 0 0 0 |Kasus Tabel 11
23[Jumlah Kematian karena AIDS 0 0 0 [Jiwa Tabel 11
24(Jumlah Kasus Syphilis 0 0 0 |Kasus Tabel 11
25|Donor darah diskrining positif HIV #REF! #REF! #REF! |% Tabel 12
26(Persentase Diare ditemukan dan ditangani 0,00 0,00 0,00(% Tabel 13
27|Kusta
Jumlah Kasus Baru Kusta (PB+MB) 0 0 97|Kasus Tabel 14
Angka penemuan kasus baru kusta (NCDR) 0,00 0,00 4,45|per 100.000 penduduk Tabel 14
Persentase Kasus Baru Kusta 0-14 Tahun 14,43(% Tabel 15
Persentase Cacat Tingkat 2 Penderita Kusta 8,25(% Tabel 15
Angka Cacat Tingkat 2 Penderita Kusta 0,37|per 100.000 penduduk Tabel 15
Angka Prevalensi Kusta 0,57|per 10.000 Penduduk Tabel 16
Penderita Kusta PB Selesai Berobat (RFT PB) 100,00(% Tabel 17
Penderita Kusta MB Selesai Berobat (RFT MB) 54,24(% Tabel 17
28|Penyakit yang dapat dicegah dengan imunisasi
AFP Rate (non polio) < 15 th 2,34 |per 100.000 penduduk <15 tahun Tabel 18
Jumlah Kasus Difteri 8|Kasus Tabel 19
Case Fatality Rate Difteri 13(% Tabel 19
Jumlah Kasus Pertusis 0[Kasus Tabel 19
Jumlah Kasus Tetanus (non neonatorum) 0[Kasus Tabel 19
Case Fatality Rate Tetanus (non neonatorum) #DIV/0! (% Tabel 19
Jumlah Kasus Tetanus Neonatorum 0|Kasus Tabel 19




NO

INDIKATOR

ANGKA/NILAI

Case Fatality Rate Tetanus Neonatorum

29
30
31
32
33
34
35
36
37
38

C.1
39
40
41
42
43
44
45
46
47
48
49
50
51
52
53
54
55
56
57

Jumlah Kasus Campak
Case Fatality Rate Campak
Jumlah Kasus Polio
Jumlah Kasus Hepatitis B
Incidence Rate DBD
Case Fatality Rate DBD

Angka Kesakitan Malaria (Annual Parasit Incidence)

Case Fatality Rate Malaria
Angka Kesakitan Filariasis

Persentase Hipertensi/tekanan darah tinggi

Persentase obesitas

Persentase IVA positif pada perempuan usia 30-50 tahun
% tumor/benjolan payudara pada perempuan 30-50 tahun
Desa/Kelurahan terkena KLB ditangani < 24 jam

.|JUPAYA KESEHATAN

Pelayanan Kesehatan

Kunjungan Ibu Hamil (K1)

Kunjungan Ibu Hamil (K4)

Persalinan ditolong Tenaga Kesehatan
Pelayanan Ibu Nifas

Ibu Nifas Mendapat Vitamin A

Ibu hamil dengan imunisasi TT2+

Ibu Hamil Mendapat Tablet Fe3
Penanganan komplikasi kebidanan
Penanganan komplikasi Neonatal
Peserta KB Baru

Peserta KB Aktif

Bayi baru lahir ditimbang

Berat Badan Bayi Lahir Rendah (BBLR)
Kunjungan Neonatus 1 (KN 1)
Kunjungan Neonatus 3 kali (KN Lengkap)
Bayi yang diberi ASI Eksklusif
Pelayanan kesehatan bayi
Desa/Kelurahan UCI

Cakupan Imunisasi Campak Bayi

No. Lampiran

297| 268 565

100
0,94
95,52
88,70
42,22
89,80

91,07

64,27
0,21
0,00
#DIV/O!

0
5,50
7,75
2,58
0,00

100
1,02
99,71
93,10
41,51
93,70

97,56

L+P Satuan
#DIV/0!|% Tabel 19
Kasus Tabel 20
0]1% Tabel 20
O|Kasus Tabel 20
O|Kasus Tabel 20
129,69(per 100.000 penduduk Tabel 21
0,25|% Tabel 21
8,00(per 1.000 penduduk berisiko Tabel 22
0,00|% Tabel 22
O]per 100.000 penduduk Tabel 23
4,511% Tabel 24
% Tabel 25
% Tabel 26
% Tabel 26
#DIV/0! Tabel 28
Tabel 29
Tabel 29
Tabel 29
Tabel 29
Tabel 29
Tabel 30
Tabel 32
Tabel 33
32,71 Tabel 33
#REF!|% Tabel 36
#REF!|% Tabel 36
100|% Tabel 37
0,98 |% Tabel 37
97,56 |% Tabel 38
90,85 |% Tabel 38
41,88 |% Tabel 39
91,70 |% Tabel 40
100,00 (% Tabel 41
94,23 (% Tabel 43




ANGKA/NILAI

NO INDIKATOR 3 P L+ p Satuan No. Lampiran
58|Imunisasi dasar lengkap pada bayi 89,33 95,43 92,30 (% Tabel 43
59(Bayi Mendapat Vitamin A 78,60 77,53 78,08 |% Tabel 44
60|Anak Balita Mendapat Vitamin A 62,85 65,27 64,02 |% Tabel 44
61|Baduta ditimbang 60,42 62,62 61,49 |% Tabel 45
62(Baduta berat badan di bawah garis merah (BGM) 2,94 2,91 2,93 |% Tabel 45
63[Pelayanan kesehatan anak balita 69,01 73,34 71,11 |% Tabel 46
64|Balita ditimbang (D/S) 52,34 54,58 53,43 |% Tabel 47
65|Balita berat badan di bawah garis merah (BGM) 2,19 2,18 2,19 (% Tabel 47
66(Balita Gizi Buruk Mendapat Perawatan 100,00 100,00 100,00 |% Tabel 48
67|Cakupan Penjaringan Kesehatan Siswa SD dan Setingkat 94,22 95,25 94,71 (%

Tabel 49
68[Rasio Tumpatan/Pencabutan Gigi Tetap 4,67 Tabel 50
69|SD/MI yang melakukan sikat gigi massal 72,79 [sekolah Tabel 51
70|SD/MI yang mendapat pelayanan gigi 93,54 |sekolah Tabel 51
71|Murid SD/MI Diperiksa (UKGS) 21,36 21,63 21,49 (% Tabel 51
72(Murid SD/MI Mendapat Perawatan (UKGS) 68,04 80,78 74,29 |% Tabel 51
73|Siswa SD dan setingkat mendapat perawatan gigi dan
mulut 68,04 80,78 74,29 |% Tabel 51
74[Pelayanan Kesehatan Usila (60 tahun +) 8,30 13,91 11,18 |% Tabel 52
C.2|Akses dan Mutu Pelayanan Kesehatan
Persentase
75|Peserta Jaminan Pemeliharaan Kesehatan 11,15 10,89 29,14 |% Tabel 53
76|Cakupan Kunjungan Rawat Jalan 115,13 147,13 148,80 |% Tabel 54
77|Cakupan Kunjungan Rawat Inap 680,91 654,73 846,93 (% Tabel 54
78[Angka kematian kasar/Gross Death Rate (GDR) di RS 12,61 8,87 8,10 [per 100.000 pasien keluar Tabel 55
79|Angka kematian murni/Nett Death Rate (NDR) di RS 5,21 3,63 3,33 |per 100.000 pasien keluar Tabel 55
80(Bed Occupation Rate (BOR) di RS 57,02 |% Tabel 56
81(Bed Turn Over (BTO) di RS 70,23 |Kali Tabel 56
82(Turn of Interval (TOI) di RS 2,23 [Hari Tabel 56
83[Average Length of Stay (ALOS) di RS 2,80 [Hari Tabel 56

C.3|Perilaku Hidup Masyarakat

87[Rumah Tangga ber-PHBS 77,21 (% Tabel 57




ANGKA/NILAI

NO INDIKATOR 3 b L+ P Satuan No. Lampiran
C.4|Keadaan Lingkungan
88(Persentase rumah sehat 87,10 |% Tabel 58
89(Penduduk yang memiliki akses air minum yang layak 80,14 |% Tabel 59
90(Penyelenggara air minum memenuhi syarat kesehatan 100,00 |% Tabel 60
91(Penduduk yg memiliki akses sanitasi layak (jamban sehat) 79,78 |% Tabel 61
92(Desa STBM 20,63 |% Tabel 62
93(Tempat-tempat umum memenuhi syarat 77,43 |% Tabel 63
TPM memenuhi syarat higiene sanitasi 39,47 |% Tabel 64
TPM tidak memenuhi syarat dibina 58,09 |% Tabel 65
TPM memenuhi syarat diuji petik 16,87 |% Tabel 65
D.[SUMBERDAYA KESEHATAN
D.1|Sarana Kesehatan
94{Jumlah Rumah Sakit Umum 1,00 |RS Tabel 67
95(Jumlah Rumah Sakit Khusus 19,00 |RS Tabel 67
96|Jumlah Puskesmas Rawat Inap 7,00 Tabel 67
97|Jumlah Puskesmas non-Rawat Inap 28,00 Tabel 67
Jumlah Puskesmas Keliling - Tabel 67
Jumlah Puskesmas pembantu 4,00 Tabel 67
98(Jumlah Apotek 226,00 Tabel 67
99|RS dengan kemampuan pelayanan gadar level 1 100,00 |% Tabel 68
100|Jumlah Posyandu 1.018,00 |Posyandu Tabel 69
101|Posyandu Aktif 89,10 (% Tabel 69
102|Rasio posyandu per 100 balita #DIV/0!|per 100 balita Tabel 69
103(UKBM
Poskesdes - Poskesdes Tabel 70
Polindes - Polindes Tabel 70
Posbindu 691,00 [Posbindu Tabel 70
104|Jumlah Desa Siaga 63,00 |Desa Tabel 71
105|Persentase Desa Siaga 100,00 |% Tabel 71
D.2|Tenaga Kesehatan
106|Jumlah Dokter Spesialis 409,00 313,00 722,00 |Orang Tabel 72




NO

INDIKATOR

ANGKA/NILAI

No. Lampiran

L P L+P Satuan

107|Jumlah Dokter Umum 383,00 [Orang Tabel 72
108|Rasio Dokter (spesialistumum) 6.553,97 |per 100.000 penduduk Tabel 72
109[Jumlah Dokter Gigi + Dokter Gigi Spesialis 225,00 |Orang Tabel 72
110|Rasio Dokter Gigi (termasuk Dokter Gigi Spesialis) 1.334,52 |per 100.000 penduduk

111|Jumlah Bidan 613,00 Orang Tabel 73
112(Rasio Bidan per 100.000 penduduk 6.080,14 per 100.000 penduduk Tabel 73
113|Jumlah Perawat 2.068,00 | 2.408,00 [Orang Tabel 73
114(Rasio Perawat per 100.000 penduduk 14.211,15 |per 100.000 penduduk Tabel 73
115|Jumlah Perawat Gigi 6,00 80,00 86,00 [Orang Tabel 73
116|Jumlah Tenaga Kefarmasian 52,00 458,00 510,00 [Orang Tabel 74
117|Jumlah Tenaga Kesehatan kesehatan 16,00 72,00 88,00 [Orang Tabel 75
118|Jumlah Tenaga Sanitasi 10,00 31,00 41,00 |Orang Tabel 76
119|Jumlah Tenaga Gizi 2,00 95,00 97,00 [Orang Tabel 77
D.3|Pembiayaan Kesehatan

120|Total Anggaran Kesehatan #REF!|Rp Tabel 81
121|APBD Kesehatan terhadap APBD Kab/Kota - % Tabel 81
122|Anggaran Kesehatan Perkapita - Rp Tabel 81




TABEL 1

LUAS WILAYAH, JUMLAH DESA/KELURAHAN, JUMLAH PENDUDUK, JUMLAH RUMAH TANGGA,

DAN KEPADATAN PENDUDUK MENURUT KECAMATAN
KABUPATEN/KOTA DEPOK

TAHUN 2016
LUAS JUMLAH JUMLAH JUMLAH RATA-RATA | KEPADATAN
NO KECAMATAN WILAYAH DESA + RUMAH JIWA/RUMAH [ PENDUDUK
(km 2) DESA KELURAHAN KELURAHAN PENDUDUK TANGGA TANGGA per km 2
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 [Sawangan 25,9 0 7 7 154.933 30.012 5,16 5981,98
2 [Bojongsari 19,8 0 7 7 125.047 27.745 4,51 6315,53
3 |Pancoran Mas 18,2 0 6 6 263.941 58.141 4,54 14502,26
4 |Cipayung 11,63 0 5 5 160.381 36.493 4,39 13790,32
5 |Sukmajaya 18,03 0 6 6 291.267 47.219 6,17 16154,56
6 [Cilodong 16,08 0 5 5 156.742 41.366 3,79 9747,64
7 _|Cimanggis 21,22 0 6 6 303.392 54.205 5,60 14297,44
8 [Tapos 32,33 0 7 7 271.089 55.427 4,89 8385,06
9 |Beji 14,29 0 6 6 208.010 32.259 6,45 14556,32
10 |Limo 12,32 0 4 4 110.275 26.815 4,11 8950,87
11 |Cinere 10,47 0 4 4 134.736 19.475 6,92 12868,78
JUMLAH (KAB/KOTA) 200,3 0 63 63 2.179.813 429.157 5,08 10.884

Sumber: - Badan Pusat Statistik Kota Depok, 2016




TABEL 2

KABUPATEN/KOTA DEPOK

JUMLAH PENDUDUK MENURUT JENIS KELAMIN DAN KELOMPOK UMUR

TAHUN 2016
JUMLAH PENDUDUK
NO | KELOMPOK UMUR (TAHUN)
LAKI-LAKI PEREMPUAN LAKI-LAKI+PEREMPUAN | RASIO JENIS KELAMIN
1 2 3 4 5 6
1 0-4 110.259 103.628 213.887 106,40
2 5-9 96.764 92.346 189.110 104,78
3 10 - 14 86.606 83.413 170.019 103,83
4 15- 19 90.517 95.111 185.628 95,17
5 20 - 24 99.911 101.241 201.152 98,69
6 25 - 29 100.750 103.765 204.515 97,09
7 30 - 34 107.359 107.370 214.729 99,99
8 35 - 39 100.634 98.057 198.691 102,63
9 40 - 44 88.838 83.345 172.183 106,59
10 45 - 49 68.709 66.557 135.266 103,23
11 50 - 54 52.720 51.439 104.159 102,49
12 55 - 59 39.223 37.077 76.300 105,79
13 60 - 64 24.205 23.067 47.272 104,93
14 65 - 69 16.020 15.407 31.427 103,98
15 70 - 74 9.180 9.435 18.615 97,30
16 75+ 6.778 10.082 16.860 67,23
JUMLAH 1.098.473 1.081.340 2.179.813 101,58
ANGKA BEBAN TANGGUNGAN (DEPENDENCY RATIO) 42




TABEL 3

PENDUDUK BERUMUR 10 TAHUN KE ATAS YANG MELEK HURUF
DAN IJAZAH TERTINGGI YANG DIPEROLEH MENURUT JENIS KELAMIN
KABUPATEN/KOTA DEPOK

TAHUN 2016
JUMLAH PERSENTASE
NO VARIABEL
LAKI-LAKI+ LAKI-LAKI+
LAKI-LAKI PEREMPUAN PEREMPUAN LAKI-LAKI PEREMPUAN PEREMPUAN
1 2 3 4 5 6 7 8
1 |PENDUDUK BERUMUR 10 TAHUN KE ATAS 891.450 885.366 1.776.816 _
PENDUDUK BERUMUR 10 TAHUN KE ATAS YANG
2 MELEK HURUF 885.388 863.851 1.749.239 99,32 97,57 98,44

DITAMATKAN:

a. TIDAK MEMILIKI IJAZAH SD 36.655 67.380 104.035 4,14 7,8 5,98
b. SD/MI 180.442 195.058 375.500 20,38 22,58 21,48
c. SMP/ MTs 106.955 109.364 216.318 12,08 12,66 12,37
d. SMA/ MA 248.705 222.182 470.888 28,09 25,72 26,9
e. SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN 130.772 117.916 248.687 14,77 13,65 14,21
f. DIPLOMA I/DIPLOMA I 13.104 11.057 24.161 1,48 1,28 1,38
9. AKADEMI/DIPLOMA Il 30.900 35.504 66.404 3,49 4,11 3,8
h. UNIVERSITAS/DIPLOMA IV 117.402 97.788 215.190 13,26 11,32 12,29
i. S2/S3 (MASTER/DOKTOR) 20.010 7.084 27.093 2,26 0,82 1,53

Sumber: Badan Pusat Statistika Kota Depok, 2016



TABEL 4

JUMLAH KELAHIRAN MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN DAN PUSKESMAS

KABUPATEN/KOTA DEPOK

TAHUN 2016
JUMLAH KELAHIRAN
NO KECAMATAN NAMA PUSKESMAS LAKI-LAKI PEREMPUAN LAKI-LAKI + PEREMPUAN
HIDUP MATI HIDUP + MATI HIDUP MATI HIDUP + MATI HIDUP MATI HIDUP + MATI
1 2 3 4 5 6 8 9 10 11 12
1 |Sawangan Puskesmas Sawangan 378 0 378 387 0 387 765 0 765
2 Puskesmas Pasir Putih 248 0 248 222 0 222 470 0 470
3 Puskesmas Kedaung 360 1 361 373 0 373 733 1 734
4 Puskesmas Pengasinan 517 1 518 546 0 546 1.063 1 1.064
5 [Bojongsari Puskesmas Bojongsari 716 3 719 725 725 1.441 3 1.444
6 Puskesmas Duren Seribu 451 0 451 461 0 461 912 0 912
7 |Pancoran Mas Puskesmas Pancoran Mas 1.248 0 1.248 1.169 1 1.170 2.417 1 2.418
8 Puskesmas Depok Jaya 506 1 507 548 0 548 1.054 1 1.055
9 Puskesmas Rangkapan Jaya Baru 827 0 827 779 1 780 1.606 1 1.607
10 |Cipayung Puskesmas Cipayung 860 0 860 922 1 923 1.782 1 1.783
11 Puskesmas Ratu Jaya 692 1 693 572 0 572 1.264 1 1.265
12 |Sukmajaya Puskesmas Sukmajaya 837 1 838 806 2 808 1.643 3 1.646
13 Puskesmas Abadi Jaya 1.014 0 1.014 839 1 840 1.853 1 1.854
14 Puskesmas Bakti Jaya 697 0 697 685 0 685 1.382 0 1.382
15 Puskesmas Pondok Sukmajaya 346 0 346 371 1 372 717 1 718
16 [Cilodong Puskesmas Cilodong 491 1 492 462 1 463 953 2 955
17 Puskesmas Villa Pertiwi 709 0 709 759 0 759 1.468 0 1.468
18 Puskesmas Kalimulya 275 0 275 274 0 274 549 0 549
19 |Cimanggis Puskesmas Cimanggis 244 1 245 256 0 256 500 1 501
20 Puskesmas Tugu 1.116 0 1.116 1.043 0 1.043 2.159 0 2.159
21 Puskesmas Harjamukti 342 0 342 295 0 295 637 0 637
22 Puskesmas Pasir Gunung Selatan 417 0 417 412 0 412 829 0 829
23 Puskesmas Mekarsari 529 0 529 511 0 511 1.040 0 1.040
24 Puskesmas Cisalak Pasar 277 0 277 299 0 299 576 0 576
25 |Tapos Puskesmas Tapos 289 1 290 314 0 314 603 1 604
26 Puskesmas Sukatani 577 0 577 619 1 620 1.196 1 1.197
27 Puskesmas Jatijajar 403 1 404 402 0 402 805 1 806
28 Puskesmas Cilangkap 520 0 520 533 1 534 1.053 1 1.054
29 Puskesmas Cimpaeun 267 0 267 239 1 240 506 1 507
30 Puskesmas Sukamaju Baru 452 1 453 454 0 454 906 1 907
31 |Beji Puskesmas Beji 806 1 807 876 0 876 1.682 1 1.683
32 Puskesmas Tanah Baru 669 3 672 674 0 674 1.343 3 1.346
33 Puskesmas Kemiri Muka 559 0 559 600 0 600 1.159 0 1.159
34 |Limo Puskesmas Kecamatan Limo 1.031 2 1.033 1.126 0 1.126 2.157 2 2.159
35 |Cinere Puskesmas Kecamatan Cinere 1.327 1 1.328 1.267 1 1.268 2.594 2 2.596
JUMLAH (KAB/KOTA) 20.997 20 21.017 20.820 12 20.832 41.817 32 41.849
ANGKA LAHIR MATI PER 1.000 KELAHIRAN (DILAPORKAN) 1,0 0,6 0,8

Sumber : Seksi Kesehatan Keluarga dan Gizi, 2016

Keterangan : Angka Lahir Mati (dilaporkan) tersebut di atas belum tentu menggambarkan Angka Lahir Mati yang sebenarnya di populasi




TABEL 5

JUMLAH KEMATIAN NEONATAL, BAYI, DAN BALITA MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
KABUPATEN/KOTA DEPOK

TAHUN 2016
JUMLAH KEMATIAN
NO KECAMATAN PUSKESMAS LAKI - LAKI PEREMPUAN LAKI - LAKI + PEREMPUAN
a ANAK a ANAK a ANAK
NEONATAL BAYI BALITA BALITA |NEONATAL BAYI BALITA BALITA |NEONATAL BAYI BALITA BALITA
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 |Sawangan Puskesmas Sawangan 0 5 0 5 0 0 0 0 0 5 0 5
2 0|Puskesmas Pasir Putih 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
3 0|Puskesmas Kedaung 2 2 0 2 1 2 0 2 3 4 0 4
4 0|Puskesmas Pengasinan 1 1 0 1 4 4 0 4 5 5 0 5
5 |Bojongsari Puskesmas Bojongsari 4 5 0 5 1 1 0 1 5 6 0 6
6 0|Puskesmas Duren Seribu 7 8 0 8 4 4 0 4 11 12 0 12
7 |[Pancoran Mas Puskesmas Pancoran Mas 2 2 0 2 2 2 0 2 4 4 0 4
8 0|Puskesmas Depok Jaya 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1
9 0]|Puskesmas Rangkapan Jaya Baru 0 1 1 2 1 3 2 5 1 4 3 7
10 [Cipayung Puskesmas Cipayung 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1
11 0|Puskesmas Ratu Jaya 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 2
12 [Sukmajaya Puskesmas Sukmajaya 7 9 0 9 4 6 0 6 11 15 0 15
13 0|Puskesmas Abadi Jaya 0 0 0 0 2 2 0 2 2 2 0 2
14 0|Puskesmas Bakti Jaya 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
15 0|Puskesmas Pondok Sukmajaya 1 1 0 1 1 1 0 1 2 2 0 2
16 [Cilodong Puskesmas Cilodong 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
17 0|Puskesmas Villa Pertiwi 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
18 0|Puskesmas Kalimulya 1 2 0 2 0 0 0 0 1 2 0 2
19 [Cimanggis Puskesmas Cimanggis 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
20 0|Puskesmas Tugu 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
21 0|Puskesmas Harjamukti 0 1 0 1 1 1 0 1 1 2 0 2
22 0|Puskesmas Pasir Gunung Selatan 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1
23 0|Puskesmas Mekarsari 1 2 0 2 0 0 0 0 1 2 0 2
24 0| Puskesmas Cisalak Pasar 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1
25 |Tapos Puskesmas Tapos 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
26 0|Puskesmas Sukatani 0 0 1 1 2 2 0 2 2 2 1 3
27 0|Puskesmas Jatijajar 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1
28 0|Puskesmas Cilangkap 0 0 1 1 2 5 0 5 2 5 1 6
29 0|Puskesmas Cimpaeun 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1
30 0|Puskesmas Sukamaju Baru 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1
31 |Beji Puskesmas Beji 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
32 0|Puskesmas Tanah Baru 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1
33 0|Puskesmas Kemiri Muka 3 3 0 3 0 0 0 0 3 3 0 3
34 [Limo Puskesmas Kecamatan Limo 1 3 0 3 0 0 0 0 1 3 0 3
35 [Cinere Puskesmas Kecamatan Cinere 3 3 0 3 2 2 0 2 5 5 0 5

ANGKA KEMATIAN (DILAPORKAN)

Sumber : Seksi Kesehatan Keluarga dan Gizi, 2016

Keterangan : - Angka Kematian (dilaporkan) tersebut di atas belum tentu menggambarkan AKN/AKB/AKABA yang sebenarnya di populasi



TABEL 6
JUMLAH KEMATIAN IBU MENURUT KELOMPOK UMUR, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
KABUPATEN/KOTA DEPOK

TAHUN 2016
KEMATIAN IBU
NO KECAMATAN PUSKESMAS JUMh/?[l;iULPAHIR JUMLAH KEMATIAN IBU HAMIL JUMLAH KEMATIAN IBU BERSALIN JUMLAH KEMATIAN IBU NIFAS JUMLAH KEMATIAN IBU
20| 2088 aas tahun| gumian | <20 | 2980 ags ahunf umian | 520 | 2980 s ahun gumian | <20 | 2934 aas tahun) suman

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 [Sawangan Puskesmas Sawangan 765 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
2 0|Puskesmas Pasir Putih 470 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
3 0|Puskesmas Kedaung 733 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
4 0|Puskesmas Pengasinan HtHE i | O 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
5 |Bojongsari Puskesmas Bojongsari HiHHH | O 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1
6 0[Puskesmas Duren Seribu 912 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
7 |Pancoran Mas Puskesmas Pancoran Mas HitHHHE HiHE# | O 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 2 0 2 0 2
8 0|Puskesmas Depok Jaya HiHH R O 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
9 0|Puskesmas Rangkapan Jaya Baru HHHHE HiHEE | O 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1
10 |Cipayung Puskesmas Cipayung i | O 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1
11 0|Puskesmas Ratu Jaya HEHHE i) O 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
12 [Sukmajaya Puskesmas Sukmajaya T | O 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
13 0|Puskesmas Abadi Jaya HtHHHE HiH# | O 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 2 0 2
14 0|Puskesmas Bakti Jaya HiHHH | O 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
15 0|Puskesmas Pondok Sukmajaya 717 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
16 |Cilodong Puskesmas Cilodong 953 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
17 0|Puskesmas Villa Pertiwi HiEHHE I O 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1
18 0|Puskesmas Kalimulya 549 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
19 [Cimanggis Puskesmas Cimanggis 500 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
20 0|Puskesmas Tugu HiHHH R O 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1
21 0|Puskesmas Harjamukti 637 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1
22 0|Puskesmas Pasir Gunung Selatan 829 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
23 0|Puskesmas Mekarsari HEHHE I O 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
24 0| Puskesmas Cisalak Pasar 576 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
25 |Tapos Puskesmas Tapos 603 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
26 0|Puskesmas Sukatani Hitp #at | 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1
27 0|Puskesmas Jatijajar 805 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
28 0|Puskesmas Cilangkap HiHH R O 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
29 0|Puskesmas Cimpaeun 506 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
30 0|Puskesmas Sukamaju Baru 906 0 0 0 0 0 (0] 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1
31 |Beji Puskesmas Beji HiHHE I O 2 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 2
32 0|Puskesmas Tanah Baru HEHHR A O 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
33 0|Puskesmas Kemiri Muka HitHHHE HiHH# | O 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1
34 [Limo Puskesmas Kecamatan Limo HiHHE HHHHAE | O 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1
35 [Cinere Puskesmas Kecamatan Cinere H#i#H? HHHHAE O 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

ANGKA KEMATIAN IBU (DILAPORKAN)

Sumber : Seksi Kesehatan Keluarga dan Gizi, 2016
Keterangan:
- Jumlah kematian ibu = jumlah kematian ibu hamil + jumlah kematian ibu bersalin + jumlah kematian ibu nifas
- Angka Kematian Ibu (dilaporkan) tersebut di atas belum bisa menggambarkan AKI yang sebenarnya di populasi




TABEL 7

KASUS BARU TB BTA+, SELURUH KASUS TB, KASUS TB PADA ANAK, DAN CASE NOTIFICATION RATE (CNR) PER 100.000 PENDUDUK

MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

KABUPATEN/KOTA DEPOK
TAHUN 2016

JUMLAH KASUS BARU TB BTA+

JUMLAH SELURUH

KASUS TB ANAK 0-14

JUMLAH PENDUDUK KASUS TB TAHUN
NO KECAMATAN PUSKESMAS L P P
L+P L+P
L P L+P JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18
1 [Sawangan Puskesmas Sawangan 19.583 19.257 38.840 12 85,71 2 14,29 14 19 59,38 13 40,63 32 0 0,00
2 0|Puskesmas Pasir Putih 11.197 11.011 22.208 7 46,67 8 53,33 15 12 | 50,00 12 | 50,00 24 2 8,33
3 0[Puskesmas Kedaung 19.882 19.551 39.434 17 73,91 6 26,09 23 31 64,58 17| 35,42 48 7 14,58
4 0|Puskesmas Pengasinan 27.454 26.997 54.452 23 65,71 12 34,29 35 40| 64,52 22| 3548 62 0 0,00
5 |Bojongsari Puskesmas Bojongsari 38.787 38.141 76.928 19 61,29 12 38,71 31 30 63,83 17 36,17 47 4 8,51
6 0|Puskesmas Duren Seribu 24.062 23.858 48.120 7 53,85 6 46,15 13 20 | 66,67 10| 3333 30 2 6,67
7 |Pancoran Mas Puskesmas Pancoran Mas 63.141 62.090 125.231 70 63,64 40 36,36 110 98 | 58,33 70| 41,67 168 7 4,17
8 0|Puskesmas Depok Jaya 27.369 26.913 54.282 8 47,06 9 52,94 17 19 | 5429 16| 4571 35 1 2,86
9 0|Puskesmas Rangkapan Jaya Baru 42.568 41.859 84.427 16 57,14 12 42,86 28 41| 56,94 31| 43,06 72 7 9,72
10 |Cipayung Puskesmas Cipayung 45.125 A4.374 89.500 57 58,16 41 41,84 98 93 53,45 81 46,55 174 16 9,20
11 0|Puskesmas Ratu Jaya 35.738 35.143 70.882 19 52,78 17 47,22 36 31| 50,00 31| 50,00 62 4 6,45
12 |Sukmajaya Puskesmas Sukmajaya 45.465 44.708 90.173 25 62,50 15 37,50 40 53 60,23 35 39,77 88 7 7,95
13 0|Puskesmas Abadi Jaya 47.351 46.562 93.913 27 55,10 22 44,90 49 55| 57,89 40| 4211 95 0 0,00
14 0|Puskesmas Bakti Jaya 35.792 35.196 70.988 24 77,42 22,58 31 47| 7121 19| 2879 66 5 7,58
15 0|Puskesmas Pondok Sukmajaya 18.249 17.945 36.193 7 53,85 6 46,15 13 21| 67,74 10| 32,26 31 3 9,68
16 |Cilodong Puskesmas Cilodong 23.909 23.511 47.420 30 66,67 15 33,33 45 38| 66,67 19| 3333 57 5 8,77
17 0|Puskesmas Villa Pertiwi 41.100 40.416 81.515 25 64,10 14 35,90 39 35| 60,34 23| 39,66 58 4 6,90
18 0|Puskesmas Kalimulya 14.020 13.786 27.806 6 75,00 2 25,00 8 14| 60,87 9| 3913 23 0 0,00
19 |Cimanggis Puskesmas Cimanggis 13.173 12.953 26.126 12 66,67 6 33,33 18 19 55,88 15 44,12 34 0 0,00
20 0|Puskesmas Tugu 55.803 54.962 110.855 25 49,02 26 50,98 51 49| 53,26 43| 46,74 92 7 7,61
21 0|Puskesmas Harjamukti 16.626 16.349 32.975 4 50,00 4 50,00 8 9| 60,00 6| 40,00 15 1 6,67
22 0|Puskesmas Pasir Gunung Selatan 21.060 20.710 41.770 55,56 4 44,44 9 9 64,29 5 35,71 14 0 0,00
23 0[Puskesmas Mekarsari 31.299 30.778 62.078 12 48,00 13 52,00 25 18 48,65 19 51,35 37 1 2,70
24 0| Puskesmas Cisalak Pasar 14.918 14.670 29.588 6 60,00 4 40,00 10 10| 66,67 5| 3333 15 3 20,00
25 |Tapos Puskesmas Tapos 16.026 15.759 31.785 14 60,87 9 39,13 23 32 65,31 17 34,69 49 3 6,12
26 0|Puskesmas Sukatani 33.541 30.083 66.524 19 76,00 6 24,00 25 24| 72,73 9| 2727 33 0 0,00
27 0|Puskesmas Jatijajar 22383 22,011 44.394 5 50,00 5 50,00 10 8| 44,44 10 | 5556 18 0 0,00
28 0|Puskesmas Cilangkap 28.151 27.682 55.833 30 66,67 15 33,33 45 41| 69,49 18| 3051 59 0 0,00
29 0|Puskesmas Cimpaeun 12.810 12.597 25.407 14 58,33 10 41,67 24 20| 54,05 17 | 4595 37 1 2,70
30 0|Puskesmas Sukamaju Baru 23.771 23.375 47.146 11 68,75 5 31,25 16 17| 6538 9| 3462 26 1 3,85
31 |Beji Puskesmas Beji 36.020 35.420 71.440 40 66,67 20 33,33 60 82| 6508 44| 34,92 126 11 8,73
32 0|Puskesmas Tanah Baru 36.784 36.172 72.956 12 66,67 6 33,33 18 23| 56,10 18 | 4390 41 0 0,00
33 0|Puskesmas Kemiri Muka 32.074 31.540 63.614 9 42,86 12 57,14 21 31| 54,39 26 | 4561 57 1 1,75
34 [Limo Puskesmas Kecamatan Limo 55.600 54.675 110.275 24 53,33 21 46,67 45 43 55,13 35 44,87 78 1 1,28
35 |Cinere Puskesmas Kecamatan Cinere 67.933 56.803 134,736 39 62,90 23 37,10 62 82| 6560 43| 34,40 125 12 9,60
36 RS.SENTRAMEDIKA 0 0 0 49 71,01 20 28,99 69 250 58,82 175 41,18 425 55 12,94
37 RS HGA 0 0 0 48 60,76 31 39,24 79 78 57,78 57 42,22 135 0 0,00
38 RSUD DEPOK 0 0 0 18 75,00 6 25,00 24 55 67,90 26 32,10 81 43 53,09
39 RS.HERMINA 0 0 0 0 0,00 0 0,00 0 0 0,00 0 0,00 0 0 0,00
40 RS.MITRA KELUARGA 0 0 0 35 41,18 50 58,82 85 70 45,45 84 54,55 154 14 9,09
JUMLAH (KAB/KOTA) 1.099.054 1.080.759 2.179.813 830 60 542 40 1.372 1.667 59 1.156 41 2.823 228 8

CNR KASUS BARU TB BTA+ PER 100.000 PENDUDUK

CNR SELURUH KASUS TB PER 100.000 PENDUDUK

Sumber: Seksi Pengendalian dan Pencegahan Penyakit, 2016
Keterangan:
Jumlah pasien adalah seluruh pasien yang ada di wilayah kerja puskesmas tersebut termasuk pasien yang ditemukan di BBKPM/BPKPM/BP4, RS, Lembaga Pemasyarakatan,
rumah tahanan, dokter praktek swasta, klinik dll

Catatan : Jumlah kolom 6 = jumlah kolom 7 pada Tabel 1, yaitu sebesar:

Kepala Dinas Kesehatan
Kota Depok

dr. N. Lies Karmawati, M.Kes

NIP.195808161987112001




TABEL 8

JUMLAH KASUS DAN ANGKA PENEMUAN KASUS TB PARU BTA+ MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
KABUPATEN/KOTA DEPOK

TAHUN 2016
TB PARU
NO KECAMATAN PUSKESMAS SUSPEK BTA (+) % BTA (+)
TERHADAP SUSPEK
L P L+P L P L+P L P L+P

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1 |Sawangan Puskesmas Sawangan 0 0 190 12 2 14 0,00 0,00 7,37
2 0|Puskesmas Pasir Putih 0 0 54 7 8 15 0,00 0,00 27,78
3 0|Puskesmas Kedaung 0 0 56 17 6 23 0,00 0,00 41,07
4 0|Puskesmas Pengasinan 0 0 69 23 12 35 0,00 0,00 50,72
5 |Bojongsari Puskesmas Bojongsari 0 0 78 19 12 31 0,00 0,00 39,74
6 0|Puskesmas Duren Seribu 0 0 50 7 6 13 0,00 0,00 26,00
7 |Pancoran Mas Puskesmas Pancoran Mas 0 0 1.682 70 40 110 0,00 0,00 6,54
8 0|Puskesmas Depok Jaya 0 0 55 8 9 17 0,00 0,00 30,91
9 0|Puskesmas Rangkapan Jaya Baru 0 0 113 16 12 28 0,00 0,00 24,78
10 |Cipayung Puskesmas Cipayung 0 0 613 57 41 98 0,00 0,00 15,99
11 0|Puskesmas Ratu Jaya 0 0 146 19 17 36 0,00 0,00 24,66
12 |Sukmajaya Puskesmas Sukmajaya 0 0 627 25 15 40 0,00 0,00 6,38
13 0|Puskesmas Abadi Jaya 0 0 229 27 22 49 0,00 0,00 21,40
14 0|Puskesmas Bakti Jaya 0 0 288 24 7 31 0,00 0,00 10,76
15 0|Puskesmas Pondok Sukmajaya 0 0 68 7 6 13 0,00 0,00 19,12
16 |Cilodong Puskesmas Cilodong 0 0 176 30 15 45 0,00 0,00 25,57
17 0|Puskesmas Villa Pertiwi 0 0 145 25 14 39 0,00 0,00 26,90
18 0|Puskesmas Kalimulya 0 0 37 6 2 8 0,00 0,00 21,62
19 |Cimanggis Puskesmas Cimanggis 0 0 601 12 6 18 0,00 0,00 3,00
20 0|Puskesmas Tugu 0 0 102 25 26 51 0,00 0,00 50,00
21 0|Puskesmas Harjamukti 0 0 13 4 a4 8 0,00 0,00 61,54
22 0|Puskesmas Pasir Gunung Selatan 0 0 50 5 4 9 0,00 0,00 18,00
23 0|Puskesmas Mekarsari 0 0 43 12 13 25 0,00 0,00 58,14
24 0| Puskesmas Cisalak Pasar 0 0 37 6 4 10 0,00 0,00 27,03
25 |Tapos Puskesmas Tapos 0 0 215 14 9 23 0,00 0,00 10,70
26 0|Puskesmas Sukatani 0 0 77 19 6 25 0,00 0,00 32,47
27 0|Puskesmas Jatijajar 0 0 37 5 5 10 0,00 0,00 27,03
28 0|Puskesmas Cilangkap 0 0 34 30 15 45 0,00 0,00 132,35
29 0|Puskesmas Cimpaeun 0 0 74 14 10 24 0,00 0,00 32,43
30 0|Puskesmas Sukamaju Baru 0 0 115 11 5 16 0,00 0,00 13,91
31 [Beji Puskesmas Beji 0 0 126 40 20 60 0,00 0,00 47,62
32 0|Puskesmas Tanah Baru 0 0 82 12 6 18 0,00 0,00 21,95
33 0[Puskesmas Kemiri Muka 0 0 152 9 12 21 0,00 0,00 13,82
34 [Limo Puskesmas Kecamatan Limo 0 0 43 24 21 45 0,00 0,00 104,65
35 |Cinere Puskesmas Kecamatan Cinere 0 0 108 39 23 62 0,00 0,00 57,41
RS.SENTRAMEDIKA 0 0 379 49 20 69 0,00 0,00 18,21
RS HGA 0 0 220 48 31 79 0,00 0,00 35,91
RSUD DEPOK 0 0 190 18 6 24 0,00 0,00 12,63
RS.HERMINA 0 0 0 0 0 0 0,00 0,00 0,00
RS.MITRA KELUARGA 0 0 313 35 50 85 0,00 0,00 27,16
JUMLAH (KAB/KOTA) 0 0 7.687 830 542 1.372 0,00 0,00 17,85

Sumber: Seksi Pengendalian dan Pencegahan Penyakit, 2016

Keterangan:
Jumlah pasien adalah seluruh pasien yang ada di wilayah kerja puskesmas tersebut termasuk pasien yang ditemukan di BBKPM/BPKPM/BP4, RS, Lembaga Pemasyarakatan,
rumah tahanan, dokter praktek swasta, klinik dil




TABEL 9

ANGKA KESEMBUHAN DAN PENGOBATAN LENGKAP TB PARU BTA+ SERTA KEBERHASILAN PENGOBATAN MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
KABUPATEN/KOTA DEPOK
TAHUN 2016

BTA (+) DIOBATI

ANGKA KESEMBUHAN (CURE RATE)

ANGKA PENGOBATAN LENGKAP
(COMPLETE RATE)

ANGKA KEBERHASILAN
PENGOBATAN

JUMLAH KEMATIAN
SELAMA PENGOBATAN

NO KECAMATAN PUSKESMAS L P L+P L L+P (SUCCESS RATE/SR)
L R I Rt I Rt O Bt I B B M % [N w L P L+P L P L+P

1 2 3 4 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24
1 [Sawangan UPT Puskesmas Kecamatan Sawangan 30 26 56 18 60,0 19 73,1 37 66,1 4 13,3 1 3.8 5 8.9 73,3 76,9 75,0 0 1 1
2 0|UPF Puskesmas Pasir Putih 8 6 14 8 100,0 6 100,0 14 100,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0| 100,0f 100,0{ 1000 0 0 0
3 0]|UPF Puskesmas Kedaung 5 6 11 3 60,0 4 66,7 7 63,6 0 0,0 0 0,0 0 0,0 60,0 66,7 63,6 0 0 0
4 0|UPF Puskesmas Pengasinan 8 7 15 5 62,5 7 100,0 12 80,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 62,5| 100,0 80,0 0 0 0
5 |Bojongsari UPT Puskesmas Kecamatan Bojongsari 12 6 18 11 91,7 6 100,0 17 94,4 1 83 0 0,0 1 56 100,0| 100,0f 1000 0 0 0
6 0|UPF Puskesmas Duren Seribu 4 3 7 4 100,0 3 100,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0| 100,0f 100,0 0,0 0 0 0
7 __|Pancoran Mas UPT Puskesmas Kec. Pancoran Mas 38 22 60 28 73,7 20 90,9 48 80,0 7 18,4 1 4,5 8 13,3 92,1 95,5 93,3 0 0 0
8 0|UPF Puskesmas Depok Jaya 18 9 27 18 100,0 9 100,0 27 100,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0| 100,0f 100,0{ 1000 0 0 0
9 0|UPF Puskesmas Rangkapan Jaya Baru 13 3 16 12 92,3 3 100,0 15 93,8 1 7,7 0 0,0 1 6,3 100,0| 100,0f 1000 0 0 0
10 |Cipayung UPT Puskesmas Kecamatan Cipayung 74 49 123 59 79,7 35 71,4 94 76,4 2 2,7 2 4,1 4 33| 824 755 797 4 3 7
11 0|UPF Puskesmas Ratu Jaya 3 6 9 3 100,0 6 100,0 9 100,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0| 100,0f 100,0{ 1000 0 0 0
12 |Sukmajaya UPT Puskesmas Kecamatan Sukmajaya 1 7 8 0 0,0 7 100,0 7 87,5 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0,0| 100,0 87,5 1 0 1
13 0|UPF Puskesmas Abadi Jaya 16 13 29 15 93,8 11 84,6 26 89,7 0 0,0 1 7,7 1 34 93,8 92,3 93,1 0 0 0
14 0|UPF Puskesmas Bakti Jaya 13 10 23 9 69,2 10 100,0 19 82,6 1 7,7 0 0,0 10 43,5 76,9 100,0f 126,1 2 0 2
15 0]|UPF Puskesmas Pondok Sukmajaya 8 3 11 6 75,0 3 100,0 9 81,8 0 0,0 0 0,0 0 0,0 75,0] 100,0 81,8 0 0 0
16 |Cilodong UPT Puskesmas Kecamatan Cilodong 4 7 11 4 100,0 6 85,7 10 90,9 0 0,0 1 14,3 1 9,1 100,0| 100,0f 100,0 0 0 0
17 0|UPF Puskesmas Villa Pertiwi 28 16 44 22 78,6 9 56,3 31 70,5 4 14,3 2 12,5 6 13,6 92,9 68,8 84,1 1 2 3
18 0]|UPF Puskesmas Kalimulya 6 7 13 6 100,0 5 714 11 84,6 0 0,0 1 14,3 1 7,71 100,0 85,7 92,3 0 1 1
19 [Cimanggis UPT Puskesmas Kecamatan Cimanggis 7 5 12 5 714 4 80,0 9 75,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 714 80,0 75,0 0 0 0
20 0|UPF Puskesmas Tugu 18 15 33 17 94,4 15 100,0 32 97,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 94,4| 100,0 97,0 0 0 0
21 0|UPF Puskesmas Harjamukti 2 1 3 2 100,0 1 100,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 100,0| 1000 0,0 0 0 0
22 0|UPF Puskesmas Pasir Gunung Selatan 2 3 5 2 100,0 3 100,0 5 100,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0|/ 100,0f 100,0{ 1000 0 0 0
23 0|UPF Puskesmas Mekarsari 3 2 5 1 33,3 2 100,0 3 60,0 1 33,3 0 0,0 1 20,0 66,7 100,0 80,0 0 0 0
24 0]UPF Puskesmas Cisalak Pasar 2 2 4 2 100,0 2 100,0 4 100,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0| 100,0f 100,0{ 100,0 0 0 0
25 |Tapos UPT Puskesmas Kecamatan Tapos 10 4 14 10 100,0 4 100,0 14 100,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0| 100,0f 100,0{ 1000 0 0 0
26 0|UPF Puskesmas Sukatani 12 6 18 10 83,3 6 100,0 16 88,9 1 8,3 0 0,0 1 5,6 91,7] 100,0 94,4 0 0 0
27 0|UPF Puskesmas Jatijajar 1 2 3 1 100,0 2 100,0 3 100,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0| 100,0f 100,0{ 1000 0 0 0
28 0]UPF Puskesmas Cilangkap 17 11 28 16 94,1 11 100,0 27 96,4 0 0,0 0 0,0 0 0,0 94,1] 100,0 96,4 0 0 0
29 0|UPF Puskesmas Cimpaeun 7 1 8 7 100,0 1 100,0 8 100,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0| 100,0f 100,0{ 1000 0 0 0
30 0|UPF Puskesmas Sukamaju Baru 6 3 9 6 100,0 3 100,0 9 100,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0| 100,0f 100,0{ 1000 0 0 0
31 |Beji UPT Puskesmas Kecamatan Beji 46 10 56 39 84,8 8 80,0 47 83,9 0 0,0 0 0,0 0 0,0 84,8 80,0 83,9 0 0 0
32 0|UPF Puskesmas Tanah Baru 8 14 22 4 50,0 8 57,1 12 54,5 1 12,5 2 14,3 3 13,6 62,5 714 68,2 0 0 0
33 0]|UPF Puskesmas Kemiri Muka 15 6 21 15 100,0 6 100,0 21 100,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0| 100,0f 100,0{ 1000 0 0 0
34 |Limo UPT Puskesmas Kecamatan Limo 26 10 36 25 96,2 7 70,0 32 88,9 0 0,0 1 10,0 1 2,8 96,2 80,0 91,7 0 1 1
35 |Cinere UPT Puskesmas Kecamatan Cinere 18 16 34 18 100,0 15 93,8 33 97,1 0 0,0 0 0,0 0 0,0| 100,0 93,8 97,1 0 0 0
36 RS.SENTRAMEDIKA 50 29| 79 30 60,0 23 79,3 53] 671 11 220 8| 276 19| 241] 820 1069 911 0 1 1
37 RSUD DEPOK 33 12 45 30 90,9 10 83,3 40 88,9 1 3,0 1 8,3 2 4.4 93,9 91,7 93,3 0 0 0
38 RS.HERMINA 4 4 8 4 100,0 4 100,0 8| 100,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0| 100,0f 100,0{ 100,0 0 0 0
39 RS.MITRA KELUARGA 7 2 9 5 714 2 100,0 7 77,8 0 0,0 0 0,0 0 0,0 71,4| 100,0 77,8 0 0 0
JUMLAH (KAB/KOTA) 583 947 480 82,3 306 84,1 776 81,9 35 6,0 21 5,8 56 5,9 88,3 89,8 87,9 8 9 17
1 1 2

ANGKA KEMATIAN SELAMA PENGOBATAN PER 100.000 PENDUDUK




TABEL 10

PENEMUAN KASUS PNEUMONIA BALITA MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
KABUPATEN/KOTA DEPOK

TAHUN

2016

JUMLAH BALITA

PNEUMONIA PADA BALITA

JUMLAH PERKIRAAN

PENDERITA DITEMUKAN DAN DITANGANI

NO KECAMATAN PUSKESMAS PENDERITA T 3 T+p
L P L+P L P L+P JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 |Sawangan Puskesmas Sawangan 2.023 1.909 3.931 202 191 393 52 | 25,70883 71 | 37,19658 123 | 31,28633
2 0|Puskesmas Pasir Putih 1.243 1.173 2.415 124 117 242 60 | 48,28902 46 | 39,23022 106 | 43,89081
3 0|Puskesmas Kedaung 1.945 1.835 3.780 194 184 378 57 | 29,31136 56 | 30,51511 113 | 29,8958
4 0|Puskesmas Pengasinan 3.053 2.881 5.934 305 288 593 51 | 16,70615 58 | 20,1326 109 | 18,36975
5 |Bojongsari Puskesmas Bojongsari 4.167 3.933 8.100 417 393 810 81 | 19,43768 78 | 19,83443 159 | 19,63031
6 0|Puskesmas Duren Seribu 2.368 2.234 4.602 237 223 460 83 | 35,05464 88 | 39,38363 171 | 37,15644
7 |Pancoran Mas Puskesmas Pancoran Mas 6.070 5.728 11.799 607 573 1.180 67 | 11,03747 72 | 12,56877 139 | 11,78094
8 0|Puskesmas Depok Jaya 2.307 2.177 4.485 231 218 448 94 | 40,73899 72 | 33,06592 166 | 37,01358
9 0|Puskesmas Rangkapan Jaya Baru 4.251 4.012 8.262 425 401 826 59 | 13,87951 51 | 12,71329 110 | 13,31329
10 |Cipayung Puskesmas Cipayung 4.529 4.274 8.804 453 427 880 71 | 15,67562 79 | 18,48243 150 | 17,03837
11 0|Puskesmas Ratu Jaya 3.880 3.662 7.542 388 366 754 59 | 15,20554 63 | 17,20505 122 | 16,17634
12 |Sukmajaya Puskesmas Sukmajaya 4.104 3.873 7.977 410 387 798 89 | 21,6864 83 | 21,43094 172 | 21,56237
13 0|Puskesmas Abadi Jaya 4174 3.939 8.113 417 394 811 69 | 16,53092 69 | 17,51712 138 | 17,00974
14 0|Puskesmas Bakti Jaya 3.189 3.009 6.198 319 301 620 70 | 21,95138 76 | 25,25476 146 | 23,55523
15 0|Puskesmas Pondok Sukmajaya 1.720 1.623 3.343 172 162 334 72 | 41,86754 74 | 45,59764 146 | 43,67857
16 |Cilodong Puskesmas Cilodong 2.610 2.463 5.074 261 246 507 79 | 30,26456 71 | 28,82248 150 | 29,5644
17 0|Puskesmas Villa Pertiwi 3.696 3.488 7.183 370 349 718 41 | 11,09407 55 | 15,77014 96 | 13,36439
18 0|Puskesmas Kalimulya 1.652 1.559 3.211 165 156 321 66 | 39,95288 55 | 35,28032 121 | 37,68427
19 |Cimanggis Puskesmas Cimanggis 1.153 1.088 2.240 115 109 224 62 | 53,7939 62 | 57,00314 124 | 55,35204
20 0|Puskesmas Tugu 5077 4.791 9.868 508 479 987 62 | 12,21163 49 | 10,22689 111 11,248
21 0|Puskesmas Harjamukti 1.545 1.458 3.003 154 146 300 65 | 42,07416 82 | 56,24471 147 | 48,95421
22 0|Puskesmas Pasir Gunung Selatan 2.481 2.341 4.822 248 234 482 62 | 24,98941 54 | 23,06343 116 | 24,05431
23 0|Puskesmas Mekarsari 2721 2568 5.289 272 257 529 71 | 26,08995 71 | 27,64642 142 | 26,84564
24 0| Puskesmas Cisalak Pasar 1.396 1.317 2.713 140 132 271 53 | 37,97383 63 | 47,83159 116 | 42,75995
25 |Tapos Puskesmas Tapos 1.480 1.397 2.877 148 140 288 57 | 38,51416 50 | 35,79986 107 | 37,19632
26 0|Puskesmas Sukatani 2.917 2.752 5.669 292 275 567 57 | 19,54282 62 | 22,52526 119 | 20,99084
27 0|Puskesmas Jatijajar 2.264 2.136 4.400 226 214 440 66 | 29,15806 62 29,025 128 | 29,09346
28 0|Puskesmas Cilangkap 2.959 2.793 5.752 296 279 575 59 | 19,9366 74 | 26,49699 133 | 23,12179
29 0|Puskesmas Cimpaeun 1.314 1.240 2.555 131 124 255 72 | 54,78335 48 | 38,70108 120 | 46,97512
30 0|Puskesmas Sukamaju Baru 2.308 2.178 4.486 231 218 449 59 | 25,56391 58 | 26,62987 117 | 26,08145
31 |Beji Puskesmas Beji 3.408 3.216 6.624 341 322 662 71 | 20,83272 55 | 17,10079 126 | 19,0208
32 0|Puskesmas Tanah Baru 3.708 3.499 7.207 371 350 721 72 | 19,41944 55 [ 15,71928 127 | 17,62295
33 0|Puskesmas Kemiri Muka 2.792 2.635 5.427 279 263 543 76 | 27,22097 63 | 23,91092 139 | 25,61388
34 |Limo Puskesmas Kecamatan Limo 5.656 5.338 10.994 566 534 1.099 69 | 12,1989 73 | 13,67603 142 | 12,91607
35 |Cinere Puskesmas Kecamatan Cinere 6.095 5.752 11.846 609 575 1.185 71 | 11,64943 57 | 9,910303 128 | 10,80505
JUMLAH (KAB/KOTA) 106.253 100.271 206.524 10.625 10.027 20.652 2.324 | 21,87233 2.255 | 22,48905 4.579 | 22,17176

Sumber : Seksi Pencegahan dan Pengendalian Penyakit, 2016
Keterangan:
Jumlah kasus adalah seluruh kasus yang ada di wilayah kerja puskesmas tersebut termasuk kasus yang ditemukan di RS




TABEL 11

JUMLAH KASUS HIV, AIDS, DAN SYPHILIS MENURUT JENIS KELAMIN
KABUPATEN/KOTA DEPOK

TAHUN 2016
HIV AIDS JUMLAH KEMATIAN AKIBAT AIDS SYPHILIS
NO KELOMPOK UMUR PROPORSI PROPORSI PROPORSI
L P L+P KELOMPOK L P L+P KELOMPOK L P L+P L P L+P KELOMPOK
UMUR UMUR UMUR
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17
1 <4 TAHUN 1 0 1 0,36
2 5-14 TAHUN 2 0 2 0,72
3 15 - 19 TAHUN 8 0 8 2,88
4 20 - 24 TAHUN 35 5 40 14,39 N H I L
5 25 - 49 TAHUN 182 38 220 79,14
6 > 50 TAHUN 6 1 7 2,52
JUMLAH (KAB/KOTA) 234 44 278 0 0
PROPORSI JENIS KELAMIN 84,17 15,83 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O!

Sumber: Seksi Pencegahan dan Pengendalian Penyakit, 2016

Ket:

Jumlah kasus adalah seluruh kasus baru yang ada di wilayah kerja puskesmas tersebut termasuk kasus yang ditemukan di RS




TABEL 12

PERSENTASE DONOR DARAH DISKRINING TERHADAP HIV MENURUT JENIS KELAMIN
KABUPATEN/KOTA DEPOK
TAHUN 2016

DONOR DARAH

SAMPEL DARAH DIPERIKSA/DISKRINING
NO UNIT TRANSFUSI DARAH JUMLAH PENDONOR TERHADAP HIV POSITIF HIV
L P L+P L P L+P
L P L+P [JUMLAH] % [JUMLAH] % [JUMLAH] % [JUMLAH] % [JUMLAH] % [JUMLAH] %
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17
UTD PMI DEPOK 10211 | 7.012 | 17.223 | 10.211 | 100,00 7.012| 100,00 17.223 | 100,00 49 0,48 7 0,10 56 0,33




TABEL 13

KASUS DIARE YANG DITANGANI MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
KABUPATEN/KOTA DEPOK

TAHUN 2016
DIARE
NO KECAMATAN PUSKESMAS JUMLAH PENDUDUK JUMLAH TARGET PENEMUAN - DIARE D:;I’ANGANI —
L P L+P L P L+P JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 |Sawangan Puskesmas Sawangan 19.583 19.257 38.840 419 412 831 506 121 520 126 1.026 123
2 0|Puskesmas Pasir Putih 11.197 11.011 22.208 240 236 475 426 178 481 204 907 191
3 0[Puskesmas Kedaung 19.882 19.551 39.434 425 418 844 603 142 695 166 1.298 154
4 0[Puskesmas Pengasinan 27.454 26.997 54.452 588 578 1.165 502 85 515 89 1.017 87
5 |Bojongsari Puskesmas Bojongsari 38.787 38.141 76.928 830 816 1.646 628 76 690 85 1.318 80
6 0[Puskesmas Duren Seribu 24.262 23.858 48.120 519 511 1.030 435 84 476 93 911 88
7 _|Pancoran Mas Puskesmas Pancoran Mas 63.141 62.090 125.231 1.351 1.329 2.680 613 45 600 45 1.213 45
8 0|Puskesmas Depok Jaya 27.369 26.913 54.282 586 576 1.162 484 83 552 96 1.036 89
9 0[Puskesmas Rangkapan Jaya Baru 42.568 41.859 84.427 911 896 1.807 499 55 610 68 1.109 61
10 |Cipayung Puskesmas Cipayung 45.125 44.374 89.500 966 950 1.915 788 82 840 88 1.628 85
11 0[Puskesmas Ratu Jaya 35.738 35.143 70.882 765 752 1.517 535 70 641 85 1.176 78
12 |Sukmajaya Puskesmas Sukmajaya 45.465 44.708 90.173 973 957 1.930 531 55 730 76 1.261 65
13 0|Puskesmas Abadi Jaya 47.351 46.562 93.913 1.013 996 2.010 458 45 536 54 994 49
14 0|Puskesmas Bakti Jaya 35.792 35.196 70.988 766 753 1.519 502 66 468 62 970 64
15 0[Puskesmas Pondok Sukmajaya 18.249 17.945 36.193 391 384 775 513 131 596 155 1.109 143
16 |Cilodong Puskesmas Cilodong 23.909 23.511 47.420 512 503 1.015 462 90 592 118 1.054 104
17 0|Puskesmas Villa Pertiwi 41.100 40.416 81.515 880 865 1.744 445 51 465 54 910 52
18 0|Puskesmas Kalimulya 14.020 13.786 27.806 300 295 595 417 139 408 138 825 139
19 |Cimanggis Puskesmas Cimanggis 13.173 12.953 26.126 282 277 559 506 179 439 158 945 169
20 0[Puskesmas Tugu 55.893 54.962 110.855 1.196 1.176 2.372 471 39 547 47 1.018 43
21 0|Puskesmas Harjamukti 16.626 16.349 32.975 356 350 706 510 143 479 137 989 140
22 0[Puskesmas Pasir Gunung Selatan 21.060 20.710 41.770 451 443 894 440 98 572 129 1.012 113
23 0[Puskesmas Mekarsari 31.299 30.778 62.078 670 659 1.328 334 50 484 73 818 62
24 0| Puskesmas Cisalak Pasar 14.918 14.670 29.588 319 314 633 573 179 665 212 1.238 196
25 [Tapos Puskesmas Tapos 16.026 15.759 31.785 343 337 680 462 135 504 149 966 142
26 0|Puskesmas Sukatani 33.541 32.983 66.524 718 706 1.424 513 71 440 62 953 67
27 0|Puskesmas Jatijajar 22.383 22.011 44.394 479 471 950 553 115 534 113 1.087 114
28 0|Puskesmas Cilangkap 28.151 27.682 55.833 602 592 1.195 457 76 654 110 1.111 93
29 0[Puskesmas Cimpaeun 12.810 12.597 25.407 274 270 544 413 151 545 202 958 176
30 0|Puskesmas Sukamaju Baru 23.771 23.375 47.146 509 500 1.009 558 110 672 134 1.230 122
31 |Beji Puskesmas Beji 36.020 35.420 71.440 771 758 1.529 398 52 444 59 842 55
32 0[Puskesmas Tanah Baru 36.784 36.172 72.956 787 774 1.561 686 87 695 90 1.381 88
33 0[Puskesmas Kemiri Muka 32.074 31.540 63.614 686 675 1.361 537 78 509 75 1.046 77
34 [Limo Puskesmas Kecamatan Limo 55.600 54.675 110.275 1.190 1.170 2.360 606 51 716 61 1.322 56
35 |Cinere Puskesmas Kecamatan Cinere 67.933 66.803 134.736 1.454 1.430 2.883 512 35 500 35 1.012 35
JUMLAH (KAB/KOTA) 1.099.054 | 1.080.759 2.179.813 23.520 23.128 46.648 17.876 76,0 19.814 85,7 37.690 80,8
ANGKA KESAKITAN DIARE PER 1.000 PENDUDUK 214

Sumber : Seksi Pencegahan dan Pengendalian Penyakit, 2016




TABEL 14

KASUS BARU KUSTA MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
KABUPATEN/KOTA DEPOK

TAHUN 2016
KASUS BARU
NO KECAMATAN PUSKESMAS Pausi Basiler (PB)/ Kusta kering Multi Basiler (MB)/ Kusta Basah PB + MB
L P L+P L P L+P L P L+P
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1 |Sawangan Puskesmas Sawangan 0 0 0 0 0 3 0 0 3
2 0[Puskesmas Pasir Putih 0 0 0 0 0 1 0 0 1
3 0[Puskesmas Kedaung 0 0 0 0 0 2 0 0 2
4 0|Puskesmas Pengasinan 0 0 0 0 0 3 0 0 3
5 |Bojongsari Puskesmas Bojongsari 0 0 0 0 0 10 0 0 10
6 0[Puskesmas Duren Seribu 0 0 0 0 0 1 0 0 1
7 |Pancoran Mas Puskesmas Pancoran Mas 0 0 0 0 0 5 0 0 5
8 0|Puskesmas Depok Jaya 0 0 0 0 0 1 0 0 1
9 0[Puskesmas Rangkapan Jaya Baru 0 0 0 0 0 0 0 0 0
10 [Cipayung Puskesmas Cipayung 0 0 1 0 0 9 0 0 10
11 0[Puskesmas Ratu Jaya 0 0 0 0 0 2 0 0 2
12 [Sukmajaya Puskesmas Sukmajaya 0 0 0 0 0 2 0 0 2
13 0[Puskesmas Abadi Jaya 0 0 1 0 0 6 0 0 7
14 0|Puskesmas Bakti Jaya 0 0 0 0 0 1 0 0 1
15 0[Puskesmas Pondok Sukmajaya 0 0 2 0 0 0 0 0 2
16 [Cilodong Puskesmas Cilodong 0 0 0 0 0 1 0 0 1
17 0[Puskesmas Villa Pertiwi 0 0 0 0 0 2 0 0 2
18 0|Puskesmas Kalimulya 0 0 0 0 0 1 0 0 1
19 [Cimanggis Puskesmas Cimanggis 0 0 0 0 0 2 0 0 2
20 0|Puskesmas Tugu 0 0 1 0 0 2 0 0 3
21 0[Puskesmas Harjamukti 0 0 0 0 0 3 0 0 3
22 0|Puskesmas Pasir Gunung Selatan 0 0 0 0 0 1 0 0 1
23 0[Puskesmas Mekarsari 0 0 0 0 0 0 0 0 0
24 0| Puskesmas Cisalak Pasar 0 0 0 0 0 3 0 0 3
25 |Tapos Puskesmas Tapos 0 0 2 0 0 7 0 0 9
26 0[Puskesmas Sukatani 0 0 0 0 0 1 0 0 1
27 0[Puskesmas Jatijajar 0 0 0 0 0 0 0 0 0
28 0|Puskesmas Cilangkap 0 0 3 0 0 3 0 0 6
29 0[Puskesmas Cimpaeun 0 0 0 0 0 1 0 0 1
30 0|Puskesmas Sukamaju Baru 0 0 0 0 0 0 0 0 0
31 |Beji Puskesmas Beji 0 0 0 0 0 0 0 0 0
32 0[Puskesmas Tanah Baru 0 0 0 0 0 1 0 0 1
33 0[Puskesmas Kemiri Muka 0 0 0 0 0 2 0 0 2
34 |Limo Puskesmas Kecamatan Limo 0 0 2 0 0 7 0 0 9
35 |Cinere Puskesmas Kecamatan Cinere 0 0 0 0 0 2 0 0 2
JUMLAH (KAB/KOTA) 0 0 12 0 0 85 0 0 97
PROPORSI JENIS KELAMIN 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
ANGKA PENEMUAN KASUS BARU (NCDR/NEW CASE DETECTION RATE ) PER 100.000 PENDUDUK 0 0 4,45

Sumber : Seksi Pecegahan dan Penanggulangan Penyakit, 2016




TABEL 15

KASUS BARU KUSTA 0-14 TAHUN DAN CACAT TINGKAT 2 MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
KABUPATEN/KOTA DEPOK

TAHUN 2016
KASUS BARU
PENDERITA KUSTA

NO KECAMATAN PUSKESMAS PENDERITA 0-14 TAHUN CACAT TINGKAT 2

KUSTA JUMLAH % JUMLAH %

1 2 3 4 5 6 7 8
1 |Sawangan Puskesmas Sawangan 3 0 0,00 0 0,00
2 0|Puskesmas Pasir Putih 1 0 0,00 0 0,00
3 0[Puskesmas Kedaung 2 0 0,00 0 0,00
4 0|Puskesmas Pengasinan 3 0 0,00 0 0,00
5 |[Bojongsari Puskesmas Bojongsari 10 1 0,00 0 0,00
6 0[Puskesmas Duren Seribu 1 0 0,00 0 0,00
7 |Pancoran Mas Puskesmas Pancoran Mas 5 0 0,00 1 20,00
8 0|Puskesmas Depok Jaya 1 0 0,00 0 0,00
9 0|Puskesmas Rangkapan Jaya Baru - 0 0,00 0 0,00
10 |Cipayung Puskesmas Cipayung 10 3 30,00 3 30,00
11 0|Puskesmas Ratu Jaya 2 0 0,00 0 0,00
12 [Sukmajaya Puskesmas Sukmajaya 2 0 0,00 0 0,00
13 0|Puskesmas Abadi Jaya 7 1 14,29 3 42,86
14 0|Puskesmas Bakti Jaya 1 0 0,00 0 0,00
15 0[Puskesmas Pondok Sukmajaya 2 0 0,00 0 0,00
16 |Cilodong Puskesmas Cilodong 1 0 0,00 0 0,00
17 0|Puskesmas Villa Pertiwi 2 0 0,00 0 0,00
18 0|Puskesmas Kalimulya 1 0 0,00 0 0,00
19 |Cimanggis Puskesmas Cimanggis 2 1 0,00 0 0,00
20 0|Puskesmas Tugu 3 0 0,00 1 0,00
21 0|Puskesmas Harjamukti 3 1 0,00 0 0,00
22 0|Puskesmas Pasir Gunung Selatan 1 0 0,00 0 0,00
23 0[Puskesmas Mekarsari - 0 0,00 0 0,00
24 0| Puskesmas Cisalak Pasar 3 0 0,00 0 0,00
25 [Tapos Puskesmas Tapos 9 2 0,00 0 0,00
26 0|Puskesmas Sukatani 1 0 0,00 0 0,00
27 0|Puskesmas Jatijajar - 0 0,00 0 0,00
28 0|Puskesmas Cilangkap 6 1 0,00 0 0,00
29 0|Puskesmas Cimpaeun 1 0 0,00 0 0,00
30 0|Puskesmas Sukamaju Baru - 0 0,00 0 0,00
31 [Beji Puskesmas Beji - 0 0,00 0 0,00
32 0|Puskesmas Tanah Baru 1 0 0,00 0 0,00
33 0[Puskesmas Kemiri Muka 2 1 50,00 0 0,00
34 |Limo Puskesmas Kecamatan Limo 9 2 0,00 0 0,00
35 |Cinere Puskesmas Kecamatan Cinere 2 1 0,00 0 0,00
JUMLAH (KAB/KOTA) 97 14 14,43 8 8,25

ANGKA CACAT TINGKAT 2 PER 100.000 PENDUDUK

Sumber : Seksi Pecegahan dan Penanggulangan Penyakit, 2016




TABEL 16

JUMLAH KASUS DAN ANGKA PREVALENSI PENYAKIT KUSTA MENURUT TIPE/JENIS, JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

KABUPATEN/KOTA DEPOK

TAHUN 2016
KASUS TERCATAT
NO KECAMATAN PUSKESMAS Pausi Basiler/Kusta kering Multi Basiler/Kusta Basah JUMLAH
L P L+P L P L+P L P L+P
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1 [Sawangan Puskesmas Sawangan 0 0 0 0 0 5 0 0 5
2 0[Puskesmas Pasir Putih 0 0 0 0 0 2 0 0 2
3 0[Puskesmas Kedaung 0 0 0 0 0 2 0 0 2
4 0[Puskesmas Pengasinan 0 0 0 0 0 3 0 0 3
5 [Bojongsari Puskesmas Bojongsari 0 0 0 0 0 10 0 0 10
6 0[Puskesmas Duren Seribu 0 0 0 0 0 3 0 0 3
7 |Pancoran Mas Puskesmas Pancoran Mas 0 0 0 0 0 6 0 0 6
8 0[Puskesmas Depok Jaya 0 0 0 0 0 1 0 0 1
9 0[Puskesmas Rangkapan Jaya Baru 0 0 0 0 0 1 0 0 1
10 |Cipayung Puskesmas Cipayung 0 0 1 0 0 13 0 0 14
11 0[Puskesmas Ratu Jaya 0 0 0 0 0 2 0 0 2
12 |Sukmajaya Puskesmas Sukmajaya 0 0 0 0 0 1 0 0 1
13 0[Puskesmas Abadi Jaya 0 0 1 0 0 8 0 0 9
14 0[Puskesmas Bakti Jaya 0 0 0 0 0 2 0 0 2
15 0[Puskesmas Pondok Sukmajaya 0 0 0 0 0 1 0 0 1
16 |Cilodong Puskesmas Cilodong 0 0 0 0 0 1 0 0 1
17 0[Puskesmas Villa Pertiwi 0 0 0 0 0 6 0 0 6
18 0[Puskesmas Kalimulya 0 0 0 0 0 1 0 0 1
19 [Cimanggis Puskesmas Cimanggis 0 0 0 0 0 2 0 0 2
20 0|Puskesmas Tugu 0 0 0 0 0 4 0 0 4
21 0[Puskesmas Harjamukti 0 0 1 0 0 4 0 0 5
22 0[Puskesmas Pasir Gunung Selatan 0 0 0 0 0 2 0 0 2
23 0[Puskesmas Mekarsari 0 0 0 0 0 0 0 0 0
24 0[ Puskesmas Cisalak Pasar 0 0 0 0 0 3 0 0 3
25 |Tapos Puskesmas Tapos 0 0 2 0 0 6 0 0 8
26 0[Puskesmas Sukatani 0 0 0 0 0 1 0 0 1
27 0[Puskesmas Jatijajar 0 0 0 0 0 0 0 0 0
28 0[Puskesmas Cilangkap 0 0 3 0 0 3 0 0 6
29 0[Puskesmas Cimpaeun 0 0 0 0 0 2 0 0 2
30 0[Puskesmas Sukamaju Baru 0 0 0 0 0 0 0 0 0
31 |Beji Puskesmas Beji 0 0 0 0 0 0 0 0 0
32 0[Puskesmas Tanah Baru 0 0 0 0 0 1 0 0 1
33 0[Puskesmas Kemiri Muka 0 0 0 0 0 4 0 0 4
34 |Limo Puskesmas Kecamatan Limo 0 0 1 0 0 15 0 0 16
35 |Cinere Puskesmas Kecamatan Cinere 0 0 0 0 0 0 0 0 0
JUMLAH (KAB/KOTA) 0 0 9 0 0 115 0 0 124
ANGKA PREVALENSI PER 10.000 PENDUDUK 0 0 0,57

Sumber : Seksi Pecegahan dan Penanggulangan Penyakit, 2016




TABEL 17

PERSENTASE PENDERITA KUSTA SELESAI BEROBAT (RELEASE FROM TREATMENT/RFT) MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
KABUPATEN/KOTA DEPOK

TAHUN 2016
KUSTA (PB) KUSTA (MB)
R RFT PB R RFT MB

NO | KECAMATAN PUSKESMAS PENDERITA PB T 3 Y3 PENDERITA MB T 3 Y3

L P L+P_ |[JUMLAH| % [JUMLAH| % |[JUMLAH| % L P L+P_ |[JUMLAH| % [JUMLAH| % |JUMLAH
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

1 |Sawangan Puskesmas Sawangan 0 0 0 0 0,0 0 0,0 0 0 0 0 3 0 0,0 0 0,0 3
2 0|Puskesmas Pasir Putih 0 0 0 0 0,0 0 0,0 0 0 0 0 0 0 0,0 0 0,0 0
3 0|Puskesmas Kedaung 0 0 0 0 0,0 0 0,0 0 0 0 0 3 0 0,0 0 0,0 1
4 0|Puskesmas Pengasinan 0 0 0 0 0,0 0 0,0 0 0 0 0 1 0 0,0 0 0,0 0
5 |Bojongsari Puskesmas Bojongsari 0 0 0 0 0,0 0 0,0 0 0 0 0 3 0 0,0 0 0,0 2
6 0|Puskesmas Duren Seribu 0 0 0 0 0,0 0 0,0 0 0 0 0 1 0 0,0 0 0,0 0
7 _|Pancoran Mas Puskesmas Pancoran Mas 0 0 0 0 0,0 0 0,0 0 0 0 0 1 0 0,0 0 0,0 1
8 0|Puskesmas Depok Jaya 0 0 0 0 0,0 0 0,0 0 0 0 0 0 0 0,0 0 0,0 0
9 0|Puskesmas Rangkapan Jaya Baru 0 0 0 0 0,0 0 0,0 0 0 0 0 3 0 0,0 0 0,0 0
10 |Cipayung Puskesmas Cipayung 0 0 1 0 0,0 0 0,0 1 100 0 0 6 0 0,0 0 0,0 4
11 0|Puskesmas Ratu Jaya 0 0 0 0 0,0 0 0,0 0 0 0 0 0 0 0,0 0 0,0 0
12 |Sukmajaya Puskesmas Sukmajaya 0 0 1 0 0,0 0 0,0 1 100 0 0 3 0 0,0 0 0,0 1
13 0|Puskesmas Abadi Jaya 0 0 1 0 0,0 0 0,0 1 100 0 0 2 0 0,0 0 0,0 2
14 0|Puskesmas Bakti Jaya 0 0 0 0 0,0 0 0,0 0 0 0 0 1 0 0,0 0 0,0 0
15 0|Puskesmas Pondok Sukmajaya 0 0 0 0 0,0 0 0,0 0 0 0 0 1 0 0,0 0 0,0 1
16 |Cilodong Puskesmas Cilodong 0 0 0 0 0,0 0 0,0 0 0 0 0 1 0 0,0 0 0,0 1
17 0|Puskesmas Villa Pertiwi 0 0 0 0 0,0 0 0,0 0 0 0 0 1 0 0,0 0 0,0 0
18 0|Puskesmas Kalimulya 0 0 0 0 0,0 0 0,0 0 0 0 0 0 0 0,0 0 0,0 0
19 |Cimanggis Puskesmas Cimanggis 0 0 0 0 0,0 0 0,0 0 0 0 0 3 0 0,0 0 0,0 3
20 0|Puskesmas Tugu 0 0 0 0 0,0 0 0,0 0 0 0 0 2 0 0,0 0 0,0 1
21 0|Puskesmas Harjamukti 0 0 0 0 0,0 0 0,0 0 0 0 0 0 0 0,0 0 0,0 0
22 0|Puskesmas Pasir Gunung Selatan 0 0 0 0 0,0 0 0,0 0 0 0 0 1 0 0,0 0 0,0 1
23 0|Puskesmas Mekarsari 0 0 0 0 0,0 0 0,0 0 0 0 0 0 0 0,0 0 0,0 0
24 0| Puskesmas Cisalak Pasar 0 0 0 0 0,0 0 0,0 0 0 0 0 0 0 0,0 0 0,0 0
25 |Tapos Puskesmas Tapos 0 0 0 0 0,0 0 0,0 0 0 0 0 4 0 0,0 0 0,0 1
26 0|Puskesmas Sukatani 0 0 0 0 0,0 0 0,0 0 0 0 0 3 0 0,0 0 0,0 2
27 0|Puskesmas Jatijajar 0 0 0 0 0,0 0 0,0 0 0 0 0 2 0 0,0 0 0,0 1
28 0|Puskesmas Cilangkap 0 0 0 0 0,0 0 0,0 0 0 0 0 0 0 0,0 0 0,0 0
29 0|Puskesmas Cimpaeun 0 0 0 0 0,0 0 0,0 0 0 0 0 1 0 0,0 0 0,0 0
30 0|Puskesmas Sukamaju Baru 0 0 0 0 0,0 0 0,0 0 0 0 0 0 0 0,0 0 0,0 0
31 |Beji Puskesmas Beji 0 0 0 0 0,0 0 0,0 0 0 0 0 1 0 0,0 0 0,0 1
32 0|Puskesmas Tanah Baru 0 0 0 0 0,0 0 0,0 0 0 0 0 2 0 0,0 0 0,0 1
33 0|Puskesmas Kemiri Muka 0 0 0 0 0,0 0 0,0 0 0 0 0 0 0 0,0 0 0,0 0
34 |Limo Puskesmas Kecamatan Limo 0 0 0 0 0,0 0 0,0 0 0 0 0 9 0 0,0 0 0,0 4
35 |Cinere Puskesmas Kecamatan Cinere 0 0 0 0 0,0 0 0,0 0 0 0 0 1 0 0,0 0 0,0 1
JUMLAH (KAB/KOTA) 0 0 3 0 0,0 0 0,0 3| 100,0 0 0 59 0 0,0 0 0,0 32

Sumber : Seksi Pencegahan dan Pengendalian Penyakit, 2016




TABEL 18

JUMLAH KASUS AFP (NON POLIO) MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS

KABUPATEN/KOTA DEPOK

TAHUN 2016
JUMLAH PENDUDUK JUMLAH KASUS AFP

NO KECAMATAN PUSKESMAS <15 TAHUN (NON POLIO)
1 2 3 4 5
1 [Sawangan Puskesmas Sawangan 10.842 0
2 0[Puskesmas Pasir Putih 6.499 0
3 0|Puskesmas Kedaung 10.596 0
4 0|Puskesmas Pengasinan 16.603 0
5 |Bojongsari Puskesmas Bojongsari 21.647 0
6 0|Puskesmas Duren Seribu 12.932 0
7 |Pancoran Mas Puskesmas Pancoran Mas 31.578 0
8 0|Puskesmas Depok Jaya 12.482 0
9 0|Puskesmas Rangkapan Jaya Baru 23.279 4
10 [Cipayung Puskesmas Cipayung 25.475 0
11 0|Puskesmas Ratu Jaya 19.806 0
12 [Sukmajaya Puskesmas Sukmajaya 21.504 1
13 0|Puskesmas Abadi Jaya 22.089 0
14 0|Puskesmas Bakti Jaya 16.222 0
15 0|Puskesmas Pondok Sukmajaya 9.115 0
16 |Cilodong Puskesmas Cilodong 12.921 0
17 0|Puskesmas Villa Pertiwi 19.929 0
18 0[Puskesmas Kalimulya 8.118 0
19 |Cimanggis Puskesmas Cimanggis 6.166 0
20 0[Puskesmas Tugu 25.517 0
21 0[Puskesmas Harjamukti 8.312 0
22 0|Puskesmas Pasir Gunung Selatan 11.030 1
23 0[Puskesmas Mekarsari 14.416 0
24 0[ Puskesmas Cisalak Pasar 7.204 1
25 [Tapos Puskesmas Tapos 8.055 0
26 0|Puskesmas Sukatani 16.818 0
27 0|Puskesmas Jatijajar 11.737 1
28 0[Puskesmas Cilangkap 15.276 0
29 0|Puskesmas Cimpaeun 6.943 0
30 0|Puskesmas Sukamaju Baru 12.064 0
31 [Beji Puskesmas Beji 17.673 0
32 0[Puskesmas Tanah Baru 17.865 1
33 0[Puskesmas Kemiri Muka 13.877 0
34 |Limo Puskesmas Kecamatan Limo 30.331 1
35 [Cinere Puskesmas Kecamatan Cinere 30.849 3
JUMLAH (KAB/KOTA) 555.772 13

AFP RATE (NON POLIO) PER 100.000 PENDUDUK USIA < 15 TAHUN

2,34

Sumber : Seksi Pencegahan dan Pengendalian Penyakit, 2016
Keterangan:
Jumlah kasus adalah seluruh kasus yang ada di wilayah kerja puskesmas tersebut termasuk kasus yang ditemukan di RS

Catatan : Jumlah penduduk < 15 tahun kolom 4 = jumlah penduduk < 15 tahun pada tabel 2, yaitu sebesar:

402.997




TABEL 19

JUMLAH KASUS PENYAKIT YANG DAPAT DICEGAH DENGAN IMUNISASI (PD3l) MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

KABUPATEN/KOTA DEPOK

TAHUN 2016
JUMLAH KASUS PD3I
DIFTERI TETANUS (NON NEONATORUM) TETANUS NEONATORUM
NG KECAMATAN PUSKESMAS JUMLAH KASUS PERTUSIS JUMLAH KASUS JUMLAH KASUS
MENINGGAL MENINGGAL MENINGGAL
L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18

1 [Sawangan Puskesmas Sawangan 0 0 0 0 - - - - - - - - 0]
2 0|Puskesmas Pasir Putih 0 0 0 0 0]
3 0|Puskesmas Kedaung 0 0 0 0 i
4 0|Puskesmas Pengasinan 0 0 0 0 i
5 |Bojongsari Puskesmas Bojongsari 1 0 1 0 i
6 0[Puskesmas Duren Seribu 0 0 0 0 0]
7 |Pancoran Mas Puskesmas Pancoran Mas 0 0 0 0 i
8 0|Puskesmas Depok Jaya 0 0 0 0 i
9 0|Puskesmas Rangkapan Jaya Baru 0 0 0 0 i
10 (Cipayung Puskesmas Cipayung 1 0 1 0 i
11 0[Puskesmas Ratu Jaya 0 0 0 0 i
12 |Sukmajaya Puskesmas Sukmajaya 0 0 0 0 i
13 0[Puskesmas Abadi Jaya 0 0 0 0 i
14 0|Puskesmas Bakti Jaya 0 0 0 0 i
15 0|Puskesmas Pondok Sukmajaya 0 0 0 0 i
16 |Cilodong Puskesmas Cilodong 0 0 0 0 i
17 0[Puskesmas Villa Pertiwi 0 0 0 0 i
18 0[Puskesmas Kalimulya 0 0 0 0 i
19 |Cimanggis Puskesmas Cimanggis 0 0 0 0 0]
20 0[Puskesmas Tugu 0 0 0 0 i
21 0[Puskesmas Harjamukti 0 0 0 0 i
22 0|Puskesmas Pasir Gunung Selatan 0 0 0 0 i
23 0|Puskesmas Mekarsari 0 0 0 0 0]
24 0| Puskesmas Cisalak Pasar 0 0 0 0 i
25 |Tapos Puskesmas Tapos 1 0 1 0 i
26 0[Puskesmas Sukatani 0 0 0 0 0]
27 0|Puskesmas Jatijajar 0 0 0 0 i
28 0[Puskesmas Cilangkap 0 0 0 0 i
29 0[Puskesmas Cimpaeun 0 0 0 0 i
30 0|Puskesmas Sukamaju Baru 0 0 0 0 i
31 [Beji Puskesmas Beji 0 0 0 0 0]
32 0[Puskesmas Tanah Baru 0 0 0 0 0]
33 0[Puskesmas Kemiri Muka 0 0 0 0 0
34 |Limo Puskesmas Kecamatan Limo 1 1 2 0 E
35 (Cinere Puskesmas Kecamatan Cinere 1 2 3 1 u u 0
JUMLAH (KAB/KOTA) 5 3 1 0 0 0
CASE FATALITY RATE (%) 12,50 #DIV/0! #DIV/0!

Sumber : Seksi Pencegahan dan Pengendalian Penyakit, 2016



TABEL 20

JUMLAH KASUS PENYAKIT YANG DAPAT DICEGAH DENGAN IMUNISASI (PD3l) MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
KABUPATEN/KOTA DEPOK

TAHUN 2016
JUMLAH KASUS PD3I
NO KECAMATAN PUSKESMAS SOVLAR K(;:AAS’\L/IJFS’AK POLIO HEPATITIS B
L P Lp | INGGAL L P L+P L P L+P

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13

1 |Sawangan Puskesmas Sawangan 0 0 0 0 0 0
2 0[Puskesmas Pasir Putih 0 0 0 0 0 0
3 0[Puskesmas Kedaung 0 0 0 0 0 0
4 0[Puskesmas Pengasinan 0 0 0 0 0 0
5 |Bojongsari Puskesmas Bojongsari 12 12 24 0 0 0
6 0[Puskesmas Duren Seribu 0 0 0 0 0 0
7 |Pancoran Mas Puskesmas Pancoran Mas 34 34 68 0 0 0
8 0[Puskesmas Depok Jaya 0 0 0 0 0 0
9 0[Puskesmas Rangkapan Jaya Baru 2 1 3 0 0 0 0 0 0 0
10 |Cipayung Puskesmas Cipayung 23 22 45 0 0 0
11 0[Puskesmas Ratu Jaya 16 6 22 0 0 0
12 |Sukmajaya Puskesmas Sukmajaya 39 28 67 0 0 0
13 0[Puskesmas Abadi Jaya 42 26 68 0 0 0
14 0|Puskesmas Bakti Jaya 0 0 0 0 0 0
15 0[Puskesmas Pondok Sukmajaya 8 10 18 0 0 0
16 |Cilodong Puskesmas Cilodong 19 12 31 0 T_ N I H I L T
17 0[Puskesmas Villa Pertiwi 2 3 5 0 N I H I L F_ T
18 0[Puskesmas Kalimulya 35 60 95 0 T_ T
19 |Cimanggis Puskesmas Cimanggis 0 0 0 0 0 0
20 0|Puskesmas Tugu 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
21 0[Puskesmas Harjamukti 18 13 31 0 0 0
22 0[Puskesmas Pasir Gunung Selatan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
23 0[Puskesmas Mekarsari 0 0 0 0 0 0
24 0| Puskesmas Cisalak Pasar 0 0 0 0 0 0
25 |Tapos Puskesmas Tapos 3 2 0 0 0
26 0[Puskesmas Sukatani 6 6 12 0 0 0 0 0 0 0
27 0|Puskesmas Jatijajar 0 0 0 0 0 0
28 0[Puskesmas Cilangkap 17 13 30 0 0 0
29 0[Puskesmas Cimpaeun 0 0 0 0 0
30 0[Puskesmas Sukamaju Baru 4 0 0 0
31 [Beji Puskesmas Beji 0 0 0 0 0
32 0[Puskesmas Tanah Baru 16 16 32 0 0 0 0 0 0 0
33 0[Puskesmas Kemiri Muka 0 0 0
34 |Limo Puskesmas Kecamatan Limo 0 0 0 0 0 0 0
35 [Cinere Puskesmas Kecamatan Cinere 0 0 0 0 0 0

0 0

CASE FATALITY RATE (%)

Sumber: Seksi Pencegahan dan Pengendalian Penyakit, 2016



TABEL 21

JUMLAH KASUS DEMAM BERDARAH DENGUE (DBD) MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

KABUPATEN/KOTA DEPOK

TAHUN 2016

DEMAM BERDARAH DENGUE (DBD)

NO KECAMATAN PUSKESMAS JUMLAH KASUS MENINGGAL CFR (%)
L P L+P P L+P L P L+P
1 2 3 4 5 6 8 9 10 11 12
1 [Sawangan Puskesmas Sawangan 106 99 205 0 0 2 0,0 0,0 1,0
2 0|Puskesmas Pasir Putih 19 23 42 0 0 0 0,0 0,0 0,0
3 0|Puskesmas Kedaung 20 33 53 0 0 0 0,0 0,0 0,0
4 0|Puskesmas Pengasinan 99 78 177 0 0 0 0,0 0,0 0,0
5 [Bojongsari Puskesmas Bojongsari 46 39 85 0 0 0 0,0 0,0 0,0
6 0|Puskesmas Duren Seribu 22 34 56 0 0 0 0,0 0,0 0,0
7 |Pancoran Mas Puskesmas Pancoran Mas 131 126 257 0 0 0 0,0 0,0 0,0
8 0|Puskesmas Depok Jaya 33 39 72 0 0 0 0,0 0,0 0,0
9 0|Puskesmas Rangkapan Jaya Baru 44 51 95 0 0 0 0,0 0,0 0,0
10 |Cipayung Puskesmas Cipayung 119 94 213 0 0 0 0,0 0,0 0,0
11 0|Puskesmas Ratu Jaya 0 0 0 0 0 0 0,0 0,0 0,0
12 |Sukmajaya Puskesmas Sukmajaya 119 141 260 0 0 0 0,0 0,0 0,0
13 0|Puskesmas Abadi Jaya 67 63 130 0 0 3 0,0 0,0 2,3
14 0|Puskesmas Bakti Jaya 51 54 105 0 0 0 0,0 0,0 0,0
15 0|Puskesmas Pondok Sukmajaya 98 88 186 0 0 0 0,0 0,0 0,0
16 |Cilodong Puskesmas Cilodong 57 56 113 0 0 0 0,0 0,0 0,0
17 0 [Puskesmas Villa Pertiwi 42 46 88 0 0 0 0,0 0,0 0,0
18 0|Puskesmas Kalimulya 35 29 64 0 0 0 0,0 0,0 0,0
19 |Cimanggis Puskesmas Cimanggis 13 11 24 0 0 0 0,0 0,0 0,0
20 0|Puskesmas Tugu 20 27 47 0 0 2 0,0 0,0 4,3
21 0|Puskesmas Harjamukti 1 0 1 0 0 0 0,0 0,0 0,0
22 0|Puskesmas Pasir Gunung Selatan 3 3 6 0 0 0 0,0 0,0 0,0
23 0|Puskesmas Mekarsari 5 5 10 0 0 0 0,0 0,0 0,0
24 0| Puskesmas Cisalak Pasar 0 0 0 0 0 0 0,0 0,0 0,0
25 [Tapos Puskesmas Tapos 6 9 15 0 0 0 0,0 0,0 0,0
26 0|Puskesmas Sukatani 15 11 26 0 0 0 0,0 0,0 0,0
27 0|Puskesmas Jatijajar 27 24 51 0 0 0 0,0 0,0 0,0
28 0|Puskesmas Cilangkap 10 9 19 0 0 0 0,0 0,0 0,0
29 0|Puskesmas Cimpaeun 1 0 1 0 0 0 0,0 0,0 0,0
30 0|Puskesmas Sukamaju Baru 0 0 0 0 0 0 0,0 0,0 0,0
31 [Beji Puskesmas Beji 54 47 101 0 0 0 0,0 0,0 0,0
32 0 [Puskesmas Tanah Baru 40 34 74 0 0 0 0,0 0,0 0,0
33 0 [Puskesmas Kemiri Muka 20 30 50 0 0 0 0,0 0,0 0,0
34 |Limo Puskesmas Kecamatan Limo 69 73 142 0 0 0 0,0 0,0 0,0
35 |Cinere Puskesmas Kecamatan Cinere 34 25 59 0 0 0 0,0 0,0 0,0
JUMLAH (KAB/KOTA) 1.426 1.401 2.827 4 8 7 0,3 0,2 0,2
INCIDENCE RATE PER 100.000 PENDUDUK 65,4 643 1207 T e

Sumber: Seksi Pencegahan dan Pengendalian Penyakit, 2016
Jumlah kasus adalah seluruh kasus yang ada di wilayah kerja puskesmas tersebut termasuk kasus yang ditemukan di RS

Ket:




TABEL 22

KESAKITAN DAN KEMATIAN AKIBAT MALARIA MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
KABUPATEN/KOTA DEPOK

TAHUN 2016
MALARIA
SEDIAAN DARAH DIPERIKSA
NO KECAMATAN PUSKESMAS SUSPEK POSITIE MENINGGAL CFR
L P L+P
P L+P L % P % L+P % L P L+P L P L+P

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21

1 [Sawangan Puskesmas Sawangan 0 - #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! 0| #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O!
2 0|Puskesmas Pasir Putih 0 - #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! 0| #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O!
3 0[Puskesmas Kedaung 0 - #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! 0| #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O!
4 0|Puskesmas Pengasinan 0 - #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! 0| #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O!
5 [Bojongsari Puskesmas Bojongsari 0 - #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! 0 | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O!
6 0|Puskesmas Duren Seribu 0 - #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! 0 | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O!
7 |Pancoran Mas Puskesmas Pancoran Mas 0 - #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! 0 | #DIV/O! [ #DIV/O! | #DIV/O!
8 0|Puskesmas Depok Jaya 0 - #DIV/O! #DIV/O! #DIV/0! 0 | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O!
9 0|Puskesmas Rangkapan Jaya Baru 0 - #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! 0 | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O!
10 |Cipayung Puskesmas Cipayung 0 - #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! 0| #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O!
11 0[Puskesmas Ratu Jaya 0 - #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! 0 | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O!
12 |Sukmajaya Puskesmas Sukmajaya 0 - #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! 0| #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O!
13 0|Puskesmas Abadi Jaya 0 - #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! 0 | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O!
14 0|Puskesmas Bakti Jaya 0 - #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! 0 | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O!
15 0|Puskesmas Pondok Sukmajaya 0 - #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! 0 | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O!
16 |Cilodong Puskesmas Cilodong 0 - #DIV/O! #DIV/O! #DIV/0! 0 | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O!
17 0[Puskesmas Villa Pertiwi 0 - #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! 0 | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O!
18 0|Puskesmas Kalimulya 0 - #DIV/O! #DIV/0! #DIV/0! 0 | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O!
19 |Cimanggis Puskesmas Cimanggis 0 - #DIV/O! #DIV/0! #DIV/0! 0 | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O!
20 0|Puskesmas Tugu 0 - #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! 0| #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O!
21 0[Puskesmas Harjamukti 0 - #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! 0| #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O!
22 0|Puskesmas Pasir Gunung Selatan 0 - #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! 0 | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O!
23 0|Puskesmas Mekarsari 0 - #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! 0 | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O!
24 0| Puskesmas Cisalak Pasar 0 - #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! 0 | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O!
25 |Tapos Puskesmas Tapos 0 - #DIV/O! #DIV/0! #DIV/O! 0 | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O!
26 0[Puskesmas Sukatani 0 - #DIV/O! #DIV/O! #DIV/0! 0 | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O!
27 0|Puskesmas Jatijajar 0 - #DIV/O! #DIV/O! #DIV/0! 0 | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O!
28 0|Puskesmas Cilangkap 0 - #DIV/O! #DIV/O! #DIV/0! 0 | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O!
29 0|Puskesmas Cimpaeun 0 - #DIV/O! #DIV/O! #DIV/0! 0 | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O!
30 0|Puskesmas Sukamaju Baru 0 - #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! 0 | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O!
31 (Beji Puskesmas Beji 0 - #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! 0| #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O!
32 0[Puskesmas Tanah Baru 0 - #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! 0| #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O!
33 0[Puskesmas Kemiri Muka 0 - #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! 0 | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O!
34 [Limo Puskesmas Kecamatan Limo 0 - #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! 0 | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O!
35 [Cinere Puskesmas Kecamatan Cinere 0 - #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! 0 | #DIV/O! [ #DIV/O! | #DIV/O!
36 RS Sentra Medika 2 0 2 2 2 2 100,00 - #DIV/O! 2,00 100,00 0 0 0 0| #DIv/0! 0
37 RS Mitra Keluarga 2 0 2 2 2 2| 100,00 - #DIV/O! 2,00 | 100,00 0 0 0 o| #DIvio! 0
38 RS Meilia 2 0 2 2 2 2 100,00 - #DIV/O! 2,00 100,00 0 0 0 0| #DIv/0! 0
39 RS Brimob Kelapa Dua 8 0 8 8 8 8 100,00 - #DIV/O! 8,00 100,00 0 0 0 0| #DIV/O! 0

JUMLAH (KAB/KOTA) 14 0 14 14 - 14 14 100,00 - #DIV/O! 14,00 100,00 0 0 0 0| #DIV/O! 0




TABEL 23

PENDERITA FILARIASIS DITANGANI MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
KABUPATEN/KOTA DEPOK

TAHUN 2016
PENDERITA FILARIASIS
NO KECAMATAN PUSKESMAS KASUS BARU DITEMUKAN JUMLAH SELURUH KASUS
L P L+P L P L+P
1 2 3 4 5 6 7 8 9
1 |Sawangan Puskesmas Sawangan 0 0
2 0|Puskesmas Pasir Putih 0 0
3 0|Puskesmas Kedaung 0 0
4 0|Puskesmas Pengasinan 0 0
5 |Bojongsari Puskesmas Bojongsari 0 0
6 0|Puskesmas Duren Seribu 0 0
7 |Pancoran Mas Puskesmas Pancoran Mas n 0
8 0|Puskesmas Depok Jaya 0
9 0|Puskesmas Rangkapan Jaya Baru 0
10 [Cipayung Puskesmas Cipayung 0
11 0|Puskesmas Ratu Jaya 0
12 [Sukmajaya Puskesmas Sukmajaya 0
13 0|Puskesmas Abadi Jaya 0
14 0|Puskesmas Bakti Jaya 0
15 0|Puskesmas Pondok Sukmajaya 0
16 (Cilodong Puskesmas Cilodong 0
17 0|Puskesmas Villa Pertiwi 0 0
18 0|Puskesmas Kalimulya 0 0
19 [Cimanggis Puskesmas Cimanggis 0 0
20 0|Puskesmas Tugu 0 0
21 0|Puskesmas Harjamukti 0 0
22 0|Puskesmas Pasir Gunung Selatan 0 0
23 0|Puskesmas Mekarsari 0 0
24 0| Puskesmas Cisalak Pasar 0 0
25 [Tapos Puskesmas Tapos 0 0
26 0|Puskesmas Sukatani 0 0
27 0|Puskesmas Jatijajar 0 0
28 0|Puskesmas Cilangkap 0 0
29 0|Puskesmas Cimpaeun 0 0
30 0|Puskesmas Sukamaju Baru 0 0
31 |Beji Puskesmas Beji 0 0
32 0|Puskesmas Tanah Baru 0 0
33 0|Puskesmas Kemiri Muka 0 0
34 |Limo Puskesmas Kecamatan Limo 0 0
35 |Cinere Puskesmas Kecamatan Cinere 0 0
JUMLAH (KAB/KOTA) 0 0 0 0 0 0
ANGKA KESAKITAN PER 100.000 PENDUDUK (KAB/KOTA) _ 0 0 0

Sumber: Seksi Pencegahan dan Pengendalian Penyakit, 2016
Jumlah kasus adalah seluruh kasus yang ada di wilayah kerja puskesmas tersebut termasuk kasus yang ditemukan di RS

Ket:




TABEL 24

KABUPATEN/KOTA DEPOK

TAHUN 2016

PENGUKURAN TEKANAN DARAH PENDUDUK 2 18 TAHUN MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

DILAKUKAN PENGUKURAN TEKANAN DARAH

HIPERTENSI/TEKANAN DARAH TINGGI

nol  KecAMATAN PUSKESMAS JUMLAH PENDUDUIC2 18 TAHUN LAKILAKI PEREMPUAN A LAKKLAKI PEREMPUAN A

LAKHLAKI [ PEREMPUAN [ (ARELAIE | gumLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18
1 ) P ) 14.116 14.004 28.120 7.058 50,00 7.002 50,00 | 14.060 50,00 4272 6,05 640, 9,15 1068 7,60
2 0|Puskesmas Pasir Putih 8,301 8.325 16.716 4.196 50,00 4.162 50,00 8.358 50,00 2736 6,52 4104 9,86 684 818
3 0|Puskesmas Kedaung 11.703 11610 23.312 5851 50,00 5.805 50,00 | 11.656 50,00 244 042 36,6 0,63 61 052
4 0|Puskesmas Pengasinan 17.582 17.443 35.025 8.791 50,00 8.721 50,00 | 17.512 50,00 702,4 799 10536 12,08 1756 10,03
5 |Bojongsari Puskesmas Bojongsari 23.012 22.830 15842 | 11506 50,00 | 11415 50,00 | 22.921 50,00 172 1,49 258 226 430 1,88
6 0|Puskesmas Duren Seribu 17.708 17.568 35.276 8.854 50,00 8.784 50,00 | 17.638 50,00 0 0,00 0 0,00 0 0,00
7 |Pancoran Mas Puskesmas Pancoran Mas 48.480 48.096 96576 |  24.240 50,00 | 24.048 50,00 | 48.288 50,00 261,2 1,08 3918 163 653 135
8 0|Puskesmas Depok Jaya 43.681 43.335 87.016 | 21.841 50,00 | 21.668 50,00 | 43.508 50,00 2244 1,03 336,6 155 561 1,29
9 0|Puskesmas Rangkapan Jaya Baru 26.506 26.296 20058 | 13.253 50,00 | 13.148 50,00 |  26.401 65,91 7836 501 11754 8,94 1959 7,42
10 |Cipayung Puskesmas Cipayung 28.064 27.841 55.905 14.032 50,00 13.921 50,00 27.953 50,00 781,6 5,57 1172,4 8,42 1954 6,99
11 0|Puskesmas Ratu Jaya 20.781 20.617 21399 | 10.391 50,00 | 10.308 50,00 |  20.699 50,00 662, 657| 10242 9,04 1707 825
12 |sul Py Sul 49.322 48.931 97.304 | 24.661 50,00 | 24.466 50,00 | 49.127 50,49 0 0,00 684 0,00 0 0,00
13 0|Puskesmas Abadi Jaya 30.444 39.131 73873 | 19722 50,00 | 19.566 50,00 | 39.287 53,18 2536 1,29 380,4 1,94 634 161
14 0|Puskesmas Bakii Jaya 30.758 30514 49862 | 15.379 50,00 | 15.257 50,00 | 30.636 61,44 196 127 294 193 490 1,60
15 0|Puskesmas Pondok Sukmajaya 12587 12.487 25.073 6.293 50,00 6.243 50,00 | 12.537 50,00 14 022 21 034 35 028
16 |Cilodong Puskesmas Cilodong 13.162 13.058 846 6.581 50,00 6.529 50,00 | 13110 | 1.549,62 303,6 461 4554 6,98 759 579
17 0|Puskesmas Villa Pertiwi 23.924 23.735 47659 | 11.962 50,00 | 11.867 50,00 | 23.830 50,00 228 0,19 342 0,29 57 024
18 0|Puskesmas Kalimulya 8.335 8.269 16.604 4.167 50,00 4134 50,00 8.302 50,00 1038,8 2493 15582 37,69 2597 31,28
19 |Cimanggis Puskesmas Cimanggis 6.848 6.793 13.641 3.424 50,00 3.397 50,00 6.820 50,00 3116 9,10 67,4 1376 779 1142
20 0|Puskesmas Tugu 27.022 27.006 54228 | 13611 50,00 | 13.503 50,00 | 27.114 50,00 1395,2 1025 20928 15,50 3488 12,86
21 0|Puskesmas Harjamukii 10.580 10.496 21.076 5.290 50,00 5248 50,00 | 10.538 50,00 53,6 1,01 80,4 153 134 127
22 0|Puskesmas Pasir Gunung Selatan 9.794 9.717 19.511 4.897 50,00 4.858 50,00 9.755 50,00 987,6 20,17 410,4 8,45 1398 14,33
23 0|Puskesmas Mekarsari 10.785 19.628 39.413 9.893 50,00 9.814 50,00 | 19.707 50,00 492,4 4,98 738,6 753 1231 6,25
24 0| Puskesmas Cisalak Pasar 10.089 10.009 20.098 5.044 50,00 5.004 50,00 | 10.049 50,00 187,2 371 280,8 5,61 168 4,66
25 |Tapos Puskesmas Tapos 12769 12.668 25.437 6.385 50,00 6.334 5000 | 12.718 50,00 85,6 134 1284 2,03 214 1,68
26 0|Puskesmas Sukatani 21637 21.466 43103 | 10819 50,00 | 10.733 50,00 | 21551 50,00 180 1,66 270 252 450 2,09
27 0|Puskesmas Jatijajar 11127 11.039 22.166 5564 50,00 5520 50,00 | 11.083 50,00 794,4 1428 11916 21,59 1986 17,92
28 0|Puskesmas Cilangkap 17.087 17.150 34.438 8.644 50,00 8575 50,00 | 17.219 50,00 5024 6,04 783,6 9,14 1306 7,58
29 0|Puskesmas Cimpaeun 5.686 5.617 17.303 4343 50,00 4.308 50,00 8.651 50,00 5416 1247 8124 18,86 1354 15,65
30 0|Puskesmas Sukamaju Baru 13.457 13.350 26.807 6.728 50,00 6.675 50,00 | 13.403 50,00 631,6 9,39 947,4 14,19 1579 1178
31 |Beji Puskesmas Beji 26.836 28.607 57.443 | 14418 50,00 | 14.303 50,00 | 28.721 50,00 4736 328 7104 297 1184 212
32 0|Puskesmas Tanah Baru 21.202 21.034 42.236 10.601 50,00 10.517 50,00 21.118 50,00 119,6 1,13 179,4 1,71 299 1,42
33 0|Puskesmas Kemiri Muka 17.624 17.484 35.108 8.812 50,00 8.742 50,00 | 17.554 50,00 179.2 2,03 268,8 3,07 248 255
34 |Limo Puskesmas Kecamatan Limo 32.358 32.101 64.459 16.179 50,00 16.051 50,00 32.229 50,00 548,8 3,39 8232 5,13 1372 4,26
35 |Cinere Puskesmas Kecamatan Cinere 55.875 55.432 111307 | 27.938 50,00 | 27.716 50,00 | 55654 50,00 59,6 165 689,4 2,49 1149 2,06
JUMLAH (KABIKOTA) 762.733 756.686 | 1.519.419 | 381.367 50,00 | 378.343 50,00 | 759.710 50,00 | 14.126 370 20802 550]  34.244 451

Sumber : Puskesmas se-Kota Depok, 2016




TABEL 25

PEMERIKSAAN OBESITAS MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

KABUPATEN/KOTA DEPOK

TAHUN 2016
JUMLAH PENGUNJUNG PUSKESMAS DILAKUKAN PEMERIKSAAN OBESITAS OBESITAS
DAN JARINGANNYA BERUSIA 2 15

NO KECAMATAN PUSKESMAS TAHUN LAKI-LAKI PEREMPUAN LAKI-LAKI + PEREMPUAI LAKI-LAKI PEREMPUAN LAKI-LAKI + PEREMPUAI

LAKHLAKI | PEREMPUAN | tAKELAKC S | gumian % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18
1 [Sawangan Puskesmas Sawangan 13.329 13.223 26.552 0 0,00 0 0,00 0 0,00 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0 #DIV/0!
2 0|Puskesmas Pasir Putih 0 #DIV/O! #DIV/O! 0 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! 0 #DIV/O!
3 0|Puskesmas Kedaung 14.243 8.067 22.310 7.122 50,00 3.849 47,71 22.007 98,64 357 5,01 422 10,97 779 3,54
4 0|Puskesmas Pengasinan 0 #DIV/O! #DIV/O! 0 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! 0 #DIV/O!
5 |Bojongsari Puskesmas Bojongsari 0 0 0 0 0,00 0 #DIV/O! 0 #DIV/O! 0 #DIV/O! 0 #DIV/O! 0 #DIV/O!
6 0 |Puskesmas Duren Seribu 0 60 40 60 #DIV/0! 40 66,67 100 250,00 0 0,00 0 0,00 0 0,00
7 |Pancoran Mas Puskesmas Pancoran Mas 0 #DIV/0! #DIV/0! 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! 0 #DIV/0!
8 0|Puskesmas Depok Jaya 0 #DIV/O! #DIV/O! 0 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! ) #DIV/O!
9 0|Puskesmas Rangkapan Jaya Baru 9.077 18.930 28.007 0 0,00 0 0,00 0 0,00 #DIV/0! #DIV/0! 0 #DIV/0!
10 [Cipayung Puskesmas Cipayung 32.250 31.722 63.972 81 0,25 99 0,31 180 0,28 81 100,00 99 100,00 180 100,00
11 0|Puskesmas Ratu Jaya 3.021 6.657 9.678 867 28,70 1.750 26,29 2.617 27,04 215 24,80 310 17,71 525 20,06
12 [Sukmajaya Puskesmas Sukmajaya 35.271 38.379 73.650 0,00 0,00 0 0,00 #DIV/O! #DIV/0! 0 #DIV/0!
13 0|Puskesmas Abadi Jaya 17.469 26.203 43.672 864 4,95 864 3,30 1.728 3,96 1 0,12 3 0,35 4 0,23
14 0 |Puskesmas Bakti Jaya 9.566 14.349 23.915 4.783 50,00 7.175 50,00 11.958 50,00 588 6,15 1524 10,62 2112 8,83
15 0|Puskesmas Pondok Sukmajaya 0 #DIV/0! #DIV/0! 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! 0 #DIV/0!
16 |Cilodong Puskesmas Cilodong 16.620 16.488 33.108 0 0,00 0 0,00 0 0,00 ) #DIV/O! ) #DIV/O! ) #DIV/O!
17 0|Puskesmas Villa Pertiwi 6.426 11.148 17.574 0 0,00 0 0,00 0 0,00 0 0,00 0 0,00 0 0,00
18 0|Puskesmas Kalimulya 9.419 9.344 18.763 375 3,98 780 8,35 1.155 6,16 349 93,07 682 87,44 1031 89,26
19 |Cimanggis Puskesmas Cimanggis 0 #DIV/0! #DIV/0! 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! 0 #DIV/O!
20 0|Puskesmas Tugu 0 0 0 #DIV/O! #DIV/O! 0 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! 0 #DIV/O!
21 0|Puskesmas Harjamukti 11.458 10.486 21.944 4.804 41,93 7.718 73,60 12.522 57,06 5 0,10 6 0,08 11 0,09
22 0|Puskesmas Pasir Gunung Selatan 14.911 14.792 29.703 0,00 0,00 0 0,00 #DIV/O! #DIV/O! 0 #DIV/O!
23 0|Puskesmas Mekarsari 24.619 24.248 48.867 0,00 0,00 0 0,00 #DIV/0! #DIV/0! 0 #DIV/0!
24 0| Puskesmas Cisalak Pasar 0 0 #DIV/O! 0 #DIV/O! 0 #DIV/O! 0 #DIV/O! 0 #DIV/O! 0 #DIV/O!
25 |Tapos Puskesmas Tapos 0 0 0 #DIV/O! #DIV/0! 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! 0 #DIV/0!
26 0|Puskesmas Sukatani 0 #DIV/O! #DIV/O! 0 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! 0 #DIV/O!
27 0|Puskesmas Jatijajar 5.602 9.844 15.446 121 2,16 125 1,27 246 1,59 49 40,50 55 44,00 104 42,28
28 0 |Puskesmas Cilangkap 5.205 13.888 19.093 3 0,06 7 0,05 10 0,05 2 66,6 3 42,8 5 50,00
29 0|Puskesmas Cimpaeun 9.435 9.443 18.878 0,00 0,00 0 0,00 #DIV/0! #DIV/0! 0 #DIV/0!
30 0 |Puskesmas Sukamaju Baru 3.310 5.330 8.640 165 4,98 371 6,96 536 6,20 0 0,00 0 0,00 0 0,00
31 |Beji Puskesmas Beji 0 #DIV/0! #DIV/0! 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! 0 #DIV/0!
32 0|Puskesmas Tanah Baru 6.426 11.724 18.150 6.426 100,00 11.724 100,00 18.150 100,00 0,00 0,00 0 0,00
33 0|Puskesmas Kemiri Muka 1.313 2.605 3.918 65 4,95 130 4,99 195 4,98 0,00 0,00 0 0,00
34 |Limo Puskesmas Kecamatan Limo 0 #DIV/O! #DIV/O! 0 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! 0 #DIV/O!
35 [Cinere Puskesmas Kecamatan Cinere 8.426 9.970 18.396 5.059 60,04 5.413 54,29 10.472 56,93 0 0,00 0 0,00 0 0,00
JUMLAH (KAB/KOTA) 257.396 306.900 564.296 30.795 11,96 40.044 13,05 70.839 12,55 1.647 5,35 3.104 7,75 4.751 6,71

Sumber : Puskesmas se-Kota Depok, 2016




TABEL 26

CAKUPAN DETEKSI DINI KANKER LEHER RAHIM DENGAN METODE IVA DAN KANKER PAYUDARA DENGAN PEMERIKSAAN KLINIS (CBE)

MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS
KABUPATEN/KOTA DEPOK

TAHUN 2016
PEMERIKSAAN LEHER RAHIM IVA POSITIF TUMOR/BENJOLAN
NO KECAMATAN PUSKESMAS S saie DAN PAYUDARA
JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 |Sawangan Puskesmas Sawangan 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0 #DIV/0!
2 0|Puskesmas Pasir Putih 5018 0 0,00 0 #DIV/O! 0 #DIV/0!
3 0|Puskesmas Kedaung 5 #DIV/0! 1 20,00 0 0,00
4 0|Puskesmas Pengasinan 18 #DIV/O! 0 0,00 0 0,00
5 |Bojongsari Puskesmas Bojongsari 93 #DIV/O! 0 0,00 0 0,00
6 0[Puskesmas Duren Seribu 3258 0 0,00 0 #DIV/0! 0 #DIV/O!
7 |Pancoran Mas Puskesmas Pancoran Mas 0 #DIV/O! #DIV/O! 0 #DIV/O!
8 0|Puskesmas Depok Jaya 18954 0 0,00 #DIV/0! 0 #DIV/0!
9 0|Puskesmas Rangkapan Jaya Baru 14342 0 0,00 0 0,00 0 #DIV/0!
10 [Cipayung Puskesmas Cipayung 20256 99 0,49 3 3,03 0 0,00
11 0[Puskesmas Ratu Jaya 0 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0 #DIV/0!
12 |Sukmajaya Puskesmas Sukmajaya 79 #DIV/0! 1 1,27 0 0,00
13 0|Puskesmas Abadi Jaya 11730 52 0,44 6 11,86 0 3,39
14 0|Puskesmas Bakti Jaya 0 #DIV/O! #DIV/0! 0 #DIV/0!
15 0|Puskesmas Pondok Sukmajaya 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0 #DIV/0!
16 [Cilodong Puskesmas Cilodong 4603 10 8,41 0 0,00 0 0,00
17 0|Puskesmas Villa Pertiwi 10023 0 0,00 0 #DIV/0! 0 #DIV/0!
18 0|Puskesmas Kalimulya 6154 0 0 #DIV/0! 0 #DIV/0!
19 |Cimanggis Puskesmas Cimanggis 85 #DIV/O! 2 0,00 0 0,00
20 0|Puskesmas Tugu 8836 4 0 0 0,00 0 0,00
21 0|Puskesmas Harjamukti 5605 23 0,41 0 0,00 0 0,00
22 0|Puskesmas Pasir Gunung Selatan 0 #DIV/0! #DIV/0! 0 #DIV/0!
23 0|Puskesmas Mekarsari 11701 0 0,00 0 #DIV/O! 0 #DIV/O!
24 0| Puskesmas Cisalak Pasar 0 #DIV/0! #DIV/0! 0 #DIV/O!
25 |Tapos Puskesmas Tapos 48 #DIV/O! 0 0,00 0 0,00
26 0|Puskesmas Sukatani 13984 42 0,07 1 0,00 0 0,00
27 0|Puskesmas Jatijajar 5653 0 0,00 0 #DIV/0! 0 #DIV/0!
28 0|Puskesmas Cilangkap 0 100,0 2 #DIV/0! 0 10,0
29 0|Puskesmas Cimpaeun 4.166 0 0,00 0 0,00 0 0,00
30 0|Puskesmas Sukamaju Baru 2.648 0 0,00 1 0,04 0 #DIV/0!
31 |Beji Puskesmas Beji 70 #DIV/O! 0 0,00 0 0,00
32 0|Puskesmas Tanah Baru 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0 #DIV/0!
33 0|Puskesmas Kemiri Muka 0 #DIV/O! 0 #DIV/O! 0 #DIV/O!
34 |Limo Puskesmas Kecamatan Limo 38 #DIV/O! 0 0,00 0 0,00
35 |Cinere Puskesmas Kecamatan Cinere 110 #DIV/0! 3 2,73 0 0,00
JUMLAH (KAB/KOTA) 146.931 776 20 2,58 0 0,00

Sumber: ................. (sebutkan)

Ket: IVA: Inspeksi Visual dengan Asam asetat
CBE: Clinical Breast Examination




TABEL 27

JUMLAH PENDERITA DAN KEMATIAN PADA KLB MENURUT JENIS KEJADIAN LUAR BIASA (KLB)
KABUPATEN/KOTA DEPOK

TAHUN 2016

YANG TERSERANG

JUMLAH PENDUDUK

NO JEI[\‘C;:%::ZIAAN vt ] Jovan WAKTU KEJADIAN (TANGGAL) JUMLAH PENDERITA KELOMPOK UMUR PENDERITA JUMLAH KEMATIAN TERANCAM ATTACK RATE (%) CFR (%)

e v I I I I 1 I Il O I I O O I T B

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34
0 0 0 | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O!
0 0 | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O!
0 0 | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O!
0 0 | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O!
0 0 | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O!
0 0 | #DIV/O! | #DIV/Q! | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O!
0 0 | #DIV/O! | #DIV/Q! | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O!
0 0 | #DIV/O! | #DIV/Q! | #DIV/0! | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O!
0 0 | #DIV/O! | #DIV/Q! | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O!
0 0 | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O!
0 0 | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O!
v 0 0 | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O!
0 0 0 | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O!
0 0 0 | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O!
0 0 0 | #DIV/O! | #DIV/Q! | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O!

Sumber : Seksi Pencegahan dan Pengendalian Penyakit, 2016




TABEL 28

KEJADIAN LUAR BIASA (KLB) DI DESA/KELURAHAN YANG DITANGANI < 24 JAM

KABUPATEN/KOTA DEPOK

TAHUN 2016

KLB DI DESA/KELURAHAN

NO KECAMATAN PUSKESMAS
JUMLAH DITANGANI <24 JAM %

1 2 3 4 5 6
1{Sawangan Puskesmas Sawangan #DIV/0!
2 0|Puskesmas Pasir Putih #DIV/0!
3 0|Puskesmas Kedaung #DIV/0!
4 0|Puskesmas Pengasinan #DIV/0!
5|Bojongsari Puskesmas Bojongsari #DIV/0!
6 0[Puskesmas Duren Seribu #DIV/0!
7|Pancoran Mas Puskesmas Pancoran Mas #DIV/0!
8 0[Puskesmas Depok Jaya #DIV/0!
9 O[Puskesmas Rangkapan Jaya Baru

10|Cipayung Puskesmas Cipayung

11 0[Puskesmas Ratu Jaya

12| Sukmajaya Puskesmas Sukmajaya

13 0[Puskesmas Abadi Jaya

14 0|Puskesmas Bakti Jaya

15 0[Puskesmas Pondok Sukmajaya

16| Cilodong Puskesmas Cilodong

17 0[Puskesmas Villa Pertiwi

18 0[Puskesmas Kalimulya

19| Cimanggis Puskesmas Cimanggis

20 0[Puskesmas Tugu #DIV/O!

21 0[Puskesmas Harjamukti #DIV/O!

22 0[Puskesmas Pasir Gunung Selatan #DIV/O!

23 0[Puskesmas Mekarsari #DIV/O!

24 0| Puskesmas Cisalak Pasar #DIV/O!

25|Tapos Puskesmas Tapos #DIV/O!

26 0[Puskesmas Sukatani #DIV/O!

27 0[Puskesmas Jatijajar #DIV/O!

28 0[Puskesmas Cilangkap #DIV/O!

29 0[Puskesmas Cimpaeun #DIV/0!

30 0[Puskesmas Sukamaju Baru #DIV/0!

31|Beji Puskesmas Beji #DIV/0!

32 0[Puskesmas Tanah Baru #DIV/0!

33 0|Puskesmas Kemiri Muka #DIV/0!

34|Limo Puskesmas Kecamatan Limo #DIV/0!

35|Cinere Puskesmas Kecamatan Cinere #DIV/0!
JUMLAH (KAB/KOTA) 0 #DIV/0!

Sumber : Seksi Pencegahan dan Pengendalian Penyakit, 2016




TABEL 29

CAKUPAN KUNJUNGAN IBU HAMIL, PERSALINAN DITOLONG TENAGA KESEHATAN, DAN PELAYANAN KESEHATAN IBU NIFAS
MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS
KABUPATEN/KOTA DEPOK

TAHUN 2016
IBU HAMIL IBU BERSALIN/NIFAS
PERSALINAN MENDAPAT YANKES IBU NIFAS
NO KECAMATAN PUSKESMAS JUMLAH K1 K4 JUMLAH DITOLONG NAKES NIFAS MENDAPAT VIT A
JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 [Sawangan Puskesmas Sawangan 821 825 100,5 804 97.9 784 765 97,6 729 93,0 751 95,8
2 0|Puskesmas Pasir Putih 470 557 118,5 504 107,2 448 468 104,5 419 93,5 470 104,9
3 0[Puskesmas Kedaung 834 805 96,5 769 92,2 796 734 92,2 674 84,7 707 88,8
4 0|Puskesmas Pengasinan 1151 1126 97,8 1091 94,8 1099 1055 96,0 967 88,0 1.061 96,5
5 |Bojongsari Puskesmas Bojongsari 1627 1632 100,3 1560 95,9 1553 1444 93,0 1.367 88,0 1.542 99,3
6 0|Puskesmas Duren Seribu 1018 1042 102,4 989 97,2 971 912 93,9 880 90,6 912 93,9
7 _|Pancoran Mas Puskesmas Pancoran Mas 2648 2635 99,5 2520 95,2 2528 2416 95,6 2.394 94,7 2418 95,6
8 0|Puskesmas Depok Jaya 1148 1148 100,0 1122 97,7 1096 1053 96,1 1.013 92,4 1.050 95,8
9 0|Puskesmas Rangkapan Jaya Baru 1785 1760 98,6 1716 96,1 1704 1606 94,2 1.557 91,4 1.363 80,0
10 |Cipayung Puskesmas Cipayung 1893 1847 97,6 1818 96,0 1807 1782 98,6 1.732 95,8 1.745 96,6
11 0|Puskesmas Ratu Jaya 1499 1501 100,1 1316 87,8 1431 1265 88,4 1.104 77,1 1.230 86,0
12 |Sukmajaya Puskesmas Sukmajaya 1907 1932 101,3 1802 94,5 1820 1644 90,3 1.448 79,6 1.313 72,1
13 0|Puskesmas Abadi Jaya 1986 2008 101,1 1890 95,2 1896 1855 97,8 1.644 86,7 1.794 94,6
14 0[Puskesmas Bakti Jaya 1501 1481 98,7 1444 96,2 1433 1382 96,4 1.315 91,8 1.382 96,4
15 0|Puskesmas Pondok Sukmajaya 765 750 98,0 721 94,2 731 718 98,2 701 95,9 718 98,2
16 |Cilodong Puskesmas Cilodong 1003 1065 106,2 1031 102,8 957 954 99,7 900 94,0 905 94,6
17 0[Puskesmas Villa Pertiwi 1724 1645 95,4 1541 89,4 1645 1468 89,2 1.327 80,7 1.403 85,3
18 0|Puskesmas Kalimulya 588 578 98,3 531 90,3 561 545 97,1 545 97,1 549 97,9
19 |Cimanggis Puskesmas Cimanggis 552 546 98,9 527 95,5 527 501 95,1 488 92,6 485 92,0
20 0|Puskesmas Tugu 2344 2302 98,2 2227 95,0 2238 2159 96,5 2.081 93,0 2.043 91,3
21 0[Puskesmas Harjamukti 697 723 103,7 675 96,8 666 628 94,3 625 93,8 598 89,8
22 0|Puskesmas Pasir Gunung Selatan 883 877 99,3 848 96,0 843 829 98,3 829 98,3 813 96,4
23 0[Puskesmas Mekarsari 1313 1104 84,1 1046 79,7 1253 1040 83,0 944 75,3 965 77,0
24 0| Puskesmas Cisalak Pasar 626 621 99,2 595 95,0 597 574 96,1 574 96,1 486 81,4
25 |Tapos Puskesmas Tapos 672 673 100,1 651 96,9 642 604 94,1 590 91,9 609 94,9
26 0|Puskesmas Sukatani 1407 1377 97,9 1287 91,5 1343 1190 88,6 1.195 89,0 1.198 89,2
27 0[Puskesmas Jatijajar 939 932 99,3 912 97,1 896 806 90,0 775 86,5 801 89,4
28 0|Puskesmas Cilangkap 1181 1185 100,3 1133 95,9 1181 1052 89,1 1.017 86,1 1.048 88,7
29 0[Puskesmas Cimpaeun 537 545 101,5 517 96,3 513 501 97,7 499 97,3 502 97,9
30 0|Puskesmas Sukamaju Baru 997 985 98,8 952 95,5 952 905 95,1 859 90,2 904 95,0
31 |Beji Puskesmas Beji 1511 2042 135,1 1683 111,4 1442 1683 116,7 1.534 106,4 1.682 116,6
32 0|Puskesmas Tanah Baru 1543 1524 98,8 1468 95,1 1473 1345 91,3 1.322 89,7 1.345 91,3
33 0|Puskesmas Kemiri Muka 1345 1326 98,6 1280 95,2 1284 1158 90,2 1.003 78,1 1.098 85,5
34 |Limo Puskesmas Kecamatan Limo 2332 2307 98,9 2260 96,9 2226 2158 96,9 2.136 96,0 2.007 90,2
35 |Cinere Puskesmas Kecamatan Cinere 2849 2795 98,1 2694 94,6 2720 2595 95,4 2.457 90,3 2.486 91,4
JUMLAH (KAB/KOTA) 46.096 | 46.201 100,2 | 43.924 95,3 44.056 | 41.794 94,9 | 39.644 90,0 | 40.383 91,66

Sumber:Seksi Kesehatan Keluarga dan Gizi Dinas Kesehatan Kota Depok, 2016




TABEL 30

PERSENTASE CAKUPAN IMUNISASI TT PADA IBU HAMIL MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS
KABUPATEN/KOTA DEPOK

TAHUN 2016
IMUNISASI TETANUS TOKSOID PADA IBU HAMIL
NO KECAMATAN PUSKESMAS JU'\'A{LA'?HLIBU TT-1 TT-2 TT-3 TT-4 TT-5 TT2+
JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
1|Sawangan Puskesmas Sawangan 821 592 72,1 496 60,4 331 40,32 289 35,20 252 30,69 1.368 166,6
2|0 Puskesmas Pasir Putih 470 494 105,1 507 107,9 123 26,17 89 18,94 89 18,94 808 171,9
3(0 Puskesmas Kedaung 834 355 42,6 310 37,2 252 30,22 206 24,70 199 23,86 967 115,9
4(0 Puskesmas Pengasinan 1.151 1.001 87,0 875 76,0 860 74,72 785 68,20 833 72,37 3.353 291,3
5|Bojongsari Puskesmas Bojongsari 1.627 998 61,3 841 51,7 398 24,46 327 20,10 241 14,81 1.807 1111
6(0 Puskesmas Duren Seribu 1.018 988 97,1 879 86,3 461 45,28 306 30,06 241 23,67 1.887 185,4
7|Pancoran Mas Puskesmas Pancoran Mas 2.648 2.163 81,7 1.964 74,2 665 25,11 236 8,91 136 514 3.001 113,3
8|0 Puskesmas Depok Jaya 1.148 288 25,1 249 21,7 91 7,93 60 5,23 41 3,57 441 38,4
9|0 Puskesmas Rangkapan Jaya Baru 1.785 1.718 96,2 1.670 93,6 116 6,50 89 4,99 69 3,87 1.944 108,9

10|Cipayung Puskesmas Cipayung 1.893 1.938 102,4 1.857 98,1 0 0,00 0 0,00 0 0,00 1.857 98,1

11|0 Puskesmas Ratu Jaya 1.499 1.117 74,5 945 63,0 0 0,00 0 0,00 0 0,00 945 63,0

12|Sukmajaya Puskesmas Sukmajaya 1.907 804 42,2 960 50,3 589 30,89 317 16,62 44 2,31 1.910 100,2

130 Puskesmas Abadi Jaya 1.986 1.445 72,8 1.311 66,0 0 0,00 0 0,00 0 0,00 1.311 66,0

140 Puskesmas Bakti Jaya 1.501 1.489 99,2 1.453 96,8 72 4,80 31 2,07 17 1,13 1.573 104,8

15|0 Puskesmas Pondok Sukmajaya 765 495 64,7 438 57,3 123 16,08 123 16,08 116 15,16 800 104,6

16|Cilodong Puskesmas Cilodong 1.003 920 91,7 926 92,3 8 0,80 14 1,40 7 0,70 955 95,2

17|0 Puskesmas Villa Pertiwi 1.724 1.705 98,9 1.657 96,1 103 5,97 78 4,52 42 2,44 1.880 109,0

180 Puskesmas Kalimulya 588 524 89,1 512 87,1 45 7,65 0 0,00 0 0,00 557 94,7

19|Cimanggis Puskesmas Cimanggis 552 317 57,4 327 59,2 340 61,59 308 55,80 251 45,47 1.226 222,1

20(0 Puskesmas Tugu 2.344 2.117 90,3 1.879 80,2 1.979 84,43 1.929 82,30 1.906 81,31 7.693 328,2

21|0 Puskesmas Harjamukti 697 618 88,7 563 80,8 403 57,82 80 11,48 269 38,59 1.315 188,7

22|10 Puskesmas Pasir Gunung Selatan 883 741 83,9 699 79,2 706 79,95 709 80,29 709 80,29 2.823 319,7

23|0 Puskesmas Mekarsari 1.313 304 23,2 237 18,1 166 12,64 185 14,09 224 17,06 812 61,8

2410 Puskesmas Cisalak Pasar 626 529 84,5 465 74,3 322 51,44 237 37,86 211 33,71 1.235 197,3

25|Tapos Puskesmas Tapos 672 83 12,4 105 15,6 205 30,51 93 13,84 38 5,65 441 65,6

26(0 Puskesmas Sukatani 1.407 1.264 89,8 1.196 85,0 1.071 76,12 531 37,74 463 32,91 3.261 231,8

27(0 Puskesmas Jatijajar 939 439 46,8 424 45,2 342 36,42 97 10,33 220 23,43 1.083 115,3

280 Puskesmas Cilangkap 1.181 636 53,9 535 45,3 381 32,26 261 22,10 158 13,38 1.335 113,0

290 Puskesmas Cimpaeun 537 88 16,4 113 21,0 99 18,44 54 10,06 32 5,96 298 55,5

30(0 Puskesmas Sukamaju Baru 997 363 36,4 326 32,7 241 24,17 0 0,00 0 0,00 567 56,9

31|Beji Puskesmas Beji 1.511 1.348 89,2 1.265 83,7 1.229 81,34 1.208 79,95 1.178 77,96 4.880 323,0

32|0 Puskesmas Tanah Baru 1.543 1.416 91,8 1.413 91,6 0 0,00 0 0,00 0 0,00 1.413 91,6

33|0 Puskesmas Kemiri Muka 1.345 1.231 91,5 1.126 83,7 0 0,00 0 0,00 0 0,00 1.126 83,7

34|Limo Puskesmas Kecamatan Limo 2.332 1.715 73,5 1.451 62,2 675 28,95 435 18,65 439 18,83 3.000 128,6

35|Cinere Puskesmas Kecamatan Cinere 2.849 855 30,0 664 23,3 261 9,16 177 6,21 101 3,55 1.203 42,2

JUMLAH (KAB/KOTA) 46.096 33.098 71,8 30.638 66,5 12.657 27,5 9.254 20,1 8.526 18,5 61.075 132,5

Sumber: Seksi Pencegahan dan Pengendalian Penyakit, 2016




TABEL 31

PERSENTASE CAKUPAN IMUNISASI TT PADA WANITA USIA SUBUR MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS
KABUPATEN/KOTA DEPOK

TAHUN 2016
IMUNISASI TETANUS TOKSOID PADA WUS
NO KECAMATAN PUSKESMAS (JlLé'_\gléA:A\gGﬁ) TT-1 TT-2 TT-3 TT-4 TT-5
JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
1[Sawangan Puskesmas Sawangan 19 | #DIV/0! 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0| #DIV/O!
210 Puskesmas Pasir Putih 89 | #DIV/0! 0 | #DIV/O! 0 | #DIV/O! 0 | #DIV/0O! 0 | #DIVI/O!
3[0 Puskesmas Kedaung 3 | #DIV/0! 1| #DIV/O! 0 | #DIV/0! 0 | #DIV/0! 0 | #DIV/0!
410 Puskesmas Pengasinan 89 | #DIV/0! 0 [ #DIV/O! 0 [ #DIV/O! 0 [ #DIV/O! 0 [ #DIV/O!
5|Bojongsari Puskesmas Bojongsari 16 | #DIV/0! 0 | #DIV/O! 0 [ #DIV/O! 0 | #DIV/O! 0 | #DIV/O!
6|0 Puskesmas Duren Seribu 10 | #DIV/O! 0 | #DIV/O! 0 | #DIV/O! 0 | #DIV/O! 0 | #DIV/O!
7|Pancoran Mas Puskesmas Pancoran Mas 5| #DIV/O! 0 | #DIV/O! 0 | #DIV/O! 0 | #DIV/O! 0 | #DIV/O!
8(0 Puskesmas Depok Jaya 7 | #DIV/O! 0 | #DIV/O! 0 | #DIV/O! 0 | #DIV/O! 0 | #DIV/O!
9|0 Puskesmas Rangkapan Jaya Baru 5 | #DIV/0! 0 | #DIV/0! 0 | #DIV/0! 0 | #DIV/0! 0 | #DIV/0!

10|Cipayung Puskesmas Cipayung 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0| #DIV/O!

11(0 Puskesmas Ratu Jaya 0 | #DIV/O! 0 | #DIV/O! 0 | #DIV/O! 0 | #DIV/0! 0 | #DIV/0!

12|Sukmajaya Puskesmas Sukmajaya 2 | #DIV/0! 0 [ #DIV/O! 0 [ #DIV/O! 0 [ #DIV/O! 0 [ #DIV/O!

1310 Puskesmas Abadi Jaya 29 | #DIV/0! 24 | #DIV/0! 0 | #DIv/0! 0 | #DIv/0! 0 | #DIv/0!

1410 Puskesmas Bakti Jaya 0 | #DIV/O! 0 | #DIV/O! 0 | #DIV/O! 0 | #DIV/O! 0 | #DIV/O!

150 Puskesmas Pondok Sukmajaya 18 | #DIV/0! 15 | #DIV/0! 0 | #DIV/O! 0 [ #DIV/0O! 0 [ #DIV/O!

16 |Cilodong Puskesmas Cilodong 0 [ #DIV/0O! 0 [ #DIV/O! 0 [ #DIV/O! 0 [ #DIV/O! 0 [ #DIV/0O!

1710 Puskesmas Villa Pertiwi 0 | #DIV/O! 0 | #DIV/O! 0 | #DIV/O! 0 | #DIV/O! 0 | #DIV/0!

180 Puskesmas Kalimulya 0 | #DIV/0! 0 | #DIV/0! 0 | #DIV/0! 0 | #DIV/0! 0 | #DIV/0!

19 (Cimanggis Puskesmas Cimanggis 13 | #DIV/O! 0 | #DIV/O! 0 | #DIV/O! 0 | #DIV/O! 0 | #DIV/O!

2010 Puskesmas Tugu 119 | #DIV/O! 44 | #DIV/O! 0 | #DIV/O! 0 | #DIV/O! 0 | #DIV/O!

21|0 Puskesmas Harjamukti 10 | #DIV/0! 0 | #DIV/O! 0 | #DIV/O! 0 | #DIV/O! 0 | #DIV/O!

22|10 Puskesmas Pasir Gunung Selatan 132 | #DIV/0! 56 | #DIV/0! 0 [ #DIV/O! 0 [ #DIV/O! 0 [ #DIV/O!

23|0 Puskesmas Mekarsari 19 | #DIV/O! 0 | #DIV/0! 0 | #DIV/0! 0 | #DIV/0! 0 | #DIv/0!

2410 Puskesmas Cisalak Pasar 12 | #DIV/0O! 0 | #DIV/O! 0 | #DIV/O! 0 | #DIV/O! 0 | #DIV/O!

25|Tapos Puskesmas Tapos 3 | #DIV/O! 0 | #DIV/O! 0 | #DIV/O! 0 [ #DIV/O! 0 | #DIV/O!

2610 Puskesmas Sukatani 38 | #DIV/0! 0 | #DIV/O! 0 | #DIV/O! 0 | #DIV/O! 0 | #DIV/O!

2710 Puskesmas Jatijajar 13 | #DIV/0! 0 | #DIV/O! 0 | #DIV/O! 0 | #DIV/O! 0 | #DIV/O!

2810 Puskesmas Cilangkap 14 | #DIV/O! 0 | #DIV/0! 0 | #DIV/0! 0 | #DIV/0! 0 | #DIV/0!

2910 Puskesmas Cimpaeun 6 | #DIV/O! 0 | #DIV/0! 0 | #DIv/0! 0 | #DIv/0! 0 | #DIv/0!

3010 Puskesmas Sukamaju Baru 0 | #DIV/0! 0 | #DIV/0! 0 | #DIV/0! 0 | #DIV/0! 0 | #DIV/O!

31|Beji Puskesmas Beji 90 | #DIV/0! 2 | #DIV/0! 0 | #DIV/O! 0 | #DIV/O! 0 | #DIV/O!

32|0 Puskesmas Tanah Baru 1| #DIV/0O! 0 | #DIVI/O! 0 | #DIVI/O! 0 | #DIV/O! 0 | #DIVI/O!

33|0 Puskesmas Kemiri Muka 2 | #DIV/O! 0 | #DIV/0! 0 | #DIV/0! 0 | #DIV/0! 0 | #DIV/0!

34|Limo Puskesmas Kecamatan Limo 32 | #DIV/0! 0 | #DIV/O! 0 | #DIV/O! 0 | #DIV/O! 0 | #DIV/O!

35(Cinere Puskesmas Kecamatan Cinere 6 | #DIV/O! 0 | #DIV/O! 0 | #DIV/O! 0 | #DIV/O! 0 | #DIV/O!

JUMLAH (KAB/KOTA) 0 802 | #DIV/0! 142 | #DIV/O! 0 | #DIV/0! 0 | #DIV/0! 0 | #DIV/0!

Sumber: ................. (sebutkan)




TABEL 32

JUMLAH IBU HAMIL YANG MENDAPATKAN TABLET FE1 DAN FE3 MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS

KOTA DEPOK

TAHUN 2016
NO KECAMATAN PUSKESMAS JUMLAH FE1 (30 TABLET) FE3 (90 TABLET)
IBU HAMIL JUMLAH % JUMLAH %

1 2 3 4 5 6 7 8
1{Sawangan UPT Puskesmas Kecamatan Sawangan 821 790 96,22 761 92,69
2 0|UPF Puskesmas Pasir Putih 470 479 101,91 489 104,04
3 0|UPF Puskesmas Kedaung 834 796 95,44 782 93,76
4 0|UPF Puskesmas Pengasinan 1151 1.103 95,83 1.052 91,40
5[Bojongsari UPT Puskesmas Kecamatan Bojongsari 1627 1.599 98,28 1.553 95,45
6 0|UPF Puskesmas Duren Seribu 1018 1.042 102,36 989 97,15
7[{Pancoran Mas UPT Puskesmas Kec. Pancoran Mas 2648 2.635 99,51 2.520 95,17
8 0[UPF Puskesmas Depok Jaya 1148 1.131 98,52 1.098 95,64
9 0[UPF Puskesmas Rangkapan Jaya Baru 1785 1.760 98,60 1.716 96,13

10| Cipayung UPT Puskesmas Kecamatan Cipayung 1893 1.846 97,52 1.815 95,88

11 0|UPF Puskesmas Ratu Jaya 1499 1.501 100,13 1.312 87,53

12| Sukmajaya UPT Puskesmas Kecamatan Sukmajaya 1907 1.026 53,80 1.438 75,41

13 0|UPF Puskesmas Abadi Jaya 1986 1.927 97,03 1.821 91,69

14 0|UPF Puskesmas Bakti Jaya 1501 1.479 98,53 1.444 96,20

15 0|UPF Puskesmas Pondok Sukmajaya 765 750 98,04 721 94,25

16|Cilodong UPT Puskesmas Kecamatan Cilodong 1003 1.054 105,08 1.026 102,29

17 0[UPF Puskesmas Villa Pertiwi 1724 1.635 94,84 1.465 84,98

18 0|UPF Puskesmas Kalimulya 588 568 96,60 523 88,95

19|Cimanggis UPT Puskesmas Kecamatan Cimanggis 552 524 94,93 505 91,49

20 0[UPF Puskesmas Tugu 2344 2.302 98,21 2.227 95,01

21 0[UPF Puskesmas Harjamukti 697 686 98,42 656 94,12

22 0[UPF Puskesmas Pasir Gunung Selatan 883 849 96,15 806 91,28

23 0[UPF Puskesmas Mekarsari 1313 1.078 82,10 1.042 79,36

24 0|UPF Puskesmas Cisalak Pasar 626 621 99,20 590 94,25

25| Tapos UPT Puskesmas Kecamatan Tapos 672 653 97,17 643 95,68

26 0|UPF Puskesmas Sukatani 1407 1.377 97,87 1.287 91,47

27 0[UPF Puskesmas Jatijajar 939 932 99,25 912 97,12

28 0[UPF Puskesmas Cilangkap 1181 1.190 100,76 1.126 95,34

29 0|UPF Puskesmas Cimpaeun 537 540 100,56 499 92,92

30 0|UPF Puskesmas Sukamaju Baru 997 953 95,59 923 92,58

31|Beji UPT Puskesmas Kecamatan Beji 1511 1.853 122,63 1.378 91,20

32 0|UPF Puskesmas Tanah Baru 1543 1.507 97,67 1.469 95,20

33 0[UPF Puskesmas Kemiri Muka 1345 1.327 98,66 1.275 94,80

34|Limo UPT Puskesmas Kecamatan Limo 2332 2.312 99,14 2.273 97,47

35|Cinere UPT Puskesmas Kecamatan Cinere 2849 2.795 98,10 2.604 91,40

JUMLAH (KAB/KOTA) 46096 44.620 96,80 42.740 92,72

Sumber: Laporan Bulanan LB3 Gizi tahun 2016




TABEL 33

JUMLAH DAN PERSENTASE PENANGANAN KOMPLIKASI KEBIDANAN DAN KOMPLIKASI NEONATAL
MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
KABUPATEN/KOTA DEPOK

TAHUN 2016
PESS";{”A_AN Pfgﬁﬁﬁﬁﬁép JUMLAH BAYI PERKIRAAN NEONATAL PENANGANAN KOMPLIKASI NEONATAL
NO | KECAMATAN PUSKESMAS JUMLAH DENGAN KOMPLIKASI
IBU HAMIL KEBIDANAN L =] L+P
KOMPLIKASI
KEBIDANAN 0 % P L+P L P L+P 0 % 0 % O %

1 2 3 4 5 6 7 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19
1{Sawangan Puskesmas Sawangan 821 164 279 169,9 391 372 763 59 56 114 30 51,1 32 57,4 62 54,2
2 0|Puskesmas Pasir Putih 470 94 173 184,0 224 213 437 34 32 66 5 14,9 5 15,6 10 15,3
3 0|Puskesmas Kedaung 834 167 110 65,9 397 377 774 60 57 116 3 5,0 3 5,3 6 5,2
4 0|Puskesmas Pengasinan 1.151 230 338 146,8 549 521 1.070 82 78 160 21 25,5 20 25,6 41 25,6
5[Bojongsari Puskesmas Bojongsari 1.627 325 365 112,2 775 736 1511 116 110 227 5 4,3 1 0,9 6 2,6
6 0|Puskesmas Duren Seribu 1.018 204 308 151,3 485 460 945 73 69 142 70 96,2 65 94,2 135 95,2
7|Pancoran Mas Puskesmas Pancoran Mas 2.648 530 426 80,4 1.262 1.198 2.460 189 180 369 122 64,5 98 54,5 220 59,6
8 0|Puskesmas Depok Jaya 1.148 230 196 85,4 547 519 1.066 82 78 160 2 2,4 4 51 6 3,8
9 0|Puskesmas Rangkapan Jaya Baru 1.785 357 221 61,9 851 808 1.659 128 121 249 52 40,8 52 42,9 104 41,8

10|Cipayung Puskesmas Cipayung 1.893 379 364 96,1 902 856 1.758 135 128 264 68 50,3 74 57,6 142 53,8

11 0|Puskesmas Ratu Jaya 1.499 300 185 61,7 714 678 1.392 107 102 209 84 78,4 55 54,1 139 66,6

12|Sukmajaya Puskesmas Sukmajaya 1.907 381 323 84,7 909 863 1.772 136 129 266 82 60,2 81 62,6 163 61,3

13 0[Puskesmas Abadi Jaya 1.986 397 181 45,6 946 899 1.845 142 135 277 16 11,3 11 8,2 27 9,8

14 0|Puskesmas Bakti Jaya 1.501 300 122 40,6 715 679 1.395 107 102 209 7 6,5 2 2,0 9 4,3

15 0|Puskesmas Pondok Sukmajaya 765 153 190 124,2 365 346 711 55 52 107 20 36,6 14 26,9 34 31,9

16|Cilodong Puskesmas Cilodong 1.003 201 158 78,8 478 454 932 72 68 140 26 36,3 28 41,1 54 38,6

17 0|Puskesmas Villa Pertiwi 1.724 345 184 53,4 821 780 1.601 123 117 240 2 1,6 1 0,9 3 1,2

18 0|Puskesmas Kalimulya 588 118 133 113,1 280 266 546 42 40 82 2 4,8 - 0,0 2 2,4

19|Cimanggis Puskesmas Cimanggis 552 110 103 93,3 263 250 513 39 38 77 14 35,5 12 32,0 26 33,8

20 0|Puskesmas Tugu 2.344 469 672 143,3 1.117 1.061 2.178 168 159 327 2 1,2 6 3,8 8 2,4

21 0|Puskesmas Harjamukti 697 139 107 76,8 332 316 648 50 47 97 36 72,2 31 65,5 67 69,0

22 0|Puskesmas Pasir Gunung Selatan 883 177 68 38,5 421 400 821 63 60 123 9 14,3 9 15,0 18 14,6

23 0|Puskesmas Mekarsari 1.313 263 98 37,3 625 594 1.219 94 89 183 3 3,2 5 5,6 8 4,4

24 0| Puskesmas Cisalak Pasar 626 125 99 79,1 298 283 581 45 42 87 38 85,0 34 80,1 72 82,6

25|Tapos Puskesmas Tapos 672 134 129 96,0 320 304 624 48 46 94 5 10,4 4 8,8 9 9,6

26 0|Puskesmas Sukatani 1.407 281 30 10,7 670 637 1.307 101 95 196 3 3,0 4 4,2 7 3,6

27 0|Puskesmas Jatijajar 939 188 185 98,5 447 425 872 67 64 131 8 11,9 5 7,8 13 9,9

28 0|Puskesmas Cilangkap 1.181 236 241 102,0 563 534 1.097 84 80 165 17 20,1 15 18,7 32 19,5

29 0|Puskesmas Cimpaeun 537 107 106 98,7 256 243 499 38 36 75 30 78,1 32 87,7 62 82,8

30 0|Puskesmas Sukamaju Baru 997 199 74 37,1 475 451 926 71 68 139 3 4,2 3 4,4 6 4,3

31(Beji Puskesmas Beji 1.511 302 624 206,5 720 684 1.403 108 103 211 15 13,9 18 17,6 33 15,7

32 0|Puskesmas Tanah Baru 1.543 309 557 180,5 735 699 1.434 110 105 215 66 59,9 60 57,2 126 58,6

33 0|Puskesmas Kemiri Muka 1.345 269 215 79,9 641 609 1.250 96 91 187 28 29,1 27 29,6 55 29,3

34(Limo Puskesmas Kecamatan Limo 2.332 466 396 84,9 1.111 1.055 2.166 167 158 325 89 53,4 91 57,5 180 55,4

35|Cinere Puskesmas Kecamatan Cinere 2.849 570 313 54,9 1.357 1.289 2.646 204 193 397 106 52,1 110 56,9 216 54,4

JUMLAH (KAB/KOTA) 46.006 [ 0200)| 1 8278| 89.74] 21962 | 20859 | 42.821| 3.204] 3.129| 6423 995| 302[ 935 200| 2101 | 32,7

Sumber:Seksi Kesehatan Keluarga dan Gizi Dinas Kesehatan Kota Depok, 2016




TABEL 34

PROPORSI PESERTA KB AKTIF MENURUT JENIS KONTRASEPSI, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
KABUPATEN/KOTA DEPOK

TAHUN 2016
no KECAVATAN KON — MZ;LZT LAIN MKIP + +'£cK>JNP
D MOP % Dom % VAGINA NYA JUMLAH NONMKIPI 3

1 2 ) 3 T 14 1 20 22 24 26 7

1 |Sawangan .709 8, 72 6,1 548 .3 0 0 5.861 21.472 00,
2 _|Bojongsari 595 9, 115 6,4 286 .5 0 0 4.264 17.069 | 100,0{
3_|Pancoran Mas .051 7, 47 4, 762 ) 0 0 .489 28.397

3 _|Cipayung .383 4, 14 239| 235 3 0 0 .84 16.872

5 |Sukmajaya .654 7, 324 36, 665 . 28, 0 0 .06 28.260

4 _|Cilodong .038 6, 4 22, 601 10.: 19;; 0 0 .52: 18.654
7_|Cimanggis .828 5, 2. 23, 2.095 12 29, 0 0 4.48: 31.925 | 1
5_|Tapos .519 0, 1 8, 1.645 15.; 30,/ 0 0 .205 3.520 | 1

9 [Beji .305 7, 7, 692 20, 0 0 3.762 9.004 | 1

6 _|Limo 492 1, 9, 858 23, 0 0 0.788 3.322 | 1

11 |Cinere .216 7, 1 7, 696 23, 0 0 12.965 7.955 | 1
JUMLAH (KAB/KOTA) 790 5, 1.342 4,4] 9.083 25, 0 0 186.248 6.450

Sumber : Seksi Kesehatan Keluarga dan Gizi Dinas Kesehatan Kota Depok, 2016
Keterangan: MKJP = Metode Kontrasepsi Jangka Panjang



TABEL 35

PROPORSI PESERTA KB BARU MENURUT JENIS KONTRASEPSI, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
KABUPATEN/KOTA DEPOK

TAHUN 2016
PESERTA KB BARU

NO KECAMATAN MKJIP NON MKJP MKJP + [ % MKJP
UD % MOP % MOow % |IMPLAN| % |JUMLAH| % |KONDOM| % [SUNTIK| % PIL % OBAT % LAIN % |JUMLAH| % NON |+ NON
VAGINA NYA MKJIP MKJP

T 2 4 5 6 7 8 9 1 T 12 13 1 T 16 17 1 9 20 21 22 23 24 25 26 27
1|Sawangan 743 15, 0 0,0 86 17 95 A 1.024 20,6 473 , 541 51,2 28 8,7 0 0,0 0 0,0 .942 79,4 4.966 00,0
2|Bojongsari 9 4, 0 0,0 19 0, 38 ‘ 47 11,8 7 . .565 75, 49 1, 0 0,0 0 0,0 .841 88,2 | 2.088 00,0
3|Pancoran Mas 708 23, 1 0,0 47 1, 4. 3 99 33,7 2 . 493 50,4 20 4, 0 0,0 0 0,0 .965 66, .964 00,0
3|Cipayung 19. ‘ 0 0,0 13 0,4 74 3 78 11, 0 A .634 77,2 | 380 . 0 0,0 0 0,0 .034 88, .412 00,0
5|Sukmajaya 57 14, 0 0,0 54 1, 7! 3 10 22, 149 A 441 59,3 | 619 | 0 0,0 0 0,0 .209 77, .119 00,0
4|Cilodong 46! 16,/ 0 0,0 136 4, 2! 11, 27 332 | 98 A 4 44,2 | 536 , 0 0,0 0 0,0 .868 66, . 795 00,0
7|Cimanggis 386 .4 0 0,0 124 1, 23, 3 41 10, 362 .0 4 59, 1.823 .4 0 0,0 0 0,0 .449 89, 190 00,0
5|Tapos 228 10, 0 0,0 8 0,4 270 12, 506 22, 129 .8 1 54, 365 A 0 0,0 0 0,0 .705 77, 211 00,0
9 i 510 17, 0 0,0 66 2, 179 2 755 26, 53 9 748 61, 304 0, 0 0,0 0 0,0 .105 73, .860 00,0
6 106 2 0 0,0 5 0, 72 ‘ 183 3 60 .0 .330 66, 424 1, 0 0,0 0 0,0 .814 90, 997 00,0
11|Cinere 350 11, 0 0,0 21 0, 86 8 457 15,0 96 .2 .990 65,3 | 504 6, 0 0,0 0 0,0 .590 85,0 .047 00,0
JUMLAH (KAB/KOTA) 4.352 11, 1 0,0 579 15| 2195 X 7.127 18,9 | 1519 4,0 | 22.451 59,6 | 6.55: 7.4 0 0,0 0 0,0 | 30.522 81,1 | 37.649 00,0

Sumber : Seksi Kesehatan Keluarga dan Gizi Dinas Kesehatan Kota Depok, 2016
Keterangan: MKJP = Metode Kontrasepsi Jangka Panjang



TABEL 36

JUMLAH PESERTA KB BARU DAN KB AKTIF MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS
KABUPATEN/KOTA DEPOK

TAHUN 2016
PESERTA KB BARU PESERTA KB AKTIF
NO KECAMATAN JUMLAH PUS
JUMLAH % JUMLAH %

1 2 4 5 6 7 8
1|Sawangan 26.464 4,966 18,8 21.472 81,1
2|Bojongsari 22.275 2.088 9,4 17.069 76,6
3[Pancoran Mas 37.512 2.964 7,9 28.397 75,7
3[Cipayung 22.779 3.412 15,0 16.872 74,1
5[Sukmajaya 37.231 4,119 11,1 28.260 75,9
4[Cilodong 24.761 2.795 11,3 18.654 75,3
7|Cimanggis 42.051 7.190 17,1 31.925 75,9
5[Tapos 47.355 2.211 4,7 33.520 70,8
9(Beji 24.831 2.860 11,5 19.004 76,5
6|Limo 18.077 1.997 11,0 13.322 73,7

11(Cinere 25.376 3.047 12,0 17.955 70,8

JUMLAH (KAB/KOTA) 328.712 37.649 11,5 246.450 75,0

Sumber : Seksi Kesehatan Keluarga dan Gizi Dinas Kesehatan Kota Depok, 2016




TABEL 37

BAYI BERAT BADAN LAHIR RENDAH (BBLR) MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
KABUPATEN/KOTA DEPOK

TAHUN 2016
BAYI BARU LAHIR DITIMBANG BBLR
NO KECAMATAN PUSKESMAS JUMLAH LAHIR HIDUP P L+P P L+P
L P L+P | JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18
1 [Sawangan Puskesmas Sawangan 378 387 765 378 100 387 100,0 765 100,0 6 1,5873 14 3,6 20 2,6
2 0|Puskesmas Pasir Putih 248 222 470 248 100 222 100,0 470 100,0 0 0 0 0,0 0 0,0
3 0|Puskesmas Kedaung 360 373 733 360 100 373 100,0 733 100,0 2| 0,55556 2 0,5 4 0,5
4 0|Puskesmas Pengasinan 517 546 1.063 517 100 546 100,0 1.063 100,0 21 4,0619 21 3,8 42 4,0
5 |Bojongsari Puskesmas Bojongsari 716 725 1.441 716 100 725 100,0 1.441 100,0 51 0,69832 1 0,1 6 0,4
6 0|Puskesmas Duren Seribu 451 461 912 451 100 461 100,0 912 100,0 9 | 1,99557 10 2,2 19 2,1
7 |Pancoran Mas Puskesmas Pancoran Mas 1.248 1.169 2.417 1.248 100 1.169 100,0 2.417 100,0 6 | 0,48077 8 0,7 14 0,6
8 0|Puskesmas Depok Jaya 506 548 1.054 506 100 548 100,0 1.054 100,0 2| 0,39526 4 0,7 6 0,6
9 0|Puskesmas Rangkapan Jaya Baru 827 779 1.606 827 100 779 100,0 1.606 100,0 11| 1,33011 13 1,7 24 1,5
10 |Cipayung Puskesmas Cipayung 860 922 1.782 860 100 922 100,0 1.782 100,0 5 0,5814 5 0,5 10 0,6
11 0|Puskesmas Ratu Jaya 692 572 1.264 692 100 572 100,0 1.264 100,0 3] 0,43353 4 0,7 7 0,6
12 |Sukmajaya Puskesmas Sukmajaya 837 806 1.643 837 100 806 100,0 1.643 100,0 2| 0,23895 5 0,6 7 0,4
13 0[Puskesmas Abadi Jaya 1.014 839 1.853 1.014 100 839 100,0 1.853 100,0 10 | 0,98619 6 0,7 16 0,9
14 0[Puskesmas Bakti Jaya 697 685 1.382 697 100 685 100,0 1.382 100,0 4| 0,57389 2 0,3 6 0,4
15 0|Puskesmas Pondok Sukmajaya 346 371 717 346 100 371 100,0 717 100,0 21 0,57803 0 0,0 2 0,3
16 |Cilodong Puskesmas Cilodong 491 462 953 491 100 462 100,0 953 100,0 1 0,20367 3 0,6 4 0,4
17 0|Puskesmas Villa Pertiwi 709 759 1.468 709 100 759 100,0 1.468 100,0 0 0 1 0,1 1 0,1
18 0[Puskesmas Kalimulya 275 274 549 275 100 274 100,0 549 100,0 1 0,36364 0 0,0 1 0,2
19 [Cimanggis Puskesmas Cimanggis 244 256 500 244 100 256 100,0 500 100,0 2] 0,81967 1 0,4 3 0,6
20 0[Puskesmas Tugu 1.116 1.043 2.159 1.116 100 1.043 100,0 2.159 100,0 21 0,17921 4 0,4 6 0,3
21 0|Puskesmas Harjamukti 342 295 637 342 100 295 100,0 637 100,0 2 0,5848 3 1,0 5 0,8
22 0|Puskesmas Pasir Gunung Selatan 417 412 829 417 100 412 100,0 829 100,0 1] 0,23981 1 0,2 2 0,2
23 0|Puskesmas Mekarsari 529 511 1.040 529 100 511 100,0 1.040 100,0 31 0,56711 5 1,0 8 0,8
24 0| Puskesmas Cisalak Pasar 277 299 576 277 100 299 100,0 576 100,0 11 0,36101 0 0,0 1 0,2
25 |Tapos Puskesmas Tapos 289 314 603 289 100 314 100,0 603 100,0 0 0 0 0,0 0 0,0
26 0[Puskesmas Sukatani 577 619 1.196 577 100 619 100,0 1.196 100,0 3] 0,51993 4 0,0 7 0,6
27 0[Puskesmas Jatijajar 403 402 805 403 100 402 100,0 805 100,0 0 0 0 0,0 0 0,0
28 0[Puskesmas Cilangkap 520 533 1.053 520 100 533 100,0 1.053 100,0 3] 0,57692 7 13 10 0,9
29 0|Puskesmas Cimpaeun 267 239 506 267 100 239 100,0 506 100,0 4 | 1,49813 4 1,7 8 1,6
30 0|Puskesmas Sukamaju Baru 452 454 906 452 100 454 100,0 906 100,0 2] 0,44248 1 0,2 0,3
31 [Beji Puskesmas Beji 806 876 1.682 806 100 876 100,0 1.682 100,0 16 | 1,98511 19 2,2 35 2,1
32 0|Puskesmas Tanah Baru 669 674 1.343 669 100 674 100,0 1.343 100,0 30 | 4,4843 33 4,9 63 4,7
33 0|Puskesmas Kemiri Muka 559 600 1.159 559 100 600 100,0 1.159 100,0 71 1,25224 6 1,0 13 11
34 [Limo Puskesmas Kecamatan Limo 1.031 1.126 2.157 1.031 100( 1.126 100,0 2.157 100,0 10 | 0,96993 3 0,3 13 0,6
35 |Cinere Puskesmas Kecamatan Cinere 1.327 1.267 2.594 1.327 100 1.267 100,0 2.594 100,0 22| 1,65787 23 1,8 45 1,7
JUMLAH (KAB/KOTA) 20.997 | 20.820 | 41.817 | 20.997 100,0 | 20.820 100,0 | 41.817 100,0 198 0,9 213 1,0 411 1,0

Sumber : Seksi Kesehatan Keluarga dan Gizi Dinas Kesehatan Kota Depok, 2016




TABEL 38

CAKUPAN KUNJUNGAN NEONATAL MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
KABUPATEN/KOTA DEPOK

TAHUN 2016
JUMLAH BAVI KUNJUNGAN NEONATAL 1 KALI (KN1) KUNJUNGAN NEONATAL 3 KALI (KN LENGKAP)
NO KECAMATAN PUSKESMAS L P L+pP L ) L+p

L P L +P |JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18
1 |Sawangan Puskesmas Sawangan 391 372 763 378 96,6 387 104,1 765 100,3 365 93,3 364 97,9 729 95,5
2 0|Puskesmas Pasir Putih 224 213 437 248 110,7 222 104,2 470 107,6 240 107,1 211 99,1 451 103,2
3 0|Puskesmas Kedaung 397 377 774 360 90,7 373 98,9 733 94,7 322 81,1 326 86,5 648 83,7
4 0|Puskesmas Pengasinan 549 521 1.070 517 94,2 545 | 104,6 | 1.062 99,3 471 85,9 496 95,2 967 90,4
5 |Bojongsari Puskesmas Bojongsari 775 736 1511 716 92,4 725 98,5 | 1.441 95,4 681 87,9 686 93,2 | 1.367 90,5
6 0|Puskesmas Duren Seribu 485 460 945 448 92,4 461 | 100,2 909 96,2 430 88,7 445 96,7 875 92,6
7 |Pancoran Mas Puskesmas Pancoran Mas 1.262 1.198 2.460 1.248 98,9 1.169 97,5 2.417 98,2 1.248 98,9 1.168 97,5 2.416 98,2
8 0|Puskesmas Depok Jaya 547 519 1.066 505 92,3 548 | 1055 | 1.053 98,7 482 88,1 515 99,1 997 93,5
9 0|Puskesmas Rangkapan Jaya Baru 851 808 1.659 826 97,1 779 96,4 1.605 96,8 795 93,5 744 92,1 1.539 92,8
10 |Cipayung Puskesmas Cipayung 902 856 1.758 859 95,3 922 | 107,7| 1.781| 1013 842 93,4 912 | 106,55 | 1.754 99,8
11 0|Puskesmas Ratu Jaya 714 678 1.392 692 96,9 572 84,4 1.264 90,8 615 86,1 465 68,6 1.080 77,6
12 |Sukmajaya Puskesmas Sukmajaya 909 863 1.772 837 92,1 806 93,4 | 1.643 92,7 675 74,3 682 79,0 | 1.357 76,6
13 0|Puskesmas Abadi Jaya 946 899 1.845 1.019 107,7 837 93,1 1.856 100,6 835 88,2 695 77,3 1.530 82,9
14 0|Puskesmas Bakti Jaya 715 679 1.395 699 97,7 683 | 1005 | 1.382 99,1 655 91,6 636 93,6 | 1.291 92,6
15 0|Puskesmas Pondok Sukmajaya 365 346 711 346 94,9 371 107,1 717 100,8 333 91,3 358 103,4 691 97,2
16 |Cilodong Puskesmas Cilodong 478 454 932 490 102,6 462 101,8 952 102,2 471 98,6 441 97,2 912 97,9
17 0|Puskesmas Villa Pertiwi 821 780 1.601 709 86,3 759 97,3 1.468 91,7 594 72,3 608 77,9 1.202 751
18 0|Puskesmas Kalimulya 280 266 546 275 98,2 274 | 103,0 549 | 100,5 275 98,2 273 | 102,6 548 | 100,3
19 [Cimanggis Puskesmas Cimanggis 263 250 513 244 92,7 256 102,4 500 97,4 227 86,2 245 98,0 472 92,0
20 0|Puskesmas Tugu 1.117 1.061 2.178 1.116 99,9 1.043 98,3 2.159 99,1 1.052 94,2 1.009 95,1 2.061 94,6
21 0|Puskesmas Harjamukti 332 316 648 336 101,1 292 92,5 628 96,9 323 97,2 288 91,3 611 94,3
22 0|Puskesmas Pasir Gunung Selatan 421 400 821 417 99,1 412 | 103,1 829 | 101,0 359 85,3 378 94,6 737 89,8
23 0|Puskesmas Mekarsari 625 594 1.219 529 84,6 511 86,0 1.040 85,3 464 74,2 471 79,3 935 76,7
24 0| Puskesmas Cisalak Pasar 298 283 581 277 92,9 299 | 105,6 576 99,1 264 88,6 272 96,1 536 92,2
25 |Tapos Puskesmas Tapos 320 304 624 289 90,2 314 103,2 603 96,6 282 88,1 302 99,3 584 93,5
26 0|Puskesmas Sukatani 670 637 1.307 577 86,1 619 97,2 | 1.196 91,5 577 86,1 619 97,2 | 1.196 91,5
27 0|Puskesmas Jatijajar 447 425 872 403 90,1 402 94,6 805 92,3 376 84,1 370 87,1 746 85,5
28 0|Puskesmas Cilangkap 563 534 1.097 520 92,4 533 99,8 | 1.053 96,0 496 88,2 505 94,5 | 1.001 91,3
29 0|Puskesmas Cimpaeun 256 243 499 266 103,9 239 98,3 505 101,2 262 102,3 238 97,9 500 100,2
30 0|Puskesmas Sukamaju Baru 475 451 926 452 95,2 455 | 100,9 907 97,9 412 86,7 420 93,1 832 89,8
31 |Beji Puskesmas Beji 720 684 1.403 808 112,3 874 127,8 1.682 119,9 676 93,9 745 109,0 1.421 101,3
32 0|Puskesmas Tanah Baru 735 699 1.434 669 91,0 673 96,3 | 1.342 93,6 656 89,2 657 94,0 | 1.313 91,6
33 0|Puskesmas Kemiri Muka 641 609 1.250 563 87,8 596 97,9 1.159 92,7 463 72,2 557 91,5 1.020 81,6
34 [Limo Puskesmas Kecamatan Limo 1111 1.055 2.166 1.029 92,6 1.126 106,7 2.155 99,5 1.028 92,5 1.123 106,4 2.151 99,3
35 |Cinere Puskesmas Kecamatan Cinere 1.357 1.289 2.646 1.310 96,5 1.259 97,7 2.569 97,1 1.235 91,0 1.197 92,9 2.432 91,9
JUMLAH (KAB/KOTA) 21.962 | 20.859 |WABBRIN 20.977 | 95520798 | 99,7 [ 41.775| 07.6] 10481 88719421 | 931 [88002 9038

Sumber : Seksi Kesehatan Keluarga dan Gizi Dinas Kesehatan Kota Depok, 2016




TABEL 39

JUMLAH BAYI YANG DIBERI ASI EKSKLUSIF MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
KOTA DEPOK TAHUN 2016

JUMLAH BAYI YANG DIBERI ASI EKSKLUSIF

NO KECAMATAN PUSKESMAS JUMLAH BAYI T USIA O'g BULAN TP
L P L+P |[JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1{Sawangan UPT Puskesmas Kecamatan Sawangan 141 117 258 75 53,2 63 53,8 138 53,5
2 0|UPF Puskesmas Pasir Putih 59 55 114 54 91,5 51 92,7 105 92,1
3 0[UPF Puskesmas Kedaung 102 96 198 72 70,6 70 72,9 142 71,7
4 0|UPF Puskesmas Pengasinan 101 110 211 51 50,5 51 46,4 102 48,3
5|Bojongsari UPT Puskesmas Kecamatan Bojongsari 234 208 442 131 56,0 113 54,3 244 55,2
6 0|UPF Puskesmas Duren Seribu 130 126 256 70 53,8 79 62,7 149 58,2
7|Pancoran Mas UPT Puskesmas Kec. Pancoran Mas 258 232 490 155 60,1 129 55,6 284 58,0
8 0|UPF Puskesmas Depok Jaya 133 127 260 55 41,4 44 34,6 99 38,1
9 0|UPF Puskesmas Rangkapan Jaya Baru 174 148 322 62 35,6 57 38,5 119 37,0

10|Cipayung UPT Puskesmas Kecamatan Cipayung 307 314 621 167 54,4 194 61,8 361 58,1

11 0[UPF Puskesmas Ratu Jaya 256 248 504 68 26,6 48 19,4 116 23,0

12|Sukmajaya UPT Puskesmas Kecamatan Sukmajaya 486 461 947 48 9,9 50 10,8 98 10,3

13 0[UPF Puskesmas Abadi Jaya 215 219 434 81 37,7 75 34,2 156 35,9

14 0|UPF Puskesmas Bakti Jaya 138 128 266 68 49,3 59 46,1 127 47,7

15 0|UPF Puskesmas Pondok Sukmajaya 73 67 140 34 46,6 31 46,3 65 46,4

16|Cilodong UPT Puskesmas Kecamatan Cilodong 120 115 235 15 12,5 15 13,0 30 12,8

17 0|UPF Puskesmas Villa Pertiwi 137 120 257 75 54,7 63 52,5 138 53,7

18 0|UPF Puskesmas Kalimulya 86 89 175 69 80,2 72 80,9 141 80,6

19|Cimanggis UPT Puskesmas Kecamatan Cimanggis 61 46 107 22 36,1 21 45,7 43 40,2

20 0|UPF Puskesmas Tugu 310 312 622 150 48,4 148 47,4 298 47,9

21 0[UPF Puskesmas Harjamukti 68 51 119 63 92,6 49 96,1 112 94,1

22 0[UPF Puskesmas Pasir Gunung Selatan 106 110 216 11 10,4 16 14,5 27 12,5

23 0[UPF Puskesmas Mekarsari 94 98 192 31 33,0 35 35,7 66 34,4

24 0|UPF Puskesmas Cisalak Pasar 35 36 71 22 62,9 30 83,3 52 73,2

25|Tapos UPT Puskesmas Kecamatan Tapos 109 95 204 40 36,7 27 28,4 67 32,8

26 0|UPF Puskesmas Sukatani 155 143 298 113 72,9 104 72,7 217 72,8

27 0|UPF Puskesmas Jatijajar 98 93 191 28 28,6 29 31,2 57 29,8

28 0|UPF Puskesmas Cilangkap 130 137 267 35 26,9 33 24,1 68 25,5

29 0[UPF Puskesmas Cimpaeun 75 73 148 20 26,7 30 41,1 50 33,8

30 0|UPF Puskesmas Sukamaju Baru 104 79 183 82 78,8 62 78,5 144 78,7

31(Beji UPT Puskesmas Kecamatan Beji 266 268 534 46 17,3 43 16,0 89 16,7

32 0|UPF Puskesmas Tanah Baru 209 234 443 32 15,3 23 9,8 55 12,4

33 0[UPF Puskesmas Kemiri Muka 192 204 396 160 83,3 169 82,8 329 83,1

34|Limo UPT Puskesmas Kecamatan Limo 388 377 765 128 33,0 125 33,2 253 33,1

35|Cinere UPT Puskesmas Kecamatan Cinere 191 173 364 91 47,6 79 45,7 170 46,7

JUMLAH (KAB/KOTA) 5.741 5.509 11.250 2.424 42,2 2.287 41,5 4,711 41,9

Sumber: Laporan di LB3 Gizi dari data Februari dan Agustus 2016




TABEL 40

CAKUPAN PELAYANAN KESEHATAN BAYI MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
KABUPATEN/KOTA DEPOK

TAHUN 2016
PELAYANAN KESEHATAN BAYI
NO | KECAMATAN PUSKESMAS JUMLAH BAYI p L+P
L P L+P JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1 |Sawangan Puskesmas Sawangan 391 372 763 341 87,1 310 83,4 651 85,3
2 0|Puskesmas Pasir Putih 224 213 437 196 87,5 217 101,9 413 94,5
3 0|Puskesmas Kedaung 397 377 774 350 88,2 352 93,4 702 90,7
4 0|Puskesmas Pengasinan 549 521 1.070 511 93,1 497 95,4 1.008 94,2
5 |Bojongsari Puskesmas Bojongsari 775 736 1.511 679 87,6 702 95,4 1.381 91,4
6 0|Puskesmas Duren Seribu 485 460 945 387 79,8 427 92,8 814 86,1
7 |Pancoran Mas Puskesmas Pancoran Mas 1.262 1.198 2.460 1.151 91,2 1.097 91,5 2.248 91,4
8 0|Puskesmas Depok Jaya 547 519 1.066 490 89,6 542 104,3 1.032 96,8
9 0|Puskesmas Rangkapan Jaya Baru 851 808 1.659 767 90,2 685 84,8 1.452 87,5
10 |Cipayung Puskesmas Cipayung 902 856 1.758 873 96,8 882 103,0 1.755 99,8
11 0|Puskesmas Ratu Jaya 714 678 1.392 802 112,3 636 93,8 1.438 103,3
12 |Sukmajaya Puskesmas Sukmajaya 909 863 1.772 739 81,3 753 87,3 1.492 84,2
13 0|Puskesmas Abadi Jaya 946 899 1.845 884 93,4 883 98,3 1.767 95,8
14 0[Puskesmas Bakti Jaya 715 679 1.395 713 99,7 661 97,3 1.374 98,5
15 0|Puskesmas Pondok Sukmajaya 365 346 711 320 87,8 343 99,0 663 93,2
16 |Cilodong Puskesmas Cilodong 478 454 932 453 94,8 467 102,9 920 98,8
17 0[Puskesmas Villa Pertiwi 821 780 1.601 772 94,0 791 101,4 1.563 97,6
18 0[Puskesmas Kalimulya 280 266 546 276 98,5 275 103,3 551 100,9
19 [Cimanggis Puskesmas Cimanggis 263 250 513 259 98,4 255 102,0 514 100,1
20 0[Puskesmas Tugu 1.117 1.061 2.178 1.050 94,0 977 92,1 2.027 93,1
21 0|Puskesmas Harjamukti 332 316 648 416 125,2 390 123,6 806 124,4
22 0[Puskesmas Pasir Gunung Selatan 421 400 821 388 92,2 395 98,8 783 95,4
23 0|Puskesmas Mekarsari 625 594 1.219 450 71,9 416 70,0 866 71,0
24 0| Puskesmas Cisalak Pasar 298 283 581 274 91,9 293 103,5 567 97,6
25 |Tapos Puskesmas Tapos 320 304 624 410 128,0 401 131,8 811 129,9
26 0|Puskesmas Sukatani 670 637 1.307 142 21,2 164 25,8 306 23,4
27 0|Puskesmas Jatijajar 447 425 872 345 77,1 353 83,1 698 80,0
28 0[Puskesmas Cilangkap 563 534 1.097 522 92,8 507 94,9 1.029 93,8
29 0[Puskesmas Cimpaeun 256 243 499 219 85,6 246 101,2 465 93,2
30 0[Puskesmas Sukamaju Baru 475 451 926 305 64,2 377 83,6 682 73,6
31 [Beji Puskesmas Beji 720 684 1.403 860 119,5 792 115,9 1.652 117,7
32 0[Puskesmas Tanah Baru 735 699 1.434 694 94,4 680 97,3 1.374 95,8
33 0[Puskesmas Kemiri Muka 641 609 1.250 427 66,6 500 82,1 927 74,2
34 |Limo Puskesmas Kecamatan Limo 1.111 1.055 2.166 1.088 97,9 1.108 105,0 2.196 101,4
35 |Cinere Puskesmas Kecamatan Cinere 1.357 1.289 2.646 1.169 86,1 1.172 90,9 2.341 88,5
JUMLAH (KAB/KOTA) 21.962 20.859 42.821 19.722 89,8 19.546 94 39.268 91,7

Sumber : Seksi Kesehatan Keluarga dan Gizi Dinas Kesehatan Kota Depok, 2016




TABEL 41

CAKUPAN DESA/KELURAHAN UNIVERSAL CHILD IMMUNIZATION (UCI) MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS

KABUPATEN/KOTA DEPOK

TAHUN 2016
JUMLAH DESA/KELURAHAN | % DESA/KELURAHAN
NO KECAMATAN PUSKESMAS DESA/KELURAHAN UCl UCl
1 2 3 4 5 6
1[Sawangan Puskesmas Sawangan 2 2 100,0
2 0|Puskesmas Pasir Putih 1 1 100,0
3 0[Puskesmas Kedaung 2 2 100,0
4 0[Puskesmas Pengasinan 2 2 100,0
5[Bojongsari Puskesmas Bojongsari 4 4 100,0
6 0|Puskesmas Duren Seribu 3 3 100,0
7|(Pancoran Mas Puskesmas Pancoran Mas 2 2 100,0
8 0[Puskesmas Depok Jaya 2 2 100,0
9 0[Puskesmas Rangkapan Jaya Baru 2 2 100,0
10|Cipayung Puskesmas Cipayung 3 3 100,0
11 0|Puskesmas Ratu Jaya 2 2 100,0
12|Sukmajaya Puskesmas Sukmajaya 2 2 100,0
13 0|Puskesmas Abadi Jaya 2 2 100,0
14 0|Puskesmas Bakti Jaya 1 1 100,0
15 0|Puskesmas Pondok Sukmajaya 1 1 100,0
16|Cilodong Puskesmas Cilodong 2 2 100,0
17 0|Puskesmas Villa Pertiwi 1 1 100,0
18 0|Puskesmas Kalimulya 2 2 100,0
19|Cimanggis Puskesmas Cimanggis 1 1 100,0
20 0[Puskesmas Tugu 1 1 100,0
21 0[Puskesmas Harjamukti 1 1 100,0
22 0[Puskesmas Pasir Gunung Selatan 1 1 100,0
23 0|Puskesmas Mekarsari 1 1 100,0
24 0| Puskesmas Cisalak Pasar 1 1 100,0
25|Tapos Puskesmas Tapos 2 2 100,0
26 0|Puskesmas Sukatani 1 1 100,0
27 0[Puskesmas Jatijajar 1 1 100,0
28 0[Puskesmas Cilangkap 1 1 100,0
29 0|Puskesmas Cimpaeun 1 1 100,0
30 0|Puskesmas Sukamaju Baru 1 1 100,0
31|Beji Puskesmas Beji 2 2 100,0
32 0|Puskesmas Tanah Baru 2 2 100,0
33 0|Puskesmas Kemiri Muka 2 2 100,0
34[Limo Puskesmas Kecamatan Limo 4 4 100,0
35|Cinere Puskesmas Kecamatan Cinere 4 4 100,0
JUMLAH (KAB/KOTA) 63 63 100,0

Sumber : Seksi Pencegahan dan Pengendalian Penyakit, 2016




TABEL 42

CAKUPAN IMUNISASI HEPATITIS B < 7 HARI DAN BCG PADA BAYI MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
KABUPATEN/KOTA DEPOK

TAHUN 2016
BAYI| DIIMUNISASI
NO KECAMATAN PUSKESMAS JUMLAH LAHIR HIDUP Hb < 7 hari BCG
P L+P P L+P
L P L+P JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18
1|Sawangan Puskesmas Sawangan 378 387 765 342 90,48 341 88,11 683 89,28 368 97,35 373 96,38 741 96,86
2 0|Puskesmas Pasir Putih 248 222 470 211 85,08 221 99,55 432 91,91 213 85,89 222 100,00 435 92,55
3 0|Puskesmas Kedaung 360 373 733 374 103,89 374 100,27 748 102,05 387 107,50 386 103,49 773 105,46
4 0|Puskesmas Pengasinan 517 546 1063 526 101,74 536 98,17 1062 99,91 516 99,81 543 99,45 1059 99,62
5|Bojongsari Puskesmas Bojongsari 716 725 1441 709 99,02 712 98,21 1421 98,61 711 99,30 708 97,66 1419 98,47
6 0|Puskesmas Duren Seribu 451 461 912 445 98,67 456 98,92 901 98,79 479 106,21 454 98,48 933 102,30
7|Pancoran Mas Puskesmas Pancoran Mas 1248 1169 2417 952 76,28 913 78,10 1865 77,16 1210 96,96 1147 98,12 2357 97,52
8 0|Puskesmas Depok Jaya 506 548 1054 491 97,04 557 101,64 1048 99,43 497 98,22 553 100,91 1050 99,62
9 0|Puskesmas Rangkapan Jaya Baru 827 779 1606 806 97,46 788 101,16 1594 99,25 851 102,90 773 99,23 1624 101,12

10| Cipayung Puskesmas Cipayung 860 922 1782 944 109,77 897 97,29 1841 103,31 911 105,93 894 96,96 1805 101,29

11 0|Puskesmas Ratu Jaya 692 572 1264 767 110,84 619 108,22 1386 109,65 765 110,55 618 108,04 1383 109,41

12| Sukmajaya Puskesmas Sukmajaya 837 806 1643 819 97,85 788 97,77 1607 97,81 891 106,45 858 106,45 1749 106,45

13 0|Puskesmas Abadi Jaya 1014 839 1853 897 88,46 888 105,84 1785 96,33 892 87,97 894 106,56 1786 96,38

14 0[Puskesmas Bakti Jaya 697 685 1382 672 96,41 684 99,85 1356 98,12 672 96,41 686 100,15 1358 98,26

15 0|Puskesmas Pondok Sukmajaya 346 371 717 337 97,40 345 92,99 682 95,12 314 90,75 364 98,11 678 94,56

16| Cilodong Puskesmas Cilodong 491 462 953 505 102,85 500 108,23 1005 105,46 515 104,89 486 105,19 1001 105,04

17 0|Puskesmas Villa Pertiwi 709 759 1468 766 108,04 754 99,34 1520 103,54 755 106,49 759 100,00 1514 103,13

18 0|Puskesmas Kalimulya 275 274 549 272 98,91 269 98,18 541 98,54 273 99,27 266 97,08 539 98,18

19|Cimanggis Puskesmas Cimanggis 244 256 500 250 102,46 250 97,66 500 100,00 255 104,51 252 98,44 507 101,40

20 0|Puskesmas Tugu 1116 1043 2159 1025 91,85 1046 100,29 2071 95,92 1065 95,43 1071 102,68 2136 98,93

21 0[Puskesmas Harjamukti 342 295 637 327 95,61 288 97,63 615 96,55 328 95,91 287 97,29 615 96,55

22 0|Puskesmas Pasir Gunung Selatan 417 412 829 379 90,89 402 97,57 781 94,21 397 95,20 409 99,27 806 97,23

23 0|Puskesmas Mekarsari 529 511 1040 505 95,46 540 105,68 1045 100,48 441 83,36 503 98,43 944 90,77

24 0| Puskesmas Cisalak Pasar 277 299 576 277 100,00 299 100,00 576 100,00 279 100,72 297 99,33 576 100,00

25|Tapos Puskesmas Tapos 289 314 603 267 92,39 283 90,13 550 91,21 304 105,19 269 85,67 573 95,02

26 0|Puskesmas Sukatani 577 619 1196 518 89,77 526 84,98 1044 87,29 624 108,15 624 100,81 1248 104,35

27 0|Puskesmas Jatijajar 403 402 805 389 96,53 386 96,02 775 96,27 424 105,21 421 104,73 845 104,97

28 0|Puskesmas Cilangkap 520 533 1053 464 89,23 435 81,61 899 85,38 526 101,15 484 90,81 1010 95,92

29 0|Puskesmas Cimpaeun 267 239 506 208 77,90 206 86,19 414 81,82 259 97,00 243 101,67 502 99,21

30 0|Puskesmas Sukamaju Baru 452 454 906 264 58,41 423 93,17 687 75,83 348 76,99 504 111,01 852 94,04

31|Beji Puskesmas Beji 806 876 1682 753 93,42 898 102,51 1651 98,16 777 96,40 771 88,01 1548 92,03

32 0|Puskesmas Tanah Baru 669 674 1343 668 99,85 692 102,67 1360 101,27 690 103,14 715 106,08 1405 104,62

33 0[Puskesmas Kemiri Muka 559 600 1159 533 95,35 620 103,33 1153 99,48 561 100,36 683 113,83 1244 107,33

34|Limo Puskesmas Kecamatan Limo 1031 1126 2157 958 92,92 1008 89,52 1966 91,15 1044 101,26 1086 96,45 2130 98,75

35|Cinere Puskesmas Kecamatan Cinere 1327 1267 2594 1055 79,50 1145 90,37 2200 84,81 1230 92,69 1337 105,52 2567 98,96

JUMLAH (KAB/KOTA) 20997 20820 41817 19675 93,70 20089 96,49 39764 95,09 20772 98,93 20940 100,58 41712 99,75

Sumber: Seksi Pencegahan dan Pengendalian Penyakit, 2016




TABEL 43

CAKUPAN IMUNISASI DPT-HB/DPT-HB-Hib, POLIO, CAMPAK, DAN IMUNISASI DASAR LENGKAP PADA BAYI MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
KABUPATEN/KOTA DEPOK

TAHUN 2016
BAYI DIIMUNISASI
NO | KECAMATAN PUSKESMAS (SUI\;L\'/'Nlll_lﬁg :?l'\lAF\j-\INT) DPT-HB3/DPT-HB-Hib3 POLIO 4° CAMPAK IMUNISASI DASAR LENGKAP
P L+P L P L+P L P L+P L P L+P
L P L+P [JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
1|Sawangan Puskesmas Sawangan 391 372 763 351 90 351 94 702 92 367 | 93,7847 366 | 98,4732 733 | 96,0686 365 | 93,2736 347 | 93,3612 712 | 93,3163 352 | 89,9516 335 | 90,132531 687 | 90,0397
2|0 Puskesmas Pasir Putih 224 213 437 198 88 215 101 413 95 192 | 85,7143 204 | 95,7746 396 | 90,6178 201 | 89,7321 232 | 108,92 433 | 99,0847 185 82,59 213 100,00 398 91,08
3[0 Puskesmas Kedaung 397 377 774 404 102 402 107 806 104 379 | 95,466 382 | 101,326 761 | 98,3204 380 | 95,7179 387 | 102,653 767 | 99,0956 373 93,95 379 100,53 752 97,16
4(0 Puskesmas Pengasinan 549 521 | 1.070 497 91 500 96 997 93 495 | 90,2275 500 | 95,9565 995 | 93,0182 500 | 91,1389 500 | 95,9565| 1.000 | 93,4857 496 90,41 477 91,54 973 90,96
5|Bojongsari Puskesmas Bojongsari 775 736 | 1.511 694 90 694 94| 1.388 92 698 | 90,0572 687 | 93,3234| 1.385 | 91,6483 692 | 89,2831 689 | 93,5951| 1.381 | 91,3836 681 87,86 673 91,42 1.354 89,60
6/0 Puskesmas Duren Seribu 485 460 945 451 93 433 94 884 94 434 | 89,4845 419 | 91,087 853 | 90,2646 441 | 90,9278 447 | 97,1739 888 | 93,9683 439 90,52 445 96,74 884 93,54
7|Pancoran Mas [Puskesmas Pancoran Mas 1.262 | 1.198 | 2.460 | 1.146 91| 1.082 90 | 2.228 91| 1.131 |89,6384| 1.081 |90,2045| 2.212 |89,9142| 1.151 |91,2236 1.097 | 91,5396 2.248 | 91,3775 1.150 91,14 1.091 91,04| 2.241 91,09
8|0 Puskesmas Depok Jaya 547 519 | 1.066 492 90 549 106 | 1.041 98 488 | 89,2293 545 | 104,919 1.033 | 96,8722 487 | 89,0464 546 | 105,112| 1.033 | 96,8722 487 89,05 546 105,11| 1.033 96,87
9|0 Puskesmas Rangkapan Jaya Baru 851 808 | 1.659 810 95 731 90 | 1.541 93 777 | 91,3444 715 | 88,4989| 1.492 | 89,9583 788 | 92,6376 704 | 87,1373 1.492 | 89,9583 775 91,11 714 88,38| 1.489 89,78

10| Cipayung Puskesmas Cipayung 902 856 | 1.758 898 100 907 106 | 1.805 103 883 | 97,923 890 (103,917 1.773 | 100,843 892 [ 98,921 894 | 104,384 1.786 | 101,582 895 99,25 891 104,03| 1.786 | 101,58

110 Puskesmas Ratu Jaya 714 678 | 1.392 682 96 573 85| 1.255 90 689 | 96,4986 566 | 83,4808 1.255 | 90,158 685 | 95,9384 571 | 84,2183| 1.256 | 90,2299 685 95,94 571 84,22| 1.256 90,23

12|Sukmajaya Puskesmas Sukmajaya 909 863 | 1.772 880 97 848 98 | 1.728 98 883 | 97,192 837 | 96,9873 1.720 | 97,0923 867 | 95,4309 859 [ 99,5365| 1.726 | 97,431 867 95,43 859 99,54| 1.726 97,43

130 Puskesmas Abadi Jaya 946 899 | 1.845 890 94 880 98 | 1.770 96 890 | 94,0609 880 | 97,9202| 1.770 | 95,9409 884 | 93,4268 883 | 98,254| 1.767 | 95,7783 855 90,36 854 95,03| 1.709 92,63

14|0 Puskesmas Bakti Jaya 715 679 | 1.395 666 93 670 99 | 1.336 96 666 | 93,1186 672 | 98,9241| 1.338 | 95,9466 666 | 93,1186 664 | 97,7464| 1.330 | 95,3729 657 91,86 642 94,51 1.299 93,15

15(0 Puskesmas Pondok Sukmajaya 365 346 711 333 91 337 97 670 94 333 | 91,3188 337 | 97,3009 670 | 94,2328 347 | 95,1581 330 | 95,2798 677 | 95,2174 347 95,16 330 95,28 677 95,22

16| Cilodong Puskesmas Cilodong 478 454 932 502 105 540 119 | 1.042 112 505 | 105,699 490 | 107,981 995 [ 106,81 494 | 103,397 501 | 110,405 995 [ 106,81 461 96,49 445 98,06 906 97,26

17(0 Puskesmas Villa Pertiwi 821 780 | 1.601 756 92 751 96 | 1.507 94 756 | 92,0509 751 | 96,2757| 1.507 | 94,1089 737 | 89,7374 741 | 94,9937 1.478 | 92,2979 740 90,10 736 94,35| 1.476 92,17

18|0 Puskesmas Kalimulya 280 266 546 269 96 262 98 531 97 269 | 96,0181 262 | 98,4629 531 | 97,209 265 | 94,5903 261 | 98,0871 526 | 96,2937 265 94,59 261 98,09 526 96,29

19|Cimanggis Puskesmas Cimanggis 263 250 513 255 97 252 101 507 99 255 | 96,8748 252 | 100,796 507 | 98,7847 259 | 98,3944 250 | 99,9957 509 | 99,1744 255 96,87 251 100,40 506 98,59

200 Puskesmas Tugu 1.117 | 1.061 | 2.178 | 1.053 94 974 92 | 2.027 93 | 1.042 | 93,2946 985 | 92,8529| 2.027 | 93,0794| 1.042 | 93,2946 985 | 92,8529| 2.027 | 93,0794| 1.042 93,29 985 92,85| 2.027 93,08

21{0 Puskesmas Harjamukti 332 316 648 328 99 289 92 617 95 327 | 98,4267 289 | 91,587 616 | 95,0949 325 | 97,8247 294 | 93,1715 619 | 95,558 325 97,82 294 93,17 619 95,56

22|10 Puskesmas Pasir Gunung Selatan 421 400 821 396 94 368 92 764 93 383 | 91,0074 381 | 95,3177 764 | 93,1071 382 | 90,7698 382 | 95,5679 764 | 93,1071 382 90,77 382 95,57 764 93,11

23|0 Puskesmas Mekarsari 625 594 | 1.219 423 68 514 87 937 77 473 | 75,6257 510 | 85,8518 983 | 80,6071 488 | 78,024 460 | 77,4349 948 | 77,737 488 78,02 470 79,12 958 78,56

24|10 Puskesmas Cisalak Pasar 298 283 581 269 90 291 103 560 96 269 | 90,2376 291 | 102,778 560 | 96,3462 274 (91,9148 293 | 103,484 567 | 97,5505 275 92,25 291 102,78 566 97,38

25|Tapos Puskesmas Tapos 320 304 624 330 103 308 101 638 102 308 | 96,1784 307 | 100,934 615 | 98,4948 314 | 98,052 304 | 99,9473 618 | 98,9752 271 84,62 247 81,21 518 82,96

260 Puskesmas Sukatani 670 637 | 1.307 588 88 562 88 | 1.150 88 588 | 87,7295 588 | 92,3669 1.176 | 89,9885 593 | 88,4755 583 [ 91,5815| 1.176 | 89,9885 551 82,21 545 85,61| 1.096 83,87

27|0 Puskesmas Jatijajar 447 425 872 372 83 365 86 737 85 372 | 83,1693 365 | 85,918 737 | 84,5083 392 | 87,6408 400 | 94,1567 792 | 90,8148 390 87,19 398 93,69 788 90,36

280 Puskesmas Cilangkap 563 534 | 1.097 520 92 484 91| 1.004 92 521 (92,6177 486 | 90,9627| 1.007 | 91,8115 523 | 92,9733 482 |90,2141| 1.005 | 91,6292 490 87,11 446 83,48 936 85,34

29|0 Puskesmas Cimpaeun 256 243 499 229 89 249 102 478 96 2341 91,4117 260 | 106,937 494 | 98,9747 2341 91,4117 265 | 108,994 499 | 99,9764 234 91,41 265 108,99 499 99,98

300 Puskesmas Sukamaju Baru 475 451 926 297 63 517 115 814 88 432 | 90,9452 658 | 145,845| 1.090 | 117,688 287 | 60,4196 633 | 140,304 920 | 99,3334 267 56,21 633 140,30 900 97,17

31|Beji Puskesmas Beji 720 684 | 1.403 761 106 797 117 | 1.558 111 761 | 105,728 797 | 116,583| 1.558 | 111,016 728 1 101,143 818 | 119,655| 1.546 | 110,161 728 | 101,14 818 119,65| 1.546 | 110,16

32|0 Puskesmas Tanah Baru 735 699 | 1.434 661 90 673 96 | 1.334 93 639 | 86,9325 651 [ 93,133| 1.290 | 89,9549 657 | 89,3813 677 | 96,8526 1.334 | 93,0231 645 87,75 645 92,27| 1.290 89,95

33|0 Puskesmas Kemiri Muka 641 609 | 1.250 535 83 646 106 | 1.181 95 516 | 80,5087 654 | 107,434 1.170 | 93,6246 545 | 85,0334 620 | 101,849| 1.165 | 93,2245 545 85,03 620 101,85| 1.165 93,22

34|Limo Puskesmas Kecamatan Limo 1.111 | 1.055 | 2.166 998 90 | 1.018 96 | 2.016 93 998 | 89,8255| 1.018 | 96,4689 2.016 | 93,0616 984 | 88,5654| 1.007 | 95,4265 1.991 | 91,9076 981 88,30| 1.010 95,71| 1.991 91,91

35|Cinere Puskesmas Kecamatan Cinere 1357 | 1.289 | 2.646 | 1.144 84 | 1.265 98 | 2.409 91| 1039 | 76,566 1.158 |89,8371| 2.197 | 83,031| 1.131 | 83,3456 1.245|96,5865| 2.376 | 89,7959 1.039 76,57| 1.145 88,83| 2.184 82,54

JUMLAH (KAB/KOTA) 21.962 |20.859 |42.821 | 20.078 91 | 20.297 97 | 40.375 94 | 19.992 | 91,0316 20.234 | 97,0016 40.226 | 93,9398| 20.000 | 91,068| 20.351 | 97,5625| 40.351 | 94,2317| 19.618 89,33| 19.907 95,43| 39.525 92,30

Sumber: Seksi Pencegahan dan Pengendalian Penyakit, 2016

Keterangan: a = khusus provinsi yang menerapkan 3 dosis polio maka diisi dengan polio 3




TABEL 44

CAKUPAN PEMBERIAN VITAMIN A PADA BAYI DAN ANAK BALITA MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
KABUPATEN/KOTA 0

TAHUN 0
BAY! 6-11 BULAN ANAK BALITA (12-59 BULAN) BALITA (6-59 BULAN)
NO | KECAMATAN PUSKESMAS JUMLAH BAYI MENDAPAT VIT A JUMLAH MENDAPAT VIT A JUMLAH MENDAPAT VIT A
P L+P L P L+P L P L+P
L P P % % % L P P % % % L P P % % %

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
1[Sawangan Sawangan 391 372 763 298 | 76,15 269 | 72,38| 567 | 7431 1.601| 1508 | 3.109| 1028 | 6421| 999 | 66,23] 2027 | 6519 2023 | 1909 | 3.931 | 1326 | 6556 1.268 | 66,43|  2.594 | 6598
2 0|Pasir Putih 224 213 437 219 | 97,77| 191| 8967| 410 | 9382 986 929 | 1.915 913 | 9261| 826| 8893 1739| 9083 1.243| 1173 | 2415| 1132 | 91,11| 1017 | 86,73| 2.149 | 88,98
3 0|Kedaung 397 377 774 340 | 8564 200| 7931\ 639 | 8256 1.557| 1.467| 3.023| 1055| 67,77| 992 | 67,64| 2047 | 67,70| 1.945| 1835| 3.780 | 1.395| 71,74| 1.201 | 70,35|  2.686 | 71,06
4 0|Pengasinan 549 521 | 1070 377 | 6872| 370| 71,01| 747 | 69,83| 2471| 2328| 4799 | 1557 | 6301| 1441 | 6190 2998 | 6247 3.053| 2881 | 5.934| 1934 | 6335 1.811| 6286 3.745 | 63,11
5|Bojongsari Bojongsari 775 736 | 1511 632 | 8154 598| 81,23| 1.230| 81,339 3.341| 3.147 | 6488 | 2524 | 7556| 2587 | 8220 5111 | 7878 4.167| 3933 | 8100 3156 | 7573| 3.185 | 80,99|  6.341 | 78,29
6 0|Duren Seribu 485 460 945 353 | 7278| 351| 7630| 704 | 7450 1.907 | 1796 | 3.703 | 1189 | 6236| 1.156 | 64,35 2345 | 6332 2368| 2234 | 4.602| 1542 | 6513| 1507 | 67,44|  3.049 | 66,25
7|Pancoran Mas  [Pancoran Mas 1262 | 1198 | 2460 893 | 70,78| 754 | 6292| 1.647 | 6695 4768 | 4.492| 9.260| 2976 | 6241 2864 | 6376 5840 | 6306 6.070| 5728 | 11.799 | 3.869 | 63,74| 3.618 | 63,16  7.487 | 63,46
8 0|Depok Jaya 547 519 |  1.066 396 | 7241 356 | 6853| 752 | 7052| 1.810| 1705| 3514 | 1016 | 5615 982 | 57,60| 1998 | 56,85 2307 | 2177 | 4.485| 1412 | 61,20 1.338 | 6145 2.750 | 61,32
9 0|Rangkapan Jaya 851 808 | 1.659 551 | 64,78| 453 | 56,07| 1.004 | 6053 3.389| 3.193| 6582 | 2092 | 61,73| 1924 | 6026 4016 | 61,01| 4251| 4012 | 8262 2643 | 62,18 2377 | 5925| 5.020 | 60,76

10|Cipayung Cipayung 902 856 | 1.758 857 | 9504| 847 | 9890 1.704 | 9692| 3.626 | 3.416| 7.043 | 2020 | 5570\ 2034 | 5954 4054 | 57,56 4529 | 4274 | 8804 | 2877 | 6352| 2881 | 67,40| 5.758 | 6540

11 0|Ratu Jaya 714 678 | 1392 921 | 12899 650 | 9587| 1.571 | 112,86 3.116| 2.935| 6.051 | 1.084 | 3479| 1.118| 3809 2202 | 3639 3.880| 3662 | 7.542| 2005 51,67| 1.768 | 4828 3.773 | 50,03

12|Sukmajaya Sukmajaya 909 863 | 1772 795 | 8751 713| 8262\ 1508 | 8513| 3.271| 3.082| 6353 | 2152 | 6579| 2011| 6525 4163 | 6553 4.104| 3873 | 7.977| 2947 | 71,81| 2724 | 7033| 5.671 | 71,09

13 0|Abadi Jaya 946 809 | 1845 620 | 6553| 649 | 7222| 1.260 | 68,78 3.279| 3.089| 6368 | 2749 | 8384 2927 | 9475 5676 | 89,13| 4.174| 3939 | 8113 | 3369 | 8071| 3576 | 90,78|  6.945 | 85,60

14 0|Bakti Jaya 715 679 | 1395 413 | 57,74| 414 6094| 827 | 5930| 2497 | 2.352| 4849 | 1.604| 6424 1579 | 67,13| 3183 | 6564 3189 | 3.009| 6198 | 2017 | 6325 1.993 | 66,23 4.010 | 64,70

15 0|Pondok Sukmajaya 365 346 711 210 | 5759 237 | 6843| 447 | 6287 1.356| 1.278| 2634 848 | 6254| 799 | 6254| 1647 | 6254 1720| 1623 | 3.343| 1058 | 61,52| 1.036 | 6384 2.094 | 62,65

16 |Cilodong Cilodong 478 454 932 365 | 7640 334| 7360| 699 | 7504 2082 | 1.962| 4044 | 1153 | 5537| 1.178| 6005 2331 | 57,64| 2610| 2463 | 5.074| 1518 | 5815| 1512 | 61,38  3.030 | 59,72

17 0|Villa Pertiwi 821 780 | 1.601 478 | 5820 446 | 57,18 924 | 57,70 2916 | 2.747 | 5663 | 1.683| 57,71 1.557 | 56,67| 3.240 | 57,21 3.696 | 3.488 | 7.183 | 2161 | 5847| 2,003 | 57,43| 4164 | 57,97

18 0|Kalimulya 280 266 546 286 | 10209| 300 | 112,74| 586 | 107,28| 1.330 | 1.253 | 2584 | 1259 | 94,64| 1.188 | 94,79| 2447 | 94,71| 1.652| 1559 | 3.211| 1545 | 93,53| 1488 | 9545  3.033 | 94,46

19|Cimanggis Cimanggis 263 250 513 190 | 7218 184 | 7360 374 | 7287 208 856 | 1.764 555 | 61,12| 564 | 6592| 1119 | 6345 1.153| 1.088| 2.240 745 | 64,64| 748 | 68,77| 1.493 | 66,65

20 0{Tugu 1117 | 1061 | 2178 955 | 8551 920 | 86,73| 1.875| 86,10| 4.031| 3797 | 7.828 | 2731 | 67,76| 2646 | 6968 5377 | 6869 5077 | 4791 | 0.868| 3686 | 72,60| 3.566 | 74,43| 7.252 | 73,49

21 0| Harjamukti 332 316 648 228 | 6863 199 | 6307| 427 | 6592| 1.235| 1.163| 2398 | 1.165| 9436 1.094| 9405 2259 | 94,21 1.545| 1458 | 3.003| 1.393 | 90,17| 1.293 | 88,69|  2.686 | 89,45

22 0|Pasir gunung Selatan 421 400 821 349 | 8293| 204| 7355\ 643 | 7836 1.984| 1.869| 3.853 961 | 4844| 927 | 49,60 1.888| 49,00| 2481 | 2341 | 4.822| 1310 | 5280| 1.221| 5215 2.531 | 52,48

23 0|Mekasari 625 504 | 1219 388 | 6204 441 | 7424| 820 6798 2120| 1.998| 4.118 994 | 46,88) 1.005| 50,31| 1999 | 4854 2721| 2568 | 5.289| 1.382| 50,78| 1.446 | 5631| 2.828 | 53,46

24 0|Cisalak Pasar 298 283 581 319 | 107,01 331| 11691 650 | 111,83| 1.103| 1.039 | 2143 343 | 31,09 356 | 3425 699 | 3262| 1396 | 1.317| 2713 662 | 47,43 687 | 52,16 1.349 | 49,73

25|Tapos Tapos 320 304 624 268 | 8369 260 | 8548 528 | 8456 1.158| 1.001 | 2.249 858 | 7409| 813| 7452| 1671 | 7430 1480 | 1397 | 2877 | 1126 76,08| 1.073| 7683 2.199 | 76,44

26 0| Sukatani 670 637 | 1307 441| 6580 298| 4681 739 | 5655 2330 | 2.195| 4525| 1.339| 57,46 1.320 | 6054| 2.668 | 5896 2917 | 2752 | 5669 | 1780 | 61,03| 1.627 | 59,11|  3.407 | 60,10

27 0| Jatijajar 447 425 872 348 | 77,80 346 | 8145 694 | 7958/ 1.811| 1706 | 3516 | 1172 | 6473| 1.130| 66,24| 2302 | 6546 2.264| 2136| 4.400| 1520 | 67,15 1476 | 69,10|  2.996 | 68,10

28 0|Cilangkap 563 534 | 1007 396 | 7040 434 | 8123| 830 7567| 2332| 2197 | 4529 | 2020 | 8663 2143| 9755 4163 | 91,93| 2950 | 2793 | 5.752| 2416 | 81,64| 2577 | 9227| 4.993 | 86,80

29 0|Cimpaeun 256 243 499 381 | 14884 349 | 14354| 730 | 146,26 1.017 958 | 1.975 812 | 79,83| 682| 71,17| 1494 | 7563 1.314| 1240| 2555 1.193 | 90,77| 1.031 | 8313 2.224 | 87,06

30 0|Sukamaju Baru 475 451 926 368 | 7747| 319| 7071 687 | 7418 1.827| 1722| 3549 | 1076 | 5888 976 | 5669 2052 | 57,82| 2308 | 2178 | 4.486| 1444 | 62,57| 1.295| 59,46 2.739 | 61,06

31|Beji Beji 720 684 | 1403 670 | 9309 652 | 9537| 1.322| 9420 2711 | 2554 | 5265| 2145| 7912 2133 | 8352 4278 | 81,25| 3.408| 3216 | 6.624 | 2815| 8260| 2785 | 86,59 5.600 | 84,54

32 0{Tanah Baru 735 699 | 1434 600 | 8163 628| 89,84| 1.228| 8563 2898 | 2730 | 5629 | 1301 | 4489 1.168| 42,78| 2469 | 4386 3708 | 3499 | 7.207| 1.901 | 51,27| 1.796 | 51,33|  3.697 | 51,30

33 0|Kemiri Muka 641 609 | 1250 465 | 7255\ 489 | 80,33| 954 | 76,34| 2.204 | 2077 | 4281 | 1371 | 62,20 1422 | 6847| 2793 | 6524 2792 2635| 5427 | 1.836| 6576 1911 | 7253|  3.747 | 69,05

34|Limo Limo 1111 | 1055 | 2166| 1.036| 93,25 976 | 9249 2012 | 92,88 4490 | 4230 | 8721| 3086 | 6873 3089 | 7302 6175| 7081| 5656 | 5.338| 10994 | 4.122| 72,88 4.065| 76,15 8.187 | 74,47

35|Cinere Cinere 1357 | 1289 | 2646 856 | 6308 822| 6377| 1.678 | 6342 4.828| 4549 | 9376 | 2144 | 4441 2195| 4826 4.339| 4628 6.095| 5752 | 11.846 | 3.000 | 49,22| 3.017 | 5246|  6.017 | 50,79

JUMLAH (KAB/KOTA) 21962 | 20.859 | 42821 | 17.262 | 78,60 16.173 | 77,53] 33435 | 78,08] 84.291 | 79.411 | 163.702 [ 52.975 | 62,85] 51.834 | 65,27] 104.809 | 64,02] 106.253 | 100.271 | 206.524 | 70.237 | 66,10] 68.007 | 67,82] 138.244 | 66,94

Sumber: Laporan Vitamin A bulan Februari dan Agustus tahun 2016

Keterangan: Pelaporan pemberian vitamin A dilakukan pada Februari dan Agustus, maka perhitungan bayi 6-11 bulan yang mendapat vitamin A dalam setahun
dihitung dengan mengakumulasi bayi 6-11 bulan yang mendapat vitamin A di bulan Februari dan yang mendapat vitamin A di bulan Agustus




TABEL 45

JUMLAH ANAK 0-23 BULAN DITIMBANG MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
KOTA DEPOK TAHUN 2016

ANAK 0-23 BULAN (BADUTA)

JUMLAH BADUTA DITIMBANG BGM
NO KECAMATAN PUSKESMAS DILAPORKAN (S) JOMLAR © % (©IS) 5 P
L P L+P L P L+P L P P [TV e [T 9 [TV %
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18
1 |Sawangan UPT Puskesmas Kecamatan Sawangan 775 733 1.508 490 468 958 63,2 63,9 63,5 9 1,8 12 2,6 21 2,2
2 0|UPF Puskesmas Pasir Putih 443 419 862 313 286 599 70,6 68,3 69,5 7 2,2 5 17 12 2,0
3 0|UPF Puskesmas Kedaung 787 744 | 1.531 457 439 896 58,1 59,0 58,5 9 2,0 7 1,6 16 1,8
4 0|UPF Puskesmas Pengasinan 1.087 1.027 2.114 596 585 1.181 54,8 57,0 55,9 128 21,5 129 22,1 257 21,8
5 |Bojongsari UPT Puskesmas Kecamatan Bojongsari 1.535 1451 | 2.987 986 951 1.937 64,2 65,5 64,9 6 0,6 12 1,3 18 0,9
6 0|UPF Puskesmas Duren Seribu 960 908 | 1.868 636 602 1.238 66,2 66,3 66,3 12 19 2 0,3 14 11
7 _|Pancoran Mas UPT Puskesmas Kec. Pancoran Mas 2.500 2.362 | 4.862 1.281 1.235 2.516 51,2 52,3 51,8 48 3,7 40 3,2 88 3,5
8 0|UPF Puskesmas Depok Jaya 1.083 1.024 | 2.107 570 506 1.076 52,6 49,4 51,1 13 2,3 8 1,6 21 2,0
9 0|UPF Puskesmas Rangkapan Jaya Baru 1.685 1.592 | 3.278 948 857 1.805 56,3 53,8 55,1 56 5,9 52 6,1 108 6,0
10 [Cipayung UPT Puskesmas Kecamatan Cipayung 1.786 1.688 [ 3.475 1.293 1.323 2.616 72,4 78,4 75,3 2 0,2 1 0,1 3 0,1
11 0|UPF Puskesmas Ratu Jaya 1.415 1.337 | 2.752 895 870 1.765 63,3 65,1 64,1 66 7,4 78 9,0 144 8,2
12 |Sukmajaya UPT Puskesmas Kecamatan Sukmajaya 1.800 1.701 | 3.501 1.407 1.404 2.811 78,2 82,5 80,3 8 0,6 8 0,6 16 0,6
13 0|UPF Puskesmas Abadi Jaya 1.875 1.771 | 3.646 1.307 1.349 2.656 69,7 76,2 72,8 73 5,6 69 5,1 142 5,3
14 0|UPF Puskesmas Bakti Jaya 1.417 1.339 | 2.756 683 646 1.329 48,2 48,2 48,2 7 1,0 14 2,2 21 1,6
15 0|UPF Puskesmas Pondok Sukmajaya 722 683 | 1.405 399 385 784 55,2 56,4 55,8 1 0,3 2 0,5 3 0,4
16 [Cilodong UPT Puskesmas Kecamatan Cilodong 947 894 | 1.841 663 627 1.290 70,0 70,1 70,1 10 15 5 0,8 15 1,2
17 0|UPF Puskesmas Villa Pertiwi 1.627 1.538 | 3.165 744 679 1.423 45,7 44,2 45,0 20 2,7 9 1,3 29 2,0
18 0|UPF Puskesmas Kalimulya 555 524 | 1.080 476 468 944 85,8 89,2 87,4 13 2,7 11 24 24 2,5
19 [Cimanggis UPT Puskesmas Kecamatan Cimanggis 521 493 | 1.014 278 257 535 53,3 52,2 52,7 11 4,0 7 2,7 18 3,4
20 0|UPF Puskesmas Tugu 2.213 2.091 | 4.304 1.323 1.288 2.611 59,8 61,6 60,7 15 1,1 22 17 37 14
21 0|UPF Puskesmas Harjamukti 658 622 | 1.280 378 327 705 57,4 52,6 55,1 10 2,6 7 2,1 17 2,4
22 0|UPF Puskesmas Pasir Gunung Selatan 834 788 1.622 520 531 1.051 62,4 67,4 64,8 30 5,8 41 7,7 71 6,8
23 0|UPF Puskesmas Mekarsari 1.239 1.171 | 2.410 464 461 925 37,4 39,4 38,4 15 3,2 8 1,7 23 2,5
24 0|UPF Puskesmas Cisalak Pasar 591 558 | 1.149 611 637 1.248 | 103,5| 114,1| 108,6 0 0,0 4 0,6 4 0,3
25 |Tapos UPT Puskesmas Kecamatan Tapos 634 600 1.234 370 365 735 58,3 60,9 59,6 38 10,3 29 79 67 9,1
26 0|UPF Puskesmas Sukatani 1.328 1.255 | 2.583 655 652 1.307 49,3 52,0 50,6 11 17 17 2,6 28 2,1
27 0|UPF Puskesmas Jatijajar 886 837 | 1.723 569 521 1.090 64,2 62,2 63,2 33 5,8 16 3,1 49 4,5
28 0|UPF Puskesmas Cilangkap 1.114 1.053 | 2.168 746 734 1.480 66,9 69,7 68,3 3 04 3 04 6 04
29 0|UPF Puskesmas Cimpaeun 507 479 986 373 376 749 73,6 78,5 75,9 5 1,3 6 1,6 11 15
30 0|UPF Puskesmas Sukamaju Baru 941 889 | 1.830 511 485 996 54,3 54,5 54,4 18 3,5 23 4,7 41 4,1
31 [Beji UPT Puskesmas Kecamatan Beji 1.426 1.348 | 2.773 721 723 1.444 50,6 53,7 52,1 7 1,0 7 1,0 14 1,0
32 0|UPF Puskesmas Tanah Baru 1.456 1.376 | 2.832 985 1.054 2.039 67,6 76,6 72,0 53 54 47 4,5 100 4,9
33 0|UPF Puskesmas Kemiri Muka 1.270 1.200 | 2.470 908 958 1.866 71,5 79,8 75,6 6 0,7 12 13 18 1,0
34 [Limo UPT Puskesmas Kecamatan Limo 2.201 2.080 | 4.281 1.438 1.408 2.846 65,3 67,7 66,5 15 1,0 18 13 33 1,2
35 [Cinere UPT Puskesmas Kecamatan Cinere 2.689 2541 | 5.231 1.296 1.288 2.584 48,2 50,7 49,4 16 1,2 19 15 35 1,4
JUMLAH (KAB/KOTA) 43.509 41.116 | 84.625 26.290 25.745 52.035 60,4 63 61,5 774 2,9 750 2,9 | 1.524 2,9

Sumber: Laporan Bulanan LB3 Gizi tahun 2016




TABEL 46

CAKUPAN PELAYANAN ANAK BALITA MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
KABUPATEN/KOTA DEPOK

TAHUN 2016
BALITA (12-59 BULAN)
NO KECAMATAN PUSKESMAS JUMLAH MENDAPAT PELAYANAN KESEHATAN (MINIMAL 8 KALI)
L P L+P
L P L+P JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1 [Sawangan Puskesmas Sawangan 1.601 1.508 3.109 929 58,0 911 60,4 1.840 59,2
2 0|Puskesmas Pasir Putih 986 929 1.915 545 55,3 603 64,9 1.148 60,0
3 0[Puskesmas Kedaung 1.557 1.467 3.023 474 30,4 468 31,9 942 31,2
4 0|Puskesmas Pengasinan 2.471 2.328 4.799 1.597 64,6 1.456 62,5 3.053 63,6
5 [Bojongsari Puskesmas Bojongsari 3.341 3.147 6.488 2.954 88,4 2.886 91,7 5.840 90,0
6 0|Puskesmas Duren Seribu 1.907 1.796 3.703 1.550 81,3 1.827 101,7 3.377 91,2
7 |Pancoran Mas Puskesmas Pancoran Mas 4.768 4.492 9.260 4.247 89,1 4.103 91,3 8.350 90,2
8 0|Puskesmas Depok Jaya 1.810 1.705 3.514 598 33,0 649 38,1 1.247 35,5
9 0[Puskesmas Rangkapan Jaya Baru 3.389 3.193 6.582 1.297 38,3 1.177 36,9 2.474 37,6
10 |Cipayung Puskesmas Cipayung 3.626 3.416 7.043 4.514 1245 4.643 135,9 9.157 130,0
11 0[Puskesmas Ratu Jaya 3.116 2.935 6.051 1.260 40,4 1.107 37,7 2.367 39,1
12 |Sukmajaya Puskesmas Sukmajaya 3.271 3.082 6.353 1.485 45,4 1.573 51,0 3.058 48,1
13 0[Puskesmas Abadi Jaya 3.279 3.089 6.368 1.281 39,1 1.066 34,5 2.347 36,9
14 0[Puskesmas Bakti Jaya 2.497 2.352 4.849 1.250 50,1 1.374 58,4 2.624 54,1
15 0[Puskesmas Pondok Sukmajaya 1.356 1.278 2.634 1.319 97,3 1.430 111,9 2.749 104,4
16 |Cilodong Puskesmas Cilodong 2.082 1.962 4.044 2.461 118,2 2.519 128,4 4.980 123,1
17 0[Puskesmas Villa Pertiwi 2.916 2.747 5.663 787 27,0 958 34,9 1.745 30,8
18 0[Puskesmas Kalimulya 1.330 1.253 2.584 1.204 90,5 1.189 94,9 2.393 92,6
19 |Cimanggis Puskesmas Cimanggis 908 856 1.764 862 94,9 824 96,3 1.686 95,6
20 0[Puskesmas Tugu 4.031 3.797 7.828 4.798 119,0 4.850 127,7 9.648 123,3
21 0|Puskesmas Harjamukti 1.235 1.163 2.398 928 75,2 878 75,5 1.806 75,3
22 0|Puskesmas Pasir Gunung Selatan 1.984 1.869 3.853 496 25,0 491 26,3 987 25,6
23 0|Puskesmas Mekarsari 2.120 1.998 4.118 793 374 786 39,3 1.579 38,3
24 0| Puskesmas Cisalak Pasar 1.103 1.039 2.143 984 89,2 936 90,1 1.920 89,6
25 |Tapos Puskesmas Tapos 1.158 1.091 2.249 1.141 98,5 1.053 96,5 2.194 97,6
26 0|Puskesmas Sukatani 2.330 2.195 4.525 1.440 61,8 1.497 68,2 2.937 64,9
27 0[Puskesmas Jatijajar 1.811 1.706 3.516 1.292 71,4 1.122 65,8 2.414 68,6
28 0[Puskesmas Cilangkap 2.332 2.197 4.529 2.337 100,2 2.257 102,7 4.594 101,4
29 0[Puskesmas Cimpaeun 1.017 958 1.975 1.081 106,3 949 99,0 2.030 102,8
30 0|Puskesmas Sukamaju Baru 1.827 1.722 3.549 1.751 95,8 1.665 96,7 3.416 96,3
31 |Beji Puskesmas Beji 2.711 2.554 5.265 1.091 40,2 1.229 48,1 2.320 44,1
32 0|Puskesmas Tanah Baru 2.898 2.730 5.629 744 257 709 26,0 1.453 25,8
33 0[Puskesmas Kemiri Muka 2.204 2.077 4.281 986 44,7 1.288 62,0 2.274 53,1
34 [Limo Puskesmas Kecamatan Limo 4.490 4.230 8.721 3.801 84,7 4.072 96,3 7.873 90,3
35 [Cinere Puskesmas Kecamatan Cinere 4.828 4.549 9.376 3.892 80,6 3.696 81,3 7.588 80,9
JUMLAH (KAB/KOTA) 84.291 79.411 163.702 58.169 69,0 58.241 73,3 116.410 71,1

Sumber : Seksi Kesehatan Keluarga dan Gizi Dinas Kesehatan Kota Depok, 2016




TABEL 47

JUMLAH BALITA DITIMBANG MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
KOTA DEPOK TAHUN 2016

BALITA
NO KECAMATAN PUSKESMAS JUMLAH BALITA DILAPORKAN DITIMBANG BGM
(S) JUMLAH (D) % (D/S) P L+P
L P L+P L P L+P L P P [TV e [T 9 [TV %
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18
1 |Sawangan UPT Puskesmas Kecamatan Sawangan 2.023 1.909 3.931 1.014 959 1.973 50,1 50,2 50,2 11 1,1 16 1,7 27 1,4
2 0|UPF Puskesmas Pasir Putih 1.243 1.173 2.415 636 604 1.240 51,2 51,5 51,3 19 3,0 13 2,2 32 2,6
3 0|UPF Puskesmas Kedaung 1.945 1.835 3.780 916 892 1.808 47,1 48,6 47,8 11 1,2 15 1,7 26 14
4 0|UPF Puskesmas Pengasinan 3.053 2.881 5.934 1.518 1.573 3.091 49,7 54,6 52,1 174 11,5 180 11,4 354 11,5
5 |Bojongsari UPT Puskesmas Kecamatan Bojongsari 4.167 3.933 8.100 2.192 2.142 4.334 52,6 54,5 53,5 12 0,5 13 0,6 25 0,6
6 0[UPF Puskesmas Duren Seribu 2.368 2.234 4.602 1.312 1.283 2.595 55,4 57,4 56,4 13 1,0 4 0,3 17 0,7
7 _|Pancoran Mas UPT Puskesmas Kec. Pancoran Mas 6.070 5.728 11.799 2.883 2.790 5.673 47,5 48,7 48,1 63 2,2 68 24 131 2,3
8 0|UPF Puskesmas Depok Jaya 2.307 2.177 4.485 1.144 1.085 2.229 49,6 49,8 49,7 18 1,6 17 1,6 35 1,6
9 0|UPF Puskesmas Rangkapan Jaya Baru 4.251 4.012 8.262 2.244 2.088 4.332 52,8 52,0 52,4 85 3,8 80 3,8 165 3,8
10 |Cipayung UPT Puskesmas Kecamatan Cipayung 4.529 4.274 8.804 2.625 2.601 5.226 58,0 60,9 59,4 3 0,1 1 0,0 4 0,1
11 0[|UPF Puskesmas Ratu Jaya 3.880 3.662 7.542 1.902 1.813 3.715 49,0 49,5 49,3 90 4,7 89 4,9 179 4,8
12 |Sukmajaya UPT Puskesmas Kecamatan Sukmajaya 4.104 3.873 7.977 2.317 2.348 4.665 56,5 60,6 58,5 14 0,6 19 0,8 33 0,7
13 0|UPF Puskesmas Abadi Jaya 4.174 3.939 8.113 2.894 2.948 5.842 69,3 74,8 72,0 115 4,0 114 3.9 229 3.9
14 0|UPF Puskesmas Bakti Jaya 3.189 3.009 6.198 1.482 1.391 2.873 46,5 46,2 46,4 30 2,0 23 1,7 53 1,8
15 0|UPF Puskesmas Pondok Sukmajaya 1.720 1.623 3.343 872 849 1.721 50,7 52,3 51,5 1 0,1 2 0,2 3 0,2
16 |Cilodong UPT Puskesmas Kecamatan Cilodong 2.610 2.463 5.074 1.385 1.395 2.780 53,1 56,6 54,8 11 0,8 5 0,4 16 0,6
17 0|UPF Puskesmas Villa Pertiwi 3.696 3.488 7.183 1.721 1.666 3.387 46,6 47,8 47,2 35 2,0 16 1,0 51 15
18 0|UPF Puskesmas Kalimulya 1.652 1.559 3.211 1.251 1.206 2.457 75,7 774 76,5 24 19 37 3,1 61 2,5
19 [Cimanggis UPT Puskesmas Kecamatan Cimanggis 1.153 1.088 2.240 563 549 1.112 48,8 50,5 49,6 12 2,1 8 15 20 1,8
20 0|UPF Puskesmas Tugu 5.077 4.791 9.868 2.484 2.418 4.902 48,9 50,5 49,7 19 0,8 28 12 47 1,0
21 0|UPF Puskesmas Harjamukti 1.545 1.458 3.003 953 888 1.841 61,7 60,9 61,3 25 2,6 15 1,7 40 2,2
22 0|UPF Puskesmas Pasir Gunung Selatan 2.481 2.341 4.822 1.000 1.032 2.032 40,3 44,1 42,1 88 8,8 93 9,0 181 8,9
23 0|UPF Puskesmas Mekarsari 2.721 2.568 5.289 920 896 1.816 33,8 34,9 34,3 17 1,8 11 1,2 28 15
24 0|UPF Puskesmas Cisalak Pasar 1.396 1.317 2.713 947 983 1.930 67,9 74,6 71,1 0 0,0 4 0,4 4 0,2
25 |Tapos UPT Puskesmas Kecamatan Tapos 1.480 1.397 2.877 747 729 1.476 50,5 52,2 51,3 58 7,8 49 6,7 107 7,2
26 0|UPF Puskesmas Sukatani 2917 2.752 5.669 1.440 1.448 2.888 49,4 52,6 50,9 21 15 28 19 49 1,7
27 0|UPF Puskesmas Jatijajar 2.264 2.136 4.400 1.270 1.198 2.468 56,1 56,1 56,1 49 3.9 39 3.3 88 3,6
28 0|UPF Puskesmas Cilangkap 2.959 2.793 5.752 1.707 1.689 3.396 57,7 60,5 59,0 13 0,8 23 14 36 11
29 0|UPF Puskesmas Cimpaeun 1.314 1.240 2.555 788 736 1.524 60,0 59,3 59,7 16 2,0 16 2,2 32 2,1
30 0|UPF Puskesmas Sukamaju Baru 2.308 2.178 4.486 1.170 1.124 2.294 50,7 51,6 51,1 21 1,8 24 2,1 45 2,0
31 |Beji UPT Puskesmas Kecamatan Beji 3.408 3.216 6.624 1.719 1.662 3.381 50,4 51,7 51,0 16 0,9 13 0,8 29 0,9
32 0|UPF Puskesmas Tanah Baru 3.708 3.499